PART 1 


Satu hari yang melelahkan berhasil Adrianna lewati. Setiap 
kali dia berfikir bahwa dirinya tidak akan bisa melewati hari, 
tapi nyatanya bisa juga dilewati dirinya. 


Adrianna masih duduk dikursi pengemudi dengan 
menyandarkan kepalanya pada setir mobil. Dirinya belum 
berniat untuk keluar walaupun mobilnya sudah terparkir 
rapih berjejer dengan mobil Mama nya dan Arkhan. 


Oh, juga mobil Papanya. 


Tentu saja papanya sudah pulang, ini sudah pukul 8 malam 
dan sang Papa tidak pernah pulang diatas pukul 8 malam. 
Well, kecuali jika beliau ada business trip atau meeting 
mendadak hingga larut malam. 


Tok tok tok! 


Suara ketukan pada jendela mobil membuat Adrianna 
tersentak kaget dan refleks menegakkan kepalanya dan 
segera melihat siapa oknum yang berhasil mengganggu 
meditasinya. 


"Apa dek?" Tanya Adrianna begitu sadar dia tidak bisa 
membuka jendela karena mesin mobil sudah mati dan 
terpaksa dia membuka pintu mobil. 


Matanya melihat Arkhan masih rapih dengan kemeja dan 
celana jeans juga sepatu kets nya, itu berarti adiknya juga 
baru pulang. Entah darimana. "Kok gak turun? Mau tidur 
dimobil?," 


"Iya nanti," dengan cuek Adrianna menutup kembali pintu 
mobil dan kembali menyandarkan kepalanya pada setir 


Adrianna menyeret kakinya masuk kedalam rumah. Dia 
ingin buru-buru sampai dikamar tidurnya, mandi kemudian 
tidur, Namun sayang, panggilan Papanya membuat 
Adrianna menghentikan langkahnya yang sudah siap 
menginjak undakan tangga. 


"Kak, baru pulang? Gak makan dulu?" 


Mau tidak mau Adrianna menggerutu . "Sejak kapan aku 
makan malem, pa?" 


"Kalau bisa sejak sekarang, kak. Kamu kebiasaan banget 
gak makan malem. Gak laper emang?" 


"Ya kalau laper aku tinggal ke dapur, pa," 


"Iya ke dapur terus nyemil sama mama ya. Kebiasaan kalian 
berdua," 


"Kebiasaannya gak nyusahin orang kok, pa." 


"Nyusahin papa lah. Papa suka kaget kalo mau peluk mama 
eh dia gak ada," 


Adrianna tertawa. "Geli, pah. Udah tua kurang-kurangin 
dong," 


"Mama juga suka geli, kak. Tapi yaudah pasrah aja," Mama 
nya muncul dari kamar dan ikut duduk di sebelah Papa nya 
di sofa ruang televisi. 


"Ya udah ah. Silahkan mesra-mesraan lagi. Aku mau tidur, 
capek. Goodnight," Adrianna melambaikan tangannya 


sebentar seraya berlari kecil menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


Sepeninggal Adrianna, Azka terdiam. Bapak tigak anak itu 
mengerutkan keningnya, membuat Callista bingung. 
"Kenapa?" 


"Adrianna lagi PMS ya? Atau udah punya pacar, berantem 
terus moodnya jadi jelek?" 


Callista mengedikkan bahunya. "Gak tau deh. Biarin aja 
kalau dia punya pacar. Aku dulu seumuran dia udah punya 
anak dua," 


Azka tertawa. "sayang banget deh sama kamu," katanya 
kemudian langsung memeluk Callista dengan kencang. 


"Aduuhhhh Azkaaaaaaa, engap nih nanti aku mati," jerit 
Callista membuat Azka tertawa dan semakin memeluk 
isterinya itu dengan erat. 
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Kegiatan Adrianna sebelum menginjakkan kakinya dikantor 
adalah berdiam diri didalam mobil. Gadis itu bahkan 
memasang alarm di ponselnya agar dia tidak kesiangan saat 
masuk ke dalam kantor. 


Dia menghela nafas dan menyandarkan kepalanya pada 
headrest. Satu lagi hari yang harus di lewati, pikir Adrianna. 
Tidak ada yang spesial dari pekerjaannya. Dirinya hanya 
seorang staf senior learning and innovation. Pekerjaan 
sehari-harinya adalah merancang, menganalisis dan 
melakukan program pelatihan serta evaluasi untuk 
meningkatkan kinerja karyawan baik secara individu 
maupun organisasi. 


Well, mungkin bagi beberapa orang, Adrianna sedikit 
beruntung karena gadis itu bekerja di perusahaan 
penerbangan milik Negara. Tidak hanya itu saja, Adrianna 
dan team bertanggung jawab atas program pelatihan untuk 
air crew dan ground handling staff, dimana tentu saja 
Adrianna bisa setiap hari melihat calon-calon pilot dan 
pramugara yang sedang melakukan proses training. 


Namun seandainya dia bisa memilih, Adrianna lebih memilih 
bekerja di luar ruangan. Mengurusi event atau bekerja di 
tambang sekalian. Tapi tentu saja tidak semudah itu. Selain 
Papa dan kedua mamanya tidak mengizinkan, Adrianna 
sudah berjanji akan membantu papa nya untuk bekerja di 
perusahaan dimana kini dia bekerja sekarang. 


Bukan. Papanya bukanlah pemilih perusahaan atau direktur 
seperti cerita-cerita di novel. Karena memang keluarga 
Papanya sudah sejak dulu dekat dengan dunia politik, maka 
tidak heran kalau pada akhirnya beliau akhirnya menjadi 
salah satu komisaris perusahaan penerbangan ini. Hanya 
saja, Adrianna tidak menyangka papanya meminta Adrianna 
yang saat itu sudah nyaman berada di perusahaan start up - 
masuk kedalam perusahaan milik Negara ini. 


KKN ? memang. Tapi Adrianna tidak pernah meminta. Dia 
bahkan bisa menolak. Tapi wajah memohon yang dipasang 
papanya tentu saja tidak bisa Adrianna tolak. Maka dari itu, 
3 bulan kemudian disinilah dia sekarang, beristirahat 
setelah berjibaku dengan macet selama hampir satu 
setengah jam. 


Kalau bukan karena Papanya, Adrianna pasti langsung 
hengkang dihari pertama dia harus menyetir sendiri ke 
kantor barunya setelah tahu dia perlu waktu hampir satu 
setengah jam untuk sampai. Jangan tanya berapa kali papa 


nya menawarkan supir untuk Adrianna dan gadis itu hanya 
menggelengkan kepalanya. 


Apa kata orang kantorjika setiap hari dia di antar jemput 
supir padahal dia hanya seorang stafsenior ? lagipula, 
mereka juga tidak tahu bahwa Adrianna memiliki ikatan 
darahdengan salah satu komisaris perusahaan itu. 


Alarm pada ponselnya berbunyi membuat Adrianna 
berjengit kaget dan segera mematikan alarm tersebut. 
Gadis itu menghela nafas sekali lagi kemudian mematikan 
mesin mobil, membuka pintu dan keluar dari mobil. 


"Pagi, pak," sapa Adrianna pada satpam yang berada di lobi 
Kantor. 


"Pagi, bu," sahut satpam yang dikenal Adrianna dengan 
nama Hadi itu sambil tersenyum. "Suka pangling saya, bu. 
Masih mikir ibu training disini," 


Adrianna yang hendak berjalan menuju lift berhenti. 
"Kenapa gitu, pak?" 


"Iya abis Ibu cocoknya jadi pramugari, bukan kerja disini," 
sahutnya tersenyum malu. 


Adrianna tertawa. "Bisa aja si Bapak. Saya gak bisa jadi 
pramugari, pak." Ujarnya. "Masuk dulu, pak," tambah 
Adrianna berniat menyudahi percakapan dan segera 
berjalan menuju lift. 


Tidak hanya sekali Adrianna dianggap pegawai training saat 
masuk ke dalam kantor. Hingga saat ini pun Adrianna tidak 
tahu apa yang membuat orang-orang beranggapan dia 
cocok jadi pramugari. Bahasa inggris? We//, hanya orang- 
orang tertentu saja yang diajak berbicara Bahasa inggris 
oleh Adrianna. Tubuh yang proporsi? Kemungkinan besar, 


Ya. Terima kasih kepada papa nya yang berbaik hati 
menurunkan gen tinggi badan kepadanya sehingga Kini 
Adrianna memiliki tinggi 167 cm dengan berat badan 52kg. 


"Kelas training sebelah sana, neng," Adrianna menengadah 
dan menemukan seorang laki-laki yang dikenalnya dengan 
nama Dimas berdiri dipintu masuk ruangan mereka. 


"Makasih loh, Mas udah di ingetin," nyinyir Adrianna seraya 
melakukan absensi. "Mau kemana lo pagi-pagi?" tanya 
Adrianna pada Dimas. 


"Menyambut dede-dede trainer yang baru," sahut Dimas. 


Adrianna mengernyitkan keningnya. "Hah? Emang udah 
buka lagi?" seingat Gadis itu, proses recruitment sudah 
selesai dan siswa training sudah mulai mengikuti kelas 
semenjak dua minggu yang lalu. 


Dimas tertawa. "Enggak lah, gue bercanda. Maksi bareng 
gak?" 


"Iya boleh. Kabarin aja ya," 


Dimas melakukan aksi salute pada Adrianna. "Siap bu 
senior," membuat Adrianna ingin menarik rambut Dimas. 
Dia benci sekali dipanggil seperti itu. 


"By the way, gue emang mau liat anak training yang baru 
sih, tapi calon pilot. Mau ikut liat, gak? Kali aja ketemu 
jodoh," 

"Gak ah, lo aja sana cari jodoh," 


"Hadeh, gak mau ya lo punya suami pilot?" Adrianna 
mengerutkan kening mendengar pertanyaan Dimas. 


"Apa aja profesi nya mau, Dim, asalkan setia gak tukang 
bohong kayak lo," sahut Adrianna akhirnya bisa membalas 
Dimas. 


"Idih, gue bohong apaan sih?" 


"Lo janji mau bawain gue timtam australi tapi malah dikasih 
ke Nina," gerutu Adrianna kembali mengingat saat Dimas 
memberikan timtam yang di idamkan itu kepada salah satu 
tim recruitment karena sudah berhasil memberikan salah 
satu nomor peserta training pada laki-laki playboy itu. 


Dimas tertawa. "Ya ampun, yaudah besok pas Adik gue 
kesini lagi, gue minta bawaain deh ya sekoper deh buat lo, 
biar sekalian ditahan bea cukai," 


"Buat apa beli banyak kalo di tahan bea cukai, Malih," 
gerutu Adrianna. "Bikin gue emosi aja lo pagi-lagi," 


Manager termuda di training center itu tertawa. "Udah ah 
gue mau cabut dulu ntar telat," 


"See you at lunch" seru Adrianna kemudian gadis itu segera 
masuk ke dalam ruangan. 
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Pukul 12 siang, Adrianna sudah nangkring di foodcourt 
dekat kantor nya bersama Dimas. "Lo main tinder gak?" 
Tanya Dimas setelah cowok itu kembali ke meja mereka 
sehabis memesan makanan. 


Tanpa malu Adrianna menganggukan kepalanya. "Main. Tapi 
cowok-cowoknya biasa aja. Gak ada yang bikin gue naksir," 
sahut Adrianna sambil tertawa. 


Dimas tertawa. "Mana sini coba gue mainin Tinder lo," tanpa 
permisi, Dimas langsung menyambar ponsel Adrianna. 
"Pinjem jari lo," cowok itu menarik tangan kanan Adrianna, 
memegang ibu jarinya agar ponsel nya dapat dibuka. 


"Jangan macem-macem lo," 


"Nggak. Kita liat sama-sama deh." Dimas mulai melakukan 
scrolling pada tinder milik Adrianna. 


Mereka berdua tertawa saat melihat nama-nama aneh yang 
muncul ataupun wajah-wajah yang menurut mereka aneh 
hingga tidak sadar bahwa sudah satu jam mereka berada di 
sana. 


"Cabut yuk, udah jam 1," Ajak Adrianna yang langsung di 
iyakan oleh Dimas. 


Dimas berdiri dari kursinya "Jangan lupa ya kalo ada yang 
chat langsung bales. Jangan jual mahal, deket dulu aja siapa 
tau Klik." 


"Kalau video call langsung gue block ya," Adrianna 
mengikuti Dimas keluar dari food court. 


"Galak bener, sis. Pantes masih jomblo," Dimas tertawa. 
"Sialan, lo," Adrianna meninju bahu Dimas. 


"By the way ya, pacar lo dulu ada berapa sih? Trus terakhir 
lo deket sama cowok kapan?" 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Mantan gue cuma 2. 
Pacaran gak ada yang sampai setahun. Gak punya 
pengalaman pacaran kayak lo gitu gue, sih." Adrianna 
tertawa. "Terus terakhir deket itu waktu kuliah. Beda agama 
jadi gue udahin aja," 


"Gitu doang? Itu mah pengalaman anak SMP kalik," nyinyir 
Dimas sambil tertawa. 


"Sialan. Tapi aseli beneran. Gue gak punya pengalaman 
banyak. Dulu banget waktu SMA kelas 2 gue sempet deket 
gitu sama cowok kenal lewat aplikasi chatting gitu, gak tau 
juga kenapa gue mau mauan diajak nonton berdua doang, 
padahal gue gak pernah jalan sama orang yang belum 
pernah gue temuin apalagi yang baru gue kenal. Tapi ya 
udah gitu doang, sekali ketemuannya abis itu ilang." 


Dimas berhenti berjalan dan menatap Adrianna. "anak 
kuliahan apa masih SMA kayak lo? Lama gak deketnya?" 


"Seinget gue sih diatas gue setahun. Lumayan lama. Dia 
juga sempet nembak gue terus gue tolak," 


"Kenapa gitu? Dia naik motor? Jelek?" 


Adrianna kembali memukul Dimas. "Waktu jalan sama gue 
sih dia bawa mobil. Anak taekwondo juga, trus anak drift 
gitu dia ngakunya. Waktu itu juga dia pake mobil kayak 
udah di modif buat drift. Gak paham buat apa. Gue nolak ya 
karena gue gak srek aja gitu" 


"Belagu lo. Cowok gaul gitu di tolak. Untung gak dibegal di 
jalan, lo. Sekarang lost contact?" 


Adrianna tertawa dan menggelengkan kepalanya heran 
kepada dirinya sendiri kenapa dia bisa bisa nya menolak 
cowok gaul itu. "Iya. Lost contact terus contact lagi pas gue 
lulus, dia nanya gitu gue kuliah dimana. Ya pokoknya kita 
contact kalo ada moment aja. Dia punya cewek juga dia 
info, lulus kuliah gue dikasih tau, gue lulus juga dia tau. 
Gitu-gitu," 


"Sekarang gimana?" 


"Gak tau. Terakhir contact waktu gue baru masuk kerja 
diperusahaan sebelumnya. Dia ngajak ketemuan gitu tapi 
gue gak bisa. Ya for your information aja, dia kuliah Cuma 2 
tahun." 


"Aseli? D3 ?" 
"S1, komunikasi. Keren gak tuh?" 
"Bohong kali," Dimas menolak untuk percaya. 


"Sumpah. Waktu wisuda dia kirim fotonya ke gue. Gak lama 
dia info lagi udah kerja di perusahaan rokok. Megang event 
kalo gak salah," 


"Gokil sih. Tapi serius lo kalo dia kuliah Cuma 2 tahun? Tau 
darimana? Jangan gampang di begoin cowok." 


"Nggak astaga. Kita tetep kontak terus kok waktu dia 
akhirnya dapet universitas negeri yang dia mau," 


"Umur berapa sih?" 


Adrianna mengerutkan keningnya. "satu tahun diatas gue 
doang. Kalo sekarang harusnya udah 26, sih." 


"Yah pasti sekarang dia udah sukses, terus siap-siap Married. 
Nyesel deh lo," Dimas tertawa puas. 


"Asshole." 
~|j~ 


Usai Sholat maghrib, Adrianna kembali ke meja nya dan 
mulai berbenah untuk pulang. Hari ini tidak terlalu 
membuatnya bad mood sehingga Adrianna tidak terburu- 
buru untuk pulang seperti biasanya dan menyendiri di 
coffee shop langganannya. 


Sambil merapihkan mejanya dan mematikan laptop, 
Adrianna memainkan handphone nya dan secara random 
membuka aplikasi Line. Aplikasi chatting yang sudah tidak 
pernah dipakainya kecuali untuk belanja online. 


Sebuah nama yang tidak asing muncul di layar ponselnya, 
membuat Adrianna menghentikan aktivitasnya dan 
membuka chat tersebut. 


Alif El Farabi : Ad, minta nomor whatsapp dong. 


Mau tidak mau Adrianna mengulum senyum. Geli sendiri 
begitu mengingat baru siang tadi dia membicarakan Alif 
dengan Dimas, kemudian laki-laki itu muncul kembali. 


Adrianna segera mengetik nomor handphone nya kemudian 
keluar dari ruang kantornya. Sampai di dalam mobil, 
ponselnya bergetar, membuat Adrianna menghentikan 
tangannya yang akan menggeser perseneling mobil dan 
membaca pop up chat yang masuk. 


+628 1289 xxx xxx : Hai Ad, ini gue Alif. Apa kabar ? 


Tidak berniat untuk membalas chatnya, Adrianna kembali 
meletakkan ponselnya di kursi penumpang dan 
menjalankan mobilnya untuk meramaikan jalanan Ibukota. 
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Adrianna menatap layar ponselnya setelah selesai 
melakukan ritual bersih-bersih sebelum tidur. Kini 
perempuan itu sudah berada di atas kasur dengan piyama 
nya sambil menatap chat dari Alif yang sudah dua jam ini 
belum juga dia balas. 


Tidak di pungkiri bahwa Adrianna senang bahwa ada 
seorang laki-laki yang pernah dekat dengannya, kini 


menghubunginya kembali. Adrianna butuh teman baru yang 
tidak baru, dia butuh sosok baru yang bisa diajak berbicara. 


Adrianna : Hai Lif, kabar gue baik. Lo sendiri apakabar ? 
udah lama ya gak kontak. 


Tidak butuh waktu lama untuk Alif membalas pesannya 
Karena ponsel Adrianna bergetar tepat saat perempuan itu 
barus saja mengunci ponselnya. 


+628 1289 xxx xxx : Alhamdulillah baik juga, Ad. Masih 
Kerja ditempat yang sama ? 


Adrianna : Udah pindah, Lif. Lo masih di perusahaan rokok? 
+628 1289 xxx xxx : Udah nggak juga, Ad. 
Adrianna : Oh ya? Kerja dimana sekarang ? 


+628 1289 xxx xxx : Sekarang gue di maskapai, Ad 
hehehe. Lo pindah kemana? 


Adrianna mengerutkan keningnya kemudian tertawa kecil, 
tidak menyangka ternyata kini dirinya dan Alif berada di 
dunia yang sama. 


Adrianna : Cuma di pusat training gitu, Lif. Di maskapai 
apa? Enak ya bisa dapet tiket gratis keliling Indonesia, atau 
malah luar negeri ya kalau maskapai luar hehehe 


+628 1289 xxx XXX : training apa Ad? Kursus Bahasa gitu 
atau semacam bimbel anak sekolah? Kok beda banget sama 
diperusahaan lo yang dulu. Di maskapai plat merah nih, 
hahaha. Read nya kenapa dimatiin sih, ad? Jadi gak keliatan 
kan lo udah read chat gue apa belum :( 


Adrianna : /ong story short, dipaksa bokap pindah kesini. 
Hahahaha biarin, sengaja :p . Kerja dibagian apa? boleh 
dong tiket gratisnya :D 


+628 1289 xxx xxx : Hmmm kayaknya kita perlu ketemu 
supaya lo bisa cerita XD . kerja gue keliling, ad. Capek. 
Boleh, mau tiket gratis kemana? Tapi sama gue ya jalan- 
jalannya hahaha 


Adrianna : Hah, serius? Bagian apa sih? asik kan tapi 
keliling gitu. Boleh aja, mau kemana kita? Hahaha 


+628 1289 xxx XXX : iya serius. Gue didalem cockpit, bu 
hahaha. Jogja yuk? Hahaha 


Adrianna mengedipkan matanya, kemudian gadis itu 
tertawa kencang. Tentu saja dia tidak percaya kalau Alif 
menjadi pilot. Kenapa? Pertama, tidak pernah ada dalam 
pembicaraan mereka dulu kalau laki-laki itu ingin menjadi 
pilot dan yang Adrianna tahu, Alif justru memiliki keinginan 
untuk berbisnis, bukan menjadi supir pesawat. Kedua, 
setahu Adrianna sekolah pilot membutuhkan waktu yang 
tidak sebentar dan kalau di hitung sejak Alif lulus kuliah dan 
sempat bekerja, harusnya justru Alif masih berada di 
sekolah penerbangan, bukan sudah terbang. 


Adrianna : Serius lo? Bohong banget. No picture hoax ah 
hahaha 


+628 1289 xxx xxx : belum lama juga gue masuk 
penerbangan. Pangkat gue juga masih FO hahaha 


Adrianna : Oh ya? Kok bisa sih? Gue masih belum percaya 
loh hahaha 


+628 1289 xxx XXX : Fsend picture" Samlekum 


Mau tidak mau Adrianna tersenyum ketika Alif mengirim 
selfie laki-laki itu dengan memakai seragam, lengkap 
dengan 3 bar yang berada di bahunya, seakan 
membuktikan bahwa Alif memang seorang pilot dengan 
pangkat first officer. 


Adrianna : Minjem seragam siapa sih, Lif? Segitunya ya 
mau bikin gue percaya hahaha 


+628 1289 xxx xxx : Astaga. Sumpah Ad ini seragam gue, 
masa pinjem. Gak boleh minjem-minjem seragam, apalagi 
ada bar nya nanti di bully kaka senior hehehe 


Adrianna : hahaha yaudah yaudah percaya deh, kalo 
dikasih tiket gratis mah 


+628 1289 xxx xxx : Mau kemana sih, Ad? Yuk tahun baru 
bareng, kebetulan gue ambil cuti panjang. 


Adrianna : Kok ambil cuti? Gak sayang tuh? Biasanya kalau 
tahun baru penerbangan padet kan. 


+628 1289 xxx xxx : iya emang. Tapi gue mau ambil cuti 
aja, udah banyak juga yang ngambil jadwal buat banyakin 
jam terbang sama duit hahaha. Ketemu dulu lah, baru bahas 
liburan. Sabtu atau minggu gitu, bisa gak? Atau mau jalan 
sama pacarnya? ehehehe 


Adrianna : hhahaha, gak kemana mana kok gue. Biasanya 
family time aja atau jalan sama temen cewe, gue gak jalan 
sama cowok, Lif hahaha 


+628 1289 xxx xxx : Aduh ngeri juga hahaha. Yaudah 
jalan sama gue ya minggu gue landing di cengkareng jam 
12 siang. Kita ketemu sore aja jam 5 biar weekend lo lebih 
berwarna hahaha 


Adrianna : wkwkwk Gak capek pak abis terbang langsung 
ketemu gue? Sekarang lagi dimana ini btw? 


+628 1289 xxx xxx : Ya nggak lah, apalagi ketemu lo 
makin semangat gue. Kalau bisa take off before schedule 
hahaha. Sekarang gue dirumah baru balik RON 2 hari belum 
pulang 


Adrianna : Hahaha bisa aja lo. Kasian banget baru balik, 
turut prihatin ya 


+628 1289 xxx xxx : bisa kali gue ditemenin sekarang. 
Enak gitu capek begini ditemenin huftt 


Adrianna : Emang orang rumah pada kemana? Sendirian 
banget? 


+628 1289 xxx XXX : gue udah tinggal sendiri Ad. Jadi ini 
sepi banget, krik. 


Adrianna : Hoalah kirain masih sama ortu. Minta temenin 
aja sama mbak-mbak pramugari biasanya juga kan pasti 
ditemenin :p 


Adrianna tidak tahan, ini sudah pukul 11 malam dan dia 
jarang sekali tidur diatas jam 10. Matanya sudah tidak bisa 
di kompromi lagi jadi begitu layar ponselnya menyala 
karena adanya chat yang baru masuk, Adrianna pun 
terlelap. 


+628 1289 XXX XXX : Gak mau. Maunya sama kamu 
-(I- 


Cek ombak dulu ya guys, kalau banyak yang baca, komen 
dan like aku pasti lanjut 


PART 2 


Pagi hari, Adrianna bangun dan menemukan belasan missed 
call dari Alif dan beberapa chat Alif yang kesal karena 
ditinggal tidur. Waktunya pun bervariasi, dari mulai pukul 
00:00 hingga pukul 2 pagi. 


Adrianna menggelengkan kepalanya. Mana bisa gadis itu 
masih terjaga hingga jam 2 pagi? 


Sebelum membalas pesan Alif, Adrianna menyimpan nomor 
Alif terlebih dahulu begitu sadar bahwa sejak semalam dia 
sama sekali belum menyimpan nomor laki-laki itu. 


Adrianna : Alif, maaf ya ketiduran hehehe gue biasa tidur 
dibawah jam 10 soalnya. Btw posesif banget ya sampe di 
telfonin :p 


Setelah membalas pesan dari Alif, Adrianna segera bergegas 
keluar dari kamar. Sampai dilantai bawah, dia menemukan 
Papa dan Arkhan sudah duduk manis diruang tamu 
sedangkan Kenzo, Adiknya yang masih duduk di bangku 
SMA itu berada di ruang makan. 


"Loh tumben belum pada berangkat?" tanya Adrianna. "Lo 
tumben bangun pagi, dek," giliran Adrianna menyapa 
Arkhan. 


"Papa bentar lagi berangkat sekalian anterin Kenzo," sahut 
sang Papa kemudian bangkit dari duduknya. "Arkhan bukan 
mau berangkat pagi tapi dia baru pulang. Ade udah selesai 
belum?" 


"Dari mana lo?" tanya Adrianna penasaran. 


"Nginep dirumah temen. Nugas. Tadinya mau pulang tapi 
malah ketiduran gue semalem," Adrianna mengganggukan 
kepalanya. 


"Sarapanku dibawa aja kan, Ma?" suara Kenzo dari ruang 
makan terdengar. 


"Iya ini lagi mama masukin ke Tupperware," sahut Callista 
seraya memberikan Tupperware pipih dengan tutup 
berwarna biru. "Pulangin ya, de jangan sampai ilang," 
pesannya pada Kenzo. Dia menganggukan kepalanya dan 
mencium tangan Callista kemudian berjalan menuju teras 
rumah. 


"Kakak juga nih, sarapan buat makan dimobil," Callista 
menyodorkan paperbag kecil pada Adrianna berisi roti 
cokelat didalam Tupperware dan susu cokelat. Sarapan yang 
tidak pernah berubah sejak Adrianna sekolah. 


Adrianna menerimanya kemudian mencium tangan Callista. 
"Jalan dulu, ya," Kemudian Adrianna menghampiri Azka 
mencium tangan nya- dan berjalan menuju carpot 
rumahnya. 


Didepan rumah, Kenzo sudah berada didalam mobil 
menunggu Papa nya dengan jendela terbuka. Adik 
bungsunya itu terlihat badmood. "Ade kenapa?" tanya 
Adrianna pada Azka. 


"Kemarin di tilang, jadi hari ini papa anter ke sekolah, 
pulangnya dijemput mama atau Arkhan," jelas Azka. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Sombong sih, belum 
punya SIM udah mau bawa mobil aja," seru Adrianna. 


Wajah Kenzo semakin menekuk membuat Adrianna tertawa 
kemudian menghampiri Kenzo dan mengacak rambut 


adiknya itu. "Ih kakak!"" seru Kenzo kesal membuat 
Adrianna semakin tertawa. 


"Hati-hati dijalan, Ad," pesan Azka yang disahuti Adrianna 
dengan acungan jempol seraya gadis itu masuk ke dalam 
Honda Jazz hitam miliknya yang tentu saja selalu terlihat 
besih karena selalu di cuci oleh supir papanya. 
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Setiap hari selalu sama. Adrianna akan sampai di kantor 
pukul 7 pagi dan berdiam diri didalam mobil hingga pukul 7 
lewat 20 menit. Tapi kali ini, begitu dia selesai memarkirkan 
mobilnya, Callista menelepon dan menginformasikan bahwa 
Mama sambungnya itu memerlukan mobil yang Adrianna 
pakai. Adrianna tentu saja tidak masalah karena Callista 
memiliki mobil sendiri, hanya saja bedanya adalah mobilnya 
sudah dipaketkan dengan supir. 


Walaupun masih kecil, Adrianna sedikit banyak ingat bahwa 
Mama tirinya itu pernah hampir menjadi korban 
perampokan saat mengendarai mobil sendirian malam- 
malam. Kejadian itu memang sudah sangat lama, tapi 
sepertinya sang papa masih belum bisa move on sehingga 
kini mama nya selalu pergi dengan supir. 


Kalau saja Papanya sadar bahwa lokasi kantor Adrianna 
bekerja masih satu daerah dengan lokasi dimana mamanya 
hampir dirampok, Adrianna yakin papa nya akan langsung 
mempekerjakan supir untuknya. 


Setelah melakukan janji temu dengan Pak Junaedi supir 
Callista- Adrianna kemudian memperhatikan lobi kantor 
yang hari ini agak ramai dengan orang-orang yang memakai 
pakaian hitam putih lengkap dengan blazer dan rambut 
yang di sanggul. 


Seakan ingat sesuatu, Adrianna menurunkan pandangannya 
kebawah dan menemukan bahwa hari ini dirinya memakai 
celana hitam, blouse tanpa lengan berwarna putih gading 
yang ditimpa dengan blazer biru gelap berlengan . 


Adrianna tertawa kecil. Kebetulan lagi, pikirnya. 
~i~ 


"Ma, serius mau nyetir sendiri?" tanya Adrianna begitu 
melihat Callista berada di depan mobil Adrianna. 


"ya serius." Adrianna kemudian memberikan kunci 
mobilnya kepada Callista. 


"Udah bilang papa?" 


Callista menghela nafas. "Udah. Kamu tenang aja. Mama 
bosen di supirin terus. Sekali-sekali mau nyetir sendiri tapi 
kan mobil mama gede banget, masa mama nyetir Alphard," 
Adrianna hanya meringis mendengar celotehan mama tiri 
yang sudah amat sangat dekat dengannya itu. "Lagian 
mama sekalian mau ke PIK, deket kan dari sini, mau ketemu 
Tante Devina sama Diandra. Mau nyusul gak?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. Dia ingat dengan dua 
sahabat mama nya itu. Tante paling gaul yang pernah dia 
temui dan paling asik juga di ajak hangout walaupun 
kembali lagi, Adrianna tidak terlalu suka bersosialisasi. 


Tepat saat Adriana akan menjawab pertanyaan Callista, 
ponselnya bergetar. 


: Ad, nanti malam ketemu yuk, mau gak? 


Adrianna yang membaca pesan whatsapp dari Alif 
mengerutkan keningnya. Dia memang tidak ada janji apa- 


apa sepulang kerja ini, tapi dia juga tidak ada minat untuk 
mampir dulu setelah pulang kerja. Dirinya kurang begitu 
suka untuk berkeliaran sepulang kerja dan paginya harus 
berangkat kerja, membuatnya harus merelakan jam tidur 
nya. 


Adrianna : Ketemu dimana, Lif ? 


: Yang deket dari kantor lo aja. Gue gak mau ngeribetin lo. 
Atau perlu gue jemput sekalian gak? 


Adrianna mau tidak mau tersenyum. Sebelum membalas 
pesan Alif, dia menatap Callista. "Enggak deh, Ma. Pulang 
kerja aku mau main dulu." Sahut Adrianna. 


Callista menganggukan kepalanya seraya masuk ke dalam 
mobil. "Mama jalan ya, Hati-hati kamu. Jangan pulang 
malem-malem nanti gak di restui sama papa," seru Callista. 


Adrianna yang berdiri disamping pintu pengemudi 
mengerutkan keningnya. "Maksudnya gimana ma?" 


"Kamu mau jalan sama cowok kan? Jangan pulang malem- 
malem biar papa gak ngamuk," sahut Callista membuat 
Adrianna tersenyum malu. 


"Kok tau?" 


"Kamu jarang main sepulang kerja kalau sekarang mau main 
ya pasti sama cowok kan," goda Callista. 


"Ih, Apa sih, ma. Kan bisa aja aku pergi sama temen-temen 
kantor aku," 


"Iya yaudah deh. Pokoknya jangan pulang malem ya. Papa 
berisik kalo kamu belum pulang." 


Adrianna tertawa. "Hati-hati Ma." Callista memberikan tanda 
dengan bunyi klakson mobilnya dan Adrianna kembali 
masuk kedalam kantor setelah mobilnya sudah tidak terlihat 
lagi sambil memfokuskan kembali ke ponselnya. 


Adrianna : Emang lo dari mana, Lif? Kalo jalurnya lebih 
jauh mendingan ketemuan aja. 


: Gue dari Airport sih, emang kantor lo dimana? 


Adrianna : Oh gitu, abis terbang? kita ketemuan aja ya, Lif. 
Mau ketemu dimana ? 


: Nggak kok, Cuma mau laporan aja. Rumah lo masih di 
Cilandak? 


Adrianna : Masih. Rumah lo masih di kebayoran ? 
: Masih. Yaudah kalo gitu ketemu di Citos aja gimana? 


Adrianna : Gimana kalau di Plaza Senayan aja? Gue takut 
kemaleman sampe sana karna dari kantor jauh. Kalau di PS 
gue bisa sampai jam 7 


: okelah kalau gitu, Ad. See you there. 


"Senyum-senyum aja. Mau tinder date ya ntar malem?" 
Suara Dimas mengagetkan Adrianna. Gadis itu bahkan tidak 
sadar bahwa dia sudah berada didepan pintu ruangannya. 


"Apaan sih, ngaco." Gerutu Adrianna. 


Dimas tertawa. "Tadi gue liat lo sama tante-tante bawa mobil 
lo, siapa tuh?" 


"Nyokap tiri gue," sahut Adrianna pendek tidak terlalu suka 
membahas lebih dalam mengenai keluarga nya yang agak 
memang agak rumit. 


"Oh, yaudah deh. Anyway besok pagi ada acara pelepasan 
masa bakti buat cabin crew senior nih, ikutan gak lo?" 


Adrianna menghela nafas. "Gila ini perusahaan kerjaannya 
bikin acara mulu. Buang-buang duit buat gak penting," 
gerutunya. 


"Ih sensi banget." Dimas tertawa lagi. "kita wajib kali 
mengapresiasi pegawai yang udah lama melayani 
perusahaan. Welcoming calon pegawai juga wajib, supaya 
mereka semangat kerja di perusahaan kita ini. Loyalitas itu 
penting," 


Adrianna memutar bola matanya. "Ya ya ya, whatever. Gue 
cabut duluan ya. Mau join open bidding nih. Harus apresiasi 
perusahaan-perusahaan yang mau dibayar murah sama 
kita," nyinyir Adrianna sambil tertawa. 


Adrianna tidak salah sama sekali. Karena perusahaan 
tempat dia bekerja masih ada keterkaitan dengan negara, 
sehingga banyak sekali perusahaan-perusahaan yang ingin 
menjadi vendor perusahaan ini. Sayangnya, hal ini 
sepertinya dimanfaatkan oleh perusahaannya untuk 
membuka harga bidding yang jauh dibawah harga pasaran. 


Tidak fair menurut Adrianna. Tapi apa mau dikata, memang 
saat ini orang akan lebih mudah percaya apabila suatu 
perusahaan sudah pernah bekerjasama dengan perusahaan 
besar dengan brand image baik atau bahkan perusahaan 
milik negara. 


"Have fun" seru Dimas. 
"/ will" sahut Adrianna. 


"the date, | mean," Dimas tertawa. 


Tanpa ragu Adrianna melempar pulpen yang berada di 
resepsionis yang tentu saja tidak mengenai Dimas. "Sorry, 
Mel gue buang pulpennya," Adriana meringis begitu melihat 
ada Mela resepsionis divisinya- memperhatikan perseteruan 
antaranya dirinya dan Dimas. 


Mela tertawa. "Gapapa, mba. Biar diambil Pak Rahmat aja," 


Adrianna mengacungkan jempolnya dan segera masuk ke 
dalam ruangan divisinya. 
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Fun fact : di part 1, 90% chating adrianna dan alif adalah 
hasil copy dari chating aku & pacarku waktu pertama kali 
kita kontakan lagi 


Ditunggu like dan komennya ya 


PART 3 


Pukul 5 sore, Adrianna langsung keluar dari ruangan karena 
dia tidak mau sampai di Plaza Senayan terlalu malam. Tapi 
begitu dia berjalan keluar dari lift, terlihat lobi kantor 
lumayan ramai dan ternyata penyebabnya adalah hujan 
deras. 


Adrianna menghela nafas, sangat bersyukur hari ini dia 
bertukar mobil dengan mama nya dan ada Pak Junaedi yang 
sudah standby di dalam mobil siap menjemputnya. 


Terlihat beberapa kumpulan orang yang Adrianna yakin 
adalah pramugari sedang berkumpul di sofa dekat dengan 
pintu lobi dan juga beberapa laki-laki yang tidak Adrianna 
ketahui apakah mereka calon pilot atau pramugara. 
Beberapa pegawai kantor pun telah memenuhi lobi dan 
terlihat wajah kecewa mereka begitu mengetahui bahwa 
diluar hujan turun dengan deras. 


Sambil berdiri di dekat meja resepsionis, Adrianna mengirim 
whatsapp kepada supirnya untuk menjemputnya di lobi. 
Adrianna tidak mau berada dikerumunan orang-orang 
didepan sana, membuatnya tidak nyaman. 


"Batch berapa, mba?" suara seorang perempuan 
mengalihkan Adrianna dari ponselnya dan menemukan 
seorang perempuan dengan tinggi sedikit dibawahnya, 
rambut panjang dan memakai celana panjang dan heels 
pendek serta tidak lupa make up yang cukup bold Adrianna 
mencoba mengajaknya berbicara. 


"Saya bukan training disini. Tapi pegawai. Kamu training?" 


Wajah perempuan itu bersemu merah. "Maaf, mba. Saya fikir 
training disini juga. Nggak, mba. Aku baru laporan abis 


terbang," 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Udah lama kerja 
disini?" tanya Adrianna mencoba mengisi kecanggungan. 


"Udah 4 tahun, mba," 
"Lama juga. Udah terbang keluar negeri dong?" 


"Iya mba," sahutnya. "Aku Nadhila, mba," perempuan itu 
mengulurkan tangannya dan Adrianna menerima uluran 
tangan Nadhila. 


"Adrianna," ujarnya. "Kalau laporan begini, kalian bareng 
atau sendiri-sendiri?" tanya Adrianna basa-basi sambil 
menunggu balasan dari Pak Junaedi. 


"Bisa sendiri atau janjian sama temen, mba. Aku kebetulan 
bareng sih sama temen-temen yang kemarin terbang ke 
Amsterdam," sahutnya. 


Adrianna hanya menganggukan kepalanya. Dia tidak terlalu 
paham system dan flow untuk air crew karena dia sendiri 
memang tidak bersentuhan langsung dengan mereka 
apalagi mengurusi mereka. 


"Kamu lagi nungguin temen atau nunggu ujan?" tanya 
Adrianna. 


"Nunggu temen, Mba. Mau pulang bareng," Adrianna 
menganggukan kepalanya. 


Tepat saat Whatsapp dari Pak Junaedi masuk kedalam 
ponselnya, saat itu juga seorang perempuan menghampiri 
Adrianna dan Nadhila. 


"Yah males banget ujan," gerutu seorang gadis yang 
Adrianna lihat menggunakan Make up bold yang sama 
seperti Nadhila namun memakai dress berwarna hitam 
pendek hingga lutut. 


"Iya ujan, gue lagi mau pesen taksi online. Ramean aja kali 
ya. Yang di tebengin tadi katanya mau cabut," sahut 
Nadhila. 


"Kalian mau kemana emang?" mau tidak mau Adrianna 
bertanya juga. 


"Kita mau ke Puri Mall, mba," jawab Nadhila. 
Adrianna menganggukan kepalanya. "Berdua aja?" 


"Bertiga, Mba. Satu lagi temenku masih di toilet. Nah itu 
dia," Nadhila menunjuk seorang laki-laki yang cukup tinggi 
dengan badan proporsional menghampiri mereka. 


Adrianna memperhatikan dua orang perempuan dan satu 
orang laki-laki dihadapan nya dan mengerutkan keningnya. 
"Mau bareng aku aja?" 


Nadhila menggelengkan kepalanya. "Enggak usah, mba. 
Makasih tawarannya," 


"Gak apa-apa kebetulan aku juga mau ke daerah sana jadi 
sekalian aja," jelas Adrianna. Dia berfikir dengan hujan yang 
cukup lebat seperti ini pasti akan sulit mendapatkan taksi 
online. 


"Hmm kalau nggak ngerepotin sih gak apa-apa mba. Oiya 
kenalin aku Kania," perempuan yang sedari tadi berdiri 
disamping Nadhila mengulurkan tangannya. 


Adrianna menyambut uluran tangan Kania sambil 
tersenyum. "Adrianna," sahutnya. "Yuk Bareng aku aja, gak 
apa-apa kok kebetulan mobilku udah didepan," 


Nadhila, Kania dan satu orang laki-laki yang belum dikenal 
Adrianna itu saling berpandangan. Kemudian Nadhila 
menatap Adrianna. "Boleh deh, Mba. Makasih ya," Nadhila 
tersenyum ceria. 


Adrianna menganggukan kepalanya dan mulai berjalan 
menuju lobi diikuti oleh Nadhila, Kania dan teman laki- 
lakinya itu. Begitu melihat mobil Alphard hitam yang sudah 
di kenal Adrianna berada di lobi, dia langsung masuk ke 
dalam mobil yang di ikuti oleh Nadhila, Kania dan 
temannya. 


"Nama saya Yoga, Mba," akhirnya laki-laki itu 
memperkenalkan diri setelah sudah duduk dikursi depan. 


"saya Adrianna," sahut Adrianna sambil tersenyum. 


"Mba Adrianna pramugari batch berapa? Aku kok gak 
pernah lihat?" suara Kania yang duduk dikursi belakang 
terdengar saat mobil meninggalkan lobi kantor. 


"Aku bukan pramugari. Aku pegawai kantor disini," sahut 
Adrianna sambil tertawa kecil. 


"Udah ku duga, sih mba. Kan gak mungkin ya, seorang 
pramugari punya mobil Alphard," sahut Yoga sambil tertawa. 


Adrianna, Nadhila dan Kania tertawa. "Bisa aja dia udah 
kaya dari lahir loh, Ga," seru Adrianna. 


"Ya itu sih satu banding seribu, mba. Kecuali ada yang beliin 
Alphard ya," ujar Yoga sambil tertawa. 


"Idih, lemes banget sih, Ga," sahut Nadhila sambil 
menggelengkan kepalanya. "Maafin temenku ya, Mba. Dia 
emang agak begitu," 


"Iya gak apa-apa," Adrianna tertawa kecil. Dia tentu tidak 
heran mendengar ucapan Yoga karena laki-laki itu sedikit 
kemayu dan Adrianna sudah tidak asing dengan gaya 
biacara dari laki-laki yang memiliki sikap yang sama dengan 
Yoga. 


20 menit kemudian, Mereka tiba di puri mall. Setelah 
bertukang nomor telepon dan saling mengikuti di 
Instagram, Nadhila, Kania dan Yoga pamit untuk turun dan 
Adrianna melanjutkan perjalanannya untuk bertemu dengan 
Alif. 


"Pak Ke Plaza Senayan ya," ujar Adrianna yang langsung di 
amini oleh pak Junaedi. 
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Adrianna baru saja turun dari mobil tepat saat ponselnya 
berdering. "Hallo," sapa Adrianna. 


"Hey, udah sampai?" tanya Alif diujung sana. 

"Baru aja, nih. Lo udah sampai juga?" 

"Lagi cari parkir. Lo udah makan? Enaknya ketemu dimana?" 
"belum makan. Lo mau makan apa? Gue ikut aja." 


"Makan makanan Indonesia bisa gak, Ad? Perut gue gak 
cocok nih sama makanan barat," kekeh Alif. 


Adrianna tertawa. " Bisa lah. Di Remboelan gimana?" 


"Boleh banget." 


"Oke, sip. Gue pake blouse putih sama cardigan cokelat ya." 
Pesan Adrianna, setelah mendapatkan sahutan dari Alif, dia 
segera menyudahi obrolan mereka seraya berjalan mencari 
restoran yang dimaksud. 


Tidak sulit untuk menemukan restoran tersebut karena tidak 
sampai 10 menit, Adrianna sudah duduk manis di restoran. 
Tempat makan yang mereka kunjungi berada di balkon Mall 
Plaza Senayan, sehingga setelah menaiki escalator, 
Adrianna harus meniti tangga untuk menuju restoran 
tersebut. Suasanya agak remang namun berkesan romantis 
walaupun sepertinya restoran ini di tujukkan untuk 
keluarga. 


Adrianna duduk dimeja untuk dua orang. Tidak terlalu 
banyak tamu yang datang, mungkin karena kebanyakan 
pengunjung lebih memilih ke foodcourt apalagi mengingat 
saat ini sudah tanggal tua. 


Adrianna sedang melihat menu saat sebuah suara 
memanggil namanya. Dirinya segera menengadah dan 
menemukan seorang laki-laki dengan kemeja putih lengan 
pendek dan celana bahan berwarna hitam menghampirinya. 


"Alif?" tanya Adrianna memastikan. 


Alif tertawa. "Iya." Seru laki-laki itu seraya duduk dihadapan 
Adrianna. 


"Pangling banget deh, Lif." Adrianna tertawa. Dia tidak 
menyangka Alif berubah hampir 180 derajat sejak terakhir 
mereka bertemu. 


"Oiya?" Alif tersenyum lebar. "Pangling gimana nih?" 


"Tinggian terus gendutan," sahut Adrianna tanpa fikir 
panjang. 


Alif cemberut. "Tega banget, lo. Kesannya buruk banget 
perubahan gue." 


"Ngga gitu. Gue kaget aja. Dulu lo kurus banget, rambut lo 
masih gondrong gitu kan terus gak setinggi ini." Adrianna 
menggelengkan kepalanya. "Lo gak pake obat peninggi 
badan kan?" tanyanya lagi. 


"Ngga. Ngawur. Lagian emang obat kayak gituan ngefek 
apa?" 


Adrianna mengedikan bahunya. “Gak tau, Lif. Belum pernah 
nyoba. Makanya gue nanya lo, kalo lo pake kan berarti 
berhasil, gue jadi mau coba juga," goda Adrianna sambal 
tertawa. 


Alif mengerutkan keningnya. "Buat apaan lo pake obat 
gituan? Lo udah tinggi juga." 


"ISH, Bercanda doang, Lif. Ya buat apa juga gue pake gituan, 
mau setinggi enggrang kali." 


"Yaudah, mesen dulu, yuk. Gue laper banget, dari kantor 
belum makan apa-apa." Seru Alif seraya membuka buku 
menu. 


"Kepiting enak, Lif," ujar Adrianna saat melihat buku menu. 
"Gue alergi seafood." 


Mata Adrianna beralih ke Alif, "Serius? Gak asik banget 
hidup lo." 


Alif menggelengkan kepalanya. "Selama ayam dan daging 
masih bisa gue makan, hidup gue asik-asik aja," sahut laki- 
laki itu membuat Adrianna tertawa kecil. 


"Gue emang gendutan sih, Ad. Naik 2 kilo nih," gerutu Alif 
usai mereka memesan makanan. 


"Olahraga dong, Lif." Sahut Adrianna pendek. "Anyway, lo 
beneran jadi supir pesawat?" tanya Adrianna. 


Alif tertawa. "Iya. Cocok gak gue jadi pilot?" 


Adrianna mengerutkan keningnya sambil memperhatikan 
Alif dari ujung rambut hingga perut laki-laki itu. "Lumayan, 
sih." Adrianna mengangguk-anggukan kepalanya. "Kok bisa 
sih?" 


"Waktu gue kelar di perusahaan rokok, bokap nawarin gue 
buat sekolah penerbangan, ya kebetulan gue ada minat sih 
kesana, yaudah diambil aja tawarannya." Jelas Alif seraya 
bersandar pada kursi. 


"sekolah Pilot dimana? BIFA?" tanya Adrianna menyebutkan 
salah satu sekolah pilot swasta terkenal di Indonesia. 


Alif menggelengkan kepalanya. "Di Fillipina gue." 


"Sekolah pilot gitu berapa lama sih? Heran gue udah kuliah 
ngebut, tiba-tiba udah jadi pilot aja lo." Gerutu Adrianna 
membuat Alif tertawa. 


"Gue sih kebetulan hampir 14 bulan gitu, udah sama 
magang sekalian nyari jam terbang disana. Cepet banget ya 
gue switch nya?" 


"Iya gila deh. Gue belum apa-apa, lo udah kelilingan nyoba- 
nyoba profesi kerja orang." Seru Adrianna. "Lo bawa pesawat 
apa?" 


"Boeing, Ad biar greget hehehe." 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Enak jadi supir 
pesawat? Udah kemana aja?" 


"Enak dimananya, nih? Kalo duitnya, jangan ditanya. Kalo di 
waktunya sih capek banget, Ad. Udah gak jelas deh waktu 
istirahat gue. Gak kebayang kalo gue beneran ambil type 
rating Boeing wide body." Sahut Alif. "Udah keliling 
Indonesia sama beberapa negara tetangga Ad, 
Alhamdulillah." 


"type rating? Apaan tuh? Loh emang sekarang lo bawa 
pesawat kayak gimana?" 


"Gimana ya jelasinnya. Intinya semacam naik tipe pesawat 
gitu. Misalnya nih gue sekarang bawa Boeing 737 nanti gue 
upgrade bawa Boeing 777, gitu. Pesawatnya gedean." 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Emang bedanya apa 
bawa pesawat gede sama kecil?" 


"Bedanya banyak, dong. Dari mulai tujuannya aja udah 
beda. Kebanyakan pesawat gede dipake keluar negeri 
misalnya ke Jeddah sama Eropa, yang jaraknya jauh dan 
bawa penumpangnya banyak." Ujar Alif. "Nah kalau pesawat 
yang sekarang gue bawa, tipe Boeing 737 biasanya untuk 
penerbangan domestik. Internasional bisa juga tapi gak jauh 
banget, paling jauh ke Shanghai." Tambahnya membuat 
Adrianna kembali menganggukan kepalanya. 


"Enak jalan-jalan gratis." Sahut Adrianna. "Tapi lo sempet 
keluar dari pesawatnya gak kalau ke luar negeri gitu?" 


"Iya lah, pasti. Keluar kota aja bisa nginep kok. Kita kan 
punya maksimal jam kerja juga, Ad. Kalau misalnya kemarin 
nih gue ada terbang ke Hongkong, ya gue nginep semalem. 
Tapi gitu deh tetep gak bisa istirahat walaupun gue cuma 
dikamar doang." 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Kenapa gitu?" 


"Sakit kepala. Bukan jetleg sih, tapi lebih ke pressure 
selama di pesawat aja. Kita yang di cockpit kan paling 
pertama yang kena tekanan udara, beda sama kalian yang 
di cabin belakang. Lo bayangin aja pusingnya kayak apa. 
Belum kuping dengung sama pressure harus monitor 
pesawat walaupun autopilot juga, selama ya kurang lebih 5 
jam kalau ke Hongkong. Itu kalau cuaca oke ya, kalau lagi 
gak oke makin stress deh." 


Adrianna sedikit memajukan tubuhnya dan menepuk-nepuk 
pelan bahu Alif. "Sabar ya, lo kuat," seru Adrianna. 


Melihat wajah Alif yang tersenyum masam, Adrianna 
tertawa. 


"Lo sendiri gimana? Sekarang kerja dimana? Sombong 
banget pake gak nyebutin nama perusahaannya." 


"Lo kaget deh kalo tau gue kerja dimana sekarang," seru 
Adrianna sambil tersenyum. 


"Oiya? Dimana emang?" tanya Alif bersamaan dengan 
datangnya pesanan mereka. 


Setelah mengucapkan terima kasih kepada waiters, 
Adrianna menjawab, "Di training center maskapai punya 
negara," 


Alif yang sedang mencicipi soto daging pesanannya 
menatap Adrianna dengan tidak percaya. "Sumpah demi 
apa, lo?" 


"Sumpah demi cowok yang dateng telat waktu pertama kali 
dia ngajak gue nonton," sahut Adrianna. 


"Ya ampun, lo masih inget aja," Alif tertawa geli. "Tapi serius 
lo di training center? Sejak kapan? Kok gue gak pernah liat 
lo, ya, padahal gue udah 3 tahun dimaskapai." 


"Baru 5 bulan, kok. Ya wajar sih kalo lo gak liat, gue kan 
kerjanya didalem ruangan gak pernah main ke kelas-kelas 
juga." Sahut Adrianna mulai menikmati tahu telur favoritnya 
apabila dia makan di restoran ini. 


Alif menganggukan kepalanya. "Kalau gitu kenapa tadi kita 
gak bareng aja ya, Ad, padahal gue dari sana juga abis 
laporan." Seru Alif. "terus keluarga apakabar?" 


Gadis itu mengedikan bahunya. “Gak kefikiran juga. Lagian 
kan lo bilangnya ke Airport," seru Adrianna. "keluarga Baik, 
kok." tambahnya pendek. 


"Bener juga, sih. Terus nyokap tiri sama nyokap kandung 
gimana kabarnya?" 


Dari semua orang yang mengenal Adrianna, gadis itu hanya 
sangat terbuka pada Alif, laki-laki yang bahkan hanya 
dikenalnya lewat social media saat itu. Hingga kini, 
Adrianna juga tidak paham kenapa dia dengan mudahnya 
menceritakan kisah keluarganya pada Alif sedangkan Alif 
bukan siapa-siapa. Dia dan Alif bahkan jarang sekali 
berkomunikasi. 


"Mama Callista baik. Mama Gina juga baik. Kayaknya sih, 
gue udah lama gak contact sama dia." Adrianna 
mengedikkan bahunya seakan hal itu bukan suatu masalah 
besar untuknya. 


Alif menganggukan kepalanya. "Kenapa gak contact lagi?" 


"Susah di contact. Keluarganya juga susah contact dia. 
Terakhir nenek gue bilang sih dia tinggal di Perth." Sahut 


Adrianna datar sambil lalu. Sejak kecil, Adrianna sudah 
terbiasa hidup tanpa ibu kandungnya, sehingga entah 
mengapa dia tidak merasa memiliki ikatan antara anak dan 
ibu seperti orang lainnya. Yang ada, dia malah memiliki 
ikatan dengan Callista yang bahkan bukan perempuan yang 
melahirkannya. 


Bukan Adrianna tidak pernah mencoba untuk dekat dengan 
Ibu nya, tetapi gadis itu sulit sekali untuk di hubungi. 
Seperti hilang ditelan bumi, lalu tiba-tiba muncul setelah 
beberapa bulan menghilang di berbagai kota di Indonesia 
kemudian menghilang lagi, dan bahkan wanita itu beberapa 
kali pindah ke luar negeri. 


Paham bahwa Adrianna tidak lagi ingin membahas 
mengenai Ibu kandunganya, Alif mengubah arah 
pembicaraan mereka, "Kok lo bisa sih kerja di training 
center?" 


"Bisa, dong. Gue gitu," sahut Adrianna tidak ingin 
menjelaskan lebih dalam. Belum saatnya, pikir Adrianna. 


Begitu sadar bahwa Mood Adrianna kembali membaik dan 
Alif menghela nafas lega. "Pokoknya kalau gue kesana kita 
harus ketemu." Kekeuh Alif. 


"Emang lo sering kesana?" 
"Lumayan sih kalau mau laporan, recurrent," 


"Apaan lagi itu recurrent?" Adrianna mengerutkan 
keningnya. Dunia penerbangan asing untuknya. 


"Recurrent itu semacam ujian. Setahun sekali kayak sekolah 
gitu deh ganjil genap. Biasanya kaya refreshment biar gak 
lupa sama sekalian laporan jam terbang, medical check up." 


"Oh ribet ya, kalo gue dikantor Cuma ada KPI aja. Kerja 
berdasarkan itu, kalau gak mencapai ya paling tahun depan 
gaji gue naiknya dikit," sahut Adrianna santai seraya 
menyesap minumannya membuat Alif tertawa. 


"Ya lumayan, Ad. Kan kerjaan gue bawa nyawa orang, bukan 
1 atau 2 tapi hampir 200 orang. Wajar aja kan kalau gue 
perlu laporan terus." 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Terus pramugarinya 
gimana? Kalo gue sebagai orang awam kan taunya 
pramugari nakal-nakal tuh. Pasti lo seneng di nakalin." 


Alif tertawa lagi. "Yang nakal ada, yang baik juga ada, Ad. 
Sama lah kaya orang-orang yang kerja di kantoran pada 
umumnya. Ada yang kerjanya jujur, cari muka, sikut-sikutan, 
yang udah banting tulang tapi gak diliat sama perusahaan 
juga ada. Sama kok." 


"Tapi gue suka liat tuh pramugari yang bawa-bawa tas 
branded. Emang gajinya sebanyak itu ya?" 


"Gue sih gak mau judge atau ngelak ya, emang ada yang 
manfaatin /ay over mereka buat main juga sama FO atau 
kapten nya. Jadi silahkan judge sendiri deh. Tapi yang jelas 
gaji mereka gak akan cukup sih kalau untuk hidup sama beli 
barang branded gitu. Kecuali dia emang rajin nabung sama 
punya sampingan atau udah tajir dari lahir." Jelas Alif . 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Sampingannya main 
juga sama kapten & FO ya. Lo gitu juga gak, Lif?" tanya 
Adrianna. Perempuan itu memicingkan matanya pada Alif. 
"Jujur nih?" 


"Iyaa," seru Adrianna bersemangat. 


"Semangat amat sih lo nyari nyari kejelekan gue," gerutu 
Alif. "Yang ngajak ada, dari maskapai yang sama sampe 
yang beda maskapai. Tapi gue gak mau. Menurut gue buat 
apa juga begitu? Yang ada cuma jadi bahan omongan aja 
antar sesama air crew." 


"Masa sih lo gak mau? Bohong banget deh, lif. Kan banyak 
tuh yang cantik-cantik, nolak rejeki banget." 


"Ya yang cantik banyak tapi mereka mau duit gue doang 
sama image deh karena bisa ngegandeng pilot. Gue 
maunya sama yang cewek yang hard to get gitu," 


"Maksudnya?" 


"Iya yang gak gampangan. Misalnya cari tahu dan nyoba 
lagi kenapa lo dulu nolak gue," Alif tersenyum pada 
Adrianna membuat wajah perempuan itu bersemu merah. 
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Tidak terasa Alif dan Adrianna telah menghabiskan waktu 
bersama lebih dari tiga jam sejak makan malam hingga 
berpindah tempat ke Starbucks yang masih berada di dalam 
Plaza Senayan. 


Adrianna seharusnya tidak heran begitu Alif mengajaknya 
untuk duduk di outdoor , tentu saja Alif merokok. Memang 
apasih yang Adrianna harapkan dari seorang laki-laki seperti 
Alif? Bebas dari rokok, dan alcohol? 


"Ngerokok sejak kapan, Lif?" tanya Adrianna terlalu gatal 
untuk tidak bertanya. 


"Sejak gue sering ribut sama bokap." Sahut Alif. 


"Kuliah?" selain Adrianna, Alif juga sempat beberapa kali 
bercerita bahwa hubungannya dengan sang Ayah tidak 
begitu baik. Banyak selisih paham karena menurut 
Adrianna, laki-laki itu dan Ayahnya memiliki sifat bak 
pinang dibelah dua. Sehingga keduanya sulit untuk 
mengalah satu sama lain. 


Alif menganggukan kepalanya. "Iya, waktu usaha bokap 
hampir collapse dan gue harus buru-buru kelarin kuliah 
supaya bisa bantu dia. Makanya waktu itu juga dia nawarin 
gue sekolah penerbangan biar balik duitnya cepet." Sahut 
Alif santai. "Lo beneran gak apa-apa kan kalo gue 
ngerokok?" tanya Alif lagi, sudah ke sekian kalinya. 


"Gak apa-apa. Asalkan asepnya gak ke gue, kan tadi gue 
udah bilang." Sahut Adrianna santai. Lagipula bukan hanya 
Alif teman nongkrongnya yang sering merokok, Dimas pun 
sama saja. 


"Gue juga gak suka kok kalo asep rokok kena badan gue." 


Adrianna memutar bola matanya dengan malas "Gak suka 
sih ngerokok." Gerutunya. "Sekarang usaha bokap udah 
baik-baik aja?" tanya Adrianna. Dia ingat dulu Alif pernah 
bercerita ayahnya memiliki usaha yang berhubungan 
dengan pertambangan. 


"Alhamdulillah baik, Ad. Ya berkat tambahan dari gue 
terbang juga. Lumayan buat bantu-bantu biar bisa berdiri 
lagi kayak dulu," sahut Alif seraya menghembuskan asap 
rokok dari bibirnya kemudian menyesap ice caf latte nya. 
"Ini pesenan lo enak juga, loh. Gue kalo ke starbucks pesen 
kayak gini lagi ah. Apa nih namanya" Seru Alif sembari 
memperhatikan gelas starbucks berukuran grande 
ditangannya. 


"Ice caf latte, gula nya minta 2 pump yang Classic, itu 
doang. Biar gue gak ribet ngegulain lagi." Jawab Adrianna. 
"Oiya adik lo apa kabar ya?" 


"Adik baik, sekarang udah kelas 3 SMA." 
"Bentar lagi lulus, mau ambil apa dia? Udah tau?" 


Alif mengedikan bahunya. "Dia ada omongan mau ke dokter 
hewan sih di universitas negeri." 


"Lumayan tuh duitnya walaupun dapet negeri juga. Kan 
perlu beli alat-alat prakteknya." 


"Bukan lagi, Ad. Apalagi kalo ternyata dapetnya di swasta, 
itu berarti gue harus lebih banyak cari tambahan nih." Seru 
Alif. "Bokap kan masih ngebangun usahanya jadi kalau bisa 
biar ade kuliah dari gue aja." 


"Insya Allah cukup, Lif. Kan dulu juga sempet lo bilang mau 
usaha juga, kan, udah mulai belum ?" 


"Udah dong, lumayan nih gue udah setahun ini nyoba- 
nyoba buka kost-kostan." 


"Serius? Dimana?" 


"di deket training center, lumayan 6 kamar, dua lantai. 
waktu gue abis recurrent sempet nongkrong di warkop gitu 
ada yang cerita katanya butuh duit mau jual kost-kostan, 
gue liat prospeknya bagus, langsung gue ambil aja pas 
banget duitnya lagi ada." Jelas Alif. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Setuju. Kata kakek 
gue juga usaha yang gak lekang sama waktu ya kost-kostan 
sama kontrakan. Gak mungkin gak ada orang yang butuh." 


"Old school sih tapi daripada usaha kopi-kopi gitu banyak 
saingan yang ada bakar duit doang gak jadi apa-apa." Alif 
mematikan rokoknya dan menyesap habis minumanya yang 
sudah tinggal sedikit. "Udah malem, besok lo kerja kan? 
Balik yuk." 


Adrianna mengerang. "Sabtu masih lama, ya." Gerutunya 
seraya merapihkan barang-barangnya dan mengikuti Alif 
yang sudah berdiri dari duduknya. 


"Masih 2 hari lagi. Sabar." Sahut Alif membuat Adrianna 
menghela nafas. "Tadi kesini nyetir sendiri, naik taksi atau 
dianter?" 


"Gue pake supir, ini lagi gue minta jemput di lobi. Lo ke 
parkiran aja gak apa-apa," seru Adrianna seraya mengetik 
pesan kepada Pak Junaedi untuk menjemputnya di lobi mall. 


"Gak ah, gue nunggu lo naik mobil dulu," sahut Alif dan 
Adrianna hanya menganggukan kepalanya. 


Setelah mendapat balasan dari Pak Junaedi, Adrianna 
kembali menatap Alif. "Lo ada jadwal kemana lagi?" tanya 
Adrianna. 


"Gak Kemana-mana, langsung balik. Mau bobok cantik 
soalnya hari ini ketemu cewek cantik." Sahut Alif membuat 
Adrianna mengernyitkan dahinya dan tertawa. 


"Geli, lif," sahut Adrianna membuat Alif ikut tertawa. 
"Maksud gue jadwal terbang bukan jadwal lo malem ini." 
Jelas Adrianna. 


"Ke Thailand abis itu ke Singapore dulu. Gue balik Minggu. 
Ketemu lagi ya?" 


"Abis terbang langsung ketemu gitu? Gak capek lo? Gak 
jalan sama cewek lo?" 


Alif membukakan pintu keluar Mall untuk Adrianna 
kemudian mengikuti perempuan itu untuk berdiri di lobi. 
"Nggak, lah. Ini gue lagi ngajak jalan cewek gue hari 
Minggu." Sahut Alif santai. 


"Hah?" Adrianna menatap Alif bingung. Begitu sadar apa 
maksud Alif, perempuan itu tertawa. "Gombal terus lo, Lif." 


"Serius gue, Ad." Alif menatap Adrianna dengan serius 
membuat perempuan itu salah tingkah. 


"Iya iya yaudah, bisa kok gue. Bisa terus gue buat lo," jawab 
Adrianna buru-buru. 


"Asik! Gitu dong. Gue jemput ya dirumah." 
"Masih inget emang?" tanya Adrianna. 


"Masih lah, yang jalanannya sempit sampe mobil gue susah 
muter balik itu kan?" goda Alif membuat Adrianna mencibir. 


"Sombong lo. Tau deh yang sekarang pilot, bawa nya udah 
bukan mobil tapi pesawat." Elu Adrianna membuat Alif 
tertawa kaku. 


"Males deh gue di gituin, gak ada hebatnya jadi Pilot, biasa 
aja." Serunya. "Eh iya Instagram lo masih yang lama?" 


Adrianana menganggukan kepalanya kemudian dia 
mengingat sesuatu. "Kok Instagram lo ilang ya di gue?" 


"Iya, long story sekarang beda lagi, baru. Minta dong ig lo," 
Alif menyodorkan iphone 6s miliknya. 


"Udah zaman iphone 11 lo masih aja pake iphone 6s," 
komentar Adrianna seraya mengetik username 
instagramnya di ponsel Alif. 


"Selama masih bisa dipake telepon, sms sama whatsapp gak 
perlu gue ganti ponsel." Sahut Alif. 


"Udah nih, perlu gue followback gak?" Adrianna 
memberikan ponsel Alif kembali dan membuka aplikasi 
Instagram di ponselnya. 


"Iya lah," gerutu laki-laki itu. 


"Ih Lif lo selebgram ya? Followers lo banyak amat, sampe 10 
ribu. Fake account apa bukan itu?" komentar Adrianna 
membuat Alif gemas. 


"Pertama, Instagram gue sempet gak di protect. Kedua, 
banyak air crew yang suka tag gue jadi kayaknya dari situ 
banyak yang kepo sama gue. Ketiga, ya karena gue ganteng 
dan gue pilot makanya banyak yang follow gue," sahut Alif 
sedikit sombong. Dia tahu hal ini akan membuat Adrianna 
keki dan itu membuatnya senang. 


"Idih belagu. Yang pilot ganteng bukan cuma lo doang kali. 
Lagian gue sih gak mau ya punya pacar pilot, belagu semua 
kebanyakan." Gerutu Adrianna. 


"Yah, Ad. Tapi gue pilot. Gimana dong? Tapi gue gak belagu 
kok. atau mau sabar nunggu gue sampe jadi juragan kost- 
kostan?" tanya Alif. "Buat lo gak selamanya deh gue jadi 
pilot." 


Adrianna memukul tangan Alif. "Apa sih, Lif, norak banget 
deh," Alif tertawa puas melihat wajah Adrianna memerah. 
"Supir gue udah sampe tuh, cabut duluan ya." Tambah 
Adrianna setelah melihat mobilnya sudah berada di lobi. 


Alif mengacak-acak rambut Adrianna. "Iya. Thank you, ya. 
Kabarin kalau udah dirumah." Pesan Alif. 


"Iya. Lo hati-hati juga ya. Jangan ngebut-ngebut nyetirnya." 
Sahut Adrianna. 


"aye aye captain," 


Setelah melambaikan tangannya pada Adrianna dan 
memastikan mobilnya keluar dari lobi, Alif kembali masuk ke 
dalam mall menuju parkiran mobilnya dengan wajah cerah 
dan senyum yang lebar. 


Tidak salah, fikir Alif. Tidak salah dia masih menunggu 
Adrianna selama hampir 7 tahun ini. She is totally worth it. 
Dan pemikiran itu membuat Alif semakin bersemangat dan 
tidak sabar untuk bertemu lagi dengan Adrianna. 
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Segini dulu ya, aku mau fokus nyari feel buat His Promises, 
gak mau sampai cerita itu terbengkalai lagi jadi 
kemungkinan cerita ini akan slow update sampai aku bisa 
update His Promises 


Thank you yang udah baca dan sabar untuk nunggu 
updatenya. 

Stay safe ya semuanya, di jaga kesehatan, untuk sementara 
stay dulu dirumah yaa sampai keadaan mulai membaik. 


Sampai ketemu di part selanjutnya 


PART 4 


Gak bohong, susah banget lanjutin His Promises, yang ada 
malah nulis Hold onto you lagi 
Maafin ya gengs yang nunggu HP, gak paham juga kenapa 
susah nyari moodnya huhuhu 
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Sesuai janji, seharusnya hari ini Adrianna bertemu dengan 
Alif. Tapi saat Adrianna bangun pagi ini, perempuan itu 
mendapat chat dari Alif yang menginformasikan bahwa laki- 
laki itu tengah berada di Banjarmasin, menggantikan 
temannya yang tidak bisa terbang karena tidak lulus 
pemeriksaan kesehatan. 


Iya, Adrianna juga baru tahu bahwa setiap crew harus 
diperiksa kesehatannya sebelum terbang dan apabila tidak 
memenuhi standar yang berlaku, mereka akan digantikan 
orang lain. 


Untungnya, kemudian Adrianna dihubungi oleh Clara untuk 
bertemu bersama dengan teman-teman semasa SMA 
mereka, Jason, Dio dan Kelvin. Karena tidak memiliki acara 
lain, Akhirnya Adrianna setuju untuk bertemu dan disinilah 
dirinya sekarang, berada disalah satu pub teramai di Mall 
daerah Jakarta Pusat. 


Resto dan Pub yang mengusung tema pedesaan di eropa itu 
sudah cukup ramai saat Adrianna tiba. Suasananya yang 
remang membuat suhu udara menjadi lebih dingin dari 
biasanya. Beruntung Adrianna menggunakan cardigan yang 
menutupi kaus putih polos yang dipakainya. 


Begitu melihat teman-temannya sudah duduk di bagian 
smoking area tentu saja- Adrianna langsung menghampiri 


mereka dan secepat kilat langsung mendapatkan pelukan 
hangat dari Jason, Mario, Dio dan Clara. 


"Kangen!!" Jerit Clara diantara dentuman music yang 
mengalun. 


"Sama" Adrianna mengeratkan pelukannya pada tubuh 
Clara. 


"Gantian, kek!" Tanpa sadar Clara ditarik oleh Dio. "Kemana 
aja sih, neng? Susah banget kalo diajak ketemuan." Gerutu 
Dio seraya menguraikan pelukan mereka. 


Adrianna tertawa kecil. "Sibuk." Sahutnya pendek kemudian 
kembali mendapatkan pelukan dari Jason dan terakhir dan 
yang terlama dari Kelvin. 


"Kemana aja sih sampai susah banget buat dihubungin?" 
tanya Kelvin. 


"Gak kemana-mana, Cuma emang lagi agak hektik aja 
apalagi kan gue baru pindah," jelas Adrianna seraya duduk 
disebelah Clara dan berhadapan dengan Kelvin. 


Keempat teman Adrianna memang sudah mengetahui 
bahwa Adrianna memutuskan untuk pindah kerja. Yang 
sampai saat ini tidak mereka ketahui adalah alasan 
kepindahan perempuan yang walaupun sudah berteman 
sejak SMA itu masih saja misterius. 


"Tapi sekarang udah gak sibuk, kan?" tanya Clara. "Susah 
loh ngumpul lengkap begini. Kadang ada aja yang gak bisa, 
Kelvin lah yang harus ke Ausi, Jason lah yang harus ke 
Jepang trus gue deh kadang-kadang suka harus ke 
Hongkong," 


"Makanya cari kerja di dalam negeri aja kayak que!" seru Dio 
yang memang saat ini tengah membuka usaha startup 
miliknya bersama dengan teman kuliahnya itu. 


"Gue juga ada kok di Indonesia. Ke Ausie kalo ada perlu aja," 
sahut Kelvin kalem. Laki-laki dengan rambut agak gondrong 
dan wajah bersih tanpa bulu-bulu halus di dagu nya itu 
kemudian menyerahkan buku menu pada Adrianna. 


"Pesen dulu, nih," 


"Ih kok pork semua sih!" gerutu Adrianna sebal saat melihat 
buku menu yang di sodorkan Kelvin padanya. 


"pilih aja yang mahal, Ad. Hari ini bill on Kelvin," seru Jason 
membuat Adrianna menatap Kelvin dan laki-laki itu hanya 
memutar bola matanya dengan malas. 


"Nah gitu dong, kan gue jadi gak bingung mau milih yang 
mana," sahut Adrianna membuat Clara, Jason, dan Dio 
tertawa. 


"Kalian udah mesen?" Adrianna menatap Clara yang duduk 
disampingnya, Jason yang duduk disebelah Clara, Dio yang 
duduk berhadapan dengan Clara dan terakhir Kelvin yang 
berada dihadapannya. 


Setelah mendapat anggukan mantap dari keempat 
temannya, Adrianna pun mengangkat tangan untuk 
memangil waiters. Tidak berapa lama, seorang waiters 
menghampiri meja mereka dan segera pergi begitu 
Adrianna selesai menyebut pesanannya. 


"Gimana sama Jason?" tanya Adrianna pada Clara begitu 
melihat ketiga laki-laki itu beranjak dari kursi mereka untuk 
menuju bar. 


"Baik kok, we are going strong," sahut Clara sambil 
tersenyum lebar dan Adrianna mengangguk puas 
mengetahui hubungan Clara dan Jason yang merupakan 
teman nya sejak taman kanak-kanak itu baik-baik saja. 
"How about you?" 


Adrianna menggigit bibir bawahnya. "Lo inget gak waktu 
SMA gue pernah cerita kalau gue pernah kenalan sama 
cowok di media sosial?" 


Clara meletakkan gelas birnya dan menggeser tubuhnya 
hingga menhadap Adrianna dan menatap perempuan itu 
penuh tanya. "Yang mana ya? Lupa gue," 


"Itu loh yang gue diajak nonton sama dia." 


"Oh, si Alfa ya? Eh siapa sih namanya gue lupa. Yang 
nembak lo tapi lo tolak itu," mau tidak mau Adrianna 
tertawa. 


"Alif!" seru Adrianna keki. 


Clara tertawa. "Iya si Alif. Kenapa emangnya? Muncul lagi itu 
orang?" 


"Iya," sahut Adrianna pendek. 


Wajah Chinese Clara yang memang sudah glowing karena 
make up dan perawatan itu tiba-tiba berbinar menatap 
Adrianna. "Terus terus ?" 


"Ya, gitu kita kontak lagi, terus beberapa hari lalu gue 
ketemuan gitu sama dia," seru Adrianna. "Lo tau gak dia 
sekarang kerja apaan?" 


"Apa? Kalo gue gak lupa dan inget sedikit muka dia sih 
cocoknya dia jadi petinju gitu ya, atau pembalap gitu," 


"Ngaco!" gerutu Adrianna. "Dia jadi pilot sekarang, Ra." 
"Aduh jadi ganteng dong dia!" seru Clara heboh. 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Hah? Gimana Ra 
maksudnya?" 


"Iya dong, Ad. Kalo Pilot itu harus ganteng, kalo jelek gak 
bisa jadi pilot!" 


"Teori darimana tuh?" Adrianna tertawa tetapi perempuan 
itu menggelengkan kepala, heran dengan teori yang 
diungkapkan Clara itu. 


"Dari kepala gue. Pokoknya otaknya gue tuh gak terima kalo 
pilot itu gak ganteng." 


Adrianna tertawa. "Udah minum berapa gelas sih? Halu 
deh!" 


"Serius gue! Liat dong mukanya Alif, gue pengen buktiin 
kalo teori gue itu bener." 


"Lo buka aja instagramnya Alif Elfarabi." 


"Arab gitu, Ad?" tanya Clara seraya membuka aplikasi 
Instagram di ponselnya. 


Obrolan mereka terpotong karena seorang waiters datang 
membawa pesanan mereka kecuali milik Adrianna karena 
perempuan itu yang terakhir memesan. Setelah waiters 
tersebut pergi, Adrianna kembali menatap Clara dan 
mengerutkan keningnya, mengingat wajah Alif. "Enggak sih 
rasaan." 


"Iya sih engga. Ganteng banget anjir! Lo kenapa dulu gak 
mau deh sama dia?" tanya Clara tetapi mata perempuan itu 


tertuju pada layar ponselnya. "Ah gue tau, masih naksir 
Kelvin ya?" 


"Apaan nyebut-nyebut nama gue?" suara Kelvin yang 
sedang duduk membuat Clara melepaskan pandangannya 
dari layar ponsel dan menatap Kelvin sambil tersenyum 
lebar. 


"Eh! Liat siapa tuh? Buka-buka Instagram cowok lagi, 
kamu," Jason memperhatikan layar ponsel Clara dari bahu 
perempuan itu. 


"Ih, sayang, ini bukan siapa-siapa. Ini cowok yang lagi 
deketin Adrianna," Jelas Clara. 


"Eh bukan! Ngaco lo, Ra. Cuma kontakan doang dibilang 
deketin gue," 


"Mana liat dong!" Dio menjulurkan tubuhnya kearah Clara, 
ingin melihat seperti apa laki-laki yang dimaksud Clara. 


"Nih ganteng!" Clara menyodorkan ponselnya pada Dio dan 
laki-laki itu langsung menerimanya dengan suka cita. 


"Idih boleh juga! Ketemu dimana nih?" tanya Dio. 
"Kenal udah lama dari jaman SMA," Sahut Adrianna. 


"Anak SMA kita?" tanya Kelvin yang ternyata juga ikut 
memperhatikan layar ponsel Clara yang menampilkan 
Instagram Alif. 


"Bukan. Beda sekolah." Sahut Adrianna kemudian 
perempuan itu sadar bahwa dia lupa untuk memeriksa 
whatsappnya, mungkin saja Alif mengirim chat karena 
terakhir mereka bertukar pesan adalah saat Adrianna 


memberitahu Alif bahwa dirinya akan pergi hangout dengan 
teman SMA nya. 


"Fans nya banyak nih. Followersnya aja banyak," sahut Dio 
seraya menyerahkan kembali ponsel yang ada ditangannya 
pada pemiliknya. 


"Wajar pilot. Tapi sih paling yang banyak naksir pramugari 
sih, siapa lagi coba," sahut Clara. 


"Anak mana sih?" tanya Kelvin seraya menikmati 
makanannya. 


"Pilot itu, Vin," sahut Dio. 
"Maksud gue waktu SMA," 


"Oh, dia anak SMA 70, bukan kayak gue, Jason sama Clara 
yang dari TK udah di sekolah dan gedung yang sama," 
Sahut Adrianna sambil tertawa. 


"Idih anak tawuran dong," sahut Jason. 
"Wah gak tau deh gue kalau itu, mah," 


"Paling anak ngedrift," sahut Kelvin. "Mukanya familiar sih 
kayaknya pernah liat di patal senayan waktu jaman balap 
disana," 


"Serius? Gue gak familiar kok, ya," seru Jason. 


"Kalau gak salah tuh biasanya dia nongol kalo balapannya 
pake taruhan gitu atau lagi mau pembuktian geng gitu aja," 


"Idih Gaul pisan," Dio menyahuti sambil tertawa. "Idola 
kaum hawa pada jamannya," 


"Ampe sekarang juga kali, nyetirnya udah naik grade. Bawa 
kendaraan yang kalian semua gak bisa bawa!" seru Clara. 


"Ngapain lagi aku harus bisa nyetir itu kendaraan kalau aku 
bisa beli dan bayar yang bawanya, sayang?" tanya Jason 
membuat Adrianna tertawa. 


"Gue demen yang begini," seru Dio membuat Kelvin ikut 
tertawa. 


Adrianna tidak lagi mengikuti pembicaraan saat ponselnya 
bergetar dan menemukan pesan masuk dari Alif. 


: Ad, udah dirumah atau masih di Paulaner? 
Adrianna : Masih di Paulner, Lif lagi makan. Kenapa? 


: Gue udah /anding nih di Jakarta. Lo balik jam berapa? Gue 
jemput ya? 


Adrianna : Gak kemaleman, Lif? Gue belum tau balik jam 
berapa. 


Enggak kok, ini gue baru banget /anding belum reset 
system langsung chat lo, hehehe 


Adrianna : Mau jemput naik apa emang, Lif? Lo kan pake 
jemputan 


: Udah tenang aja gak usah dipikirin. Gue jemput ya? Jam 
10 gue udah disana. Gimana? 


Adrianna melirik jam dilayar ponselnya. Masih jam setengah 
9 malam, pikirnya. Sepertinya menunggu sampai jam 10 
tidak akan jadi masalah untuknya. Apalagi ini malam 
minggu. 


Adrianna : !'// see you soon 


: PI be there before you know it 


Adrianna tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. 
kembali dia memasukan ponselnya begitu selesai membaca 
balasan chat dari Alif. Perempuan itu tidak sadar bahwa 
Clara sedang memperhatikannya sedari tadi. "Chating sama 
Kapiten?" tanya Clara sambil tersenyum menggoda. 


"Iya," sahut Adrianna tidak bisa menutupi senyum lebarnya 
pada Clara. 


"Ada di belahan dunia mana doi?" 


"Belahan dunia bagian Jakarta barat," Ujar Adrianna 
membuat Clara tertawa. 
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: Gue udah deket nih, sekitar 5 menit lagi. Gue harus masuk 
atau tunggu dimana? 


Adrianna menatap layar ponsel dan teman-teman nya 
bergantian. Mereka sudah selesai makan dan kini sedang 
menikmati gelas bir mereka yang ketiga dan tentu saja 
Adrianna hanya minum satu gelas kemudian menyesap jus 
jeruknya kembali. 


Adrianna : Lo udah makan? 

: Belum sih, kenapa? 

Adrianna : Mau makan dulu? 

: Diluar mall aja, deh. Gak mood masuk mall. Gimana? 


Adrianna : Oke, bentar lagi gue keluar. Gue tunggu di East 
lobi ya. Tau? 


: Okey. 


Setelah membaca pesan dari Alif, kemudian Adrianna 
menatap teman-temannya. "Gue cabut duluan ya." 


Dio dan Jason yang sedang menghisap rokoknya menatap 
Adrianna. "Buru-buru amat baru jam 10." Sahut Jason. 


"Iya. Udah di cariin bokap?" tanya Kelvin pensaran, karena 
memang Adrianna adalah satu-satunya teman laki-laki itu 
yang selalu pulang lebih awal karena memiliki jam malam. 


"Enggak, sih. Cuma gue dijemput temen. Dia nunggu di 
lobi." 


"Hah? Kenapa gak diajak aja kesini," seru Dio. "Lagian 
emang lo tadi kesini gak bawa mobil?" 


"Enggak, Yo, tadi gue dianter supir." sahut Adrianna. 


"Cerewet ih kalian. Udah biarin aja Adrianna cabut. Orang 
mau berduaan malah disuruh join sama kita," Omel Clara. 


"Hah? Apa sih, beb maksudnya?" tanya Jason bingung. 


"Si Ad dijemput sama ayang pilotnya, mau malming, gitu," 
jelas Clara. 


Jason dan Dio sontak menganggukan kepalanya. "Paham 
paham. Yaudah kalau gitu." 


Adrianna memeluk Clara, kemudian bangkit dari duduknya 
untuk menghampiri dan memeluk Jason kemudian Dio dan 
terakhir Kelvin. 


"Hati-hati ya! Sering-sering ikut main, ngobrol biar gak 
capek ininya," pesan Kelvin seraya mengetuk pelipis 
Adrianna dengan jari telunjuknya. 


Adrianna tertawa kecil. "Iya," 


"Call me, Chat me, or whatever it called if you need 
anything," pesan Jason membuat Adrianna menganggukan 
kepalanya. 


"Anything, Ad!" lagi, Jason mengingatkan. 


"Haduh gue bukan anak kecil lagi, gengs." Gerutu Adrianna 
sambil tertawa. "Janji deh gue sering chat kalian, aktif lagi di 
grup nggak Cuma baca doang," 


"Good!" seru Clara senang. 


Setelah pamit pada keempat temannya, Adrianna berjalan 
keluar dari restoran dan turun dari lantai 2 menuju lobi 
menggunakan escalator. 


Tidak berapa lama, ponsel yang berada ditangannya 
bergetar dan layarnya menampilan dua emoticon yang 
sangat familiar dimata Adrianna. 


"Iya Lif," 
"Udah deket nih, Ad. Lo udah turun?" 
"Udah, Lif. Nih baru keluar dari Mall. Lo udah sampe?" 


"Udah masuk kawasan GI. Mobil gue warna putih ya. Plat 
nomor belakangnya LIF," 


Adrianna memperhatikan mobil yang muncul dengan serius 
karena dia lupa tidak memakai kacamata dan juga tidak 
pernah memakai softlens. 


"Sorry Lif, lo klakson aja ya kalo liat gue soalnya gue lupa 
pake kacamata, ini gak keliatan plat nomornya." Adrianna 
meringis malu. 


Diluar dugaan, Alif malah tertawa. "Ini gue udah belok. Lo 
pake cardigan panjang warna hitam ya?" 


"Iya bener!" seru Adrianna sambil melambaikan tangannya 
kearah mobil putih yang memberikan tanda dengan suara 
klakson. 


Begitu mobil berhenti tepat dihadapan Adrianna, kacanya 
pun terbukan dan wajah Alif yang sedang tersenyum 
muncul disana membuat Adrianna ikut tersenyum dan 
segera membuka pintu kemudian masuk ke dalam mobil. 


"Thanks ya udah dijemput," ujar Adrianna seraya memasang 
safety belt. 


"Iya, Ad." Sahut Alif. 
"Lo dari bandara langsung apa gimana?" 


"Pulang dulu, Ad. Mandi terus langsung jemput lo. Cepet 
ya," Alif tertawa. 


Adrianna melotot kaget. "Niat banget, Astaga. Capek kali, 
Lif," 


"Ya enggak dong, kan udah janjian sama lo mau ketemu 
masa gak jadi. Udah Minggu batal, eh Sabtunya batal lagi." 


"Gak apa-apa, Lif. Toh kan karena kerja bukan karena alesan 
ada janji sama yang lain gitu," Adrianna tertawa. 


"Nyebelin juga sih yang suka revisi jadwal gue. Bikin jadwal 
hidup gue berantakan." Gerutu Alif. 


"Sering gitu ya? Alesannya apa tuh tiba-tiba di revisi gitu?" 


"Macem-macem, Ad. Ada yang reguest mau ke tujuan yang 
gue bawa misalnya, atau ada kapten yang mau nya 


berangkat sama gue atau malah ada yang harus gue back 
up karena rumah gue yang terdekat atau gue yang paling 
gampang dihubungi. Gitulah," 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Tadi udah sempet 
makan?" 


Alif menggelengkan kepalanya. "Abis landing gue ngebut 
reset system, laporan di flops juga abis itu kabur duluan ke 
jemputan hehehe." 


"Terus mau makan apa?" 
"Jam segini makan apa ya, Ad?" 
"Lo mau apa?" 


"Apa aja sih. Gue jarang keluar malem begini kalau bukan 
pulang terbang atau mau berangkat." 


"Serius?" 


"Iya. Nongkrong gitu kayak lo sama temen-temen gitu udah 
jarang banget." 


"Hmm apa, yaa yang jam segini masih buka," 
"Mekdi aja kali ya," 
"Serius mau makan itu?" 


"Abis apalagi ya, gue gak tau makan apa kalo tengah malem 
gini." 


"Yaudah mekdi aja." 


"Lo gak apa-apa balik malem banget?" 


Adrianna tertawa. "Iya gak apa-apa gue bukan bocah lagi," 
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Tidak sampai 15 menit, Alif dan Adrianna sudah duduk 
dengan Manis di salah satu cabang McDonalds yang tidak 
terlalu jauh dari rumah Adrianna. Dihadapan mereka sudah 
tersedia satu paket nasi dengan dua ayam dan lemon tea 
untuk Alif, serta kentang goreng dan milo dingin untuk 
Adrianna. 


Walaupun jam sudah menunjukkan pukul setengah 11 
malam, namun restoran fastfood yang buka selama 24 jam 
ini tidak terlihat sepi pengunjung. Di area luar, dimana kini 
Adrianna dan Alif sedang duduk, ada sekumpulan orang 
dengan laptopnya sedang mengobrol sambil merokok, 
bahkan didalam masih ada keluarga dengan anak kecil yang 
sedang makan. 


"Lo mau saus gak?" tanya Adrianna. 
"Boleh dong," sahut Alif. 


Adrianna beranjak dari kursinya untuk mengambil saus dan 
kembali dengan empat wadah kecil berisi saus sambal untuk 
mereka. 


Hanya dibutuhkan waktu 10 menit untuk Alif menghabiskan 
makanannya. Membuat Adrianna terperangah walau tidak 
kaget karena Arkhan pun memang seperti itu apabila sudah 
sangat lapar. 


"Kenyang juga gue," seru Alif usai mencuci tangan dan 
menyesap minumannya dan kini Laki-laki itu mengeluarkan 
sebatang rokok dari kotaknya dan mulai menyalakan rokok 
tersebut seperti biasa, pikir Adrianna. 


"Iyalah Lif, nasi di upsize, ayamnya 2 pula," sahut Adrianna 
sambil tertawa. 


"Ya, gimana Ad, laper." 
"Emang di pesawat gak makan?" 


"Makan sih pas mau berangkat ke cengkareng, tapi laper 
lagi abis itu," 


"Terus gimana tadi terbangnya?" tanya Adrianna. 

"Biasa aja. Kaget gitu jam lima di telepon suruh siap-siapa, 
yang jemput katanya udah otw. Yaudah abis itu gue 
langsung mandi, rapih-rapih eh bener aja mobil jemputan 
udah ada didepan rumah," 

Adriana tertawa. "Sekalian di info gak pergi kemananya?" 


"Iya. Langsung di info pas di telepon itu. Datanya sih gue 
terima di email Cuma bisa gue baca pas di jalan sama pas di 
flops kalau masih ada waktu." 


"Data apa?" 


"Data penerbangan. Harus belok kemana, pake jalur yang 
mana terus data cuacanya gimana," 


"Ih pusing," 


Alif tertawa. "Awalnya pusing tapi kalau udah kebiasaan sih 
enggak , Ad. Pusingnya kalau cuaca buruk aja." Jelasnya. 
"Tadi ngumpul sama temen SMA? Berapa orang?" 


"Iya temen SMA udah lama banget gak ketemu. Ada kali 
enam bulan gitu. Cuma berlima yang dua udah pacaran." 


"Yang dua lagi belum pacaran?" 


"Gak tau deh, tapi kayaknya Dio udah punya pacar, kalau 
kelvin gak tau deh dia agak tertutup gitu kalau soal 
pacaran." 


"Lo ketemuan sama cowok semua?" Alif mengerutkan 
keningnya. 


"Enggak kok, ada ceweknya juga namanya Clara. Nah Clara 
sama Jason, mereka ini pacaran," 


Alif menganggukan kepalanya. "Pasti gitu ya? Kalau 
sahabatan lawan jenis pasti pacaran?" 


"Ya enggak juga sih, Lif. Tergantung kita nya juga." 


"Enggak sih, Ad gue yakin pasti ada yang naksir." Kekeuh 
Alif. "Diantara mereka ada yang lo taksir atau mereka naksir 
lo gitu?" 


"Hah?" Adrianna tertawa malu. "Apaan deh, Lif. Gue gak tau 
kalau itu." 


"Semoga aja enggak sih, Ad. Berat nih gue kalau sahabat lo 
ada yang naksir." Laki-laki itu kemudian mematikan 
rokoknya dan mengambil satu lembar tisu basah yang 
Adrianna bawa kemudian membersihkan tangannya. 


"Hah? Apaan sih Lif? Gue bingung," Adrianna mengerutkan 
keningnya. Perempuan itu benar-benar tidak paham maksud 
Alif. 


"Ya masa gue harus bersaing sama orang yang udah kenal lo 
lama, sih. Walaupun secara waktu, kita kenalnya sama 
lamanya tapi kan dia ada terus dideket lo, sedangkan gue 
jauh banget," jelas Alif membuat Adrianna paham maksud 
laki-laki itu dan kini Adrianna tidak bisa menyahuti ucapan 
Alif. 


"Semangat, Lif," Akhirnya hanya kata-kata itu yang keluar 
dari bibir Adrianna, membuat Alif tertawa dan dengan 
mudahnya laki-laki itu mengulurkan tangan kanannya dan 
mengacak-acak rambut Adrianna. 


"Iya, Ad ini lagi semangat banget, kok. Sama semangatnya 
kayak pahlawan kita buat perjuangin kemerdekaan." Sahut 
Alif sambil tersenyum lebar. "Pulang, yuk. Udah malem 
banget, gak enak gue masa balikin lo pagi." 


Adrianna menganggukan kepalanya kemudian beranjak dari 
kursi dan mengikuti Alif menuju parkiran. 
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Karena waktu menunjukan pukul setengah 12 malam, 
sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk Alif bisa 
sampai didepan rumah Adrianna. 


"Gak berubah rumah lo," komentar Alif saat mobilnya 
berhenti tepat di rumah dengan pagar kayu tinggi itu. 


"Iya, lah. Kan kita juga baru gak ketemu berapa lama sih, Lif, 
10 tahun juga nggak ada," Adrianna tertawa. 


"Iyasih tapi kayaknya lama banget, Ad." 
"Perasaan aja," 


"Iya, pake perasaan makanya emang jadinya lama. Untung 
sekarang udah ketemu lagi," sahut Alif dengan santainya 
membuat wajah Adrianna memerah. Untungnya didalam 
mobil gelap sehingga Alif tidak dapat melihat wajah 
Adrianna. 


"Yaudah gue masuk ya, Lif. Makasih banget loh udah 
dijemput. Ngerepotin banget," seru Adrianna seraya 


melepas safety beltnya. 


"Iya sama-sama, Ad. Gak ngerepotin kok. Harus biasain 
mulai sekarang jadi nanti-nanti terbiasa kalo gue jemput 
terus, ya." 


Adrianna tertawa. "Iya, sip." Perempuan itu keluar dari mobil 
dan Alif membuka jendela mobil. "Hati-hati dijalan ya, Lif. 
Kabarin kalau udah dirumah." 


"Siap, bos. Masuk gih, baru gue cabut." 


Adrianna menganggukan kepalanya kemudian melambaikan 
tangannya dan segera berbalik untuk membuka pintu kecil 
untuk masuk kerumah karena sebelumnya dia sudah 
menghubungi penjaga rumah untuk membuka pintu. 


Sebelum Adrianna menutup pintu kecil, perempuan itu 
sekali lagi melambaikan tangannya yang disambut suara 
klakson dari mobil Alif kemudian mobil itu menghilang dari 
pandangan Adrianna. 
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Adrianna sudah bersiap untuk tidur, lampu kamar pun 
sudah dimatikan dan saat Adriana menjatuhkan diri dikasur, 
pesan Alif masuk yang memberitahukan bahwa laki-laki itu 
sudah sampai rumah dengan selamat dan sedang bersiap 
untuk tidur. 


Adrianna : cepet banget udah sampe aja. Ngebut ya? 
: Nggak ngebut kok, jalanan kosong, Ad makanya cepet. 
Adrianna : Bohong aja 


: Hahahaha... seriusan. Mana pernah sih gue bohong 


Adrianna : iya iya percaya 


: Ngebut dikit kok, Ad. Soalnya kalo bawa pesawat gak bisa 
ngebut kayak bawa mobil hehehe. 


Adrianna : heuhh.... Yaudah tidur, Lif. Capek kan. 
: Iya capek. Tapi abis ketemu lo jadi gak capek lagi hehehe 
Adrianna : modus terus, Lif. 


: Beneran tau. Makanya gue bela-belain ketemu lo. Biar gue 
gak bete lagi gara-gara mendadak disuruh gantiin orang 


Adrianna : Iya yaudah deh. Tidur sekarang, Lif. Eh iya lupa 
nanya, hari ini terbang lagi? 


: Iya, dijemput jam 8 pagi. Cuma ke Singapore vv kok. 
Adrianna : vv ? apaan tuh? 
: PP gitu maksudnya. Pulang pergi. 


Adrianna : Oh yaudah kalau gitu. In case gue belum 
bangun, safe flight ya!! 


: hehe thank yo, Ad. Makin sayang. Gue bawain cokelat ya 
besok. Good night, Ad. Mimpiin gue ya! 


Adrianna : Hahaha, thanks! Gue tagih nanti cokelatnya. 
Good night juga, Lif 


Segera Adrianna meletakan ponselnya di nakas dan 
perempuan itu mencari posisi nyaman untuk tidur. Sambil 
memejamkan mata, Adrianna tersenyum. Meski dia 
berusaha untuk mengelak perasaannya, tidak bisa 
dipungkiri bahwa Alif memberikan warna baru dalam 
hidupnya. Adrianna berharap bahwa Alif tidak akan cepat 


pergi dari hidupnya. Perempuan itu tidak peduli apakah Alif 
akan menjadi teman, sahabat, ataupun pacarnya, selama 
Alif berada di sisinya, Adrianna tetap akan merasa senang. 
Walaupun hati kecilnya sedikit berharap bahwa Alif bisa 
menjadi bagian terpenting dalam hidupnya, namun ada 
bagian dari dirinya yang takut bahwa Alif akan 
menghancurkan hatinya, dan apabila itu terjadi, Adrianna 
tidak akan tahu bagaimana dia bisa berdiri kembali, tanpa 
Alif. 
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pesannya seperti biasa. Like dan comment nya diperbanuak 
dan cerita ini slow update ya. 

Aku akan update kalau dirasa like dan commentnya udah 
sesuai untuk dikasih part baru 

Maaf kalau feelnya kurang dapet. 

Thank you yang udah sabar nunggu 


PART 5 


Udara kota Makassar terasa segar karena hujan masih turun 
usai Alif memasang parking brakes pada pesawat yang 
dibawanya. Makassar adalah tujuan akhir Alif hari ini. Dia 
sudah tidak pulang selama 3 hari dan walaupun masih 
berada di Indonesia, rasanya Alif seperti disorientasi. 


Mungkin dia Lelah, atau mungkin dia kangen dengan 
Adrianna. Entahlah, perempuan itu memang selalu berhasil 
mencuri bagian terbanyak dari otaknya. Persis seperti enam 
tahun yang lalu saat pertama kali dia mengenal Adrianna. 


"Capek Lif?" tanya Kapten Ferdi setelah mereka usai 
melakukan reset system dan mematikan mesin hingga 
system pesawat karena mereka akan menginap di Makassar 
dan melanjutkan penerbangan besok pagi ke Surabaya 
kemudian rute terakhir adalah base mereka, yaitu Jakarta. 


Alif tertawa kecil. "Jangan ditanya, Capt." 


"Ini sih kayaknya capek karna kangen ya?" Goda Kapten 
Ferdi membuat Alif tertawa kencang. 


"Bisa aja, Capt."Alif menggelengkan kepala seraya bangkit 
dari kursi dan mengambil jas, topi dan kopernya diikuti oleh 
Kapten Ferdi. 


Keluar dari cockpit, Alif bertemu dengan Putri, Alda, Farah 
dan Dimas. Mereka berempat adalah cabin crew yang juga 
sudah melakukan perjalanan Bersama Alif dan Kapten Ferdi 
selama tiga hari ini. Sebelum mereka pergi menuju hotel 
untuk beristirahat, mereka masih harus melakukan 
kewajiban akhir, yaitu melakukan laporan penerbangan 
mereka ke flops. 


"Mas Alif ditanyain Devi nih katanya susah dihubungin," 
seru Farah sambil tertawa kecil saat mereka sudah berada 
didalam mobil menuju hotel. 


"Devi?" Alif mengerutkan keningnya, mencoba mengingat 
siapa itu Devi. 


"Iya mas, itu loh temen satu batch aku yang kita ketemu di 
training center beberapa minggu yang lalu. Kan pernah satu 
set juga sama mas Alif." Jelas Farah yang merupakan 
seorang junior. Perempuan itu baru secara resmi bertugas 
kurang lebih satu bulan lalu. 


Alif mengerutkan keningnya berupaya mengingat Devi yang 
dimaksud oleh Farah. Kemudian dia mengingat perempuan 
itu yang memang pernah satu set dengannya saat masih 
dalam proses training. "Oh kenapa dia nanyain?" 


"Wah, Lif siapa lagi itu?" tanya Kapten Ferdi. 


"Dulu pernah satu set sama saya, capt, masih training sih 
waktu itu." Jelas Alif. 


"Cuma nanya aja kenapa chatnya jarang dibales tapi online 
katanya." Sahut Farah. 


"Oh iya, ya?" Alif kemudian mengeluarkan ponselnya dan 
mulai mematikan airplane mode. Segera laki-laki itu 
membuka aplikasi whatsapp dan menemukan sudah banyak 
chat yang masuk termasuk dari Adrianna yang 
mengucapkan safe flight membuat senyum Alif terbit. 


Segera dia membalas chat Adrianna untuk mengabarkan 
bahwa dirinya sudah sampai di Makassar dan sedang dalam 
perjalanan menuju hotel. Tepat saat Alif ingin mencari chat 
dari Devi, ponselnya bergetar. Nama Jelyta muncul dilayar 
ponselnya membuat laki-laki itu menghela nafas. 


"Kenapa Jel?" 
"Mas maaf ganggu. Lagi di Jakarta, gak?" 
"Saya lagi di Makassar, Jel, baru balik besok sore. Kenapa?" 


"Ini mas, ada dokumen yang harus di approve bapak, tapi 
bapak lagi ke Hongkong." 


Alif menghela nafas. Ternyata dia masih harus bekerja 
malam ini. "Bisa besok atau sekarang juga, Jel?" 


"Besok gak apa-apa, mas. Tapi gak bisa nunggu bapak 
pulang soalnya minggu ini harus udah balik ke vendor." 


"Ya udah. Besok samperin saya di bandara aja ya, Jel. Minta 
anter supir kantor. Jamnya nanti saya kabarin lagi. 
Sementara kirim dulu soft filenya ke saya supaya bisa saya 
baca jadi besok tinggal di tanda tangan. Dokumen apa aja, 
Jel?" 


"ada 4 dokumen yang harus masuk finance sama 2 
dokumen vendor, mas. Yang dokumen vendor udah di 
approve bapak lewat whatsapp." 


Alif menganggukan kepalanya. Dia tidak begitu mengerti 
mengenai usaha yang dijalankan ayahnya itu dan bersyukur 
dia hanya perlu melakukan tandatangan tanpa perlu 
memahami lebih dalam mengenai kerjasama dengan vendor 
itu. 


"Ya udah kirim semuanya lewat email ya, Jel. Saya tunggu. 
Makasih, Jel." 


"Sama-sama, mas. Maaf ya ganggu." 


"Emang itu tugas kamu kan, Jel," sahut Alif sambil tertawa 
membuat Jelyta ikut tertawa kemudian mereka menyudahi 
sambungan telepon. 


"Kayaknya ada yang lembur nih," Goda Putri yang 
merupakan Cabin senior yang terbang Bersama dengan Alif. 


"Ah bisa besok, Mbak. Sekarang mah tidur dulu yang 
pertama." Sahut Alif. 


"Masih sore, Lif. Jalan-jalan dulu lah, makan malem." Ujar 
Kapten Ferdi. 


"Di hotel aja deh, Capt. Badan rasanya rontok semua." 


"Ah, payah kamu. Masih muda juga," gerutu Kapten Ferdi 
membuat Alif tertawa. 


"Mau telfonan ini mah, Capt," seru Dimas. 


"Nah akhirnya ada yang paham juga," gumam Alif sambil 
memejamkan matanya membuat mereka semua tertawa. 
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Sampai di hotel, Alif membiarkan Kapten Ferdi untuk mandi 
terlebih dahulu karena mereka akan makan malam disalah 
satu warung seafood yang selalu menjadi tujuan apabila 
ada crew maskapai mereka yang menginap di Makassar. 
berhubung alif alergi seafood jadi laki-laki itu memiliki 
alasan untuk tidak ikut. 


Sambil menunggu Kapten Ferdi, Alif kembali memeriksa 
chatroom dan menemukan nama Devi yang chatnya 
memang belum dibalas oleh Alif selama dua hari ini. 


Devi : Mas Alif, kalau udah di Jakarta ketemuan yuk, 
kebetulan aku off sampai akhir minggu. 


Akhirnya Alif memutuskan untuk membalas chat Devi. 
Alif : Ada apa ya, Dev? 


Alif tidak ingat kapan mereka bertemu diluar training center 
karena memang selama ini mereka bertemu kalau Alif 
kebetulan ke training center begitupula dengan Devi. 


Devi : Udah lama aja gak ngobrol mas, hehehe. Keberatan 
ya? Aku boleh telepon mas, mau tanya-tanya tentang 
system pesawat? 


Alif mengerutkan keningnya kemudian tertawa kecil. Dia 
seharusnya sudah biasa menghadapi beberapa perempuan 
yang agresif terhadapanya apalagi mereka menggunakan 
alibi pekerjaan sebagai awal pembahasan, tapi nyatanya Alif 
tidak pernah terbiasa 


Penasaran dengan maksud Devi, akhirnya Alif mengiyakan 
ajakan Devi dengan minta diberikan waktu 15 menit untuk 
laki-laki itu bersih-bersih. Tidak lupa juga Alif mengirim chat 
kepada Adrianna bahwa dirinya tidak akan menelepon 
perempuan itu malam ini. Setelah mengirim chat pada 
Adrianna, Alif merasa sedang berselingkuh walaupun 
mereka tidak memiliki hubungan apapun. 


Bingung dengan perasaannya, Alif segera masuk kamar 
mandi begitu melihat Kapten Ferdi ternyata sudah bersiap 


pergi. 


"Lif, saya bawa key card satu ya, jadi kamu gak usah 
nungguin." 


Alif tersenyum lebar dan mengacukan jempolnya. "siap, 
Capt" kemudian masuk ke kamar mandi dan menutup 
pintunya. 
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Tepat saat Alif sedang mengerikan rambut, ponselnya 
bergetar dan nama Devi muncul dilayarnya. Laki-laki itu 
segera mengangkatnya. 


"Hallo," sapa Alif. 


"Hai Mas," sapa Devi. Hanya dari suara, Alif dapat 
mengetahui bahwa Devi sedang tersenyum, atau mungkin 
tertawa. 


"Hai Dev, ada apa nih ngajak telepon?" 
"Ganggu gak, mas?" 

"Enggak kok." 

"Gak ikut yang lain jalan-jalan?" 


"Enggak, Dev. Capek, jadi di hotel aja. Tau dari siapa crew 
yang lain jalan-jalan?" 


Devi terkekeh. "Dari Farah, mas." 
Alif menganggukan kepalanya. "Deket sama Farah?" 


"Kita satu batch, dan emang deket sih daripada temen- 
temen batch yang lain." 


"Oh gitu. Terus ada apa Dev mau telepon?" tanya Alif to the 
point karena laki-laki itu memang paling malas telepon 
membahas hal tidak penting -kecuali dengan Adrianna, 
tentu saja. 


"Ngg, itu mas mau tanya-tanya aja tentang system di kokpit 
soalnya bentar lagi kan mau recurrent." 


"Oh mau tanya apa?" Alif tidak bisa menutupi senyum 
mirisnya karena bukan hal baru bagi Alif untuk di kontak 
oleh pramugari yang berawal dari pembahasan mengenai 
system di kokpit. Apalagi alasan Devi adalah untuk 
recurrent. Apabila Devi satu batch dengan Farah, berarti 
recurrent mereka masih empat sampai lima bulan lagi. 


"Ini Mas ada yang kurang aku pahamin cara kerja elevator, 
aileron sama rudder. Aneh gitu ya mas, biasanya diluaran 
sana elevator kan tangga jalan, kalau di dunia penerbangan 
ternyata penting banget," seru Devi diujung sana sambil 
tertawa. 


Alif ikut tertawa sambil menggelengkan kepalanya. Receh 
sekali jokesnya. Ucapan seperti itu harusnya di keluarkan 
saat Devi pertama kali masuk ke dunia penerbangan, bukan 
saat dia sudah secara resmi menjadi bagian dari cabin crew 
dan sudah memiliki /icense. 


"Elevator, Aileron sama rudder itu kan primary flight control. 
Elevator itu digunakan untuk naik sama turunin hidung 
pesawat pakai yoke, ada di bagian sayap pesawat kiri sama 
kanan. Kalau yoke ditarik kebelakang berarti buat gerakin 
elevator keatas tapi kalau dorong ke depan itu buat gerakin 
elevator kebawah. Terus untuk Aileron ada di bagian sisi kiri 
kanan pesawat juga, Dev. Gunanya buat gerak pesawat 
miring kiri atau miring kanan. Nah kalau Rudder itu untuk 
ngatur arah pesawat. kontrol rudder pakai pedal. Cara 
kerjanya kalo pesawat mau belok kanan, kita injek pedal 
kanan, begitu juga sebaliknya." 


"Oh iya baru inget, hehehe. Itu juga ada sumbunya kan, 
mas? Longitudinal axis, lateral axis sama vertical axis?" 


"Iya Dev bener. Cuma kayaknya kamu salah banget kalo 
nanya ke saya. Soalnya saya gak begitu teks book. Pasti 
dibuku panduan ada deh penjelasannya." 


"Kok gitu, mas?" 


"Iya saya lebih suka langsung praktek jadi paham cara 
kerjanya daripada baca dari buku dan cuma ngegambarin 
dikepala saya," jelas Alif. 


"Bener juga sih, Mas. Apalagi istilahnya banyak ya." Seru 
Devi. "By the way, mas udah terbang kemana aja minggu 
ini?" 


"Panjang banget, Dev. Sampe lupa saya," Alif tertawa. "Ada 
sempet ke Solo, Balikpapan sama Bali." 


"Wah ke Bali mas? Jadi kangen rumah," 
"Kamu tinggal di Bali?" 


"Iya mas, Mama sama adik di Bali, udah lama kita gak 
ketemu." 


"Bukannya kamu lagi libur Panjang? Kenapa gak pulang 
aja?" 


Terdengar helaan nafas dari Devi. "Gak bisa, mas. Gak ada 
budgetnya hehehe soalnya aku dapet jadwal terbang sedikit 
banget beda sama temen ku yang lain. Kenapa ya mas kira- 
kira? Dalam 7 hari aku bisa libur nya 4 hari, yang lain malah 
ada yang belum libur," 


"Mungkin rollingnya belum pas kali, Dev. Tapi biasanya kalau 
udah dapet set crew paling di puter 3-4 set gitu kok. Sabar 
aja, nanti ada waktunya dapet jadwal sampe kangen 
kostan." 


"Gitu ya, Mas? Aku aja lagi pusing cari dana buat bayar kost 
padahal aku udah irit banget. Kadang-kadang aku mikir 
jangan-jangan kerja aku gak bagus makanya jarang banget 
dapet jadwal terbang. Mana mama juga maksa banget mau 
ke Jakarta tapi ku bilang aku belum ada dananya. Emang sih 
kita udah gak ketemu sejak aku training di Jakarta tapi mau 
gimana lagi ya, orangtua susah banget di kasih taunya 
hehehe." 


"Iya begitu, Dev. Dulu saya juga begitu. Dua tiga bulan 
pertama sedikit jadwalnya, habis itu ya pulang Cuma 
numpang tidur doang sisanya standby tapi ujungnya selalu 
gantiin orang." Jelas Alif. "Emang bayar kost berapa, Dev?" 


"Bayar kost satu juta delapan ratus mas, kemarin itu 
harusnya aku bayar tapi harus bayarin adikku sekolah 
jadinya ketahan dulu. semoga aja gak sampai di usir, tapi 
kalau diusir paling nebeng Farah dulu, hehehe." 


Alif iba, tentu saja. Dia paham bagaimana rasanya menjadi 
tulang punggung dan harus membiayai keluarga. Dia 
pernah berada di posisi itu sebelumnya, walaupun 
sementara dan jujur saja itu sangat mempengaruhi 
mentalnya. "Gini aja, Dev, gimana kalau saya pinjemin uang 
buat bayar kost daripada kamu di usir. Nanti kalau udah 
dapet jadwal terbang kamu bisa bayar ke saya?" 


"Gak usah, mas. Aku gak enak. Kan Cuma cerita aja sama 
mas Alif bukan maksud mau minjem ke mas Alit." 


"Ya gak apa-apaDev. Kamu juga gak mungkin minjem ke 
temen-temen kamu yang lain karena kebanyakan mereka 
juga ngekost kan?" 


"Iya mas, mereka kebanyakan ngekost makanya saya 
bingung juga mau pinjem ke mereka. Apalagi ini kami baru 
resmi kerja. Pasti banyak pengeluaran mereka." 


"Yaudah pake uang saya dulu. Nanti setelah kamu dapet 
jadwal terbang, uangnya keluar baru bayar ke saya. 
Gimana?" 


"Gak apa-apa nih, mas?" 
"Iya gak apa-apa." 


"Yaudah mas, kalau gitu. Nanti nomor rekening nya saya 
kirim lewat chat. Makasih banyak ya mas." 


"Buat makan kamu masih ada, Dev?" 
"Masih kok, mas. Cukup," 
"Serius?" 


"Iya mas, lumayan. Kalau makan bisa nebeng Farah dulu 
hehehe." 


"Kalau gitu sekalian aja saya transfer buat kamu makan 
sampai gajian nanti." 


"Gak usah mas. Pasti mas Alif juga banyak pengeluaran." 


"Gak apa-apa, Dev. Saya kebetulan juga lagi gak banyak 
pengeluaran kok. Pengeluaran saya nabung doang," seru 
Alif sambil tertawa. 


"Makasih banyak ya, mas. Nanti setelah saya dapet uang 
dari jadwal terbang langsung saya ganti." 


"Iya, Dev. Gak apa-apa," ujar Alif. "Ada lagi gak, Dev yang 
mau ditanyain? Kalau engga saya mau istirahat," 


"Eh iya mas gak ada. Cuma nanya itu aja. Sorry ya ganggu 
banget sama nyusahin juga hehehe." 


"Gak apa-apa, Dev. Nanti jangan lupa Kirimin nomor 
rekening ya. Kalau gak malam ini, besok saya transfernya." 


"Sekali lagi, makasih banyak ya, Mas. Sorry banget ganggu 
waktu istirahatnya." 


"It's okay, bye Dev," Alif memutuskan sambungan telepon 
tepat pukul setengah dua belas malam. 


Laki-laki itu kemudian menghubungi restoran hotel untuk 
memesan nasi goreng agar dia bisa tidur setelah perutnya 
terisi. Usai memesan makanan, dia kemudian membuka 
email yang telah dikirimkan oleh Jelyta yang merupakan 
personal assistant dirinya yang bekerja diperusahaan 
ayahnya. 


Alif memang secara resmi tidak bekerja diperusahaan 
ayahnya, namun laki-laki itu terdaftar dalam akta 
perusahaan sebagai co-founder sehingga Alif memiliki kuasa 
untuk menandatangani dokumen kerjasama hingga 
approval keuangan diperusahaan ayahnya. Walaupun 
perusahaan tersebut tidak sebesar saat dirinya sekolah 
dulu, tetapi syukurnya cukup untuk menghidupi keluarga 
mereka. 


Usai membaca seluruh dokumen yang dikirimkan Jelyta 
sambil menikmati nasi gorengnya, Alif memilih untuk tidur 
tanpa menunggu Kapten Ferdi yang belum muncul juga 
karena mereka memiliki jadwal terbang siang sehingga 
kapten Ferdi memutuskan untuk pulang lebih malam. 
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Keluar dari pintu kedatangan di Bandara Soekarno-Hatta, 
Alif langsung di sambut senyum merekah oleh Jelyta. 
Berbeda dengan perempuan itu, Alif malah memasang 
senyum masam. Pasalnya, laki-laki itu paling malas kalau 


teman-teman di penerbangannya mengetahui bahwa Alif 
memiliki pekerjaan sampingan. 


"Pesen mobil duluan aja ya, Capt. Saya masih ada urusan," 
seru Alif pada Kapten Ferdi. 


"Kamu tuh punya usaha lain ya, Lif? Pantes kalau diajak 
buka usaha sama anak-anak yang lain gak mau," ujar 
Kapten Ferdi. 


"Nggak gitu, Capt. ini perusahaan papa saya. Kebetulan dia 
lagi diluar jadi saya yang gantiin urus dokumen, selebihnya 
mah gak ngerti." Sahut Alif sambil tertawa. 


"Usaha apa, Lif?" 
"Kontraktor batu bara, Capt." 


"Wih, mantap, Lif." seru Kapten Ferdi. Kemudian laki-laki 
yang sudah berumur 40 tahun itu berbisik, "Kamu udah 
macem tambang emas aja disini, Lif," 


Paham maksud kapten Ferdi, Alif tersenyum lemah. "Itu dia, 
Capt. Males saya kalau kerjaan kantor bokap dibawa bawa 
Ke sini." 


"Ya kalau urgent mau bagaimana lagi," Kapten Ferdi 
menepuk bahu Alif. "Ya sudah saya sama yang lain duluan 
ya. Sampai ketemu lagi, Lif. Nanti saya request jadwal sama 
kamu lagi, ah." 


"Tapi jangan ambil jadwal banyak banyak, Capt. encok nih 
saya," Alif memegang pinggangnya membuat Kapten Ferdi 
tertawa. 


"Kejar setoran, Lif." 


"Makanya isteri satu aja, Capt jangan banyak-banyak." Seru 
Alif membuat Kapten Ferdi tertawa. Mereka kemudian 
bersalaman, termasuk Putri, Dania, Alda dan Dimas. 


Usai teman-temannya pergi, Alif menggiring Jelyta menuju 
starbucks untuk menandatangani dokumen yang dibawa 
oleh perempuan itu. 

"Jel, Kamu disupirin siapa?" 

"Andi, Mas. Kenapa?" 


"Anter saya pulang dulu ya?" 


Jelyta tertawa, "Siap, mas. Yang penting semua dokumen ini 
hilang dimeja saya." 


"sedikit doang," gerutu Alif. 
"Masih ada 5 lagi mas belum saya final cek." 


Alif yang sedang membaca isi laporan keuangan menatap 
Jelyta. "Papa pulang kapan?" 


"Hari Minggu." 


"Aman lah saya," Alif menghela nafas. "Pesen minum sana, 
risih saya lagi baca dokumen diliatin," 


Jelyta menurut dan segera menuju kasir. "Saya es cokelat 
aja, Jel." Seru Alif kemudian mengeluarkan ponselnya, 
mengirim chat pada Adrianna bahwa dia sudah sampai di 
Jakarta dan mengajak perempuan itu bertemu besok, 
kemudian laki-laki itu kembali fokus pada dokumen 
dihadapannya. 
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Hari ini, Alif dan Adrianna sudah janjian untuk pulang 
bareng karena ternyata lagi-lagi Alif harus menggantikan 
salah satu copilot yang tidak lulus tes kesehatan. Maka dari 
itu dia akan dijemput oleh Adrianna di bandara. 


Mereka akan pergi dengan mobil Adrianna. Sebenarnya Alif 
sedikit keberatan karena Adrianna pasti akan mengantarnya 
pulang. Tapi saat Alif memberi saran agar laki-laki itu pulang 
dahulu untuk mengambil mobil, Adrianna menolaknya 
mentah-mentah karena tentu saja akan menghabiskan 
banyak waktu. Pada akhirnya Alif setuju untuk memakai 
mobil Adrianna. 


Alif baru akan landing di Cengkareng pukul 5 sore dan 
Adrinna tidak harus buru-buru untuk berangkatan ke 
bandara karena menurut laki-laki itu, setelah landing, Alif 
masih berkewajiban melakukan reset system dan laporan ke 
flop a.k.a fligt operations baru laki-laki itu bisa 
menginjakkan kaki di arrival hall. 


Sebetulnya, Adrianna memiliki airport pass sehingga gadis 
itu dapat langsung menghampiri Alif bahkan saat laki-laki 
itu masih berada dipesawat. Tetapi Adrianna tidak pernah 
berkeliling bandara sampai ke dalam dengan posisi dirinya 
yang seorang pekerja, maka dia tidak jadi memanfaatkan 
hak istimewanya itu. 


Jadi begitu Adrianna sampai di bandara, gadis itu langsung 
mengirim pesan whatsapp ke Alif bahwa dirinya sudah 
sampai dan menunggu nya di Starbucks. Tentu saja Alif 
mengiyakan dengan tambahan meminta dibelikan ice caf 
latte yang akhir-akhir ini menjadi minuman favorit laki-laki 
itu. 


Setelah setengah jam menunggu, Alif muncul dari glass 
sliding door lengkap dengan crew nya yang lain. Tanpa fikir 


Panjang, Adrianna langsung berdiri dan menghampiri laki- 
laki itu. 


Alif tersenyum begitu melihat Adrianna muncul dari gerai 
starbucks. Laki-laki itu sudah mendambakan starbucks sejak 
terbang dari Kupang. 


"Thanks, you are definitely my hero." Alif tersenyum lebar 
saat menerima gelas starbucks yang disodorkan oleh 
Adrianna. Gadis itu hanya menggelengkan kepala sambil 
tersenyum kecil. 


"Oh ya, Ini kapten Richard yang bikin aku gantiin copilot 
yang gak lulus kesehatan tadi pagi," seru Alif setelah 
menyesap kopi dinginnya. 


Iya, sudah beberapa minggu terakhir tanpa mereka sadari 
Adrianna dan alif merubah pembicaaan mereka adri Lo-Gue 
menjadi Aku-Kamu. Suatu kemajuan yang hingg saat ini 
masih membuat Adrianna bingung. 


Adrianna tersenyum dan mengulurkan tangannya kepada 
seorang laki-laki paruh baya disamping Alif yang disambut 
dengan ramah oleh captain Richard. "Pacar, Lif? Kok gak 
cerita? Crew mana?" 


Aif tersenyum lebar. "Bukan crew, Capt. anak kantoran, dia." 
Jawab Alif sambil tertawa. "ini belum official, Capt. doain 
aja." tambahnya, seakan-akan lupa bahwa perempuan yang 
sedang mereka bicarakan ada dihadapan mereka berikut 6 
cabin crew yang sedari tadi berdiri dibelakang mereka. 


Mungkin banyak yang tidak sadar, tapi Adrianna tahu ada 
dua kabin crew yang memperhatikan Adrianna dengan 
tatapan yang hanya Adrianna berikan pada orang-orang 
yang membuat moodnya rusak dan jelas Adrianna membuat 
kedua gadis itu tidak suka dengan kehadirannya. 


Adrianna mengerutkan keningnya. Dia sudah tidak awam 
dengan banyaknya cerita bahwa pramugari memiliki 
ketertarikan lebih pada pilot atau co-pilot mereka. Selain 
untuk mendapatkan nilai bagus -iya tentu saja pekerjaan 
mereka perlu dinilai dan yang menilai adalah Pilot dan Co- 
pilot mereka- dekat dengan mereka juga berarti bisa 
berkesempatan ikut terbang kemanapun pilot dan co-pilot 
itu pergi. 


Sangat untung menurut Adrianna. Mendapat nilai bagus, 
dan mendapat jam terbang lebih banyak daripada harus 
menunggu giliran dijadwalkan untuk terbang. Alif juga 
bercerita bahwa pilot dan co-pilot boleh milih siapa 
pramugari yang akan terbang bersama mereka. 


Kapten Richard tertawa. "Cocok loh kamu jadi cabin crew, 
kenapa gak daftar aja?" 


"Nggak deh, saya teledor, bisa-bisa lupa tutup pintu 
pesawat," jawab Adrianna sambil tertawa. Dia bingung harus 
memanggil Kapten Richard dengan sebutan Bapak atau 
Capt seperti yang diucapkan Alif. 


Kapten Richard tertawa. "Yang ini sih pasti serius ya, Lif? 
Bukan yang suka di bercandain di Line kamu itu kan?" 


"Ya bukan, lah Capt. jangan disamain dong." Sahut Alif 
sambil tertawa. 


"Ya sudah, saya duluan ya, Lif. Selamat libur kamu. Lumayan 
tiga hari." Capt. Richard menepuk bahu alif, kemudian laki- 
laki paruh baya itu meninggalkan alif dan Adrianna diikuti 4 
orang pramugari dan 1 orang pramugara setelah 
sebelumnya pamit pada Alif. 


"Emang harus gitu ya, Lif?" tanya Adrianna saat mereka 
sedang berjalan menuju Gedung parkir. 


"Gitu gimana?" 


"Kalau kamu sama kapten kalian berhenti jalan, cabin crew 
yang lain juga harus berhenti? Mereka harus pamit kalau 
mau pergi duluan dan gak boleh pergi duluan kalau belum 
dapat izin? Itu official SOP apa gimana?" 


"Gak tau, deh, Ad. Aku gak pernah perhatiin juga, sih. 
Mungkin itu udah jadi SOP gak tertulis. Mau gimana pun aku 
gak bisa pungkiri sih senioritas di dunia penerbangan 
lumayan tinggi." 


"Oh, emang pramugari juga punya jabatan gitu, Lif?" 


Alif tertawa. "Emang kamu gak pernah cari tau di Operation 
center?" 


"Ngga. Ngapain? Gak ada nyambungnya sama kerjaan aku." 
Sahut Adrianna cuek. Mencoba untuk lebih cuek lagi begitu 
sadar bahwa banyak pasang mata yang melirik bahkan 
terang-terangan memperhatikan dirinya dan Alif yang 
sedang berjalan menuju /ift Gedung parkir. 


Iya, dirinya sedang berjalan disamping seorang pilot yang 
kebetulan pilotnya pun masih muda dan good looking, terus 
kenapa ? , gerutu Adrianna dalam hati. Merasa risih dengan 
semua pasang mata yang menatapnya penuh 
keingintahuan. 


"Pramugari itu ada strukturnya. Kalau di maskapai ku, 
Pertama cabin one atau disebutnya pursher, paling senior, 
tugasnya jadi flight service manager, dia mastiin semua 
service berjalan smooth di kabin. Kedua kalau di pesawat 
wide body biasanya ke Eropa, UAE atau Jepang ada ma tre 
d'cabin kayak asisten pursher gitu, bisa juga ngelayanin 
penumpang first class atau VVIP passengers. Kalau di 
pesawat yang aku bawa jarang banget ada. Terakhir ada FA 


senior sama junior, yang senior biasanya ngelayanin tamu di 
bisnis class atau ngegantiin pursher karena gak disetiap 
penerbangan ada pursher, yang junior layanin kelas 
ekonomi kalau beruntung bisa bantu-bantu di bisnis class. 
Gentian aja. "Jelas Alif. 


"Tau banget ya, Lif?" Adrianna berniat menggoda Alif, tetapi 
justru nada yang dikeluarkan seperti seseorang yang 
sedang cemburu. Gadis itu berharap Alif tidak 
menyadarinya. 


"Ya harus tau, Ad karena biasanya aku sama capt itu kita 
harus tau posisi mereka sama nama-nama mereka. Apalagi 
kalau jadwal kita bareng berhari-hari." Jelas alif sambil 
tertawa. "Kunci mobil kamu mana? Mobilnya dimana?" Alif 
menyadarkan Adrianna bahwa kini mereka sudah berada di 
lantai 3 dimana Adrianna memarkirkan mobilnya. 


Buru-buru Adrianna mengeluarkan kunci mobilnya dan 
memberikannya pada Alif. "Tuh," Adrianna menunjuk mobil 
Honda Jazz hitam yang berada di sebelah kiri mereka. 


Setelah memasukan kopernya ke dalam bagasi, Alif duduk 
dikursi pengemudi membuat Adrianna menatap Alif. 
"kenapa?" tanya Alif setelah berhasil menyalakan mesin 
mobil. 


"Gak capek? Aku aja yang nyetir." Tawar Adrianna. 


"Ya nggak, lah, Ad. Kalau bisa di hitung aku cuma terbang 
30 menit doang. Landing sama take off sisanya pas cruising 
ya pake auto-pilot, cuacanya oke juga." Sahut Alif sembari 
menggulung lengan kemeja hingga sebatas siku. 


"Yaudah kalau gitu," seru Adrianna. "kamu gerah ya? AC nya 
di auto dulu aja." Tambah Adrianna saat melihat alif melepas 
dasi dan membuka dua kancing nya. 


"Bukan gerah. Aku risih aja rapih begini," gerutu Alif 
memberikan dasinya pada Adrianna juga tag bar yang 
berada di kedua bahunya yang langsung di terima 
perempuan itu dan dilipat dengan rapih. "Aku paling sering 
di tegor sama captain karena suka lupa pake dasi kalau 
udah sampai flops. Ya masih macem anak training gitu. 
Celana hitam sama kemeja putih aja. Engap kan, Ad, baju 
harus sampai kerah kancingnya terus pake dasi, lagi." 


Adrianna memperhatikan Alif yang masih mencoba 
menyamankan diri dengan pakaian kerja yang masih 
melekat di tubuh atletis laki-laki itu. Adrianna tidak akan 
bohong. Alif itu ganteng. Karena dia pilot, maka laki-laki itu 
harus menjaga berat badan dan juga potongan rambutnya 
karena memang ada didalam SOPnya. Hal ini semakin 
membuat Alif good looking dimata nya. Tubuh laki-laki itu 
sangat proporsional, tidak terlalu tinggi yang membuat 
Adrianna insecure apabila harus bersebelahan dengan Alif 
dan tidak terlalu besar juga. 


Perempuan itu menghela nafas, kalau sampai dia jatuh hati 
kepada Alif, dirinya harus siap sakit hati. Tentu banyak 
perempuan yang berlomba-lomba untuk dekat dengan Alif, 
untuk menjadi satu-satunya perempuan yang bisa memiliki 
laki-laki itu. Terlebih Alif bekerja dikelilingi perempuan 
cantik, siapa yang bisa menolak pesona seorang pramugari? 


"Ngelamun aja. Mikirin apa?" 


Adrianna mengedipkan mata dan baru menyadari bahwa 
mereka kini sudah keluar dari area bandara. "Ha? Kenapa, 
Lif?" 


"Kita mau kemana? Kamu ngelamunin apa?" ulang Alif. 


"Oh, ya ke Citos aja. Bisa nongkrong sama makan." Sahut 
Adrianna. 


Alif mengalihkan tatapannya ke Adrianna. "Kamu kenapa 
sih? Zone out gitu. Laper?" 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Gak apa-apa." Sahut 
Adrianna pendek. "Kamu mau makan apa?" tanya Adrianna 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"All you can eat aja, mau gak? Lagi pengen makan daging- 
daging gitu." 


"Oh yaudah, di Citos ada Gyu-kaku," 

"Kamu mau makan apa?" 

"Ngikuti kamu aja, Lif. Aku gak terlalu suka makan malem," 
Alif mengedikkan bahunya. "Okey." 

—(l- 


Sesampainya di Citos, Alif dan Adrianna bersyukur bahwa 
malam ini mall tidak terlalu ramai dan mereka tidak perlu 
waiting list untuk makan di tempat All you can eat karena 
biasanya mereka harus menunggu setidaknya 15 menit. 


"Lif," Panggil Adrianna setelah meletakkan beberapa slice 
daging di tempat pembakaran. 


"Apa?" sahut Alif menatap Adrianna bingung. 


"Ceritain kerjaan kamu dong," pinta Adrianna membuat Alif 
mengerutkan keningnya. 


"Ceritain gimana? Kayaknya tiap malem habis aku landing 
aku suka cerita deh." Benar, hampir setiap Alif selesai 
terbang, laki-laki itu pasti akan menghubungi Adrianna 
untuk bercerita mengenai penerbangan nya. 


Adrianna biasanya melewatkan cerita Alif apabila laki-laki 
itu baru sampai rumah/hotel pukul 11 malam karena pasti 
Adrianna sudah tidur, yang mana keesokan harinya Alif 
akan menggerutu Panjang lebar mengenai dirinya yang 
tidak bisa tidur dan bosan setengah mati karena tidak ada 
teman ngobrol. 


Tentu saja Adrianna hanya menyahuti gerutuan Alif dengan 
memutar bola matanya. Alif terlalu berlebihan menurutnya. 
Padahal laki-laki itu satu kamar dengan kaptennya, dan lagi 
pasti Alif masih punya teman selain Adrianna, kan? 


"Bukan. Maksud aku lebih ke kehidupan kamu sama 
pramugari-pramugari," 


Kerutan di kening Alif tidak menghilang. Sebenarnya dia 
paling anti untuk menceritakan kehidupan sosialnya selama 
bekerja. Tentu saja selain memang tidak terlalu baik, bisa 
saja dapat merubah nilai Alif di mata Adrianna dan itu 
adalah salah satu hal yang paling tidak diinginkan oleh Alif. 


"Biasa aja, kok. Kayak kerja pada umumnya aja, Ad." Sahut 
Alif seadanya. 


"Tapi tadi kapten Richard bilang kamu sama dia sering 
becandain FA di Line. Itu siapa?" tanya Adrianna penasaran. 


Adrianna tidak berani menatap Alif. Sebagai gantinya, gadis 
itu pura-pura sibuk memeriksa daging yang sedang dimasak 
dan membalik-baliknya kemudian yang terlihat sudah 
matang diletakkan diatas piring dan dia kembali 
memasukan daging mentah lainnya untuk dibakar kembali. 


Di sisi lain, Alif mengacak-acak rambutnya. "Lumayan 
banyak pramugari yang contact aku dari line atau 
whatsapp. Biasanya yang ngasih gak jauh ya sesame FO 
atau kapten atau malah pramugari yang kerja satu set sama 


aku." Jelas Alif. "Biasanya mereka tuker-tukeran ID Line atau 
nomor telepon pilot atau co-pilot yang mereka incer gitu, 
lah. Beberapa kali malah orang flops juga ada yang ngasih 
ID Line aku ke FA gitu," tambahnya. 


"IR malesin banget sih, gak ada personal space," Adrianna 
mengerutkan keningnya. "Berani banget mereka sharing 
nomor telepon orang lain tanpa izin." 


Alif mengedikkan bahunya. "Hal kayak gini udah biasa, Ad. 
Niat mereka gak jelek juga sih, Ad. Soalnya yang mereka tau 
kan kalau aku single jadi katanya bantu-bantu aku cari 
temen gitu." 


"Terus kamu mau gitu? Kalau gitu berarti yang chat duluan 
si FA dong?" 


"Iya. Aku mah mana pernah minta. Paling minta nomor 
telepon yang memang kerja bareng aku just in case ada info 
kerjaan. Udah gitu ya kalau gak kenal paling ngobrol udah 
pernah terbang kemana aja, pernah satu set sama siapa aja. 
Gitu-gitu." Jawab Alif cepat. 


"Masa gitu doang?" Adrianna menatap Alif penasaran. 
Karena menurut nya tipe laki-laki seperti Alif tidak mungkin 
menyianyiakan kesempatan untuk flirting sama cewek, 
apalagi seorang pramugari. 


Yah, siapa sih cowok disini yang gak mau di godain sama 
pramugari? 


"Iya gitu doang. Ada beberapa yang sampe hangout bareng 
tapi abis itu udah. Gak ada yang bikin aku tertarik lebih dari 
itu. Kalau pun kita hangout bareng juga biasanya ada orang 
yang aku kenal kalau nggak sih ya gak mau." 


Adrianna tertawa. "Kenapa gitu?" 


"Pertama males aja ngobrol sama orang yang gak aku kenal, 
kedua mereka biasanya sengaja ngajak kapten atau FO biar 
dibayarin." 


"Serius?" 


"Iya, tiga bulan yang lalu aku dipaksa sama Intan, senior FA 
ku buat ke Skye yaa pake alesan ada orang yang aku kenal, 
karena aku bosen akhirnya aku dateng, taunya gak ada. 
Apes deh, aku yang bayarin jadinya. Mana Mba Intan tiba- 
tiba cabut di tengah-tengah gitu." 


"Sumpah kamu masih ke Skye?" dari semua cerita Alif, 
hanya kata-kata Skye yang menempel di telinga Adrianna. 


"Iya. Kenapa?" 


Adrianna menelan daging yang baru masuk ke mulutnya 
kemudian berdeham, "Not my kind of place to hang. No 
offense ya." Gadis itu kemudian menyeruput Ocha 
dinginnya. 


Zaman dia kuliah, Skye memang tempat nomor wahid yang 
wajib banget dikunjungi setiap weekend tetapi semakin 
berjalannya waktu, tempat itu bukan lagi yang paling hits 
untuk orang seusianya. Terakhir dia mendengar Skye adalah 
waktu Arkhan izin ke orangtua mereka untuk datang ke 
ulangtahun teman kuliahnya di Skye yang tentu saja di 
setujui dengan syarat harus diantar dan dijemput supir. 


"Ya, Ad, what do you expected ? Rata-rata cabin crew 
sekarang umurnya dibawah 22 tahun, loh. Senior FA ku aja 
umurnya 27 tapi karena main sama bocah ya kelakuannya 
jadi kayak anak baru gede." Ujar Alif. "lagipula aku suka 
berasa hangout sama adik aku sendiri. Umur mereka kan 
gak beda jauh, terus aku udah lama banget gak ketempat 


begituan. Udah gak cocok aja rasanya. Lebih suka ke tempat 
yang lebih tenang, gak berisik atau rame gitu." 


"Sebenernya ada gak sih pramugari yang kalem aja gitu? 
Maksudnya gak pecicilan kayak baru liat gemerlapnya 
Jakarta?" 


"Kurang tau, aku. Tapi pasti ada aja sih. Mungkin yang 
memang butuh uang banyak dan cepet jadi focus dia 
memang kerja bukan niatnya buat hits atau gaul gitu." 


"Terus terus, pramugari yang udah kamu pacarin berapa 
orang?" 


Alif hampir saja tersedak oleh daging yang baru saja akan 
ditelannya. Dia buru-buru menyeruput ocha dinginnya dan 
menelannya perlahan. Disisi lain, Adrianna tertawa melihat 
kelakuan Alif. 


"Biasa aja kali, Lif. Kenapa emangnya? Pasti banyak ya?" 
Goda Adrianna disela tawanya. 


"Ngga." Alif berdeham. Membersihkan tenggorokannya. 
"Enggak ada, Ad. Sumpah demi Allah deh." 


"Kalo yang di flirting gimana?" 
“Gak ada juga." 


Adrianna melempar wajah alif dengan selada yang berada 
ditangannya. "Bohong banget, sih!" 


"Sumpah." 


"Awas yaaa kalau sampe ketauan ternyata flirting juga sama 
pramugari-pramugari." Ancam Adrianna, kemudian gadis itu 
terdiam. Kaget sendiri dengan ucapannya karena 


sebenarnya terserah Alif apabila laki-laki itu ingin dekat 
dengan perempuan mana pun. 


Dirinya bukan siapa-siapa Alif. 


"Aku gak tau, Ad. Chat -chat aku sama beberapa FA bisa 
dibilang flirting apa bukan. Tapi menurut aku ya bukan. 
Cuma ngobrol biasa kok. Kalau flirting itu kan lebih godain 
mereka. Aku sih gak pernah ya," sergah Alif mencoba 
membela dirinya. "Mungkin ada, sih tapi itu biasanya 
captain aku yang balesin. Sambil nunggu boarding biasanya 
aku sama kapten aku suka iseng-iseng nyari chat FA mana 
yang belum aku bales terus kita balesin. Tapi aku sih 
sumpah gak ada niat emang mau deketin mereka, atau mau 
main gitu sama mereka," Alif menambahkan. Laki-laki itu 
menggaruk kepalanya salah tingkah. 


Adrianna mencibir. "Pasti mereka mikirnya kamu godain tau 
atau kamu tertarik juga sama mereka." 


"Masa? Ya bukan salah aku, Ad. Kan mereka sendiri yang 
salah artiin balesan chat aku. Lagipula aku yakin banget 
bukan aku doang yang mereka chat." Sahut alif. "Kalau 
kamu gitu juga, gak?" 


"Gitu gimana?" 


"Mengartikan kalau cowok yang chat kamu terus berarti 
tertarik sama kamu?" 


Adrianna bersadar di kursi. "Aku gak mau kepedean, Lif. 
Nanti udah ngarep taunya cuma ngajak bercandaan doang, 
kan sedih." Sahut Adrianna. 


"Jangan sedih, dong. Ini aku beneran kok tertariknya, masih 
sama kayak dulu, Ad. Gak berubah." Sahut Alif membuat 
Adrianna wajah Adrianna bersemu merah. 


"Apaan sih, Lif. Norak deh," sekali lagi, Adrianna melempar 
selada terakhir ke wajah Alif yang hanya disambut tawa oleh 
laki-laki itu. 


Tawa laki-laki itu terlihat puas sekali. Mungkin karena 
setelah 4 hari yang melelahkan, akhirnya dia bisa kembali 
bertemu Adrianna dan mendapatkan jatah libur 2 hari yang 
mana dia bermaksud untuk menjemput Adrianna. 


"Besok aku jemput ya, Ad." 


"Jemput dimana?" tanya Adrianna usai perempuan itu 
menghabiskan pudding karamelnya. 


"Di kantor." 
"Besok aku libur, Lif." 
Wajah Alif berubah pias. "Libur apa, Ad?" 


Adrianna tertawa. "Ya libur aja, Lif. Besok kan sabtu." 
Jelasnya semakin tertawa begitu Adrianna melihat wajah alif 
yang sudah mengerti. 


"Oh Sabtu ya? Wah berarti kita bisa malem mingguan dong, 
ad!" seru Alif, kali ini laki-laki itu lebih bersemangat. 


Bagaimana tidak? Selama mereka bertemu kembali, 
Adrianna dan Alif tidak pernah jalan saat malam minggu 
karena Alif selalu mendapatkan jadwal terbang. 


"Mau kemana sih, Lif?" 
"Bebas. Suka-suka kamu. Kemanapun kamu pergi aku ikut," 


"Ya Allah Cheesy banget sih, Lif." Adrianna menggelengkan 
kepalanya sambil tertawa. 


| | 


Semoga mengobati rasa kangen kalian ya 

Aku juga kangen nulis tapi sulit banget untuk nulis Karena 
beberapa bulan belakangan ini aku merasa kalau mentalku 
lagi gak stabil. 

Its not that i'm crazy, cuma aku lagi ngerasa sedih. Sedih 
banget sampai mau menghilang aja. Without any reasons. 
Lagi gak mau ngapa-ngapain sih pokoknya 


Anyway, aku bakal slow slow update. Really slow sampai aku 
gatau kapan update lagi. 


Mohon pengertiannya ya hheee 


Oiya, Mohon maaf lahir batin semuanya 


PART 6 


Adrianna memperhatikan pintu masuk Holywings yang 
sudah cukup ramai. Mungkin karena sekarang malam 
minggu jadi banyak orang yang ingin masuk ke tempat itu. 
Sebenarnya Holywings bukan tempat favorit untuk Adrianna 
menikmati /ive music. Tapi karena Alif sudah janjian dengan 
teman kerjanya dan mereka sudah reservasi tempat yang 
mana mereka tidak perlu mengantri- jadilah Adrianna 
mengiyakan saja ajakan Alif. Selain itu, karena Adrianna 
juga ingin mengetahui seperti apa teman kerja Alif. 


Masuk ke dalam, tentu saja Adrianna langsung disambut 
oleh aroma tembakau dan berbagai aroma aneh yang keluar 
dari asap vape. Suasana sudah agak remang karena mereka 
sampai jam 8 malam dan juga karena sebelumnya mereka 
makan terlebih dahulu. 


"Dimana temen-temen kamu, Lif?" 


Alif memperhatikan ruangan remang yang didominasi warna 
coklat itu dengan saksama dan menemukan teman- 
temannya berada di sofa dekat dengan panggung kecil 
yang sebentar lagi akan menampilkan /ive music. 


"Itu mereka, yuk samperin," belum sempat Adrianna 
memproses ucapan Alif, laki-laki segera menarik jemari 
Adrianna -yang malam itu memakai celana jeans light blue 
dan kaus berlengan panjang berwarna putih- untuk 
mengikutinya. 


"Pantes aja ya, Lif kamu banyak kebagian terbang subuh 
sama malem-malem, mata kamu masih bagus banget. 
Suasana gelap gini aja Kamu bisa ngeliat temen kamu yang 
lumayan jauh dari jarak kita." komentar Adriann. 


Alif tertawa. "Beruntung aja aku, Ad," 


Alif berhenti didepan sebuah meja berisi 4 orang dengan 2 
laki-laki duduk dikursi kayu membelakangi Adrianna dan 
Alif kemudian 1 perempuan dan 1 laki-laki duduk di sofa. 
Salah seorang laki-laki yang sepertinya seumuran dengan 
Alif menyadari bahwa mereka sudah datang dan langsung 
menyapanya. 


"Wih Lif, kirain gak bakal kesini," serunya membuat teman- 
teman satu meja mereka kemudian menatap Alif dan 
Adrianna kemudian ikut menyahuti ucapan laki-laki itu. 


"Kebetulan bisa yaudah gue samperin aja," sahut Alif. "Eh 
iya, kenalin nih, Adrianna." Alif menatap Adrianna. "Ad, 
kenalin temen-temen aku. Bima, Angga, Nicko sama Tiara. 
Mereka semua penerbang." 


Adrianna tersenyum pada keempat teman Alif dan 
menyalami mereka satu persatu. Kemudian Adrianna duduk 
disebelah Tiara dan Alif duduk dihadapan Adrianna. 


"Pramugari mana?" tembak Tiara sambil tertawa kecil. 


"Ngaco! Bukan pramugari," sahut Alif saat Adrianna akan 
menjawab. 


"Loh bukan? Kirain!" Tiara tertawa diikuti Bima, Angga dan 
Nicko. 


"Pegawai kantoran gue," jawab Adrianna sambil menatap 
perempuan berambut pendek sebahu dengan wajah chinese 


nya itu. 


"Interogasinya ntar dulu, gue mau pesen minum," potong 
Alif. "Kalian dari jam berapa disini?" 


"Gue sama Tiara dari jam 7. Bima sama Angga baru sampe 
dan gak lama lo dateng." Jawab laki-laki berkacamata yang 
mengenalkan diri dengan nama Nicko. 


"Kalian satu maskapai?" tanya Adrianna penasaran. 


"Iya kebetulan satu maskapai, kebetulan masuknya bareng 
juga tapi gak tau kenapa si Alif yang duluan dapet bar 3," 
seru Angga membuat satu meja itu tertawa. 


"Yah masih dibahas aja." Ujar Bima kemudian laki-laki itu 
kembali menghisap vape nya. 


"Kamu mau minum apa, Ad?" Alif mengabaikan ucapan 
Angga dan menatap Adrianna. 


"Aku mau orange juice aja deh." Jawab Adrianna. 


"Serius lo minum gituan doang?" tanya Angga yang duduk 
disebelah Alif. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Iya. Gak mood buat 
yang keras-keras atau bir gitu," jawabnya. 


"Oke deh," sahut Alif. 


"Lo gak usah mesen, Lif. Gue udah mesen Guiness seliter." 
Ujar Angga. 


"Idih Mantap!" Alif menepuk bahu Angga sambil tertawa 
kemudian kembali menatap Adrianna. "Mau nyemil gitu gak 
atau makan?" 


"Kita baru mesen Wings yang 18 potong, tapi kalau lo mau 
coba yang lain silakan," seru Tiara. 


"Enggak aku masih kenyang. Gampanglah nanti kalau laper 
mesen lagi," sahut Adrianna. 


Alif kemudian memanggil waiters dan memesankan 
pesanan Adrianna berikut 2 air mineral untuk mereka nanti 
karena mau makan atau minum apapun, Alif harus selalu 
minum air mineral. 


"Anyway kayaknya nanti bakal ada yang nyusul deh," 
Angga menghembukan asap rokok Marlboro dari bibirnya. 


"Siapa?" tanya Tiara. 


"Ah gue tau nih, pasti cewek-cewek yang lagi lo deketin 
ya?" tebak Nicko yang sedari tadi diam saja karena sibuk 
dengan games diponsel laki-laki itu. 


Angga tertawa. "Emang paling ngerti gue ya, lo." 


Tiara menghempaskan tubuhnya ke sandaran sofa. "Asal 
jangan minta bayarin aja, Ngga." 


"Ya gak apa-apa lah. Kan gue ini yang bayarin." Ujar Angga. 
"Anak mana lagi ini?" tanya Bima. 


"Mainannya Angga kan anak-anak baru. Kalau udah senior 
sih mainnya bukan sama Angga lagi," sahut Alif membuat 
mereka tertawa. 


"Berapa orang?" 


"Katanya bertiga. Udah gue reservasiin juga meja nya 
disamping kita kalau pas dapet." 


"Dapet lah, itu kosong. Udah di reservasi pasti barengan 
sama meja kita." Sahut Alif. 


Angga tertawa lagi. "Paling paham bro gue yang satu ini." 


"Gak baik, Ngga." Tiara menepuk-nepuk tangan Angga yang 
tepat berada didepannya. 


"Gak baik apa, sih Ra? Kan simbiosis mutualisme aja. Saling 
menguntungkan. Kalo ada yang merasa dirugikan baru itu 
gak baik." Angga tertawa. 


"Ya ampun kalian omongannya, ini ada anak yang gak tau 
apa-apa loh," seru Nicko sambil melirik Adrianna dan 
perempuan itupun tertawa. 


"Udah paham kok. Lanjutin aja. Udah rahasia umum juga 
lah, ya." Jelas Adrianna membuat yang lain tertawa. "Kamu 
gitu juga gak, Lif?" 


"Waduh kalau begini gue gak ikutan ya, Lif," Bima 
melambaikan tangan kearah Alif diikuti Nicko dan Angga 
yang tertawa. 


"Alif anaknya anteng kok, Ad. Cuma ya sekali dua kali 
bandel lah. Wajar," jawab Tiara sambil tersenyum menggoda 
ke arah Alif. 


"Anak baik-baik aku mah," bela Alif dan tidak lama pesanan 
mereka berdatangan. 


Nicko segera menuangkan bir untuk dibagikan kepada Alif, 
Angga dan Nicko juga Tiara. 


"Lo kerja di mana, Ad?" tanya Tiara saat Alif sedang asik 
ngobrol dengan Angga dan Bima. 


"Kaget kalo tau, sih," Adrianna tertawa. "Gue kerja di 
training center maskapai kalian sekarang kerja. So basically 
kita kerja di perusahaan yang sama." 


Tiara membelalakan matanya. "Sumpah demi apa?" 
"Serius. Ya baru sih belum satu tahun." 


"Berarti ketemu Alif disana juga? Pas Alif lagi training atau 
recurrent ?" 


Buru-buru Adrianna menggelengkan kepalanya. "Enggak 
sama sekali. Kita kenal dari gue masih SMA. Kenalnya juga 
karena aplikasi chat terus lost contact 7 tahun gitu ya, 
kontak lagi akhir-akhir ini aja." 


"Anjir, gitu ya yang namanya jodoh. Udah mental eh narik 
lagi." Gumam Tiara penuh kagum sedangkan Adrianna 
hanya tersenyum kecil. Mengamini dalam hati. 
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Pukul 10 malam, orang yang disebut oleh Angga datang dan 
mereka langsung menduduki kursi yang sudah dipesan oleh 
Angga setelah laki-laki itu meminta waiters untuk 
menggabung meja mereka. Teman Angga itu berjumlah 4 
orang dengan 2 diantaranya memakai kerudung hitam. 


Mereka memperkenalkan diri kepada Adrianna dengan 
nama Widya dan Farah yang memakai hijab kemudian 
Amanda dan Nadia tidak memakai hijab dan mereka semua 
adalah air crew di maskapai yang sama dengan Alif. 
Adrianna pun tidak heran begitu tahu bahwa mereka sudah 
saling kenal, termasuk Alif. 


Yang masih membuat Adrianna speechless hingga kini 
adalah saat dua diantara perempuan itu memantik rokok 


yang dipegangnya dan salah satunya memakain kerudung. 
Well, Adrianna tidak sedang menilai seseorang jelek karena 
itu hak dan keputusan mereka sendiri. 


Tepat ketika mereka sedang menikmati /ive music yang 
kebetulan sedang menampilkan Monita Tahalea, ponsel 
Adrianna bergetar dan menampilkan nomor telepon tidak 
dikenal. Namun tertera Kota Perth sebagai penanda 
darimana nomor itu berasal. Karena penasaran, Adrianna 
permisi untuk keluar namun sebelumnya menunjukan 
ponselnya pada Alif dan laki-laki itu menganggukan 
kepalanya. 


"Hallo," seru Adrianna saat perempuan itu sudah berada 
diluar. 


Adrianna mengerutkan kening saat tidak mendengar suara 
apapun dari ponselnya. "Hallo who is this?" tanya Adrianna. 


"Adrianna," 


Perempuan itu membeku sebentar begitu mendengar suara 
tidak asing namun sudah lama tidak didengarnya itu 
memasuki gendang telingnya. 


"Ma..?" sahut Adrianna pelan. Perempuan itu berjalan 
menjauhi keramaian. 


"Hey, Ad." Itu benar-benar suara Gina. Ibu Kandunganya. 


"Hai, Ma." Hanya itu yang dapat Adrianna katakan. Bibirnya 
kelu. Tidak bisa mengucapkan apapun. 


"Kamu apa kabar, sayang? Lagi apa? Mama ganggu gak 
malam-malam gini?" suaranya terdengar ragu membuat 
Adrianna menahan nafas selama beberapa detik. 


"Aku.. Aku baik, ma. Mama apa kabar? Aku kebetulan lagi 
diluar tapi mama gak ganggu kok," sahut Adrianna dengan 
terbata. Jantungnya berdebar dengan cepat dan jemarinya 
terasa dingin seketika. 


"Mama baik, sayang. Oiya mama mau kasih tau kamu, 
sekarang mama tinggal di Perth." Sahut Gina. 


"Mama stay atau..." Adrianna tidak bisa mengucapkan kata- 
kata itu lagi. 


"Mama berharap bisa stay disini, sayang. Sekarang mama 
lagi cari kerja" jawab Gina. "Sebenarnya, tujuan mama 
telepon kamu malam begini karna Mama kangen banget 
sama kamu. Kalau kamu gak keberatan kamu mau gak 
ketemu mama, datang ke Perth?" 


Adrianna mencengkeram ponselnya. Dia tentu saja kangen 
dengan Mamanya. God, siapa yang mau berpisah dari ibu 
kandungnya sendiri, seburuk apapun dia? Siapa yang mau 
berpisah dari ibu kandungnya dan bahkan sampai tidak 
tahu keberadaan ibunya itu selama hampir 15 bulan dan 
hanya bisa mengetahui kabarnya dari nenek dan tantenya 
sendiri tanpa bisa berhubungan secara langsung?! 


"Ad, kamu mau? Mama kangen banget sama kamu. Mama 
mau ngobrol banyak sama kamu. Kayaknya mama udah 
banyak banget ngelewatin cerita kamu." Gina tertawa miris 
membuat Adrianna ingin menangis. 


"Aku usahain ya, Ma. Kalaupun bisa mungkin weekend, ma." 
"Gak apa-apa sayang. Mama pasti nunggu. Kamu save 
nomor mama ini ya. Kamu bisa hubungin mama ke nomor 
ini." 


"Oke, Ma." 


"Mama gak sabar mau dengerin semua cerita kamu," 
Adrianna dapat merasakan mamanya tersenyum. "Mama 
tunggu kamu di perth ya. Nanti mama kirimin alamat 
apartemen mama." 


"Iya, Ma. nanti Ad kabarin secepatnya, ya." 


"Oke sayang. Mama tunggu kamu. Salam ya buat papa 
kamu dan keluarganya." 


"Iya, Ma. nanti aku salamin." Sahut Adrianna. Perempuan itu 
menelan salivanya dengan susah payah. "Emm.. Ma..?" 


"/ya, Ad? " 


"Aku juga kangen sama mama." Dan Adrianna sudah tidak 
bisa membendung air matanya lagi. Perempuan itu terisak. 


"Ad, jangan nangis. Mama juga ikutan nangis nih." Gina 
mencoba tertawa walaupun Adrianna tahu pasti bahwa 
ibunya itu juga sedang menangis dan mencoba menahan 
isakannya, seperti dirinya. 


Adrianna buru-buru berdeham, mencoba menetralkan emosi 
juga suaranya dan menengadah agar air matanya tidak lagi 
keluar. "Enggak Ma, aku gak nangis. Besok aku kabarin ya 
kapan aku bisa ke Perth." 


"Oke, Ad. Take care ya. See you soon." 


"Bye, Mam. You too." Adrianna segera menekan tombol end 
call dan mencoba untuk tidak terisak. 


Adrianna seketika berbalik saat merasa ada sebuah tangan 
yang menyentuh bahunya. Begitu manik matanya bertemu 
dengan wajah Alif, perempuan itu tersenyum kecil walaupun 
air mata tidak berhenti keluar dari kedua matanya. 


"Mama tadi telepon." Seru Adrianna. Perempuan itu 
berdeham. "Mama Gina. Dia di Perth dan minta aku kesana." 
tambahnya berusaha untuk tertawa. 


Alif langsung paham dan tersenyum kecil, kemudian tanpa 
berfikir panjang menarik Adrianna dan memeluk perempuan 
itu. "/ will fly you to Perth in a flash." 


Adrianna tertawa diantara tangisnya begitu mengerti 
maksud Alif. “looking forward to that flight." Sahut Adrianna 
dalam dekapan Alif. 


Begitu merasa bahwa pelukan Alif sudah cukup 
membuatnya tenang, Adrianna melepaskan pelukannya. 
Perempuan itu tersenyum, sedikit merasa bersalah. "Lif, is it 
okay if we " 


"Mau pulang kan?" Potong Alif dan Adrianna menganggukan 
kepalanya. 


"Kalau kamu mau stay gak apa-apa, aku minta supir jemput 
aja." 


"Gak apa-apa, kok. Bagus malah, aku ada alesan buat cabut. 
Aku gak terlalu suka kumpul-kumpul apalagi ada pramugari 
gitu. obrolannya jadi kemana mana." 


Tanpa fikir panjang Adrianna menganggukan kepalanya. 
"Okay, then." 


"Yuk masuk, kita ambil barang-barang terus langsung 
cabut." Ajak Alif yang langsung diamini oleh Adrianna. 
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Sampai dirumah, Adrianna mengerutkan kening begitu 
melihat Azka- Sang papa- masih berada diruang televisi 


walaupun waktu sudah menunjukan hampir lewat tengah 
malam. Laki-laki paruh baya itu bahkan masih menatap 
layar televisi yang menayangkan dokumentasi tsunami di 
jepang beberapa tahun lalu. 


"Pa, kok belum tidur?" Sapa Adrianna. 


Azka yang sedang menatap layar segera mencari asal suara 
dan menemukan Adrianna sedang menghampirinya. 


"Iya, biasa lah." Sahut Azka. 


"Kerja mulu." Gerutu Adrianna seraya menghempaskan diri 
di sofa yang sedang di duduki oleh Azka. 


"Kata siapa?" 


"Ya itu bilang biasa. Biasa kan kerja. Gak mungkin biasa itu 
dikerjain Mama lagi disuruh beli macem-macem karena 
mama pasti ada disini." 


"Biasa itu ya papa nungguin kamu pulang." 
Adrianna mengerutkan keningnya. "Maksudnya gimana?" 


"Papa tau kamu lagi deket sama cowok. Pulangnya malem 
terus kalau pacaran. Kadang pulang kerja juga pacaran, iya 
kan?" 


"Ih sok tau. Kata siapa?" 


"Kata Arkhan. Dia kan suka tidur jam 2 pagi gara-gara main 
games dan suka denger kamu baru pulang jam 12 malem." 


"Kan aku udah izin sama papa dan dibolehin." 


"Iya sih." Azka mengacak-acak rambutnya. "Jadi bener kamu 
udah punya pacar? Kenalin dong ke papa." 


"Apasih, Pa! bukan pacar." Tegas Adrianna. 


"Ya udah deh. Kalau udah pacaran kenalin ya ke papa. Kan 
papa harus tau kamu pergi sama siapa, gimana orangnya, 
bertanggung jawab apa ngga." 


"Iya." Sahut Adrianna karena dia sudah tidak tahu harus 
berbicara apalagi. 


"Oiya, Ad. Sebenarnya papa nungguin kamu itu karena ada 
yang mau papa omongin." 


Adrianna menatap Azka. "Ngomong apa? Aku gak mau ya 
pindah kerja lagi." 


"Bukan itu." 
"Terus apa?" 


Azka berdeham. "Mama kamu telepon papa. Minta izinin 
kamu untuk ketemu dia di Australi dan dia bilang udah 
telepon kamu. Bener begitu?" 


"Iya, tadi mama telepon begitu." Jawab Adrianna pelan. 
"Menurut Papa gimana?" 


"Jujur Papa gak tau, Ad. Yang jelas Papa gak mau kejadian 
dulu terulang lagi. Papa gak mau kamu sakit lagi. Kalau 
Papa boleh ambil keputusan buat kamu, Papa maunya kamu 
gak usah ketemu Mama kamu, tapi Papa gak boleh kayak 
gitu, Kan? Sekarang pertanyaannya, kamu mau ketemu 
Mama mu atau nggak?" 


Adrianna diam. Kejadian 10 tahun yang lalu kembali 
menghantam memorinya. Membuatnya takut namun 
hatinya tidak bisa berbohong bahwa dia merindukan 
ibunya. Callista adalah ibu yang baik, tapi Adrianna selalu 


merasa ada yang kosong dalam dirinya, dan tentu saja 
karena dia merindukan kehadiran ibu kandung dalam 
hidupnya. 


"Udah 10 tahun kan, Pa. kata Nenek pun Mama udah 
semakin menjadi lebih baik dan aku kangen sama Mama." 


Azka menghela nafas. "Ya sudah kalau gitu. Papa cuma 
minta kamu stay di hotel instead of her apartement dan 
kamu harus ingat, begitu kamu merasa ada yang gak beres, 
kamu segera pergi dari sana. Langsung ke KBRI atau hotel 
dan kabarin papa terus." Pesan Azka. 


"lya, Pa." 
"Atau Papa ikut kamu aja ya?" 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Pa, aku bukan anak 
umur 15 tahun lagi," 


"Aneh juga si Gina kenapa gak nyamperin aja ke Indonesia 
kan bisa sekalian ketemu keluarganya, malah nyuruh kamu 
nyamperin dia." 


"Mungkin mama mau sekalian ajak aku liburan disana, Pa. 
Mau memulai hidup barunya dan dimulai sama aku." 


Azka mengusap kepala Adrianna dengan sayang. Hal yang 
sudah lama tidak dia lakukan. "Kamu mau berangkat 
kapan?" 


"Belum tau. Soalnya aku belum tau juga cutiku udah bisa 
dipakai apa belum. Karna tadi aku udah cek dan jadwal 
penerbangan yang direct itu weekday semua." 


"Mau papa bantuin biar cuti kamu bisa di pakai?" 


"Boleh kalau papa bisa," tantang Adrianna 


"Bisa lah, masa gak bisa." Sahut Azka sambil tertawa. 
"Penerbangan yang direct itu cuma maskapai kita doang, 
kan ya?" 


Adrianna tertawa. "Macem perusahaan punya papa aja." 
"Literally," 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Oiya, Mama Callista 
udah tau?" 


"Tau. Dia kok yang jawab teleponnya, dia juga yang nyuruh 
papa ngomong sama kamu sekarang." 


"Kabarin aku aja ya, Pa bisa apa nggak soalnya aku mau 
ngabarin mama." Serunya. 


Azka berdiri. "Iya nanti papa kabarin. Kamu juga sekalian 
ngabarin pacar kamu itu kan, biar dia bisa ngerubah 
schedule terbangnya. Curang itu. Greget papa tuh jadinya 
bisa-bisanya ada case begitu." Gerutu Azka membuat 
Adrianna speechless. 


"Kok papa tau?" tanya Adrianna saat melihat Azka mulai 
berjalan meniti tangga. 


"Ya tau, lah. Masa Papa gak tau. Udah rahasia umum kali, 
kak." 


"Ih bukan itu! Tapi kerjaan temen aku itu." 


"Oh itu. Ya tau, lah. Orang papa pernah liat kamu jemput dia 
di airport. Pas banget papa emang baru turun dan dia juga 
yang bawa pesawatnya." Jelas Azka. "Sedih papa tuh, kira 
papa kamu mau jemput papa, taunya nungguin supirnya 


papa. lagian emang Alif gak cerita dia hari itu bawa 
beberapa petinggi maskapai?" tambah Azka sambil tertawa 
kecil. 


Adrianna dapat merasakan wajahnya memerah karena malu 
ketahuan sedang jalan dengan cowok oleh papanya. Dirinya 
juga speechless tidak tahu harus berbicara apa. 


"Orangnya sih keliatannya baik ya, Kak. Papa kenal sama 
Papanya. Pernah ada bisnis bareng juga walaupun gak 
direct." 


"Papa! Bisa gak, gak usah cross check orang yang deket 
sama aku?" gerutu Adrianna. 


"Bukan papa." Buru-buru Azka menjawab. "Tapi mama kamu 
tuh, papa sih cuma sebut nama panjangnya aja, kebetulan 
ngobrol bentar lah sebelum flight terus mama kamu 
langsung deh cari-cari. Mungkin di google. Mama juga sih 
yang nyebutin bapaknya siapa ke Papa." Jelasnya. "Udah ah 
papa ngantuk mau tidur. Kamu tidur kak, jangan lupa matiin 
televisi sama lampu." 


Belum sempat Adrianna menyahuti ucapan Azka, Papanya 
itu sudah menghilang. 


Walaupun kesal, tapi Adrianna bersyukur juga bahwa dia 
tidak perlu repot-repot memutar isi kepalanya untuk 
mengenalkan Alif kepada Azka. Mau Alif hanya teman atau 
lebih dari teman, setidaknya Papanya sudah tau Adrianna 
pergi dengan siapa tanpa perlu repot-repot perempuan itu 
jelaskan. Dan dia juga patut bersyukur bahwa Papanya 
sudah memberikan lampu hijau untuk bertemu Mamanya di 
Australi. 
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Di part ini memang Alif sama Adrianna momentnya dikit 
banget, tapi semoga cukup powerful ya hehehe. 


Hmm kira-kira Alif yang bawa Adrianna ke Perth atau nyusul 
ya? Enaknya gimana nih guys? 


Ditunggu comment dan like nya 
Sampai ketemu lagi gatau kapan 


PART 7 


Suasana ruangan dibagian tempat Adrianna bekerja 
lumayan ramai hari ini Karena Metta staff senior divisi 
General Affair- baru saja masuk kembali ke kantor setelah 
cuti hamil/melahirkan selama 3 bulan. Perempuan yang kini 
sudah memiliki anak satu itu memberikan Adrianna sekotak 
kue tiramisu saat mereka makan siang di kantin kantor. 


"Aih Ad doang yang kasih gue kaga," komentar Dimas 
dengan pedas. 


Metta tertawa. "Ya ampun, kan tadi udah rame-rame. 
Adrianna kasian gak kebagian karena meeting." Sahutnya 
pada Dimas yang merupakan atasan Metta. 


"Rame-rame mah gak spesial." 


"Isteri orang itu," sahut Adrianna seraya menyuap tiramisu 
dingin yang diberikan Metta. "Enak, Mbak. Makasih ya. Bikin 
sendiri apa beli?" 


"Sama-sama, Ad. Gue bikin sendiri dong. Coba-coba doang 
awalnya disela-sela jagain anak." 


"Hebat ih, biasanya gue malah denger kalau yang baru 
melahirkan itu udah bisa skincare-an aja udah bersyukur." 
Sahut Adrianna. 


"Anak gue gak rewel, Ad. Alhamdulillah. Tau kali mama nya 
gak ada yang bantuin," Metta tertawa sedangkan Dimas 
sibuk mencomot Tiramisu milik Adrianna. 


"By the way, katanya ada anak baru yang cutinya bisa di 
approve gitu, tau gak siapa?" tanya Dimas. 


"Bos Mbak mulutnya lemes banget sih," gerutu Adrianna 
membuat Dimas dan Metta tertawa. 


"Lo mau kemana sih, Ad emangnya? Gue baru masuk masa 
Lo cuti. Lama lagi," 


"Aku Mau ke Australi, mbak." 


"Ngapain?" tanya Dimas dengan cepat. Laki-laki itu berhenti 
mengunyah Tiramisu milik Adrianna. 


"Mau ketemu Nyokap gue." Sahutnya santai. "Tadi itu Pak 
Adji manggil gue tanya kenapa berani ajuin cuti, ya gue 
bilang mau ketemu Nyokap gue." Tambahnya, tanpa 
menjelaskan lebih lanjut bahwa Atasannya itu Pak Adji- 
menginformasikan bahwa beliau mendapat email khusus 
secara langsung dari Azka yang notabenenya adalah Ayah 
Adrianna. 


"Bukannya cuti lo udah abis ya?" tanya Metta. 
"Iya, jatohnya sih utang cuti gitu. nanti kepotong otomatis." 


"Kok bisa sih? Seumur-umur gue kerja disini baru kali ini gue 
denger system kayak gitu." 


"Iya khusus gue doang soalnya." Adrianna tertawa. 


"Curiga gue," Dimas melirik Adrianna yang duduk 
didepannya dengan sinis. 


“Jealous aja." Komentarnya. "Mau nitip apa? Nanti dibeliin 
deh." 


Wajah Dimas langsung sumringah, sedangkan Metta hanya 
menggelengkan kepala melihat tingkah atasannya itu 
sambil menyeruput soto daging nya. 


"Rokok aja deh que." Ucap Dimas setelah berfikir cukup 
lama. 


Adrianna mendengus. "Itusih lo ke Airport juga bisa 
langsung beli di Duty Free, ngapain lagi harus nitip ke gue." 


"Gak bisa tau. Harus pake tiket pesawat." 


"Oh iya?" tanya Adrianna kaget. Dia fikir selain bisa makan 
di restoran didalam boarding area dia juga bisa belanja 
disana. 


"Gak tau juga sih gue," Dimas tertawa kecil sambil 
menggaruk kepalanya. 


Adrianna tertawa. "Mbak Metta mau nitip apa?" 


"Gue browsing dulu ya. Ntar kalau udah tau mau apa que 
whatsapp." Dan Adrianna hanya memberikan jempol 
sebagai persetujuan kemudian lanjut menikmati Tiramisu 
yang tinggal setengah itu. 
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Adrianna tidak bisa tidur di malam keberangkatannya ke 
Australia. Dia nervous, tentu saja. Selama ini Adrianna 
jarang sekali berinteraksi dengan Gina- Mamanya. Selama 
ini, Mamanya itu selalu menghilang seperti seseorang yang 
mencari jati diri. Bahkan Adrianna hanya mendapatkan 
kabar bahwa Mamanya sudah menikah di Malaysia dari 
Neneknya dan hingga Mamanya bercerai kembali, Adrianna 
belum bertemu dengan wanita itu, apalagi bertemu dengan 
Papa tirinya. 


"Santai aja, Ad. Gak bakal ada apa-apa kok pasti." seru Alif 
di ujung telepon mencoba menenangkan Adrianna. 


Malam ini, seperti tahu bahwa Adrianna gelisah, Alif 
berinisiatif menelepon perempuan itu dan hanya 
dibutuhkan dua kali dering untuk Alif menunggu Adrianna 
menyahuti teleponnya. 


"Iya sih." Adrianna menghela nafas. "Bingung aja gitu nanti 
pas ketemu mau ngomong apa, terus reaksi dia pas liat aku 
gimana." 


"Ya pasti langsung peluk kamu dong. Dia pasti kangen juga 
sama kamu." 


"Kalau ternyata dia udah nikah terus punya anak gimana?" 


"Gak gimana-gimana sih. Berarti dia udah nemu 
kebahagiaannya. Kamu seneng kan kalau memang kayak 
gitu?" 


"Seneng pasti. Papa udah bahagia, Mama juga harusnya 
udah bahagia." Gumam Adrianna. 


"Terus apalagi yang difikirin?" 
Adrianna terdiam cukup lama. "Ad..?" 


Perempuan itu berdeham. "Kalau Mama punya anak, apalagi 
perempuan, aku pasti jealous." 


"Karena?" 


"Ya, anak itu bisa dari lahir sama Mama Papanya, sedangkan 
aku cuma sama Papa. Itu juga dulu Papa jarang dirumah, 
seringnya sama nanny sebelum akhirnya ada Mama 
Callista." Adrianna menelan saliva nya dengan susah payah. 
Mencoba menahan diri untuk tidak menangis. 


"Jangan nangis dong, Ad. Kalau aku ada disamping kamu 
baru boleh nangis." 


"Enggak aku gak nangis kok." 


"Percaya," sahut Alif sambil tertawa, mencoba mencairkan 
suasana sedih diantara mereka membuat Adrianna tertawa 
kecil. 


Laki-laki itu kemudian berdeham. "Oiya, sebenernya niat 
aku telepon itu aku mau kasih tau kamu, jadwal terbang aku 
berubah ke Asia, jadi gak bisa anter kamu ke Australi," ucap 
Alif dengan pelan. 


Adrianna terdiam. Perempuan itu kecewa tapi mencoba 
mengerti karena maskapai tersebut bukanlah milik Alif yang 
bisa mengatur jadwal terbang sesukanya walaupun memang 
ada beberapa oknum yang melakukan hal itu. Well, 
sebenarnya Adrianna bisa saja mengadu pada Papanya dan 
menit itu juga Alif akan mendapatkan kabar bahwa jadwal 
terbangnya kembali seperti awal ,tapi dia tidak mau seperti 
itu. 


"Ah, / will fly you to Australi in a flash my ass." Seru 
Adrianna sambil tertawa mencoba mencairkan suasana. 
Menutupi hatinya yang kecewa. 


Alif tertawa, terdengar terpaksa ditelinga Adrianna. "Maaf 
ya, Ad. Beneran deh awalnya aku udah pesen ke Chief minta 
di jadwalin ke Australi minggu ini tapi gak nyangka ada 
yang lebih kuat hehehe," 


"Iya gak apa-apa, Lif. Santai aja. Terus kamu jadinya terbang 
kemana?" 


"Ke Hongkong, Singapore, Aceh, Palembang sama Batam." 


"Seharian?" 


"Enggak lah. Besok ke Hongkong dulu, terbang pagi, nginep 
2 malem, terus balik ke Jakarta. Besoknya baru keliling deh." 


"Kamu gak kesel kalau jadwal suka dirubah seenaknya 
gitu?" 


"Kesel, tapi mau gimana lagi." Desah Alif. "Tapi selama 
bukan tujuan favorit sih jarang diganti." 


"Tujuan Favorit?" 


"Iya. Yang banyak tempat wisatanya, kayak Jogja, Bali, 
Sorong, Labuan Bajo, Lombok, itu kan destinasi favorit buat 
liburan. Banyak yang mau kesana. Siapa yang gak mau 
coba liburan tapi dibayar? Gak keluar ongkos nginep sama 
transportasi." 


Adrianna tertawa. "Make sense. Kalau luar negeri gimana?" 


"kalau untuk jenis pesawat yang aku bawa paling Cuma ke 
Hongkong, Thailand, Singapore, Perth. Semuanya favorit 
karena biasanya juga lay overnya lama." 


"Oh ya?" 


"Iya. Misal Autralia, itu bisa nginep 3-4 malam, Hongkong 
bisa 2-3 malam gitu. selama /ay over kita juga dibayar. Ya 
istilahnya dapet uang jajan lah." 


"Pantes banyak yang mau jadi pramugari." Seru Adrianna. 
"Kalau Pilot kan mikir lagi ya karena biayanya juga gak 
murah. Paling bisa di takar ya jadi pramugari sama 
pramugara." 


"Sepadan sama resiko sih. istilahnya juga kita tuker waktu 
sama uang. Tinggal mau apa nggak jauh dari keluarga." 


"Setuju." 


"Udah jam 11 Ad, kamu harus tidur. Besok flight yang jam 
11 kurang kan? Berarti kamu harus ada di bandara at least 
jam setengah 8 pagi." 


"Iya. Doain aku ya, Lif." 


Alif tertawa. "Doain apa? Kamu kayak mau pergi jauh aja 
deh." 


Mau tidak mau Adrianna tertawa juga. "Ya doain aku selamat 
sampai tujuan terus gak ada apa-apa selama di Perth." 


"Iya pasti. aku kenal Kapten Farez, dia orangnya asik kok. 
Aman sama dia." 


Adrianna tertawa kecil. Memang crew yang asik bisa 
menjamin dia akan selamat selama penerbangan? Namun 
akhirnya Adrianna menyahuti ucapan Alif. "Amin." 


"Oke deh, selamat tidur, Ad. See you soon, safe flight." 


Adrianna tertawa mendengar ucapan Alif karena biasanya 
Adrianna lah yang mengucapkan safe flight pada Alif. 


"Thank you, Lif. Safe flight juga. Sampai ketemu pas aku 
udah balik dari Australi ya." 


"Iyaaaa." Alif tertawa diakhir teleponnya kemudian 
menyudahi sambungan telepon, membuat Adrianna 
mengerutkan keningnya tapi akhirnya perempuan itu hanya 
menggelengkan kepala dan mengontrol nafasnya hingga dia 
tertidur. 
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Pukul setengah 7 pagi, Adrianna sudah sampai di bandara. 
Azka dan Callista awalnya bersikeras untuk turun dan 
menunggu Adrianna hingga masuk ke bagian imigrasi yang 
langsung saja mendapat penolakan keras dari perempuan 
itu. Selain karena Papanya bisa menjadi pusat perhatian, 
Adrianna hanya ingin sendiri, mempersiapkan diri untuk 
bertemu dengan Mama kandungnya walaupun mereka 
sudah janjian untuk bertemu besok pagi. 


"Nanti di bandara kamu udah ada yang jemput ya, kak. Dia 
juga beliin kamu sim card untuk dipakai disana 4 hari. Kamu 
udah punya nomor teleponnya kan? Pokoknya kalau 
kemana-mana minta anterin dia, gak usah naik kendaraan 
umum atau dianter sama orang yang gak dikenal, oke?" 
pesan Azka didalam mobil sedangkan Adrianna sudah 
berada diluar. 


Adrianna menghela nafas. "Iya, Pa. aku juga udah tau wajah 
nya kayak gimana. Semuanya aman." 


"Oke. Kabarin Papa kalau mau boarding sama kalau udah 
landing dan ketemu sama drivemya ya?" 


"Iyaaa. Pasti." sahut Adrianna. 


"Hati-hati ya, Kak." Callista memeluk Adrianna yang dibalas 
oleh perempuan itu. "Pokoknya apapun yang terjadi disana 
nanti, inget ya Kak, dia tetep Mama kamu dan kamu harus 
hormati dan hargai keputusannya." 


Adrianna wmenganggukan kepalanya dan melepaskan 
pelukan Callista. "Jangan lupa pesenan mama." Tambah 
Callista membuat Adrianna tertawa. 


"Safe Flight," Azka memeluk Adrianna dari dalam mobil 
karena Adrianna melarang laki-laki itu untuk keluar dari 
mobil demi menghindari perhatian dari orang-orang. 


"Lebay banget Papa kamu. Padahal kamu pernah seminggu 
di Singapore aja dia gak sebegininya." Komentar Callista. 


"Ini lebih jauh dari Singapore, sayang. Kalau ada apa-apa 
mau nyamperin juga takes time. Kalau Singapore terbang 
sejam juga sampe." Elak Azka. 


"Iya iya," sahut Callista sama sekali tidak percaya, karena 
semalaman Azka tidak bisa tidur dan saat ditanya oleh 
Callista, baru diketahui bahwa Azka takut Adrianna ingin 
tinggal bersama Gina. Bahwa Azka lebih takut Adrianna 
tinggal bersama Gina daripada jika Adrianna menikah dan 
keluar dari rumah mengikuti suaminya. 


Usai menyalami kedua orangtuanya, Adrianna kemudian 
menarik kopernya menuju check in area. Karena tiket yang 
dipesan oleh sekretaris Papanya adalah kelas bisnis, jadi 
Adrianna mendapatkan akses ke lounge di dalam boarding 
area. Perempuan itu bisa menikmati makanan, minuman 
dan snack yang disediakan oleh lounge. 


Setelah melakukan proses check in dan drop baggage di 
priority check, Adrianna langsung melakukan proses 
imigrasi dan masuk ke dalam /ounge walaupun waktu masih 
menunjukkan pukul 7 pagi. 


Adrianna bersyukur bahwa /ounge cukup sepi saat dirinya 
sampai sehingga dia bisa menikmati suasana bandara 
dengan secangkir the manis hangat dan mini pancakes 
serta beberapa potong buah sebelum boarding. 


: sudah di Airport kah? 


Adrianna tersenyum menerima pesan dari Alif. Biasanya 
laki-laki itu tidak pernah mengirim pesan pagi kalau dia ada 
jadwal terbang. Hanya mengirim pesan saat dijemput oleh 
supir dan mengirim pesan saat sudah di bandara dan akan 
melakukan preparation. 


Adrianna : Udah dari jam setengah 7. Kepagian hahaha. 
Tumben bisa whatsapp aku. 


: lebih baik kecepetan daripada telat kan? . iyaa kebetulan 
preparation udah selesai tinggal nunggu siap boarding aja. 


Adrianna : Boarding jam berapa kamu? 
: sebentar lagi. Take off jam 10:10 kalau sesuai jadwal. 
Adrianna : beda 10 menit doang sama aku. 


: hehehe iya. Aku mau announce boarding nih. Udah dulu ya 
hehehe. Safe flight. Kalau kangen aku tinggal telepon 
wkwkwk walaupun aku duluan sih yang pasti kangen kamu 
hehehe 


Perempuan itu tersipu malu. Dirinya mana berani berbicara 
langsung kepada Alif kalau dia kangen? Memang Adrianna 
siapa Alif? 


Adrianna : iyaa siap safe flight ya Lif. Oleh-oleh dari 
Disneyland jangan lupa 


: Siap my captain. Gak boleh naksir bule australi ya! 


Adrianna tertawa dan memutuskan tidak membalas pesan 
Alif saat mendengar pengumuman bahwa penumpang 
pesawat menuju Hongkong sudah bisa masuk ke dalam 
pesawat, yang mana pasti Alif sudah mematikan ponselnya. 


Setelah menyesap teh manis hangatnya hingga tandas, 
Adrianna memutuskan untuk keluar dari /ounge dan 
menunggu boarding didekat boarding gate pesawatnya. 


Tepat saat Adrianna ingin duduk, pengumuman bahwa 
pesawat tujuan Perth sudah akan boarding sehingga 
membuat Adrianna memilih untuk berjalan menuju kaca 
besar yang menjadi penghalang antara dirinya dengan 
pesawat yang akan membawa nya ke Australia. 


Sayangnya, Adrianna tidak memakai kacamata minusnya 
sehingga dia tidak dapat melihat dua pilot yang akan 
membawanya menuju Australia. 


Puas berdiri memperhatikan pesawat didepannya dan 
meyakinkan diri bahwa pesawat itu baik-baik saja hal yang 
selalu dilakukan Adrianna apabila bepergian dengan 
pesawat, perempuan itu segera kembali menuju boarding 
gate dan melakukan proses pemeriksaan tiket dengan cepat 
karena sebagai penumpang kelas bisnis, Adrianna 
mendapatkan keuntungan untuk masuk ke pesawat terlebih 
dahulu. 
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Didepan pintu pesawat, Adrianna disambut oleh dua orang 
pramugari dengan warna seragam yang berbeda dan 
mengarahkan kursi dimana Adrianna akan duduk, yaitu di 
bagian window sebelah kanan tepatnya di 8K. 


Adrianna memutuskan untuk tidak meletakkan tas tangan 
dan tas laptopnya di cabin atas agar apabila bosan, 
Adrianna bisa membuka laptopnya. Karena dia duduk 
dipojok dan apabila ada penumpang lain disampingnya, 
akan menjadi canggung jika Adrianna harus beberapa kali 
mengambil barangnya di cabin atas. Walaupun Dia 
sebenarnya berharap bahwa kursi disampingnya kosong 


sehingga dia dapat menikmati penerbangan dengan 
nyaman tanpa merasa terganggu dengan orang asing yang 
berada di sebelahnya baik itu laki-laki maupun perempuan. 


Adrianna mendapatkan complimentary berupa handuk 
hangat dan jus jeruk usai duduk dengan nyaman di 
kursinya. Sambil menikmati jus jeruk, Padangan Adrianna 
beralih ke pesawat disamping pesawat yang ditumpanginya. 
Saat boarding tadi, kebetulan boarding gate disebelahnya 
diperuntukan untuk penumpang pesawat yang dibawa oleh 
Alif menuju Hongkong dan kini pesawat itu sudah 
melakukan push back. 


We are so close, yet so far ya Lif, gumam Adrianna dalam 
hati sambil memperhatikan pesawat itu yang lama 
kelamaan hilang dari pandangannya. 


Tidak butuh waktu lama, seorang pramugari terlihat 
melakukan persiapan untuk take off. Adrianna segera 
memasang safety belt dan meletakan kembali gelas jus 
yang sudah kosong yang segera saja saja di ambil kembali 
oleh pramugari yang hendak kembali ke galley. 


Ternyata pesawatnya akan mengantri untuk take off tepat 
dibelakang pesawat Alif. Well, walaupun bukan menaikin 
pesawat yang Alif terbangkan, setidaknya Adrianna dapat 
melihat sambil membayangkan bagaimana kira-kira 
powerfulnya Alif saat menerbangkan pesawat. 


Sebelum mematikan ponselnya, Adrianna mengirim pesan 
pada Gina untuk mengabarkan bahwa pesawatnya sudah 
akan take off, dan juga mengabarkan Papa dan Mama 
Callista di group keluarga mereka. 


Adrianna : see you tomorrow, ma. aku bentar lagi take off. 


Tidak membutuhkan waktu lama, Gina sudah membalas 
pesan Adrianna. 


Mama Gina : Safe flight, Ad. Kabarin ya kalau udah 
landing. Mama udah gak sabar mau ketemu kamu 


Adrianna : Will do, Ma 


Di group keluarganya pun sama, ucapan safe flight, minta 
dikabari saat landing dan mengingatkan Adrianna akan 
titipan mereka pun tidak lupa diucapkan, membuat 
Adrianna mendengus sebal namun tertawa juga saat ingat 
Kenzo menitip berbagai macam gundam yang tidak ada di 
Indonesia. 


Setelah semua pesan terbalas, Adrianna segera mengganti 
mode airplane di ponselnya. Adrianna menarik nafas 
panjang dan mulai mencari playlist yang akan 
menemaninya selama penerbangan namun telinganya 
masih aktif mendengarkan pengumuman-pengumuman dari 
awak kabin pesawat. 


"Selamat pagi Bapak dan Ibu yang terhormat, selamat 
datang di pesawat Boeing 737 seri 800 dengan nomor 
penerbangan A275 tujuan Perth, Australia. Penerbangan 
akan ditempuh selama 4 jam dan 40 menit dengan 
ketinggian jelajah 35 ribu kaki diatas permukaan laut. 
keadaan cuaca selama penerbangan cukup baik dengan 
guncangan kecil dan akan sedikit berawan saat sampai di 
bandara internasional Perth. Apabila ada yang dapat kami 
lakukan untuk menambah kenyamanan penerbangan anda, 
mohon untuk menghubungi awak kabin kami. Saya Kapten 
Farez Pradita bersama Kopilot Alif El Farabi dan crew yang 
bertugas mengucapkan selamat menikmati penerbangan 
bersama kami dan Terima kasih atas pilihan anda untuk 
terbang bersama kami." 


Adrianna tidak bisa untuk menahan senyum lebarnya saat 
pengumuman dari kapten tersebut menyebutkan nama 
panjang copilotnya. Mungkin kalau tanpa nama panjang, 
Adrianna masih berfikir bahwa ada banyak Alif yang bisa 
menjadi copilot di maskapai yang sama. Tetapi kapten itu 
menyebut nama Alif El Farabi, tentu saja hanya ada satu Alif 
El Farabi yang Adrianna kenal dan ada di maskapai ini dan 
hanya Alif ini lah yang dengan mudah merubah-ubah 
perasaan Adrianna. 


Perempuan itu menggelengkan kepalanya sambi tertawa 
kecil, sambil mengira-ngira wajah Alif yang saat ini pasti 
sedang tersenyum bodoh begitu berfikir bahwa laki-laki itu 
sukses mengelabui Adrianna. bahwa laki-laki itu pada 
akhirnya memang memegang ucapannya, mengantar 
Adrianna ke Australia. Dasar tukang bohong. Bisa-bisanya 
dia ngerjain gue!!, pikir Adrianna gemas. 
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Anyway, untuk part selanjutnya aku mau 500 like dan 50 
komen ya. 


Sebelumnya juga aku mau bilang makasih banyak untuk 
komen kalian yang super heboh di semua part cerita ini. 
Mohon maaf kalau masih ada kalimat yang kurang nyaman 
dibaca dan typo 


PART 8 


Hadiah untuk kalian karena followers aku masuk di 
26ribu. Makasih ya semua yang sudah follow aku 
Happy reading 
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Bandar Udara Internasional Perth tidak terlalu ramai saat 
Adrianna tiba disana. Adrianna segera berjalan menuju 
pengambilan bagasi. Walaupun dia dapat keluar terlebih 
dahulu, tetapi tidak begitu dengan kopernya. Setelah 
melakukan proses imigrasi, pada akhirnya Adrianna pun 
harus menunggu kopernya bersama dengan penumpang 
ekonomi lainnya. 


Sambil menunggu koper, Adrianna mencari peruntung free 
wifi agar bisa mencoba mengirim pesan kepada driver yang 
disewa Papanya. Beruntung, Adrianna dapat terkoneksi 
dengan salah satu public wifi yang di sediakan oleh bandara 
dan segera saja dia menyambungkan ke ponselnya. 


Begitu tersambung, puluhan pesan ramai-ramai memenuhi 
notifikasi ponsel Adrianna, mulai dari chat Azka 
menanyakan apakah dirinya sudah /anding, begitu juga 
dengan Callista, driver yang di hire Azka -bernama Scoot- 
dan terakhir tentu saja Chat Alif yang mana adalah chat 
pertama yang Adrianna buka. 


Yang lain bisa menunggu, pikir Adrianna. 
: Gimana penerbangannya, nyaman gak? 


Adrianna : Biasa aja sih. Sama kayak kalo pilot-pilot lain 
yang bawa. 


: kamu emang paling bisa bikin mood aku drop deh 


Adrianna : hahahaha... nyaman kok aku sampe ketiduran. 
biasanya aku susah tidur kalo di pesawat 


: syukurlah kalo gitu. Soalnya aku bawa nya pake perasaan 
hahahaha. Kamu dimana sekarang? Masih nunggu koper? 


Adrianna : hahahaha bisa banget kamu lif. Aku masih 
nungg koper. Belum muter juga conveyor nya . Kamu 
dimana? Kok udah bisa chatting gini? 


: lagi siap-siap mau turun nih. Meet me at pick up area? 


Adrianna : emang sama tempatnya? Kalau kamu yang 
duluan dijemput ya jalan duluan aja. Gausah nunggu aku. 
Gak tau soalnya kapan keluar kopernya. 


: sama kok di satu lokasi. Yakali gak ketemu kamu, gak bisa 
tidur nanti aku. 


Belum sempat Adrianna membalas pesan Alif, matanya 
tidak sengaja melihat koper berwarna silver miliknya sudah 
berada di conveyor belt yang sedang bergerak. Buru-buru 
perempuan itu menarik koper berukuran medium itu, 
kemudian mengirim pesan pada Scoot bahwa dia sudah 
akan berjalan keluar menuju pick up area dan kembali 
membalas pesan Alif. 


Adrianna : Aku udah otw pick up area nih. 


: good. Aku juga udah kelar imigrasi, langsung jalan ke pick 
up area. 


Adrianna : gak ada bagasi? 


: serius kamu nanya ini? 


Adrianna : hahaha of course not. See you out there! 


Tentu saja Adrianna tahu bahwa kebanyakan air crew tidak 
perlu menunggu bagasi karena koper mereka bisa di simpan 
di dalam cabin pesawat. 
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Sampai di arrival hall Adrianna dapat menemukan Scoot 
karena pria itu membawa satu lembar kertas dengan tulisan 
nama Adrianna tertera disana. Langsung saja Adrianna 
menghampir laki-laki paruh baya dengan tubuh tinggi dan 
sedikit gempal itu. 


"Hey, Scoot, right? I'm Adrianna," sahut Adrianna seraya 
mengulurkan tangannya. 


Laki-laki dengan rambut b/onde itu tersenyum lebar dan dan 
menyambut uluran tangan Adrianna. "Nice to meet you, Ms. 
Adrianna. Welcome to Perth." Serunya. "May 1?" tambahnya 
seraya menunjuk koper Adrianna, meminta izin untuk 
mengambilnya dan dibawa ke mobil. 


"Yes, sure. Thanks." Adrianna segera menyerahkan 
kopernya. 


Sampai di pick up area, Scoot meminta izin untuk 
mengambil mobil di parkiran dan meminta Adrianna 
menunggu yang tentu saja di iyakan Adrianna karena dia 
juga sedang menunggu Alif. 


Tidak berapa lama, Alif muncul disamping Adrianna, 
membuat perempuan itu kaget karena alif menepuk 
bahunya. "Ngagetin aja kamu." Seru Adrianna sedikit kesal. 


Alif tertawa. "Nungguin aku ya?" tanyanya penuh percaya 
diri. 


"Pede. Lagi nunggu driver aku, sih." Seru Adrianna. 
"Bilang iya aja susah banget sih, Ad." 
Adrianna tertawa. "crew yang lainnya mana?" 


Alif berbalik, menunjuk segerombolan crew nya yang juga 
sedang menunggu jemputan. Dua perempuan diantaranya 
telah dikenal Adrianna karena mereka yang melayani 
Adrianna selama di pesawat. 


Perempuan itu kemudian memperhatikan wajah Kapten 
Farez yang menurutnya sangat tidak asing dimatanya. 
Kemudian Adrianna menarik nafas kaget, dia ingat kapan 
pernah bertemu kapten Farez. "Itu kapten Farez?" tanya 
Adrianna tanpa sadar. 


"Iya. Kenapa?" 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Gak apa-apa nanya 
aja. Masih muda ya?" perempuan itu menatap Kapten Farez 
dan begitu tatapan mereka bersibobrok, Adrianna 
memegang bibirnya dengan jari telunjuk tangan kanannya, 
Seperti memberikan kode kepada Kapten Farez untuk diam. 


Alif mendengus. "Kamu gak naksir dia kan?" begitu matanya 
memperhatikan Adrianna yang terus memperhatikan kapten 
Farez bahkan terlihat salah tingkah menurut Alif. 


Adrianna seger menurunkan jarinya dan sekali lagi melirik 
ke arah kapten Farez, begitu dilihatnya laki-laki paruh baya 
itu menganggukan kepalanya samar, barulah dia bernafas 
lega. "Suaranya bagus sih pas tadi bikin announcement." 
Goda Adrianna membuat Alif cemberut. 


"Malesin banget kamu!" gerutu Alif. "Oiya kamu tetep 
nginep di COMO ?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Iya, kenapa? Kamu 
nginep dimana?" 


"Aku nginep di Mercure. Deket loh kita." 


"Masa ? sengaja ya kamu mau deket-deket aku terus?" 
Adrianna memicingkan matanya. 


"Enggak kok. Emang pasti nginep disana kalau crew 
Indonesia. Ya mau gimana lagi, Ad, emang semesta dukung 
aku buat deket terus sama kamu." Kata Alif sok puitis. 


"Kamu disorientasi atau jetlag gitu gak, Lif? Ngomongnya 
kok rada ngawur," Adrianna meletakan tangannya di dahi 
Alif. "Gak panas." 


"Ah males ah, kamu gak bisa banget diajakin seriusnya." 
Gerutu Alif lagi. 


Saat Adrianna akan menyahuti ucapan Alif, Scoot 
menghampirinya dan menunjukan mobil yang akan 
membawa Adrianna menuju hotel. Alif yang baru pertama 
kali melihat Scoot memperhatikan laki-laki itu dari ujung 
kepala hingga ujung kaki kemudian menganggukan 
kepalanya. 


"Kenapa, Lif?" tanya Adrianna yang memperhatikan Alif 
seperti sedang menilai Scoot. 


"Aman." Seru laki-laki puas sambil tersenyum lebar. 
"Hah apanya yang aman?" 


"Yang jemput kamu gak ganteng, gak menarik juga. Biasa 
aja, standar." Sahutnya serius kembali menatap Adrianna. 


Adrianna menyemburkan tawanya. "Aku kira kenapa loh, 
Lif." 


"Penting banget loh, Ad. Kalau sampe dia ganteng, aku yang 
bakalan jadi driver kamu besok sampai pulang." 


Adrianna menggelengkan kepalanya, tidak habis fikir 
dengan ucapan Alif. "Iya percaya. Yaudah aku pergi duluan 
ya." 


"Tunggu." Seru Alif. Pandangan laki-laki itu beralih pada 
Scoot. "Would you mind giving your phone number to me ? 
just in case..." Alif menyodorkan iPhone nya pada Scoot 
membuat laki-laki paruh baya itu bingung dan menatap 
Adrianna. 


Perempuan itu menganggukan kepalanya pada Scoot dan 
dia segera mengetik nomor ponselnya dan mengembalikan 
iPhone itu kepada Alif. Segera Alif menyimpan nomor Scoot 
setelah sebelumnya menanyakan nama laki-laki itu kepada 
Adrianna. Alif bahkan langsung mencoba menelepon Scoot 
dan ponsel Scoot yang berada di kantung bajunya menyala. 


"Oke." Seru Alif puas dan Adrianna hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Udah nih? Am I clear to take off, capt ?" tanya Adrianna 
sarkas membuat Alif tertawa. 


"Udah aman. Kamu makan malem dimana?" 


"Take out aja. Mungkin Mcdonalds atau Burger king, or a 
better yet, room service 'cause i'm too lazy to go out. Udah 
hampir setengah delapan juga." 


"Good. Let me know when you arrived kalau enggak ya aku 
paling ngejar-ngejar si Scoot." Alif mengacak-acak rambut 


Adrianna membuat perempuan itu menggerutu. 


Adrianna segera mengikuti Scoot menuju sebuah mobil 
sedang hitam berlogo BMW dan segera masuk ke kursi 
penumpang dibelakang begitu Scoot membukakan pintu 
untuk Adrianna, sedangkan alif menunggu hingga mobil 
yang ditumpangi Adrianna jalan, baru laki-laki itu kembali 
ke rombongannya. 


"Kayak lagi nonton drama korea gue." Gumam salah satu 
pramugari, membuat Alif yang mendengarnya tertawa. 


"Itu penumpang yang tadi ada dikelas bisnis kan?" tanya 
Afifah, seorang pursur yang sempat memperhatikan 
Adrianna di pesawat karena dia berada di galley kelas bisnis. 


"Iya. Betul sekali." Jawab Alif dengan mantap. 


"Pacarnya Mas?" tanya Ryan, pramugara yang melayani 
penumpang kelas ekonomi. 


"Bukan." Sahut Alif. "Calon ibu anak-anak gue." Tambahnya 
membuat seluruh crew tertawa. 


"Receh banget sih, mas." Komentar Silvia sambil tertawa. 
"Tapi mbaknya ramah banget deh. Tadi aku mau bantu- 
bantu aja dia bilang gak usah. Biasanya kan penumpang 
kelas bisnis lumayan agak repotin." Lapor Silvia. 


"Cantik juga, itu. Mau dia sama kamu, Lif?" tanya Afifah 
yang memang sudah berumur kepala tiga itu. 


"Mau lah, Mbak. Masa gak mau." Sahut Alif percaya diri. 
Afifah tertawa. "Kamu janjian mau pacaran disini ya? Nginep 


dimana dia? Jangan-jangan bareng lagi kayak kita." 
Tebaknya. 


"Enggak lah, Mbak. Dia nginep di Como, ada urusan 
keluarga. Justru saya yang ngikutin dia kesini." Jawab Alif. 


"Asli, Mas di Como? Kamar standar nya aja enam juta loh 
semalem," komentar Silvia. "Pengen ke sana deh foto-foto, 
soalnya itu hotel katanya most instagramable di Perth." 


"Tau darimana?" tanya Alif. 


"Pas tau dapet terbang kesini aku google dulu mas, 
hehehe." Jawab Silvia malu-malu. 


Belum sempat ucapan Silvia disahuti kembali, seorang staff 
lapangan yang bertugas mengantar mereka menginterupsi, 
begitu juga dengan Kapten Farez. "Jemputan udah dateng 
tuh. Yuk masuk. Saya mau tiduran nih, capek." Suara Kapten 
Farez memotong obrolan mereka. 


Ke lima cabin crew itu langsung memberikan koper kepada 
driver dan masuk ke dalam mobil mini van berwarna silver 
itu seraya driver memasukan koper-koper mereka ke dalam 
bagasi dibantu oleh Ryan. 


"Kamu beneran kenal cewek tadi, Lif?" tanya Kapten Farez 
yang memang belum naik ke mobil karena menunggu 
semua koper masuk ke dalam bagasi Bersama Alif. 


"Kenal capt, kenapa?" 


"Gak apa-apa. Udah berapa lama kenal? Keliatannya kalian 
deket banget," 


"Udah lama, capt, jaman saya masih kuliah semester 
pertama. Baru deket lagi sekarang-sekarang aja." 


"Udah ada niat mau serius kamu?" 


"Iya ini mah bukan serius lagi, Capt. udah bucin banget 
saya." Sahut Alif membuat Kapten Farez tertawa. 


"Jangan jadi cowok jaman sekarang ya, Lif. Apa ya, anak 
saya pernah nyebutnya. Lupa." Kapten Farez menepuk- 
nepuk bahu Alif. 


"Fuck boy, Capt." sahut Ryan yang ternyata sudah berdiri 
didekat mereka kemudian masuk ke dalam mobil. 


"Nah iya itu." Kapten Farez tertawa seraya ikut masuk ke 
dalam mobil diikuti Alif. 


"Muka saya emang ada aura fuck boy apa?" gerutu Alif. 


"Ada banget." Seru Afifah dan ketiga crew perempuan yang 
lain membuat satu mobil itu tertawa dan mau tidak mau Alif 
pun ikut tertawa. 
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Tiba di hotel, Adrianna langsung turun dari mobil untuk 
check in setelah sebelumnya melakukan drive true di 
Mcdonalds dan hampir kalap karena banyaknya menu yang 
ingin dia coba karena tidak ada di Indonesia. 


Perempuan itu bahkan berakhir dengan membeli BBQ 
chicken burger, chicken and cheese burger just in case dia 
lapar lagi ditengah malam- donat ball, mozzarella sticks, 
kemudian kentang yang diberi lelehan saus barbekyu, 
hingga mcflurry M&M dan sparkling water. Tidak lupa 
Adrianna juga membelikan makanan untuk Scoot karena 
laki-laki itu akan pulang setelah mengantar Adrianna ke 
hotel dan menjemputnya lagi keesokan hari. 


Hotel berkonsep temporer yang dipesankan oleh asisten 
pribadi Papanya itu membuat Adrianna takjub saat dirinya 


menginjakkan kaki di lobi hotel tersebut. Hotel yang 
ditempati Adrianna itu berada di kawasan State Building, 
menempati gedung bekas pemerintahan setempat pada 
abad ke-19 dan masih satu kompleks dengan gereja 
cathedral. 


Seorang staff concierge mengantar Adrianna ke sebuah 
lounge karena ternyata hotel tersebut tidak memiliki 
resepsionis. Adrianna pun diminta untuk duduk setelah 
memberikan passport dan ditawari complimentary drink 
yaitu soft drink yang tentu saja tidak akan ditolak oleh 
Adrianna. 


Kurang dari 5 menit, seorang staff perempuan menghampiri 
Adrianna dan memberikan kunci kamar beserta ucapan 
selamat datang pada Adrianna. Seorang staff perempuan 
berpakaian kemeja putih dan rok hitam menghampirinya 
dan akan mengantarnya ke kamar Adrianna yang berada di 
lantai 3 -lantai teratas hotel tersebut. 


Masuk ke dalam kamar, Adrianna dibuat takjub dengan 
besarnya kamar yang akan dia tempati. Setelah 
mengucapkan terima Kasih kepada staff yang 
mengantarnya, Adrianna langsung meletakkan semua 
barang yang dibawanya diatas sofa Panjang didekat tempat 
tidur dan mulai berkeliling. 


Kamar hotelnya sangat bagus dengan tempat tidur yang 
luas dan semua perabot berwarna cokelat terang dengan 
aksen pedesaan yang kental. Kamarnya pun mengingatkan 
Adrianna akan kamar loteng di film home alone karena 
memang seperti itulah kira-kira atap kamar yang Adrianna 
tempati. 


Ada dua jendela dengan gorden berwarna cokelat dengan 
pemandangan gereja cathedral yang berdinding batu bata 


merah. Dia pun berjalan menuju kamar mandi dan dibuat 
takjub dengan bathub yang berada didekat jendela, shower 
room dan toilet terpisah, juga dua buah washtafel dan dua 
buah kaca. Adrianna juga menemukan kopernya sudah 
berada di lemari. 


Namun ada yang aneh menurut Adrianna. Perempuan itu 
mencoba berkeliling sekali lagi, dan barulah dia sadar 
bahwa kamar mandinya tidak memiliki pintu. Hanya ada 
pintu kaca untuk shower dan toilet. 


Buru-buru perempuan itu mencari ponselnya dan 
menghubungi Papanya melalui video call. Dia tidak terlalu 
peduli walaupun jam sudah menunjukan pukul 9 malam di 
Jakarta. 


"Pa! kamar aku gak ada pintu kamar mandinya," gerutu 
Adrianna begitu melihat wajah Azka muncul dilayar 
ponselnya. 


Suara tawa Callista terdengar ditelinga Adrianna kemudian 
munculah wajah Ibu tirinya itu. "Mama udah bilang kak 
sama papa kalau kamu pasti gak terlalu suka sama 
Kamarnya, tapi dia gak dengerin." Callista melirik Azka 
sambil tertawa. 


"Nemu dimana sih hotel ini?" 


"Dulu kita sempet disitu waktu ngerayain anniversary tahun 
lalu." Jawab Callista kalem. 


Adrianna mendengus. Kamar ini mungkin memang cocok 
untuk pasang suami isteri yang lagi dimabuk cinta, tapi 
bukan untuk dirinya yang menginap sendiri. "Walaupun aku 
sendirian tapi risih aja gitu mau mandi gak ditutup 
pintunya." 


"Mandi di shower ada pintunya, kak." Sahut Azka kalem. 
"Kalau aku mau santai di bathub gimana? Gak enak tau." 


"Ya udah gak usah. Nanti aja dirumah. Disana itu 
keamanannya terjamin, udah gitu deket mau kemana mana 
jadi Kamu bisa jalan kaki." Ujar Azka. "Kamu udah makan 
malem belum?" 


Adrianna menghela nafas. Untung sejak dia masuk hingga 
berada dikamar belum ada yang membuatnya kesal jadi dia 
bisa menerima kamar mandi tanpa pintu itu. "Yaudah deh. 
Aku belum makan, tadi udah driver thru pas otw ke hotel." 


"Beli apa?" tanya Callista. 


"Beli mcdonalds. Menunya keliatan enak-enak semua masa, 
Ma." Seru Adrianna mengebu-gebu begitu mengingat 
banyaknya menu yang ditawarkan oleh Mcdonalds Australia. 


"Setuju kak! Mama juga bisa tiap hari nyobain menu mereka 
kalau ke Autralia." Sahut Callista. 


"Haduh kalian itu ya kalau udah ngomongin junkfood heboh 
sendiri," gerutu Azka. "Udah kamu istirahat, kak. Mandi, 
makan. Besok siang kan ketemuannya?" 


Seakan mengingat sesuatu, Adrianna sedikit menjerit 
membuat Azka kaget dan Callista kaget. "Kenapa sih kak?" 
tanya Azka. 


"Pa, tadi pesawat yang aku tumpangin itu pilotnya Om Farez 
loh," seru Adrianna. Menyebut nama suami dari tante Sarah 
yang mana adalah teman Mama dan Papanya itu. 
"Kebetulan apa ada konspirasi ya?" tanya Adrianna retoris 
sembari memincingkan matanya pada Azka. 


Callista segera menatap Azka. "Jangan bilang kamu minta 
Farez buat terbang ke Australi juga?" tuntut Callista sama 
kagetnya dengan Azka. 


Walaupun merasa disudutkan, Azka tidak peduli dan laki- 
laki paruh baya itu hanya mengedikan bahu. "Kebetulan 
Farez udah lama katanya enggak terbang ke Perth, yaudah 
sekalian aja." Elaknya sambil lalu, membuat Callista 
mencubit lengan Azka dan Adrianna hanya menggerutu. 


"Sumpah ya, Kak, Papa kamu lebaynya gak ada obat," seru 
Callista sambil menggelengkan kepalanya. 


"Safety first." Sahut Azka dengan santainya. 


"Aye aye, captain." Ucap Callista dan Adrianna berbarengan 
membuat kedua wanita beda generasi itu tertawa dan Azka 
hanya mengedikan bahu dengan cuek. 


Setelah menyudahi video call nya, Adrianna mengirim pesan 
pada Mama nya bahwa dia sudah sampai di Hotel dan 
bersiap untuk tidur. Kemudian dia masuk ke dalam kamar 
mandi, membongkar kopernya dan mengeluarkan peralatan 
mandi, make up hingga skincare nya dan mulai melakukan 
kegiatan rutinnya saat malam sebelum tidur. 
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Usai membersihkan diri dan menikmati makan malamnya, 
Adrianna segera masuk ke dalam selimut dan mencoba 
untuk tidur. Namun ternyata tidak semudah itu karena tiba- 
tiba ponselnya bergetar dan tentu saja Adrianna sudah tahu 
siapa yang meneleponnya diatas jam 10 malam. 


"Hallo," sapa Adrianna seraya mencari posisi yang nyaman 
untuk berbaring. 


"Pasti udah mau tidur," ujar suara diujung sana. 
Adrianna trsenyum kecil. "Pasti gak bisa tidur." 
Alif tertawa. "Besok keluar hotel jam berapa ?" 


"Sekitar jam 12 gitu deh. Mau brunch sama Mama." Jawab 
Adrianna. "Kamu besok mau kemana?" 


"Belum tau. Paling keliling aja ke Kings Park, atau Elizabeth 
Quay sama kalau cewek-cewek pasti ke blue boat house. 
Basi ah." Sahut Alif. 


"Seru juga tuh kayaknya ditaman sambil nyemil sandwich 
gitu kan, terus ngobrol santai." 


"Ya kalau sama kamu sih enak, tapi kalau sama temen kerja 
mana enak," Adrianna dapat merasakan bahwa Alif 
menggerutu diujung sana membuat perempuan itu tertawa. 
"Udah janjian kamu mau ketemu dimana besok?" 


"Di resto namanya Waterfront gitu deket sama apartemen 
Mama katanya, dia juga udah reservasi disana." Sahut 
Adrianna. 


"Terus abis itu kemana?" 
"Belum tau, nih. Kenapa emangnya?" 
"Malemnya diner sama aku dong, hehehe." 


Adrianna tertawa. "kaku gitu, Lif, bukan kamu banget deh." 
Seru Adrianna. "Besok siang aku kabarin, gimana?" 


"Oke deh kalau gitu." Sahut Alif. "Kamu tidur, Ad. Biar besok 
ketemu Mama, kamu fresh." 


"Iya aku juga udah ngantuk, abis makan soalnya," Adrianna 
tertawa. "Eh iya, besok jumat, kan ya?" tanya Adrianna. 


"Iya. Kenapa?" 
"Jangan lupa sholat jumat, Lif." Pesan Adrianna. 


Alif tertawa. "Iya siap sayangku." sahut Alif . "Selamat tidur, 
Ad. Mimpiin aku ya hehehe." 


Mau tidak mau Adrianna ikut tertawa dengan wajah yang 
sudah semerah tomat karena panggilan Alif untuk dirinya. 
"Selamat istirahat juga, Lif. Sampai ketemu besok ya." 


"Asik jadi gak sabar besok." Sahut Alif lagi. "Night, Ad." 


Setelah memutuskan sambungan telepon, Adrianna pun 
memejamkan matanya sambil tersenyum dan berharap 
bahwa pertemuan nya besok dengan Mama kandungnya 
berjalan dengan baik dan dia juga bisa menikmati kota 
Perth Bersama dengan Alif. 
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Hai guys, aku minta maaf ya karena beberapa hari 
lalu sempet bikin messages board di akun ku sendiri 
yang sedikit mengganggu kalian para followersku 
Tapi Terima kasih yaaa yang udah selalu dukung aku, 
it means a lot to me 


Sekedar informasi, aku lagi proses healing dengan 
bantuan profesional. Aku sadar ternyata aku perlu 
bantuan mereka sebelum aku melukai diri aku 
sendiri. 


So, Kalau kalian udah merasa bahwa kalian gak ragu 
untuk melukai diri sendiri dan ngobrol ke orang yang 


tepat pun gak membantu, coba untuk konsul ya, 
sekarang banyak kok konsul online. Aku udah coba 
10 kali but sadly, it didn't help me, jadi aku putusin 
untuk janji tatap temu dengan profesional dan 
hasilnya aku harap diriku membaik. 


Semua karyaku di adalah caraku untuk healing, 
untuk kabur dari realita juga menghibur diriku 
sendiri walaupun aku sempet hiatus 2 tahun (yang 
nunggu his promises pasti paham ). 


Harapanku, semoga karyaku juga selalu membuat 
pembaca terhibur ya 


Peluk kalian semuaaaa 


PART 9 


Sangat disarankan untuk dengerin lagu di 
multimedia sambil baca ceritanya 
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Pagi itu usai sarapan didalam kamar. Adrianna kemudian 
mandi dan melakukan rutinitas skincare serta memutuskan 
untuk memakai make up tipis, perempuan itu mematut 
dirinya didepan cermin dan memperhatikan pakaiannya dari 
atas hingga bawah -celana jeans berwarna biru gelap, 
kemeja lengan Panjang berwarna biru muda dan sepatu 
converse yang sudah entah berapa lama tidak pernah ia 
cuci. 


Seketika Adrianna merasa bahwa pakaiannya sangat tidak 
cocok untuk bertemu dengan Mama kandungnya. Jadilah 
perempuan itu Kembali membongkar kopernya mencari 
sesuatu yang menurutnya akan cocok untuk bertemu 
dengan Mamanya. 


Pilihannya jatuh pada terusan berlengan pendek warna 
broken white berbahan katun. Perempuan itu memutuskan 
untuk tidak mengganti sepatunya. Kembali dirinya mematut 
diri di cermin dan merapihkan rambutnya -terutama poni 
yang menutupi seluruh dahinya. Setelah dirasa 
penampilannya sudah cukup sempurna, Adrianna segera 
meraih sling bag berwarna hitam miliknya dan keluar dari 
kamar saat jam menunjukkan pukul setengah sebelas siang. 


"Where to, miss?" tanya Scoot saat Adrianna sudah berada 
dikursi penumpang. 


"The Royal, please. Thanks Scoot" Sahut Adrianna 
kemudian perempuan itu mengeluarkan ponselnya dan 


memberi kabar kepada Gina, Azka dan juga Alif bahwa 
dirinya sudah keluar dari hotel. 


Entahlah, tapi Adrianna merasa harus mengabarkan 
keberadaannya pada Alif, dan itu sudah dilakukannya 
beberapa minggu belakangan ini. Walaupun aneh, namun 
Adrianna menikmatinya karena Alif pun melakukan hal yang 
sama padanya. 


Hanya dibutuhkan waktu 10 menit untuk sampai di 
restaurant. Begitu sampai didepan restoran yang 
mengusung tema minimalis, Adrianna langsung diantar 
menuju bagian terluar restoran saat dirinya menyebutkan 
nama Gina sebagai reservasi oleh seorang pegawai restoran. 


Seorang wanita dengan rambut pendek membelakangi 
Adrianna duduk dikursi kayu yang di naungi payung 
berwarna putih untuk menghindari pengunjung dari sinar 
matahari. Sebelum sampai di meja, Adrianna meminta 
waiters meninggalkannya. 


Adrianna gugup. Dia berdiri terpaku disana, menatap Gina 
yang membelakanginya. Menatap Mama yang telah 
melahirkannya dan sudah tidak pernah ditemuinya hampir 
10 tahun itu. 


This is it! Pikir Adrianna mencoba untuk menyemangati 
dirinya sendiri. Adrianna menarik nafas Panjang dan 
berjalan pelan untuk menghampiri Gina. 


Begitu sampai disamping Gina, wanita paruh baya itu 
sontak menengadah dan kini Adrianna dapat dengan jelas 
melihat wajah Mama kandungnya. Tidak ada yang berubah 
dari wajah Gina saat Adrianna terakhir melihat. Hanya 
terlihat guratan halus diujung matanya. Menandakan bahwa 
wanita itu sudah menua. 


"Hai... Ma." Sapa Adrianna terbata, tenggorokannya 
tercekat, dia bahkan sempat lupa bagaimana caranya 
bernafas karena yang bisa dirasakan Adrianna adalah 
jantungnya yang berdegup dengan sangat kencang hingga 
kedua telapak tangannya berkeringat. 


Gina berdiri dan sebelum sempat Adrianna berkedip, 
perempuan itu sudah ada didalam pelukan Gina kemudian 
yang Adrianna bisa lakukan adalah membalas pelukan Gina 
dan berusaha untuk menahan tangisnya. 


Begini ya rasanya dipeluk oleh ibu kandung, Adrianna 
tertawa miris didalam hati. 


"Kamu apa kabar?" tanya Gina setelah mereka menguraikan 
pelukan. 


Adrianna berdeham. "Aku baik." Sahutnya seraya duduk 
disebelah Gina. "Mama gimana kabarnya?" 


"Never been better." Jawabnya sambil tersenyum lebar. 
"Kamu udah makan? Kalau belum pesen dulu ya." Gina 
memanggil seorang waiters untuk meminta buku menu, 
sementara Adrianna merasa bibirnya kelu, tidak tahu harus 
berbicara apa dan tidak tahu harus berbuat apa. 


Begitu waiters memberikan menu, Adrianna langsung 
menyebutkan makanan dan minuman yang hanya dilihat 
sekilas dibuku menu karena tentu saja di momen seperti ini 
mana bisa perempuan itu menikmati makanannya. 


Usai waiters meninggalkan mereka, Gina tersenyum 
menatap Adrianna. Wanita yang saat ini tengah memakai 
kacamata minusnya itu menggenggam jemari Adrianna. 


"Udah lama banget ya kita gak ketemu." Ungkap Gina. 
Senyum wanita itu memudar. "Mama minta maaf ya selama 


ini gak pernah ada disamping kamu, gak melihat kamu 
tumbuh dan berkembang. Mama tau apa yang mama 
lakukan dulu itu gak benar dan mama nyesel banget. Andai 
waktu bisa diulang Kembali, Mama gak akan pernah 
ngelakuin hal itu, Ad." 


Adrianna tersenyum Lelah. "Kalau waktu bisa di ulang kan, 
Ma. Sayangnya enggak. Kalau waktu bisa diulang, kayaknya 
aku juga akan lebih hati-hati untuk nggak ngelakuin apa 
yang merugikan aku." Perempuan itu menarik nafas 
Panjang. "Daripada ngomongin masa lalu, mending 
ngomongin saat ini atau masa depan." 


Wajah Gina yang tadi terlihat murung kini ceria Kembali. 
"Gimana kalau kamu cerita dari kamu dulu? Gimana 
sekarang kamu? Udah punya pacar? Kerja dimana?" 


Kontan wajah Adrianna bersemu merah begitu mendengar 
pertanyaan dari Gina. "Pacar belum punya, Ma. Aku 
sekarang kerja di training center maskapai negara, 
maskapai yang sekarang Papa awasi. Baru beberapa bulan, 
gak terlalu buruk juga kerja disana walaupun awalnya aku 
gak senang karena diminta papa untuk masuk disana." 


Gina mendengus. "Dari dulu ya Papa kamu tuh selalu bisa 
deh bikin orang nurut apa yang dia mau tanpa harus galak- 
galak atau maksa-maksa." 


"Yah, Namanya juga Papa. Mungkin bisa dia bisa ngawasin 
aku kali. Walaupun aku juga gak tau gimana caranya." 


"Ada seribu satu cara buat papa kamu untuk ngawasin 
kamu, Ad. Mama aja yakin sekarang, disini ada orang yang 
dikenal Papa kamu untuk ngawasin kamu. Mastiin Mama gak 
macem-macem sama kamu." Ujar Gina menggebu-gebu 
tanpa tersirat kebencian didalamnya. 


Adrianna tertawa kecil. "Bisa jadi. Aku udah terbiasa juga 
jadi yaudah selama gak mengganggu aku." Perempuan itu 
mengedikan bahunya kemudian menatap Gina cukup lama. 
Memperhatikan wajah wanita yang kini ada didepannya dan 
membandingkan dengan wajah wanita yang beberapa 
tahun lalu sempat ditemuinya di Bali dan juga dengan 
wajah wanita dalam ingatan masa kecilnya saat Adrianna 
Bersama Callista bertemu dengan Gina. 


Gina yang menyadari sedang ditatap oleh Adrianna ingin 
bertanya namun diurungkan niatnya saat waiters datang 
dengan menu pesanan Adrianna dan Gina yang sudah 
terlebih dahulu memesan namun meminta makanan untuk 
dibawakan Bersama dengan pesanan Adrianna. 


Mereka memutuskan untuk menikmati makan siang terlebih 
dahulu baru setelahnya Kembali melanjutkan obrolan yang 
tertunda. Sambil menikmati makan siang, Adrianna dan 
Gina melakukan pembicaraan ringan seperti kehidupan 
yang dijalani Gina di Perth, lokasi-lokasi wisata, tempat yang 
nyaman untuk hangout, hingga wisata ekstrim yang meski 
tidak pernah dilakukan oleh Adrianna, sempat terpikir oleh 
perempuan itu untuk mencobanya. 


"Mama perhatiin dari tadi kamu ngelirik hp kamu terus. Lagi 
nungguin kabar dari siapa sih?" tanya Gina usai menyesap 
minumannya. Wanita paruh baya itu juga sudah 
menghabiskan makanannya, begitupula dengan Adrianna. 


"Temen." Sahut Adrianna. "Dia kebetulan ada disini juga, 
siapa tau bisa ketemu." Tambahnya asal. 


"Cowok?" 


Wajah Adrianna bersemu. "Iya." 


"Jadi niat kamu kesini mau ketemu Mama atau ngedate 
sama dia nih?" Goda Gina membuat wajah Adrianna 
semakin memerah. 


"Ya ketemu Mama. Tapi kebetulan dia kesini juga jadi ya 
kalau ada waktu sekalian aja, dia juga sama temen-temen 
Kerjanya kok." 


"Oh lagi bisnis trip apa gimana?" 
Adrianna mengedikan bahunya. "Kira-kira begitulah." 
"Gak mau dikenalin ke Mama?" 


"Ma, Cuma temen loh ini. Bukan yang gimana-gimana." 
Adrianna merenggut, kemudian dia menyadari bahwa 
semudah itu dia langsung bisa dekat dengan sang Mama 
seakan mereka memang selalu dekat dan hal itu membuat 
hati Adrianna menghangat. 


"Ya gak apa-apa. Mama juga mau tau temen kamu kayak 
gimana." Sahut Gina yang sudah jelas paham seperti apa 
perasaan Adrianna terhadap 'laki-laki' yang sedang mereka 
bicarakan itu. 


"Kalau waktunya pas terus kalau dia mau yaa." Akhirnya 
hanya jawaban itu yang bisa keluar dari bibir Adrianna. 
Karena perempuan itu pun tidak tau apakah Alif mau 
bertemu dengan Mamanya dan apakah Alif ada waktu untuk 
itu, sebab sepengetahuannya air crew yang mendapat jatah 
untuk lay over diluar negeri akan memanfaatkan 
kesempatan untuk jalan-jalan, dan explore lokasi wisata 
karena tidak sering mereka mendapatkan jatah ke kota atau 
negara. 


"Anyway, gimana kehidupan mama disini?" tanya Adrianna. 


"Kayaknya mama mau mutusin jadi citizen disini. Mau ajuin 
jadi warga negara disini karena mama ngerasa hidup mama 
lebih baik disini walaupun pasti butuh waktu dan effort 
yang gak sedikit tapi Mama rasa layak di coba." 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Terus gimana sama 
kerja, mama udah dapet kerja? Biaya hidup disini gak murah 
kan, ma." 


Gina berdeham. "Actually, Ad, Mama punya partner disini." 
Ucap Gina pelan dan menatap Adrianna tepat dimanik mata 
anak perempuannya itu, anak yang selama ini selalu dia 
lukai. 


"Partner as in....?" Adrianna sudah mulai merasakan 
jantungnya berdegup dengan kencang dan telapak 
tangannya berkeringat. 


"We live together. He's nice and gentle and most of all, he 
loves me. So much that he doesn't care about my past." 


"since when?" tanya Adrianna mencoba untuk tenang. 


"7 tahun yang lalu," jawab Gina. "Dan kami sudah punya 
anak." 


"And you don't bother to telling me." Potong Adrianna 
sambil tersenyum, namun dia tidak bisa menutupi kecewa di 
manik mata perempuan itu dan kali ini, Gina tahu bahwa 
lagi-lagi dia telah melukai anak perempuannya itu. 


"Ad..." Gina mencoba memegang jemari Adrianna dan 
perempuan itu dengan perlahan menarik kedua tangannya 
ke pangkuannya. 


"Anak mama itu..." Adrianna menelan saliva nya dengan 
susah payah. "Berapa umurnya?" 


"6 tahun, Ad, and she looks like you when you were that 
age." 


"Perempuan?" Hanya itu yang ditangkap oleh Adrianna dan 
Gina menganggukan kepalanya. Entah kenapa informasi 
baru itu membuat hatinya terluka. "Kenapa Oma gak pernah 
cerita ya? Apa Oma juga gak tau?" 


Ada jeda cukup lama disana, hingga Gina menghela nafas 
Panjang. "Oma tau. Tapi mama minta untuk gak usah kasih 
tau kamu dulu karena mama rasa harusnya mama yang 
ngasih tau kamu." 


"Iya sih akhirnya mama ngasih tau. Tapi 6 tahun kemudian." 
Sahut Adrianna tertawa tidak bisa menyembunyikan nada 
sakartis nya. 


"Ad, mama minta maaf." Ucap Gina pelan. "Jujur mama gak 
berani ketemu kamu setelah kejadian di Bali itu. Mama 
malu, mama ngerasa gagal jadi Ibu buat kamu yang bahkan 
gak pernah ada disamping kamu dari kecil." 


"Mama bisa telepon kalau memang gak berani ketemu sama 
aku. Nanya kabar aku." Sahut Adrianna. "Jangan-jangan 
Mama bahkan gak pernah nanya kabar aku setelah kejadian 
di Bali itu." 


"Of course not! Mama hubungin Papa kamu dan nanya 
kabar kamu. He was mad and promise to never ever let me 
see you again." 


"But here I am." 


Gina tertawa miris. "Iya. Kamu disini, ketemu mama setelah 
mama memberanikan diri menghubungi kamu." 


Adrianna menarik nafas Panjang, mencoba mengontrol rasa 
kecewa dan amarah juga sakit di hatinya. Mencoba untuk 
tidak menunjukannya pada Gina. "Nasi juga udah jadi bubur 
kan, Ma." Ucap Adrianna. "Kayaknya kalau Mama memang 
mau dekat sama aku, Mama harus sering-sering hubungin 
aku deh karena selama ini aku susah banget untuk 
hubungin mama." 


"Ad, Mama minta maaf. Benar-benar minta maaf. Mama janji 
gak akan seperti itu lagi. / have learnt my lesson." 


"Aku seneng mama Bahagia, aku seneng mama udah 
menjadi lebih baik dan aku lebih seneng lagi kalau aku ada 
disetiap kebahagiaan mama." Ucap Adrianna pelan sambil 
tersenyum. Namun perempuan itu lebih memilih menatap 
hamparan laut daripada menatap wajah Gina karena dia 
tahu, dia pasti akan menangis. 


Gina sontak berdiri dari kursinya, wanita paruh baya itu 
mendekati Adrianna, berlutut dan memeluk anak gadis 
kecilnya yang kini sudah tumbuh dewasa sambil menangis. 
"| love you, Anak Mama. / am sorry for everything. Maaf gak 
pernah ada disisi kamu selama ini, gak ada disamping kamu 
saat kamu sedih ataupun senang." 


"it's okay." Adrianna mengusap pelan lengan Gina. "Mama 
Callista mengurus aku dengan baik." Tambahnya terbesit 
nada bangga saat menyebut nama Callista. 


Gina Kembali duduk dikursinya dan menghapus air mata 
dari wajahnya dan tersenyum. "Iya. Mama harus berterima 
kasih sama dia karena sudah begitu baik mengurus kamu 
dan sayang sama kamu disaat mama sibuk dengan dunia 
mama sendiri." Ujarnya sedih. "Salam untuk dia ya, dan 
adik-adik kamu juga. Pasti rasanya senang ya punya adik 
laki-laki." 


Adrianna tertawa begitu mengingat wajah Arkhan dan 
Kenzo. "Rasanya kayak punya bodyguard cilik." 


Gina tertawa. Mereka kemudian membahas hal ringan 
hingga akhirnya Gina dan Adrianna memutuskan untuk 
menyudahi pertemuan mereka. 


"Kamu mau ketemu Adik kamu?" 


Paham maksud Gina, Adrianna menggigit bibirnya. "Bisa 
Kasih waktu aku dulu, Ma?" 


"Of course, honey." Sahut Gina tersenyum. "Kapan kamu 
pulang?" 


"Minggu sore," 
"Do you mind if we meet again?" tanya Gina perlahan. 


Adrianna tersenyum. "II let you know ya, Ma." dan Gina 
tidak memaksa. 


Kemudian wanita paruh baya itu memanggil waiters untuk 
membayar bill, Adrianna pamit terlebih dahulu dan Gina 
tidak berusaha untuk menahannya lagi. Dia paham bahwa 
Adrianna butuh waktu untuk menelaah semuanya, untuk 
menerima kenyatan bahwa dirinya sudah memiliki keluarga 
tanpa Adrianna ketahui sebelumnya. 
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Didalam mobil, Adrianna menarik nafas Panjang dan 
menghembuskannya dengan pelan. Scoot yang merasa 
bahwa Adrianna belum bisa diajak berbicara pun hanya 
membawa mobil berputar keliling kota Perth hingga dirasa 
bahwa perempuan itu terlihat lebih baik dan menanyakan 
tujuan selanjutnya kemana perempuan itu akan pergi. 


Perempuan itu tidak menangis, namun diam saja sembari 
memperhatikan jalanan kota Perth dan orang-orang yang 
sedang jalan kaki maupun duduk di pinggir taman. Kota itu 
tampak sangat nyaman dan rapih, tidak seperti Jakarta 
tentu saja dan Adrianna tidak heran kenapa Gina bisa 
dengan mudah menyesuaikan diri di sana dan bahkan 
berusaha untuk menjadi warganegara Australia setelah 
bertemu dengan seseorang yang menurutnya tepat dan 
bahkan telah memiliki anak. 


Tepat saat Scoot ingin bertanya tujuan mereka, ponsel 
Adrianna berdering. 


"hallo." Sapa Adrianna. 

"Udah selesai ketemuannya?" 

"Udah." 

"Kamu dimana?" 

"Dimobil." 

"Mau kemana?" 

"King's Park, maybe." Adrianna mengedikan bahu. 


"Il see you there in 15 minutes with your favorite drink." 
Ucap Alif membuat Adrianna tersenyum kecil. Merasa 
bersyukur karena dia merasa tidak sendirian karena Alif ada 
bersamanya, dikota yang sama dan sepertinya laki-laki itu 
paham apa yang sedang terjadi pada dirinya. 


"See you soon!" dan koneksi pun terputus. 


Kini tanpa bertanya, Scoot sudah tau kemana tujuan mereka 
selanjutnya. Membuat Adrianna amat sangat bersyukur 


mendapatkan supir yang tidak terlalu banyak bicara dan 
mengerti dirinya walaupuun bahkan mereka hanya 
berinteraksi kurang dari 24 jam. 
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Fokus ke bagian Adrianna dulu ya. Kita selesain satu 
satu casenya setelah itu fokus ke kisah cinta Alif dan 
Adrianna xixixi 


Aku gak akan bikin cerita panjang. Paling cuma 
sampai 20 part aja. Dan ceritanya akan ringan aja 
yaa karna realita aja udah berat 


Thank you for reading 


PART 10 


Disarankan dengerin lagu sambil baca. Dijamin gak 
nyesel 
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Tiba di Kings Park, Adrianna segera turun dan mulai 
menyusuri taman kota yang lumayan ramai karena waktu 
sudah menunjukan pukul 3 sore. 


Dirinya pun baru sadar kalau ternyata dia cukup lama saat 
bertemu dengan Gina. Dia fikir mereka tidak akan terlalu 
lama bertemu karena Adrianna sendiri pun tidak tahu apa 
yang mau dibicarakan dengan Mama kandungnya tersebut. 


Yang terjadi malah sebaliknya. Mereka mengobrol banyak 
bahkan Gina sampai melemparkan bom pada Adrianna, 
membuat perempuan itu tidak bisa berkata apa-apa lagi 
Karena sulitnya dirinya menerima kenyataan bahwa Gina 
telah berkeluarga dan bahkan sudah memiliki anak Kembali. 


Walaupun mereka tidak berkomunikasi selama 10 tahun, 
namun Adrianna tetap merasa terluka saat mengetahui hal 
itu. Terluka saat berfikir bahwa tidak ada sedikitpun niat 
Gina untuk mengabarkan bahwa wanita itu sudah Bahagia. 


Sibuk dengan fikirannya, Adrianna tersadar bahwa dia 
sedang berjalan menelusuri playground dan lumayan 
banyak anak kecil yang bermain disana dan lagi-lagi 
membuat hati Adrianna semakin lelah karena harus 
merasakan kepahitan bahwa dia tidak pernah merasakan 
bermain di playground Bersama kedua orangtuanya. 


Adrianna mendaki bukit kecil dan memutuskan untuk duduk 
di rerumputan, tidak peduli dengan bajunya yang akan 


kotor karena dia tidak membawa alas duduk. 


Ponsel bergetar dan emoji berbentuk alien dan pesawat 
muncul dilayar ponselnya. 


"Hallo," sapa Adrianna. Moodnya masih buruk dan dia tidak 
bisa menutupinya. 


"Kamu dimana?" 
"Udah di kings park." 
"Dimananya?" 


"tebak dong," seru Adrianna sedikit menggoda Alif dan 
tanpa sadar moodnya Kembali membaik. 


"Kings park gede loh, Ad." 
"I know. Usaha dikit dong buat cari aku," Adrianna tertawa. 


Terdengar suara tawa Alif diujung sana. "Kalau ketemu kamu 
harus ikutin mau aku ya?" 


"Apa tuh?" 
"Rahasia dong," 
Adrianna mendengus. "Yaudah terserah, buruan kesini." 


Usai mendapat sahutan dari Alif, Adrianna pun memutuskan 
sambungan teleponnya. Perempuan itu tersenyum dan 
Kembali bersyukur bahwa memiliki seseorang yang bisa 
mengalihkan fikirannya dari Gina. 


15 menit kemudian, sebuah sengatan dingin di pipinya 
membuat Adrianna berjengit kaget. Perempuan itu 
menengadah dan menemukan wajah Alif tepat diatas 


kepalanya. Dia tertawa melihat wajah Alif yang terlihat 
sedikit berkeringat walaupun udara sangat sejuk. 


"Abis jogging?" tanya Adrianna sambil tertawa puas. 


Alif ikut duduk disamping Adrianna yang juga tidak 
memakai alas duduk dan memberikan gelas berisi es cokelat 
dan Styrofoam berwarna putih kepada Adrianna. "Hampir 
muterin setengah Kings Park. Untung aku inget kamu lagi 
galau dan aku tau dimana tempat ngegalau paling enak di 
Kings Park." 


Adrianna tertawa lagi setelah menyesap es cokelatnya. 
"Makasih ya. Ini apa?" Adrianna membuka Styrofoam dan 
menemukan stiker Toastface Grillah didalamnya dan juga 
dua potong roti bakar. "Kayaknya enak." 


"Tadi aku beli ini dulu baru kesini." Sahut Alif. 


"Kamu beli apa?" Adrianna melirik gelas yang diperuntukan 
untuk minuman panas dan Styrofoam yang sama dengan 
dirinya. 


"Ini hot latte sama veggies toast pakai keju chedar. Kalau 
kamu triple cheese. Suka keju kan?" 


"Enggak." Jawab Adrianna cepat. 


Alif yang sedang menyesap kopinya langsung melirik 
Adrianna dengan mata melebar. Adrianna tertawa, "Suka 
kok apalagi kalau di toast kayak gini." 


Alif mendengus dan mengacak-acak rambut Adrianna 
kemudian memperhatikan perempuan itu. "Kamu pake baju 
apa tuh? Duduk bersila gini pakai dress lagi." Komentar Alif. 


"Aku gak ada niat kesini tadinya, Cuma ketemu mama 
doang. Tapi akhirnya pengen nyari udara seger jadi kesini 
deh." 


"Aku nanya apa jawabnya apa," gerutu Alif. 


"Gak ada yang liat juga, Lif. Ketutupan tasku nih." Adrianna 
menepuk tas nya yang berada diantara kakinya yang duduk 
bersila dan Alif hanya menggelengkan kepalanya. 


Mereka kemudian menikmati roti bakar yang dibelikan Alif 
sembari melihat pemandangan laut yang cukup jelas dari 
bukit dimana mereka duduk. 


"Ini enak asli. Tempatnya dimana nih? Besok aku mau beli 
lagi ah," seru Adrianna usai menyantap habis dua potong 
roti bakarnya dan membersihkan tangan dengan tisu basah 
yang selalu dibawanya didalam tas. Dia juga memberikan 
tisu basah pada Alif yang langsung di terima dengan senang 
hati oleh laki-laki itu. 


"Deket hotel aku. Agak ramai juga sih tadi soalnya mau 
tutup." 


"Hah? Serius? Cepet banget." 


"Cuma sampe jam 4 aku liat tadi. Besok dia buka jam 9 pagi 
sampai jam 4 sore juga." Sahut Alif. "Besok kamu mau 
kemana?" 


Adrianna mengedikan bahunya. "mungkin beli oleh-oleh 
soalnya beberapa temen kantor ada yang nitip sama adekku 
juga nitip gundam gitu." 


"Gak ketemu nyokap lagi?" 


"Belum tau. /'m not ready." 


Alif mengerutkan keningnya. "Gak ready kenapa? Kan tadi 
udah ketemu." 


"Gak tau. Tiba-tiba males aja liat mukanya." Adrianna 
menyesap es cokelatnya sesantai mungkin, berbanding 
terbalik dengan perasaannya saat ini. 


Alif merangkul Adrianna dan mengusap bahu perempuan 
itu. "Semua bakal baik-baik aja, Ad." 


"Iyasih, emang. Semuanya juga udah Bahagia. Baguslah." 
Sahutnya sambil tertawa kecil, kemudian Adrianna menatap 
Alif. "Enak gak sih tinggal sama orangtua kandung dari kecil 
sampai udah dewasa, Lif?" 


Paham maksud perempuan itu, Alif menarik tubuh Adrianna 
hingga perempuan itu kini berhadapan dengan dirinya. 
Kedua tangan laki-laki itu memegang bahu Adrianna. 
"Dengerin aku ya, mau itu orangtua kandung atau orangtua 
angkat, Ibu tiri atau ayah tiri, selama mereka sayang sama 
kamu itu berarti kamu beruntung, Ad." Ucap Alif. “Diluar 
sana bahkan ada yang gak diberi kesempatan untuk 
disayang atau bahkan untuk ketemu sama orangtua mereka 
sendiri." 


Tanpa terasa, air mata sudah mengalir deras dari kedua 
mata Adrianna namun perempuan itu tersenyum. "Kadang 
aku ngiri sama Arkhan dan Kenzo. Mereka bisa nikmatin 
hidup sama orangtua kandungnya. Kadang aku ngerasa aku 
tuh orang luar kalau kami semua lagi ngumpul." 


"Kamu gak boleh mikir begitu. Malah kamu harusnya 
Bahagia karena kamu punya keluarga yang besar. Ada dua 
Ibu yang sayang sama kamu." Seru Alif seraya mengusap 
airmata di kedua pipi Adrianna. 


"Aku ragu Mama kandungku sayang sama aku. Kalau dia 
sayang harusnya dia kabarin waktu melahirkan." Sahut 
Adrianna. "Dia bahkan gak pernah hubungin aku setelah 
apa yang dia perbuat sama aku." Tambahnya pelan dengan 
tatapan jauh menatap laut lepas dihadapannya. 


"Kamu gak boleh ngomong begitu. Semua orangtua pasti 
sayang sama anaknya, Cuma kadang cara sayang mereka 
yang beda." Ucap Alif. "Kamu selalu bisa cerita semuanya 
sama aku, Ad. Kamu gak sendirian," pesan Alif. 


Adrianna menarik nafas Panjang dan menghembuskannya 
perlahan dan Alif dengan sabar menunggu Adrianna 
bercerita. Laki-laki itu pun tidak mempermasalahkan apabila 
Adrianna tidak mau bercerita karena itu adalah hak 
perempuan itu. Alif hanya tidak mau Adrianna menyimpan 
kesedihan seorang diri. Kalau bisa dibagi dengan nya 
kenapa tidak? Toh Alif juga tidak merasa dibebani. 


"Kamu pernah ku ceritain kan kalau Mama sering banget 
pindah-pindah tempat yang sampai sekarang pun masih ku 
pertanyakan." Adrianna memulai ceritanya kemudian 
tertawa kecil. "Terus waktu SMP, Oma dari Mamaku kasih tau 
kalau Mama ada di Bali dan kalau mau aku bisa ketemu 
sama dia. Setelah minta izin sama papa, kebetulan Oma dari 
Papaku punya tempat nginep gitu di Bali akhirnya aku 
kesana." 


Tatapan Adrianna jatuh pada rerumputan didekat kakinya 
dan perempuan itu memainkan rumput itu untuk mengusir 
rasa sedih di hatinya. "Waktu aku akhirnya bisa sampai di 
villa tempat Mama tinggal dianter sama Oma dari papaku, 
tapi ternyata mama lagi ada temen-temennya gitu, sekitar 8 
orang dan laki-lakinya ada 5. Awalnya Oma mau narik aku 
balik dan ketemu Mama setelah temen-temennya pergi, tapi 


kata Mama gak apa-apa aku disana karena temannya udah 
mau pulang." 


"Singkat cerita aku akhirnya stay disana terus Mama minta 
aku dikamar dulu dan aku nurut aja. Cuma karena bosen 
dan Mama gak manggil atau nyamperin, aku mutusin buat 
keluar dan nyamperin Mama. Coba tebak apa yang aku 
liat?" Adrianna menatap Alif sambil tersenyum dan Alif tidak 
bodoh kalau senyum itu adalah senyum terluka yang pernah 
dia lihat. 


"Apa?" tanya Alif pelan. 


"Mereka lagi pesta narkoba," Adrianna tertawa lepas yang 
malah membuat Alif semakin sedih. "Awalnya aku gak tau 
mereka lagi ngapain. Aku masih SMP dan aku merasa kalau 
aku tuh polos banget karena aku bahkan nurut waktu temen 
mama manggil aku dan duduk bareng mereka." 


"Aku diem aja disana sedangkan mereka semua lagi teler, 
termasuk mama. Tapi habis itu tiba-tiba semua chaos karena 
Mama shaking dan dari mulutnya keluar busa. Aku takut 
banget dan langsung lari ke kamar ambil hp dan telepon 
Omaku. Gak lama pintu kamar di bukan dan muncul Omaku 
disana. Aku lari meluk Omaku sambil nangis dan ternyata 
ada Papa disana. Semua chaos banget. Terakhir aku inget 
ada ambulance, mobil polisi dan aku terus dipeluk Omaku 
sampai masuk ke mobil sampai mobil jalan dan aku sampai 
di hotel Omaku. 


"Habis itu aku gak inget apa-apa lagi. Yang masih kebayang 
Cuma wajah kecewa Oma, wajah murka Papa dan wajah 
pucat Mama yang kufikir Mama meninggal saat itu." Jelas 
Adrianna. "Habis itu aku gak pernah denger kabar Mama. 
Mungkin Papa yang block dia dari aku. Setelah aku fikir-fikir 
wajar sih papa begitu. Siapa yang gak murka begitu tau 


anaknya diajak pakai narkoba sampai overdosis didepan nya 
lagi." 


Alif tidak sadar bahwa selama Adrianna bercerita, laki-laki 
merasa sesak karena menahan nafas. Jadi begitu Adrianna 
menyudahi ceritanya, barulah laki-laki itu menghela nafas 
Panjang berharap rasa sesak itu hilang bersama hembusan 
nafasnya. 


Yang bisa laki-laki itu lakukan akhirnya hanya merangkul 
Adrianna dan mengusap bahu perempuan itu, berharap 
usapannya memberikan kehangatan dan kenyamanan pada 
Adrianna. 


"Are you okay?" hanya kata-kata itu yang bisa keluar dari 
bibir Alif. 


Adrianna menatap Alif dan tersenyum hangat. "/'m okay." 
Kemudian tatapannya Kembali ke lautan dihadapan mereka. 
"Walaupun aku harus ke psikiater selama 3 tahun dan 
minum obat karena aku selalu cemas, mimpi buruk dan 
berakhir dengan menolak tidur karena terlalu takut untuk 
mimpi. Mimpinya selalu sama. Mama dan temen-temennya 
yang ketawa terus tiba-tiba keluar busa dari mulutnya dan 
seluruh badannya shaking. Tapi akhirnya aku bebas dari itu 
semua." 


"Jangan lupa ya, Ad. Kamu selalu bisa cerita apapun ke aku. 
Apapun, dan aku bakalan selalu siap buat jadi pendengar 
kamu." Seru Alif. "Aku akan selalu ada setiap kamu butuh 
bahu untuk nangis atau untuk istirahat." Tambah Alif. 


"Iya. Makasih ya, Lif. It means a lot to me." Adrianna 
tersenyum. Senyum yang mampu membuat Alif kehilangan 
kata-kata. "Makasih juga ya, Lif, kamu udah ada disini 
sekarang. Ngerubah jadwal terbang kamu Cuma buat 
nemenin aku." 


"Sebenernya jadwalku memang diubah ke Hongkong, Ad. 
Tapi aku gak tau kenapa tiba-tiba bisa balik lagi ke Perth. 
Aku jadi kesel banget sih asli. Awalnya ke Hongkong terus 
aku minta ubah ke Perth, eh udah approve tiba-tiba balik 
lagi Ke Hongkong, last minute balik lagi ke Perth. Aku 
ngerasa dikerjain maskapai." Gerutu Alif. 


Adrianna tertawa, paham sekali siapa yang merubah jadwal 
Alif Kembali ke Perth. "Ya sesuai sama kata-kata kamu 
kemaren, Lif. Mungkin memang semesta dukung kamu buat 
deket terus sama aku." Membuat Alif tersenyum lebar. 


Alif tertawa. "Eh aku lagi suka sama satu lagu gitu, menurut 
kamu enak gak. Nih dengerin deh." Alif mengeluarkan ipod 
touch jadulnya dan memasangkan satu earphone pada 
telinga kiri Adrianna dan satu earphone ditelinga kanan laki- 
laki itu. 


"Lagu Indonesia apa lagu barat gitu?" 
"Lagu Indonesia. Gak ngerti Bahasa inggris." 


Adrianna tertawa. "Bahaya banget ya aku disupirin sama 
pilot yang gak ngerti Bahasa inggris. Emang ngobrol sama 
ATC pake Bahasa apa?" 


"Bahasa sunda," sahut Alif asal sambil tertawa membuat 
perasaan Adrianna menjadi lebih ringan dan jauh lebih baik. 


"Kedengeran gak?" tanya Alif usai menyalakan ipod dan 
memasang lagu yang dimaksud laki-laki itu. 


"ya kedengeran." Sahut Adrianna dan mereka berdua 
terdiam selama lagu itu diputar, membuat Adrianna 
tersenyum kecil sedangkan Alif diam-diam melirik Adrianna 
yang memfokuskan pandangannya ke laut dan Gedung- 


gedung pencakar langit di kota Perth yang disinari oleh 
sinar matahari yang akan terbenam. 


"Lagunya enak kok, Lif. Kalo gak salah yang nyanyi peserta 
Indonesian Idol itu kan." Ucap Adrianna usai mendengarkan 
lagu dan melepaskan earphone Alif. 


"Iya betul." Sahut Alif. 
Adrianna tersenyum. "Jadi maksudnya apa, Lif?" 


Alif menarik nafas dan menghembuskannya perlahan. 
"Sebenarnya ini nyawa terakhir aku, Ad. Nanti kalau kamu 
jawab yang tidak diharapkan, bahaya kan karena aku masih 
harus bawa pesawat terus, galau sama kapten Farez, gak 
nafsu makan, hehehe." 


Mau tidak mau, Adrianna tertawa mendengar ocehan Alif 
yang sudah mulai ngelantur. "Jangan gitu dong, jadwal 
masih padat kan." 


"Iya padat banget kayak jalan protocol di Jakarta." Sahut Alif 
ngelantur lagi membuat Adrianna tertawa. 


"Lumayan loh, Lif, dapet uangnya." 
"Iya sih. Lumayan buat modal nikah sama kamu." 


"Idih apa sih!" Adrianna membenturkan bahunya pada bahu 
Alif. 


Alif tertawa. "Serius aku, Ad. Dikira becanda kali." Gerutu 
laki-laki itu. "Tahun depan yuk, Ad. Siap nih aku." 


"Tahun depan? Ngapain?" 


"Nikah, lah. Ngapain lagi? Tahun depan umur aku 27, kamu 
26. Udah pas lah buat nikah jangan nunda-nunda lagi." Seru 


Alif menggebu-gebu 


Adrianna speechless. Gadis itu tidak tahu apakah Alif benar- 
benar serius ataukah hanya bercanda saja walaupun laki- 
laki itu berkata sendiri bahwa tidak bercanda. Memang 
mereka sudah kenal sejak SMA tetapi menurut Adrianna, 
tetap saja komunikasi mereka pernah terputus beberapa 
tahun dan kini saat mereka sudah kontak lagi, sepertinya 
Adrianna butuh waktu lebih untuk benar-benar mengenal 
Alif lagi. 


"Kamu tau kan, Lif nikah itu gak segampang ngebalikin 
telapak tangan?" 


"Ya tau, Ad. Kan aku bilang tahun depan bukan Sekarang 
juga. Bisa aja di akhir tahunnya jadi sambil nunggu ya kita 
siap-siap dulu. Siapin dana, saling kenal lagi. Rumah, aku 
udah ada, Insya Allah nyaman deh buat kamu, gak jauh juga 
dari rumah kamu yang sekarang jadi kalau mau main ke 
rumah orangtua masih bisa." Jelas Alif Panjang lebar 
membuat Adrianna semakin speechless. 


"Aku sayang sama kamu, Ad. Gimana? Susah banget 
ngomongnya. Bingung aku juga harus ngomong gimana." 
Alif mengacak rambutnya terlihat frustasi karena tidak bisa 
mengungkapkan apa yang dirasakannya pada Adrianna. 


Adrianna menarik nafas Panjang dan menghembuskannya 
perlahan. Perempuan itu senang, tentu saja. Alif sangat 
perhatian padanya dan tampak mengerti kehidupan 
Adrianna yang sedikit rumit dan kenyataan bahwa laki-laki 
itu belum menyerah setelah dulu pernah di tolaknya 
membuat Adrianna merasa bahwa dirinya memang berarti 
untuk Alif. 


"Yaudah, jalanin aja ya, Lif." 


"Apanya Ad yang dijalanin? Argo kali dijalanin," Gerutu Alif 
cemberut. 


Adrianna tertawa. "Ya dijalanin hubungannya." 
"Berstatus menjalin kasih, mengerti dan menjaga rasa?" 


Adrianna tertawa lagi. "Sok puitis banget, Lif. Gak cocok 
sama muka kamu." 


Kini giliran Alif yang tertawa sambil mengacak-acak 
rambutnya. "jadi mau kan jadi kekasih hatiku?" 


"Iya, Lif. Aku mau." 


"YESSSS!!! Gitu dong! Love you, Ad, hehehe." Alif segera 
merangkul Adrianna dengan gemas, membuat wajah 
Adrianna memerah dan gadis itu ikut tertawa. 


Begini ya rasanya Bahagia yang sesungguhnya, pikir 
Adrianna sambil tersenyum. Dia bahkan tidak bisa 
merasakan luka yang ditorehkan Gina padanya. Dia juga 
tidak dapat merasakan rasa iri pada Arkhan dan Kenzo lagi. 


"Thank you for everything, Lif." Ucap Adrianna sambil 
menengadah dan tersenyum pada Alif yang tentu saja Alif 
tidak akan paham maksud ucapan terima kasih dari 
Adrianna. 


Laki-laki itu membalas senyuman Adrianna dengan 
mengecup puncak kepalanya. "Aku yang makasih, Ad, udah 
dikasih kesempatan kedua sama kamu. Emang dari awal tuh 
selalu kamu, aku gak pernah ngerasa sebegininya sama 
perempuan walaupun sama mantan-mantanku sekali pun." 


"Cuma sama aku?" 


"Cuma sama kamu." Sahut Alif mantap. "Always." 


Adrianna tersenyum lebar dan dia merasakan panas pada 
wajahnya. "Udah yuk. Udah gelap nih. Nanti di grebek 
satpol pp." 


Alif yang masih merangkul Adrianna cemberut. "Emang ini 
danau sunter apa," gerutu laki-laki itu tapi akhirnya 
menurut dan melepaskan rangkulannya dan berdiri 
kemudian menarik Adrianna untuk berdiri bersamanya. 


"Mau kemana kita?" tanya Adrianna. 


"Kemana aja asal sama kamu." Sahut Alif dengan santainya 
membuat Adrianna tidak bisa membohongi diri sendiri 
bahwa dia sangat senang mendengar ucapan itu keluar dari 
bibir Alif. 


"Yuk," Alif mengulurkan tangannya dan dengan penuh 
senyuman Adrianna menyambut uluran tangan Alif dan 
kemudian mereka menelusuri Kings park yang sudah mulai 
gelap karena matahari sudah terbenam. 
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Terima kasih atas dukungan kalian (komen dan 
lovenya) bikin aku ngerasa bahagia banget dan 
selalu semangat buat nulis. 


Semoga kalian selalu merasa bahagia seperti 
bahagianya Adrianna waktu ditembak Alif 


Love you guys, always 


PART 12 


Kalau ada yang bingung kenapa part 12 nyempil 
diantar part 10 sama 11, jangan tanya aku ya karna 
aku juga bingung kenapa bisa begitu. 

Let me know ya di kalian part ini nyemil apa nggak 


| | 


"Hari ini makan siang gratis loh!" seru Metta dari kursinya 
yang tepat berada dibelakang Adrianna. 


"Serius Mba? Ada acara apa?" 


"BOD sama komisaris mau dateng ke sini. Visit gitu sekalian 
abis interview sama calon-calon pramugari juga." Sahut 
Metta. 


"Asik! Menunya apa nih mba?" tanya Hilda yang merupakan 
junior staff general support satu tim bersama Metta. 


"Standar sih, Da. Kan ngambil catering di sister company." 


Hilda mendengus. "Ah biasa aja makanannya. Untung udah 
kenyang sama sisa oleh-oleh dari mba Adrianna." Hilda 
menatap Adrianna yang duduk disampingnya dan 
tersenyum lebar. 


"Ada sensasi kayak naik pesawat kali, Da. Kan itu catering 
buat pesawat," Sahut Adrianna sambil tertawa. 


"Itu semua BOD sama komisaris yang dateng, Mbak Metta?" 
Metta menganggukan kepalanya dengan semangat. 


"Berarti ada Pak Azka?" 


"Harusnya sih, Da. Kenapa emang ?" 


Hilda tersenyum lebar. "Cuci mata, Mbak. Pak Azka kan 
ganteng walaupun udah berumur." 


Adrianna yang hanya mendengarkan obrolan dua wanita 
disamping dan belakangnya kemudian tertawa. "Naksir lo, 
Da?" 


"Suka aja Mba. Si bapak enak diliat soalnya." Sahut Hilda 
sambil tertawa kecil dan Adrianna hanya menggelengkan 
kepala, sama sekali tidak tersinggung karena Papa nya 
menjadi bahan pembicaraan. 


"Iya, agak bule gitu sih ya Pak Azka. Udah gitu yang paling 
muda diantara pejabat yang lain." Sahut Metta. "Santapan 
pelakor banget gak sih. Gue kalau jadi isterinya bisa gak 
tidur kali karena insecure." 


"Gue juga pernah sekali liat istrinya, pramugari sih kalah. 
kharismanya gila banget. gue sebagai perempuan aja 
ngeliat istrinya suka." Ujar Hilda. "Lagian menurut gue, Pak 
Azka keliatan tipe yang setia gitu loh. Family man banget." 


"Lo pernah ketemu Pak Azka belum, Ad?" tanya Metta. 


Adrianna menggelengkan kepalanya cepat-cepat. "Aku baru 
Mbak disini. Ini pertama kalinya aku bakalan liat BOD secara 
langsung." 


"Ya udah nanti lo wajib ke aula ya. Biar tau BOD kita." Pesan 
Metta yang langsung di balas Adrianna dengan anggukan. 


Ini akan jadi kali pertama Adrianna bertemu dengan 
Papanya dalam dunia professional, dan dia sedikit nervous. 
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Pukul 12 siang, Adrianna dan hampir semua staff dari 
training center berkumpul di aula tempat biasa dilakukan 
kelas training untuk calon pramugari. Sudah tersusun rapih 
makanan prasmanan di dua meja Panjang yang terpisah. Di 
pojok ruangan terdapat beberapa snack dan dessert yang 
bisa dinikmati setelah makan siang. 


Saat semua staff sudah berkumpul, dari pintu utama, 
muncul beberapa orang yang Adrianna tebak adalah BOD 
dari perusahaan tempatnya bekerja dan tentu saja komisaris 
nya karena dia melihat Azka -Papanya- berjalan diantara 
mereka dengan menggunakan kemeja batik lengan Panjang 
dan celana hitam. Tipical Papanya yang tidak bisa 
berpakaian santai walaupun komisaris lain dan BOD hanya 
memakai kemeja, celana hitam dan bahkan ada yang 
memakai sepatu kets. 


"Pak Azka rapih banget kayak mau kondangan," celetuk 
Adrianna sambil tertawa. 


"Jadi keliatan berwibawa tau," Bela Hilda. 


"Gue juga pakai batik nih gara-gara disuruh ketemu sama 
mereka." Sahut Dimas. 


"Eh iya, Pak Ramli kemana emang, gak keliatan?" tanya 
Adrianna. 


"Sakit cacar, jadi gue yang gantiin." 
"Gimana rasanya ketemu sama bos besar?" tanya Metta. 


"Panas dingin gue. Sebelumnya kan cuma nemenin pak 
Ramli doang, gue gak pernah bersuara cuy." Ujar Dimas. 
"Padahal gak ngapa-ngapain loh. Cuma nanya kabar sama 
kerjaan." 


Adrianna terawa. "Ya karena lo liat mereka punya power aja. 
Coba lo gak kenal terus ketemu di mall, pasti biasa aja." 


Setelah semua BOD dan komisaris berkumpul ditengah, 
mereka kemudian memberikan sedikit pidato dan kata-kata 
penyemangat serta berterima kasih atas pencapain- 
pencapaian yang telah didapatkan oleh maskapai, termasuk 
kegesitan crew yang bertugas saat terjadi insiden didalam 
pesawat beberapa hari yang lalu, yang mana dialami oleh 
Adrianna. 


Beruntungnya, atau bisa dibilang hebatnya adalah nama 
Adrianna tidak muncul sedikit pun di semua artikel yang 
membahas insiden tersebut. Mau tidak mau Adrianna 
merasa bangga memiliki orangtua yang cukup powerful 
seperti Azka, karena tentu saja dia tidak mau dirinya 
menjadi bahan pembicaraan satu Indonesia walaupun 
dirinya adalah korban. 


Cukup instagramnya yang kini dibanjiri reguest friend - 
terutama perempuan- setelah Alif memposting siluet dirinya 
yang diambil saat Adrianna melamun dikaca bandara 
sebelum boarding kemarin, plus menuliskan nama Adrianna 
beserta emoji /ove. Tidak perlu ditambah dengan insiden 
tidak mengenakan yang kini mulai mengambil bagian 
mimpinya setiap malam. 


"Lo tau gak sih siapa korbannya?" tanya Metta pada Dimas. 


Laki-laki itu menggelengkan kepalanya. "Confidential. 
Orang lapangan sama crew bahkan gak ada yang buka 
mulut. Hebat ya. Mungkin anak pejabat atau pengusaha." 


"Padahal bisa diliat di system ya," komentar Hilda. 


"Udah ada yang coba, tapi udah gak ada datanya. Jadi 
seakan-akan seat itu gak pernah didudukin orang." Sahut 


Dimas. 


"Lo jago ngerayu pramugari kan, coba tanya dong, Dim." 
Desak Metta. 


Dimas melirik Metta kemudian menggerutu. "Gak gitu juga 
kali, Mett." Sahutnya kemudian menatap Adrianna. 
"Bukannya case itu di pesawat dari Perth ke Jakarta ya? 
Berarti lo ada di pesawat itu dong, Ad." 


Adrianna membelalak kaget. Dia lupa dengan hal itu. "Hah? 
Iya tapi kan gue di ekonomi jadi gue gak tau. Pramugari 
juga gak ada yang info Cuma bilang ada trouble harus turun 
di Bali trus naik pesawat yang dari Osaka buat ke Jakarta." 
Jelasnya cepat-cepat. 


"Pas lo turun orang-orang yang bermasalah itu udah gak 
ada ?" 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Infonya udah dibawa 
ke kantor," jawabnya. “Gak tau kantor polisi atau kantor 
maskapai." 


"Yah gak asik. Gue juga rada heran deh masa gak ada yang 
videoin ya," komentar Hilda. "Biasanya kan kalo ada hal 
kecil yang bisa jelekin nama perusahaan aja langsung 
heboh, ini enggak sama sekali." 


"Mungkin permintaan dari penumpang terkait gak mau di 
blow up kali, Da. Lumayan juga kan jadi berkurang kerjaan 
anak Corcomm buat bikin press release sama jawaban dirut 
corcomm kalau harus maju ke media." Sahut Adrianna 
diplomatis. 


"Setuju." Sahut Metta. "Yuk makan, busui laper nih semua 
makanan menggugah selera." Ajak Metta seraya menarik 


tangan Adrianna dan Hilda, meninggalkan Dimas yang 
sedang diajak ngobrol oleh salah satu staff recruitment. 


Andai mereka tahu bahwa insiden itu hingga tidak tercium 
media dan staff maskapai sekali pun adalah karena Azka 
secara pribadi, melalui pengacaranya memberikan surat 
pernyataan kepada semua crew yang bertugas pada malam 
itu agar tidak buka mulut. 


Ya, sepowerful itu Papanya Adrianna. 
~|j~ 


Pukul 5 sore, Adrianna sedang bersiap untuk pulang ketika 
Hilda menghampiri perempuan itu dimejanya. Wajah Hilda 
terlihat serius, membuat Adrianna, juga Metta penasaran. 


"Kenapa lo, Da?" tanya Metta. 


"Gue tadi abis dari ruangan /eardership anddevelopment 
terus ada yang ngomong ke gue kalau Mba Adrianna 
kemarin bisa dapet cuti karena jadi simpenan pejabat sini." 
Bisik Hilda membuat Metta dan Adrianna membelalakan 
matanya. 


"Siapa yang ngomong gitu, Da?" tanya Metta. 


Hilda menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Gue gak 
berani sebut nama, Mbak. Nanti dikira gue tukang ngadu." 


"Trus ngomong apa lagi? Kenapa mereka bisa ngomong 
begitu ya." 


"Karena katanya waktu Mbak Adrianna dateng kan kita gak 
ada lowongan, terus langsung jadi langsung jadi stafsenior, 
udah gitu tiba-tiba cutinya bisa di approve," Jelas Hilda 


seraya meringis begitu melihat wajah Adrianna yang 
terdiam. 


"Adrianna dapet cuti itu pake skema ngutang cuti. Lo tau 
kan? Gue udah nanya ke bagian HRD kok ternyata ada yang 
begitu." Sahut Metta. "Bukan gue gak percaya sama lo, Ad, 
gue mau mastiin doang. Kalo beneran bisa kan gue juga 
mau coba hehehe," tambah Metta seraya menatap Adrianna. 


Adrianna tersenyum lebar. "Gak apa-apa. Wajar kok pada 
ngomongin aku, nanti juga ilang sendiri." Ujarnya. 
"Walaupun aku bingung juga sih sampai pada tau aku cuti 
padahal aku gak ada urusan sama mereka selama cuti yang 
bikin mereka repot karena gak ada aku." 


Metta mendengus. "Biasa orang sirik kan gitu, Ad." 
"Trus Mbak diem aja di fitnah begitu?" tanya Hilda. 
"Selama gak ngeganggu kerjaan aku ya gak apa-apa, Da. 
Lagipula their opinion doesn't pay my bills jadi buat apa di 


pusingin." Adrianna tersenyum lebar. 


Metta menganggukan kepalanya. "Bener tuh, biarin aja. 
Paling Dimas udah pasang badan buat lo," 


Adrianna tertawa. "Bukannya dia yang biasanya jadi tukang 
gossip?" 


Kali ini, Metta yang tertawa. "Dia anti gosipin sobatnya." 


"Sorry ya, Mbak kalau jadi kepikiran. Gue Cuma mau infoin 
aja biar kalo lo denger langsung gak kaget." Hilda meringis 
penuh penyesalan. 


"Santai aja sih, Da. Tapi thank you loh udah di sampein 
gosipnya ke aku." Ujar Adrianna. Kemudian perempuan itu 


berdiri dan menyampirkan shoulder bag di bahunya dan 
menenteng tas laptop di tangan kirinya. "Aku pulang duluan 
ya, udah dijemput." 


"Ciyeeee," seru Hilda dan Metta berbarengan membuat 
Adrianna tersenyum lebar. 


Kemudian perempuan itu segera berjalan menuju ruangan 
Kaca milik atasanya, mengetuk sekali dan begitu laki-laki 
paruh baya didalam sana menatap Adrianna, perempuan itu 
segera memberi kode bahwa dia akan pulang. 


Setelah mendapatkan izin, segera Adrianna keluar dari 
ruangan menuju lobi seraya menghubungi Alif untuk 
meminta laki-laki itu segera menghampirinya di lobi kantor. 
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Adrianna dan Alif duduk disalah satu meja outdoor milik 
house rooftop diatas sebuah Gedung perkantoran di Jakarta 
Selatan. Setelah memesan makanan, Alif seperti biasa mulai 
menyalakan batang rokok pertamanya dan segera 
menghembuskan asapnya jauh-jauh dari mereka. Kebiasaan 
yang kadang-kadang membuat Adrianna tertawa. 


"How are you?" tanya Alif membuka pembicaraan. 


"For a hundred times, I'm fine," sahut Adrianna paham 
maksud pertanyaan Alif yang sudah ditanyakannya sejak 
Adrianna dan Alif berpisah di Bali. Adrianna pulang malam 
itu juga, dan Alif baru kembali keesokan harinya dan dibuat 
repot dengan laporan hingga mereka baru bertemu hari ini. 


Alif tersenyum , laki-laki itu tidak percaya namun berusaha 
untuk tidak mendesak perempuan itu lagi. "Oiya, aku masih 
nungguin kamu cerita loh, sayang." seru Alif. 


Adrianna tertawa kecil. "Aku harus cerita apa lagi? Kan 
kemarin udah jelas juga semuanya, bukan gossip." 


"Iya aku paham, but | deserve some explanation, | guess." 


"Ya, gitu, kan dulu banget itu aku pernah cerita kalau Papa- 
Mama gak bareng " 


"Iya aku tau kalau itu, tapi maksudku kok bisa Papa kamu 
itu Pak Azka?" 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Kenapa gak bisa? Gak 
mirip emang aku sama dia? Gak cocok kalau Papa ku itu 
dia?" tanya Adrianna, mulai tersinggung dengan pertanyaan 
Azka. 


"Engga, bukan gitu." Buru-buru Azka memotong. "Aku masih 
kaget aja." 


"Bukan takut atau gimana gitu kan?" selidik Adrianna. 
Perempuan itu melirik Alif dengan menyipitkan matanya. 


"Ya enggak lah. Kenapa juga aku harus takut? Aku yakin kok 
Papamu pasti professional, gak akan sangkutin pekerjaan ku 
sama hubungan aku sama kamu." 


"Glad to hear that." Sahut Adrianna bernafas lega. "Eh iya 
aku mau cerita!" seru Adrianna. 


"Cerita dong!" 


"Tadi Papa ke kantorku, terus dia ngelirik-lirik aku gitu bikin 
pengen ketawa."cerita Adrianna pada Alif. 


"Ada angin apa komisaris dateng ke training center ? 
biasanya Cuma BOD aja yang kesana, itu juga kalo ada 
wawancara sama calon FA sama Pilot." 


Adrianna mengedikan bahunya. "Gak paham. Tapi lumayan 
sih jadi ada makan siang gratis." 


Alif tertawa. "Enak makanannya?" 
"Enak kok. Ada pudding gitu sama kue cokelat." 


"Lauk nya maksudku bukan dessertnya," gerutu Alif sejak 
tahu Adrianna agak sulit untuk makan berat dan lebih 
tertarik dengan makanan ringan atau makanan manis. 


"Iya enak. Macem makanan kawinan gitu deh," 


Alif menganggukan kepalanya. "Terus ada apa lagi dikantor 
pa 


"Gitu-gitu aja sih. Nothing special." Jawabnya. "Kamu kapan 
terbang lagi?" tanya Adrianna karena semenjak insiden 


dipesawat waktu itu, Alif mendapatkan day off selama 4 hari 
dan ini adalah hari ketiga laki-laki itu libur. 


"Aku baru dapet jadwal lagi minggu depan," sahut Alif. 
"Tumben banget jaraknya jauh." 


"Iya, bagus sih soalnya aku diajakin kopdar gitu di Sentul 
weekend ini." 


"kopdar sama siapa?" 


"Anak-anak yang dulu drift sama aku. Kita mau sewa sirkuit 
di Sentul rencananya." 


"Hah? Serius?" 


"Iya. Kenapa? Kamu kaget gitu. Udah tau kan dulu aku suka 
main mobil sebelum kuliah?" 


"Iya aku tau, tapi kemarin itu Arkhan cerita dia weekend ini 
mau ke sirkuit Sentul juga. Kelvin juga," jelas Adrianna. 


"Siapa tuh Kelvin?" 
"Temen SMA ku." 
"Masih kontakan kamu sama temen SMA?" 


"Masih kok, beberapa minggu lalu juga aku masih 
nongkrong sama mereka. Yang kamu jemput aku di GI itu, 
loh." 


Alif menganggukan kepalanya. "Nanti aku kenalin sama 
mereka ya kalau ada waktu ketemuan," ujar Adrianna. 


"Iya boleh. Sekalian pengen liat juga ada yang naksir kamu 
apa enggak." 


"Emang gampang keliatan ya?" Adrianna mengerutkan 
keningnya. 


"Keliatan lah, Ad." 
"Posesif banget," 


"You are mine and | don't share what is mine." Sahut Alif 
dengan serius seraya mengehembuskan asap rokok 
kemudian mematikan rokok yang sudah hampir habis 
ditangannya itu. 


| | 


Awalnya Alif berniat hanya mengantar Adrianna sampai 
depan gerbang rumahnya, namun begitu dilihatnya Arkhan 
sedang berada digarasi yang ternyata terbuka, laki-laki itu 
pun berinisiatif untuk turun dan menghampiri adik Adrianna 
itu. 


"De, kenalin ini Alif," seru Adrianna. 


Arkhan yang sedang memperhatikan mesin mobilnya itu 
berbalik dan menatap Azka. "Hai," sahutnya. "Sorry gak bisa 
salaman, tangan gue kotor," Arkhan menunjukan kedua 
tangannya yang kotor karena mesin mobil. 


"Santai," sahut Alif. "Kata kakak lo, weekend ini mau ke 
Sentul?" 


"Iya. Kenapa? Mau join? Yuk!" 
Alif tertawa. "Gue diajak juga sama temen-temen gue." 


"Wih asik! Bisa balap bareng dong kita," Seru Arkhan. "Kak 
Kelvin juga ikut loh, kak." Tambah Arkhan seraya menatap 
Adrianna. 


"Oiya?" sahut Alif pada Arkhan namun matanya melirik 
Adrianna. 


"Iya, dia nyuruh kakak ikut juga. Biasanya temen-temen 
kakak yang lain juga ikutan nonton kan, kakak aja gak 
pernah mau ikutan." Gerutu Arkhan. 


"Nanti gue yang bawa kakak lo, deh." Seru Alif. "Lo bawa 
mobil ini?" Alif menunjuk mobil yang sedang terbuka kap 
mesinnya itu dengan dagunya. 


"Iya. Ini baru keluar mobilnya, udah jarang dipake, besok 
mau tune up ke bengkel biar hari sabtu oke performance 
nya." 


"Lo bawa mobil apa?" tanya Arkhan. 


"Surprise dong." Sahut Alif sambil tertawa. "Gue juga udah 
lama banget gak balap. Paling apes pinjem mobil temen." 


Arkhan tersenyum lebar. "Yang penting bawa ban cadangan 
yang banyak jangan lupa." 


Alif menganggukan kepalanya. "Yaudah kalau gitu, gue 
cabut dulu ya udah malem." 


"Hati-hati lo, Kak." Arkhan melambaikan tangan pada Alif 
dan Kembali mengotak-atik mobilnya, sedangkan Adrianna 
mengikuti Alif menuju mobilnya yang terparkir di depan 
rumah. 


"Hati-hati yaaa," seru Adrianna. 


"Iya," sahut Alif. "Kalau ada yang bikin kamu gak nyaman 
cerita sama aku ya, Ad. Jangan dipendam sendiri, kan udah 
ada aku sekarang." Pesan Alif. 


Adrianna tersenyum kecil. "Aku bakal cerita kalau udah siap 
ya. Kamu sabar kan?" 


"Nunggu kamu lama aja aku sabar." Sahutnya. "Kalau mau 
cerita lewat telepon juga gak masalah yang penting kamu 
cerita jadi isi kepala kamu ini gak penuh." Alif mengetuk 
pelan kening Adrianna. 


"Siap!" 


Alif tertawa. "Aku pulang ya, sampai ketemu hari Sabtu," 
Adrianna menganggukan kepalanya, kemudian Alif 
mencium kening Adrianna dan masuk ke dalam mobil. 


Setelah melambaikan tangan pada Alif, Adrianna berjalan 
menuju rumahnya. "Itu pacar kakak yang Papa bilang pilot 
itu, ya?" Tanya Arkhan saat melihat kakaknya akan masuk 
kedalam rumah 


"Hah? Papa cerita?" 


Arkhan tertawa. "He won't shut up about it." Serunya. "Papa 
seneng sih kayaknya sama doi. Fix lo dapet restu dari Papa." 


"Mama tau gak?" 


"She is the first one who knows. Paling sabtu ini diajak 
makan malam sama Mama abis dari Sentul." Sahut Arkhan. 


Adrianna menganggukan kepalanya. Mungkin saja, pikirnya, 
karena sudah beberapa bulan ini Callista sedang giat- 
giatnya memasak semua makanan yang bisa dimasaknya 
dan anak serta suaminya adalah orang yang harus 
mencicipinya. Syukurnya masakan Mama tirinya itu selalu 
enak. 


Kini, Callista memiliki korban baru dan dalam lubuk hatinya, 
Adrianna menjadi tidak sabar untuk segera bertemu dengan 
hari Sabtu. Memperkenalkan Alif kepada sahabat- 
sahabatnya serta memperkenalkan Alif secara resmi kepada 
keluarganya. 
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Hi All!!! 
Thank you udah mau sabar nunggu cerita ini dan 
semoga selalu terhibur 


Anyway, Kedepannya selama proses cerita ini aku 
bakalan revisi besar-besaran dari awal, jadi kalo di 
part selanjutnya ada yang beda atau berubah berarti 
memang udah di revisi bukan salah. 

Contoh yg ku ubah itu beberapa nama orang, profesi 
pekerjaan, umur, waktu, dil. Karena kalau aku cek Ig 
ada yg kurang cocok. 


Aku bakalan kasih tau kapan revisi nya dimulai biar 
kalian nanti gak bingung bacanya 


Harap di maklumi yaa 


Hug and kisses 
Mutiara 


PART 11 


Adrianna duduk dengan nyaman disebuah Caf untuk makan 
siang. Hari ini adalah hari terakhirnya berada di Perth. 
Perempuan itupun sudah check out dari hotel. Adrianna pun 
sedikit bersyukur karena Alif yang bersedia menampung 
mainan titipan Arkhan dan Kenzo yang cukup besar 
sehingga dirinya tidak kerepotan nanti. 


Awalnya Adrianna berniat untuk makan siang Bersama Gina, 
namun itu sebelum Gina mengungkapkan bahwa wanita itu 
telah memiliki anak kembali, sehingga hal itu membuat 
Adrianna memutuskan bahwa dia belum siap untuk bertemu 
dengan adik tirinya, bahkan setelah diberi pengertian oleh 
Alif sekalipun sama sekali tidak merubah keputusannya. 
Pada akhirnya Gina meminta mereka untuk bertemu di 
bandara yang tentu saja tidak bisa ditolak oleh Adrianna. 


Adrianna pun sudah menginformasikan kepada Alif bahwa 
dirinya akan bertemu dengan Gina di bandara, hal itu 
membuat Alif sedikit bernafas lega. Lega karena Adrianna 
setidaknya mau bertemu dengan Mamanya Kembali, lega 
bahwa Adrianna tidak perlu sendirian selama di bandara 
sambil menunggu boarding. 


Saat Adrianna sedang menikmati makan siangnya, 
ponselnya bergetar dan tertera nama Clara dilayar 
ponselnya. Buru-buru Adrianna menelan makanannya, dan 
menyeruput sedikit  minimunnya kemudian segera 
menjawab panggilan Clara. 


"How dare you?!" jerit Clara diujung sana membuat 
Adrianna meringis. 


"Hi." Cicit Adrianna. 


"Bisa-bisanya ya lo pergi ke Perth buat ketemu nyokap lo 
dan gak cerita ke gue?!" tuntut Clara langsung. 


Adrianna meringis. "Sorry. Lo tau dari siapa?" 


"Dari tante Callista, lah!" omelnya. "Kok lo gak bilang sih? Lo 
gak butuh temen emangnya buat kesana? Bukan lo banget 
deh." 


"Mendadak banget soalnya, Ra. Maybe I'm too overwhelmed 
with everything that happened. Gue aja masih gak nyangka 
bisa ada disini. Bisa ketemu nyokap dan gue gak meledak." 


"Tell me everything." 


"Ya gitu, nyokap minggu kemarin tiba-tiba telepon minta 
ketemu gitu, gue juga gak mikir kenapa dia minta 
ketemunya disini, kenapa gak dia yang ke Jakarta, ya kan? 
Yaudah gue bilang sama bokap and surprisingly ternyata 
nyokap udah hubungin bokap. Akhirnya setelah dapet cuti 
gue langsung cabut aja kesini. Finally gue paham juga 
kenapa dia gak dateng keJakarta." 


"Why?" 


"Dia punya anak yang gak bisa ditinggal. it's kinda messed 
up. Gue kayak gak bisa nerima gitu kalau dia udah punya 
anak lagi. Gue gak peduli sih mereka udah married apa 
belum, yang gak bisa gue terima itu ya dia punya anak dan 
gak ada niatan buat ngomong ke gue dari awal. Anaknya 
perempuan dan udah SD." 


"That sucks." Komentar Clara. "Terus?" 


"Yaa gue butuh waktu untuk ketemu adik tiri gue itu." 
Adrianna tertawa. "Saudara gue banyak banget ya. Gila." 


"Ad, it's okay. Lo punya hak untuk gak mau ketemu anak itu, 
even lo pun punya hak untuk gak ketemu sama nyokap lo." 
Ucap Clara mencoba menenangkan Adrianna. 


"Iya. Cuma karena gue penasaran juga sama hidup dia 
sekarang, dan gue juga berharap bisa punya me time sama 
dia. Gue kangen sama nyokap gue walaupun gue gak 
pernah deket sama sekali sama dia. That's weird" Sahut 
Adrianna. 


"It's not weird. Wajar lah, lo kan anaknya." 


"Ya tapi kan jarang banget ada anak yang bisa dibilang gak 
kenal sama sekali sama ibunya tapi kangen sama dia." 


"Enggak. Itu wajar. Itu ikatan batin Namanya." 
"Gini banget hidup gue." 


"Udah gak usah dipusingin, nanti juga ada jalannya." Sahut 
Clara. "Anyway, lo beneran cabut ke Perth sendirian?" 


"Technically gue gak sendirian sih." 
"What is that supposed to mean?" 


"Ya gue ke Perth naik pesawat bareng-bareng orang dari 
Jakarta yang mau ke Perth." 


Clara tertawa. "Bullshit! Lo sama siapa kesana?" 


"Kalau gue bilang Alif yang kebetulan terbangin pesawat 
yang gue tumpangin, bisa dibilang pergi bareng dia gak?" 


"OF COURSE SILLY! Gue gak percaya ya ada kemungkinan di 
dunia ini. Apalagi antara elo sama Alif." Seru Clara 
menggebu-gebu. "So, udah sampe mana hubungan kalian?" 


"Sampai di Perth...?" Adrianna tertawa. 

"Ad!!" 

Adrianna menghela nafas. "Dia nembak gue kemaren." 
"No shit! Terus terus lo jawab apa?" 

"| said... yes...?" 

"Hah? Emang lo udah deket banget sama dia?" 


"Udah deket banget, bisa hampir tiap minggu gue bareng 
dia. Teleponan tiap malem, well, kalau gue belum tidur sih." 


"Yang bikin lo mau mulai bareng dia apa?" 
"He's always there, whenever I needed him." 


"Duh semua cowok kalau ada maunya juga gitu kali," 
Adrianna bisa merasakan Clara memutar bola matanya 
dengan jengah dan hal itu membuat dia tertawa. 


"Ini beda, Ra. / can feel it." 


"Well, Okay then, I'm happy if you are happy. But remember 
one thing ya, Ad. Jangan sampe cinta bikin lo jadi bego." 


Adrianna tertawa. "Yes, Maam." 


"Good. Kita atur waktu ketemu yuk, sekalian lo bawa Alif 
juga, pengen liat orangnya kayak gimana. Bukan mukanya, 
tapi sifatnya." 


"Sip, nanti gue kabarin, ya. Anyway lo ada dimana?" 


"Gue di Melbourne bareng Jason sama Kelvin." 


"Hah ngapain? Jangan bilang " 


"Iya mereka dengerin semua percakapan kita." Clara tertawa 
tidak berapa lama terdengar dua suara laki-laki tertawa 
membuat Adrianna mendengus. 


"Ngeselin deh kenapa gak dari tadi kalian ngomong aja." 


"Kalau kita bersuara lo gak bakal mau cerita semuanya," itu 
Suara Jason. 


"Of course, not!" 
"Yes, you are. Makanya kita diem aja." Sahut Kelvin. 


"Gue penasaran banget nih sama si Alif ini. Yang bikin 
Adrianna meluluhkan hatinya." 


"Jason! Lebay deh." Potong Adrianna cepat sambil tertawa 
Kesal. 


"Loh serius. Coba terakhir kapan lo pacaran? Gue aja 
mikirnya lo jomblo dari lahir." Jason, Kelvin dan Clara 
tertawa. 


"Ya mungkin udah saatnya aja kali gue menjalin hubungan 
sama cowok. Lagian gue juga gak mau pacaran main-main." 


"Si Alif ini bilang emang mau serius sama lo?" tanya Kelvin. 


"Well, gak directly sih tapi gue udah tau dia emang mau 
serius juga." 


"You better talk about it sooner deh, Ad. Jangan sampe lo 
salah paham. | can't help it but menjeneralisasikan kalau 
pilot itu doyan mainin cewek." Sahut Clara. 


"Iya gue paham. It's not gonna be easy, but I hope it's worth 
it." Ujar Adrianna pelan yang langsung diaminin oleh ketiga 
temannya diujung telepon. 
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Pukul 2 siang, Adrianna sudah berada dimobil menuju 
bandara. Usai menikmati makan sambil telepon dengan 
Clara yang kemudian berakhir dengan video call, Adrianna 
memutuskan untuk sampai dibandara lebih cepat agar dia 
bisa bersantai di lounge sambil menunggu boarding setelah 
bertemu dengan Mamanya nanti. 


Sampai di bandara, Adrianna diantar oleh Scoot menuju 
check in area walaupun Adrianna hanya membawa satu 
koper medium, backpack dan satu paperbag besar. Setelah 
itu dia pun mengucapkan terima kasih kepada Scoot karena 
telah menemaninya selama di Perth, tidak lupa juga dirinya 
memberikan tips untuk laki-laki itu. 


Usai melakukan check in, Adrianna berjalan menuju sebuah 
caf di public area untuk bertemu dengan Gina. Sambil 
menunggu, usai memesan Americano, perempuan itu 
membuka ponsel dan menemukan chat dari Alif yang 
mengabarkan sedang dalam perjalanan menuju bandara. 
Perempuan itu juga menerima chat dari Papa nya bahwa 
akan ada supir yang menjemputnya. 


Hingga saat ini, Adrianna belum menceritakan perihal 
pertemuannya dengan Gina kepada Papa nya maupun 
Mama tirinya. Selain karena dirinya enggan menceritakan 
pertemuannya dengan Gina pada Papanya, Adrianna juga 
tidak ingin mengingatnya. Perasaannya sangat kacau, dia 
tidak tahu apakah pertemuan itu suatu hal yang 
membahagiakan atau menyedihkan. Ya, dia senang karena 
berhasil bertemu dengan mamanya, namun dia juga masih 


tidak rela memiliki adik tiri dari Mama nya itu. Semuanya 
membingungkan membuat Adrianna frustasi. 


Tidak sampai 10 menit, Gina muncul sambil tersenyum pada 
Adrianna yang hanya dibalas dengan senyum tipis oleh 
perempuan itu. Sejujurnya Adrianna tidak mau bertemu 
dengan Gina tapi dia tidak bisa menolak permintaan Gina. 


"Udah nunggu lama?" 


"Gak juga kok." Sahut Adrianna. "Pesen dulu, Ma. Aku tadi 
minta open bill kok," tambahnya kemudian Gina berjalan 
menuju kasir dan memesan. 


"Kalau nanti Mama ke Jakarta, mama bisa ketemu sama 
kamu?" tanya Gina usai memesan. 


"Ya bisa, Ma. Kecuali aku kerja atau aku pergi." 
Gina menghela nafas. "Ad, I'm sorry." Ucapnya. 


"It's okay, Ma. Bukan salah mama. Aku aja mungkin yang 
belum bisa nerima semuanya." Jelas Adrianna tidak 
mengelak sama sekali bahwa dia memang sulit untuk 
menerima semua yang terjadi. "Aku kira waktu kesini kita 
bisa hangout bareng. Cerita semua kehidupan Mama sama 
aku, begitu juga dengan aku. Tapi kenyataan Mama udah 
punya anak lagi bikin aku ngerasa... / don't know, betrayed, 
or jealous maybe, I don't know. Aku bahkan gak bisa liat 
Mama dan gak berfikir bahwa aku punya adik tiri lagi." 


"Ad," Gina menghela nafas dan menatap anak 
perempuannya itu dengan sedih. 


"You have your own family, dad too and I'm so glad that 
finally everyone is happy. Tapi aku gak bisa merasa kalau 
aku senang. Harusnya aku senang kan?" 


"Kamu bagian dari keluarga Mama dan kamu juga bagian 
dari keluarga Papa, Ad." 


"The thing is, aku gak mau jadi sebagian keluarga mama, 
Sebagian keluarga papa. Aku mau punya keluarga yang 
utuh. Too bad, aku gak bisa dapetin itu." Adrianna 
mengedikan bahunya kemudian dengan tangan sedikit 
gemetar perempuan itu menarik gelas kopinya dan 
menikmati rasa pahit dari Americano miliknya. 


Cocok dengan kehidupan gue saat ini, pahit, pikir Adrianna 
dalam hati. 
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Gina memutuskan untuk menyudahi pembicaraan setelah 
dia gagal membuat perasaan Adrianna membaik. Dia 
mutuskan bahwa waktu lah yang akan menyembuhkan 
Adrianna. 


"Ad, Mama pulang ya, kamu juga harusnya udah masuk ke 
boarding area." Ucap Gina setelah melihat jam sudah 
menunjukan pukul 4 sore. 


Adrianna menganggukan kepalanya. Ada Sebagian dari 
hatinya yang tidak rela berpisah dari Gina, namun Sebagian 
hatinya memang membutuhkan ruang dengan tidak melihat 
Gina untuk sementara waktu. 


"Biar Mama aja yang bayar bill nya." Gina kemudian 
beranjak dari kursinya dan berjalan menuju kasir diikuti oleh 
Adrianna. 


Usai membayar, Gina menghampiri Adrianna yang sudah 
berdiri didepan kafe. "Mau mama anter sampai imigrasi?" 


"Gak perlu, Ma. Aku sendiri aja." 


Gina menghela nafas. "Oke deh," wanita paruh baya itu 
kemudian memeluk Adrianna dengan erat, matanya 
berkaca-kaca. "Safe flight ya, sayang. maafin semua 
kesalahan mama." Bisik Gina mencoba menahan isakan 
yang keluar dari bibirnya. 


Tanpa sadar Adrianna pun melakukan hal yang sama. 
Perempuan itu memeluk erat Gina. "Maafin aku juga ya, Ma 
kalau responku jelek banget. Aku masih childish ternyata." 


Gina mengurai pelukan mereka. "/t's okay. Sampai ketemu 
lagi ya, salam buat Callista dan adik-adik kamu." 


"Salam juga buat adik perempuan aku. Sorry belum bisa 
ketemu sama dia." 


Gina menganggukan kepalanya sambil tersenyum. Setelah 
mencium pipi Adrianna, Gina pun berlalu dari hadapan 
perempuan itu. 


Sambil berjalan menuju imigrasi, Adrianna mendapat pesan 
dari Alif yang mau tidak mau membuat perasaan 
perempuan itu jauh lebih baik. 


: Jangan nangis soalnya aku gak bisa peluk kamu. Kamu 
cuma boleh nangis kalau ada aku 
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Adrianna sempat menikmati lounge yang disedikan sebelum 
akhirnya pengumuman boarding untuk tujuan Jakarta di 
umumkan. Perempuan itu segera menghabiskan jus jeruk 
dan juga butter croissant miliknya dan segera berjalan 
menuju boarding gate. 


Begitu masuk ke dalam pesawat, Adrianna disambut oleh 
dua orang pramugari yang cukup familiar dimatanya. 


"Selamat datang kembali Mbak Adrianna," ucap pramugari 
bernama Silvia yang berjaga di pintu masuk pesawat 
kemudian memberikan arahan dimana Adrianna duduk. 


"Makasih mba Silvia." Sahut Adrianna sambil tersenyum. Dia 
kemudian berjalan menuju kursinya dan sedikit 
mengerutkan kening karena lagi-lagi harus duduk 
bersebelahan dengan seorang bapak-bapak. 


Tidak ingin ambil pusing, Adrianna berjalan menuju 
kursinya kemudian meletakkan paperbag berisi oleh-oleh di 
kompartemen atas kemudian meminta izin kepada bapak- 
bapak yang duduk di pinggir agar Adrianna bisa 
melewatinya dan duduk dikursinya. 


30 menit kemudian, pesawat yang Adrianna tumpangi mulai 
melakukan push back dan taxi menuju landasan pacu. 
Adrianna mencoba menutup matanya begitu pesawat sudah 
berhasil take off. Perempuan itu tidak bisa untuk menahan 
senyum setiap kali dia berfikir bahwa saat ini yang sedang 
membawa pesawat yang ditumpanginya adalah Alif, laki- 
laki yang dua hari lalu menyatakan perasaannya padanya. 


Dengan telinga terpasang earphone, Adrianna mencoba 
untuk memejamkan mata sambil menunggu makan malam 
dihidangkan. Namun dia dapat merasakan bahwa bapak- 
bapak disampingnya beberapa kali memperhatikan 
Adrianna dari ujung kepala hingga ujung kaki, membuatnya 
sedikit kurang nyaman. 


Hingga makanan terhidang dihadapannya, Adrianna tidak 
dapat menikmati makanan itu karena mulai risih dengan 
tatapan terang-terangan yang diberikan bapak-bapak itu 
kepadanya. Dia ingin sekali menegur, bertanya apa ada 
yang salah dari dirinya namun bibirnya kelu. Selain dia 
tidak ingin ada keributan, Adrianna juga takut ternyata itu 


semua hanya perasaannya saja. Bisa saja bapak-bapak itu 
memperhatikan jendela disamping Adrianna, bukan? 


Adrianna dapat merasakan sengatan dingin dan basah dari 
tangan kirinya. Perempuan itu secara refleks membuka 
matanya dan mendapati tangan dan bahunya basah. Buru- 
buru Adrianna mengambil tisu dan mencoba mengerikan 
tangannya. 


"Sorry, saya gak sengaja." Suara bapak-bapak itu membuat 
Adrianna menengadah. 


"Oh gak apa-apa, Pak." Sahut Adrianna. 


"Biar saya bantu bersihkan," bapak-bapak tersebut mencoba 
untuk membersihkan lengan Adrianna yang langsung 
dicegah perempuan itu. 


"Gak usah pak, saya aja." 
"Gak apa-apa, mbak biar saya bantu." 


Kesal dengan bapak-bapak itu, Adrianna memutuskan untuk 
membersihkan tangannya di toilet. "Saya bersihkan di toilet 
aja, Pak." Adrianna berdiri hendak menuju toilet Ketika 
sebuah tepukan pada bokongnya membuat perempuan itu 
membeku seketika. 


"Kamu tuh jual mahal banget, sih. Saya cuma mau bantu 
tapi kamu lagaknya kayak mau saya raba-raba aja." Ujarnya. 
"Berapa sih harga kamu? Saya bisa beli." 


Adrianna melebarkan matanya, kaget dengan ucapan 
penumpang itu. "Bapak jangan kurang ajar ya, saya bisa 
laporin ke polisi." 


"Atas dasar apa kamu mau laporin saya ke polisi? Gak ada 
buktinya." 


Nafas Adrianna memburu. "dipesawat ini ada CCTV, Pak! 
Bapak juga mukul bokong saya. Itu pelecahan seksual, ya 
Pak! Jangan dikira saya gak berani untuk speak up." 


Adrianna sadar bahwa kini dia telah membuat keributan 
karena beberapa penumpang kelas bisnis mulai 
menatapnya yang berdiri disamping penumpang bapak- 
bapak yang sedang melecahkan dirinya. 


Seorang pramugari menghampiri Adrianna. "Ada apa ya? 
Ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya mau pindah duduk, Mba. Bisa? Saya gak nyaman 
duduk disamping bapak ini. Dia mau lecehin saya." 


Bapak-bapak tersebut berdiri menghadap Adrianna. "Jaga ya 
mulut kamu! Saya gak akan mulai kalau kamu gak mulai 
duluan!" 


"Mulai apa, Pak? Daritadi saya diam aja berusaha untuk 
tidur. Tapi malah bapak yang lirik-lirik saya terus, perhatiin 
saya terus bikin saya gak nyaman." Seru Adrianna. "Mbak 
kalau gak percaya bisa liat cctv. Saya dari tadi diem aja 
mba," 


"Iya mba betul saya daritadi juga perhatiin mbak itu diem 
aja. Tapi bapak ini malah ngomong yang kurang ajar sampai 
pegang bokong mbaknya ini." Adu seorang penumpang 
yang duduk tepat sejajar dengan baris Adrianna. 


"Kamu jual saya beli! Berapa sih harga kamu? Belagu 
banget. Paling juga kamu melacur kan di Australia, iya? 
Baru pulang abis melacur?" 


Adrianna tidak sadar bahwa dirinya sudah melayangkan 
tamparan pada pipi bapak-bapak itu hingga tubuhnya 
ditarik oleh seorang pramugari menjauh dari kursinya. Dia 
juga tidak sadar bahwa wajahnya sudah basah oleh air 
mata. 


"Mbak, Tarik nafas dalam dan keluarkan pelan-pelan ya." 
Pramugari bernama Silvi itu setengah berjongkok 
disampingnya membuat Adrianna sadar bahwa dia sudah 
duduk di kursi kosong yang jauh dari tempat duduknya. 


Tubuh Adrianna bergetar hebat begitu juga dengan 
jemarinya yang kini menggenggam gelas kertas berisi teh 
hangat yang diberikan oleh seorang pramugari yang 
berbeda. 


Sambil menemani Adrianna dan menunggu hingga 
perempuan itu dapat diajak berbicara, Silvia mendapatkan 
instruksi untuk melapor kejadian tadi kepada kapten yang 
berada di kokpit. Silvia sedikit ragu karena dia tahu bahwa 
perempuan yang sedang bermasalah di kabin memiliki 
hubungan special dengan kopilot mereka. 


Kapten Farez dan Alif yang menerima kabar bahwa terjadi 
keributan di kabin memutuskan untuk melakukan 
emergency landing di Denpasar, Bali karena menurut 
laporan dari kabin, keributan telah sampai pada fisik. 
Walaupun penasaran dengan detail kejadian, mereka tetap 
fokus dengan melakukan izin divert ke Denpasar dan 
memberikan alasan pada ATC. Setelah mendapatkan izin, 
mereka segera melakukan pengumuman pada penumpang 
bahwa pesawat harus melakukan emergency landing dan 
menenangkan penumpang dengan menginformasikan 
bahwa tidak ada masalah dengan pesawat yang mereka 
tumpangi. 


45 menit kemudian, pesawat yang sedang bermasalah itu 
pun telah berhenti dengan sempurna di bandara | Gusti 
Ngurah Rai, Bali. Begitu pintu pesawat dibuka, beberapa 
orang aviation security dan juga tim dari ground handling 
masuk ke dalam pesawat dan mendengarkan laporan dari 
pramugari yang bertugas tepat saat Kapten Farez dan Alif 
keluar dari kokpit. 


Alif dan Kapten Farez melirik sedikit ke bagian kabin bisnis 
dimana lokasi keributan terjadi dan mereka tidak bisa 
menutupi keterkejutannya begitu melihat wajah Adrianna 
yang sembab dan berantakan sedang ditenangkan oleh 
Silvia. 


Apabila tidak mengingat bahwa dirinya bukan sedang 
bekerja, Alif ingin sekali menghampiri Adrianna dan 
menanyakan kondisi perempuan itu. Tapi dia belum bisa 
karena harus menemani Afifah melapor dan mendengar 
dengan detail aapa yang sebenarnya terjadi. 


"Menurut laporan penumpang yang lain memang 
penumpang yang duduk di kursi 8H duluan yang mulai, 
Mas. Dan memang dia sangat melecehkan banget." 


"Melecehkan gimana maksudnya?" tanya Kapten Farez 
cepat. 


"Omongannya itu kurang ajar banget, Kapt. Ngerendahin 
Mbak Adrianna yang duduk di kursi 8K. pas Mba Adrianna 
itu mau pindah katanya dipukul bokongnya sama bapak 
itu." 


Mendengar penjelasan Afifah, Alif segera mengalihkan 
tatapannya ke arah bapak-bapak yang kini sudah di 
amankan oleh pihak aviation security. Ingin rasanya laki-laki 
itu menghajar orang yang dengan beraninya melecehkan 
Adrianna. Bahkan perempuan itu tidak memakai pakaian 


yang bisa mengundang orang untuk melecehkannya dan 
tetap saja ada orang yang berani melecehkan Adrianna. 


"Kalau begitu semua crew turun ya. Semua penumpang 
pindah ke pesawat lain. Kebetulan ada pesawat dari Osaka 
mau landing itu kan pesawat transit ke Jakarta, pindahin 
Kesana semua. Cabin crew semua bikin laporan ya, dua 
penumpang yang bermasalah kita bawa ke kantor. Nanti 
Mba Silvia ikut juga karena dia ada pas kejadian." 


Tidak berapa lama, dua orang avsec berjalan mendampingi 
orang yang telah melakukan keributan itu dan sambil 
menatap penuh amarah, Alif maju selangkah saat orang itu 
melewatinya yang langsung saja ditahan oleh kapten Farez 
hingga orang itu tidak terlihat lagi didalam pesawat. 


"Penumpangnya mau bawa ini ke meja hijau?" tanya Kapten 
Farez yang sedari tadi hanya menjadi pendengar. 


"Belum tau, Kapt, belum bisa diajak ngobrol." Sahut Silvia 
dengan mata terus melirik ke Alif. 


Kapten Farez menghela nafas dan melirik sedikit ke arah 
dimana Adrianna duduk. "Bakal panjang urusannya," 
gumam laki-laki itu. 
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Sampai di Gedung bandara, Adrianna memilih untuk duduk 
di sebuah ruangan di dalam lounge. Dia tidak mau berada 
dalam satu ruangan dengan bapak-bapak kurang ajar itu. 
Dia tidak habis fikir, bagaimana bisa seseorang sekurang 
ajar itu. 


"Aku mau meluk kamu banget, mau hajar bapak itu tapi aku 
harus professional dulu, Ad." Suara Alif membuat Adrianna 
menengadah dan menemukan wajah Alif dihadapannya. 


Adrianna tersenyum lemah. "Sorry ya, harusnya udah di 
Jakarta malah kita landing di Bali." 


"Bukan salah kamu. Gimana keadaan kamu?" 


Adrianna mengedikan bahu. "Seakan denger berita Mama 
punya anak belum cukup, sekarang aku malah di giniin 
sama orang. Aku salah apa ya, Lif sama dunia?" perempuan 
itu tertawa kecil. 


"Jangan pernah mikir begitu. Gak ada yang salah sama 
kamu. Orang itu aja yang isi kepalanya kotor." Tegas Alif dan 
laki-laki itu tidak bisa menahannya lagi, segera saja Alif 
berjongkok dan memeluk Adrianna dengan erat. "Aku harus 
meluk kamu kalau enggak aku bisa aja lari ke kantor Avsec 
dan hajar bapak-bapak yang udah kurang ajar sama kamu." 


"You don't have to." Sahut Adrianna dan dia tidak bisa 
mengelak bahwa pelukan Alif amat sangat 
menenangkannya. Membuat perasaannya jauh lebih baik 


"Tapi aku mau banget! Kamu gak tau seberapa aku 
pengennya ngehajar dia, Ad. Aku sampai pusing nahan 
dirinya." Alif menguraikan pelukan mereka dan mencium 
kening Adrianna. 


"Aku mau nangis tapi gak bisa," gumam Adrianna pelan. 


Alif mengusap kedua pipi Adrianna. "Relax ya, sayang. 
semuanya bakal baik-baik aja, ada aku disini nemenin kamu 
sampai semuanya selesai. Aku gak akan keman-mana." 
Ucapnya sambil tersenyum menenangkan kepada Adrianna. 


Kapten Farez masuk ke dalam ruangan tempat Adrianna dan 
Alif berada. "Lif saya boleh bicara berdua sama Adrianna?" 


Alif mengerutkan kening mendengar pertanyaan Kapten 
Farez, namun laki-laki itu akhirnya menganggukan 
kepalanya kemudian berjalan menjauhi Adrianna dan 
Kapten Farez setelah sebelumnya mengusap pelan kepala 
Adrianna. 


"Maaf ya om, gara-gara aku jadi gak bisa pulang," seru 
Adrianna. 


"Gak apa-apa, Ad. Lebih baik kita berhenti di Denpasar 
daripada kejadian keulang selama perjalanan ke Jakarta. 
Kita hanya meminimalisir keadaan biar gak tambah parah 
makanya Om mutusin untuk emergency landing." 


"Tetep aja aku gak enak, Om. Kalian jadi ribet gara-gara 
aku." 


"Jangan mikir begitu. Keselamatan kamu dan penumpang 
yang lain itu yang utama buat kami." Sahut Farez. "Kamu 
baik-baik aja?" 


"Much better, Om setelah bisa turun dari pesawat." Adrianna 
tersenyum lemah. 


"Syukurlah." Sahut Farez. "Oiya, Papa kamu udah tahu." 
Tambahnya. 


Adrianna menghela nafas dan mengusap wajahnya dengan 
lemas tidak heran sama sekali kalau Papanya sudah 
mengetahui case yang terjadi pada dirinya. "Jadi rumit 
banget ya, Om?" 


"Tergantung kamu mau bawa ini ke meja hijau atau nggak. 
Case ini bisa jadi besar, Ad karena kamu naik maskapai 
punya negara." 


"Aku gak mau bawa ini ke meja hijau. Ribet, Om. Nanti 
orang kepo sama aku. Terus akhirnya tau kalau aku anak 
Bapak Azka Hafiz Reynand si komisaris independent itu." 
Gerutu Adrianna. 


Mau tidak mau Farez tertawa kecil. "Alif udah tau?" 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Kayaknya kamu perlu 
kasih tau." 


"Soon, Om." 

"Kalau bisa sekarang, Ad." 
"Kenapa?" 

"Papa mu on the way ke sini." 
"Shit!" 

Al- 


Setelah dua jam ditahan didalam ruangan di lounge 
bandara, Adrianna akhirnya diperbolehkan keluar dari sana 
usai menyelesaikan sesi wawancara dengan aviation 
security dan polisi dan juga perwakilan dari maskapai. 
Adrianna memutuskan untuk tidak melanjutkan perkara itu, 
namun apabila maskapai memutuskan untuk membawa 
masalah ini ke jalur hukum, akan sangat di persilakan oleh 
Adrianna karena orang itu telah mengganggu kenyamanan 
penumpang didalam pesawat. 


Rencananya Adrianna akan menginap bersama crew-nya Alif 
dan Farez hingga pulang ke Jakarta besok pagi. Namun 
sepertinya hal itu tidak akan terjadi karena dari kejauhan 
Adrianna dapat melihat Papanya berjalan bersama dengan 


beberapa staff yang menggunakan ID card yang sangat 
familiar dimata Adrianna. 


Farez yang sudah mengetahui bahwa Azka sudah berada di 
Bali tidak kaget begitu melihat temannya itu sedang 
berjalan menghampiri mereka. Farez juga sudah 
mengetahui bahwa Azka datang dengan alibi memberikan 
apresiasi kepada crew nya, bukan sebagai orangtua dari 
Adrianna. 


Setelah menyalami keenam crew Farez, Azka menghampiri 
laki-laki itu dan menjabat tangan Farez. "Thanks banget, 
Rez, lo udah nemenin anak gue." Ucap Azka. 


"Sama-sama, Az. Udah kewajiban gue sebagai kapten dan 
omnya Adrianna." 


Azka pun berpaling kearah Alif dan mengulurkan 
tangannya. "Terima kasih atas keprofesionalannya ya Alif." 


"Sama-sama, Pak. Sudah menjadi kewajiban kami." Sahut 
Alif sambil tersenyum. 


"Terima kasih juga sudah menjaga Adrianna selama di 
Perth." 


Alif mengerutkan keningnya, tidak paham dengan maksud 
ucapan Azka, "Maksudnya, Pak?" 


"Lif," Panggil Adrianna memotong percakapan Alif dan Azka. 


Alif menatap Adrianna yang kini berdiri disebelah Azka. 
"Kenalin, Lif. Ini Papaku, Azka." Ucap Adrianna pelan yang 
membuat Alif terkejut seketika. 
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Nulisnya ngebut banget ini. Semoga feel nya dapet 
ya 


PART 13 


Kurang dan lebihnya cerita ini aku mohon maaf ya 
Happy reading 
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Pagi ini saat masuk kantor, Adrianna dapat merasakan 
beberapa tatapan yang ditujukan kepadanya yang 
membuatnya tidak nyaman. Beruntung Hilda telah 
memberitahunya mengenai gossip yang tidak enak 
mengenai dirinya sehingga Adrianna berusaha untuk tidak 
peduli dan segera berjalan menuju meja kerjanya. 


"Makin hot aja gossip tentang lo, Ad," ujar Dimas saat 
mereka usai makan siang. "Sampe si Wina yang gak suka 
gossip aja nanyain ke gue." 


Adrianna menghela nafas. "Salah apa sih gue sama dunia 
ini." Gerutunya. 


"Gue sih gak percaya," ucap Rama -salah satu staff yang 
mengurus pelatihan kepemimpinan atau Leadership 
Development Training- yang baru Kembali dari Denpasar 
setelah beberapa minggu dinas disana. 


"Alesan lo apa gak percaya sama gossip itu? Gue aja gak 
pernah membenarkan atau mengelak," 


"Ya karena lo udah punya pacar," sahut Rama membuat 
Adrianna membelalakan matanya. 


"Tau darimana lo?" 


"Sok tau, lo," sahut Metta. 


Rama tertawa. "Gak nyesel ya gue share disini?" 


Kini, giliran Adrianna yang tertawa. "Iya gak apa-apa." Sahut 
Adrianna. Dia pun penasaran apakah jawaban Rama benar 
atau salah dan kalaupun benar, Adrianna penasaran 
darimana laki-laki itu mengetahuinya. 


"Jadi waktu di Bali ada anak air crew yang heboh gitu liat 
salah satu air crew update foto cewek di instastory nya. Pas 
gue tanya ada apa heboh katanya cewek yang di story itu 
mutual-an sama gue. Pas gue liat taunya elo, Ad." Rama 
tertawa sangat puas begitu melihat wajah Adrianna yang 
kaget. 


Adrianna benar-benar lupa bahwa Alif pernah memposting 
dirinya di instastory laki-laki itu dan Adrianna juga lupa 
bahwa Alif cukup populer dikalangan air crew di maskapai 
tempat mereka bekerja. 


"Serius, Ad?" tanya Metta penasaran diikuti tatapan Dimas 
dan Hilda. 


"The perks of dating a famous boyfriend," sahut Rama lagi 
sambil tertawa. 


"Jadi pacar lo ini pramugara? Atau pilot?" tanya Dimas. 
"Sekarang yang famous gak cuma pilot tapi pramugara 
juga," 


"Kayaknya kalo gue sebut nama juga kalian tau sih 
harusnya." Ujar Rama. "Pernah denger lah, setidaknya." 


"Terus aja, Ram," gerutu Adrianna dan Rama hanya tertawa. 
"Trus Ram pas mereka nanya nanya lo jawab apa?" 


"Gue bilang aja temennya temen gue gak terlalu akrab." 
Jawab Rama membuat Adrianna menghela nafas lega. 


"Lo kayak gak seneng gitu orang-orang tau," 


"Gak suka jadi pusat perhatian aja, Ram. Nanti orang makin 
kepo sama gue," sahut Adrianna. 


"Jadi siapa sih pacar Mba Ad? Sorry Mba, gue mencoba 
untuk gak kepo tapi gak bisa," sahut Hilda sambil meringis. 


"well, seenggaknya berarti gossip lo itu bohong dong," ucap 
Dimas akhirnya. 


"Ya iyalah, Dim. Suka ngada-ngada deh lo," gerutu Metta. 


Adrianna berdeham, dia akhirnya memutuskan untuk 
bercerita kepada keempat temannya ini karena menurutnya 
tidak ada yang perlu ditutupi. "Pacar gue pilot, well masih 
kopilot deng." 


"Ketemu disini?" tanya Hilda. 


"Enggak, udah dari jaman gue SMA." Perempuan itu 
kemudian menatap Dimas. "Inget gak, Dim gue sempet 
cerita yang cowok ngedeketin gue dulu? /ts him." 


"Serius lo?" Dimas masih mengingat dengan jelas cerita 
Adrianna bahwa perempuan itu pernah dekat dengan laki- 
laki yang menurut Dimas super pinter itu. 


"Iya. Out of nowhere dia hubungin lagi, kita deket lagi ya 
udah abis itu," Adrianna mengedikan bahunya seraya 
menyesap es jeruk miliknya. 


"Jadi dia kerja di sini juga?" 
"Iyap." 
"Sebut merek dong, Ad," pinta Metta. 


Adrianna tertawa. "Gue gak tau deh kalian tau apa enggak, 
kenal apa enggak, tapi Namanya " 


"The infamous Alif Elfarabi." Potong Rama cepat. 


"Sumpah lo pacaran sama dia?" tanya Dimas dan Metta 
serentak. 


"I-iya, emang kenapa deh? Kalian kok kayak gak percaya 
gitu." 


"Dia anak kesayangan instruktur pilot disini. Katanya sih 
anaknya asik banget makanya instruktur pilot pada ngeper 
sama dia," jelas Dimas. 


"Baik juga orangnya, ramah pula. Gak belagu kayak anak 
training lain. Gak pecicilan mentang-mentang mau jadi pilot 
atau udah jadi pilot, gitu," sahut Metta. "Jadi dia temen 
sekolah lo, Ad? Sempit banget dunia ini." 


Adrianna tertawa. "Bukan temen SMA satu sekolah sih, Mba. 
Kenal di sosial media habis itu jadi deket tapi sempet /ost 
contact juga." Jelas Adrianna. 


"Jodoh tuh, Mba," ujar Hilda. 


"Amin," sahut Adrianna penuh khitmat karena jujur saja, 
dari awal dia memang berniat serius dengan Alif, karena 
tidak terlalu malas menjalani hubungan yang tidak tentu 
arah. Lebih baik sendiri daripada menjalin hubungan yang 
tidak jelas. 


"Anyway, habis Alif update foto lo, banyak yang follow 
Instagram lo, gak?" tanya Metta. 


"Lumayan sih, Mba. Cuma yang gue approve temen- 
temennya Alif aja," 


"Wajar ya banyak yang kepo, soalnya kan Alif emang 
lumayan terkenal gitu disini tapi gak sampe jadi selebgram 
gitu sih. Instagramnya setau gue juga di protect kan." 


"Iya, Mba. Dia males ada yang kepo sama dia makanya dia 
cuma approve yang kenal aja sekarang." 


"Itu juga udah ribuan followersnya, Mba," sahut Hilda seraya 
menunjukan layer ponselnya yang memperlihatkan profil 
Alif di Instagram. 


"Iya gitu dia temennya emang lumayan banyak. Mungkin 
sisanya waktu dia sempet gak protect instagramnya jadi 
orang banyak bebas follow dia dan dia males buat bersih- 
bersih followersnya," jelas Adrianna. 


"Harusnya mba kasih tau aja kalau udah punya pacar jadi 
gossip tentang mba itu bisa ilang." Seru Hilda. 


"Biarin aja, Da. Percuma juga, karena orang hanya akan 
percaya sesuatu yang dia percaya aja jadi buat apa buang- 
buang energi bikin mereka untuk berhenti gosipin gue," 
sahut Adrianna. "Cabut yuk, kerjaan gue masih banyak nih," 
Ajak Adrianna. 


"YUk, kita juga ada meeting nih, Ram," sahut Dimas. 


Sambil berjalan menuju ruangannya, ponsel Adrianna 
berdering dengan nama Papa muncul dilayarnya, sambil 
mengerutkan kening Adrianna akhirnya mengangkat 
telepon itu. 


"Hallo, Pa," 
"Kak, kamu hari ini pulang jam berapa?" 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Jam lima. Kenapa?" 


"Papa jemput ya? Kebetulan papa lagi di bandara nih mau 
meeting." 


"Emang mau kemana? Sama mama?" 

"Enggak, kita berdua aja, udah lama kita gak jalan berdua," 
Mau tidak mau Adrianna tertawa. "Tapi aku bawa mobil kan," 
"Di inepin aja mobilnya disana, besok kerja dianter supir," 
"Okay then," 


"Oke, bye kak," dan telepon pun diputus oleh Azka, 
membuat Adrianna menggerutu karena kebiasaan jelek 
papanya itu. 
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Sorenya, Adrianna sudah berada di lobby saat mobil sedan 
hitam milik Papanya masuk ke area lobby, sebelum Azka 
membuka jendela, buru-buru Adrianna masuk ke dalam 
mobil. 


"Buru-buru banget, takut ada yang nyamperin ngasih 
kerjaan lagi?" tanya Azka saat mobil mereka melaju 
meninggalkan kantor Adrianna. 


"Nggak. Biar Papa gak buka kaca buat dadah-dadah ke aku," 
sahut Adrianna membuat Azka tertawa. 


"Masih aja kamu tuh, kak." 


"Aku gak mau jadi center of attention karena Papa ikut- 
ikutan masuk ke dunia politik." Gerutu Adrianna. 


"Siapa yang masuk ke politik sih, kak? Papa cuma ditawarin 
aja buat jadi pengawas yang kebetulan perusahaan negara 


tapi basically papa gak terjun ke dunia politik kok." 


"Ya udah, pokoknya aku orang pertama yang gak setuju 
kalau papa mau ikut-ikutan politik. Dunia politik tuh jahat, 
gak ada baik-baiknya. UUD deh pokoknya." 


"UUD, apaan tuh?" 


Adrianna mendengus. "Ujung-ujungnya duit," sahutnya 
ketus dan Azka tertawa. 
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Setengah jam kemudian, mobil Azka berhenti didepan 
sebuah kedai kaki lima yang sudah tidak asing lagi di mata 
Adrianna. 


Gerobak sate yang berada di sebrang rumah sakit didaerah 
Jakarta Selatan ini memang sering di datangi oleh Adrianna 
dan keluarga karena merupakan sate ayam favorit Callista. 
Adrianna pada dasarnya tidak paham mengapa Mama 
tirinya itu sangat menyukai sate ayam disini karena 
menurutnya semua sate ayam sama saja, hanya berbeda 
dari bumbunya, ada yang kacangnya sangat halus hingga 
seperti selai, dan ada yang masih kasar. 


"Udah lama juga gak makan disini," seru Adrianna setelah 
dia memesan dua porsi sate ayam dan satu porsi sate 
kambing. 


"“Ingetin papa beli buat dibawa pulang juga. Mama pasti 
mau," Ucap Azka yang disahuti Adrianna dengan anggukan 
kepala. 


"Gimana kantor ?" tanya Azka disela makan yang agak 
sedikit kerepotan karena memang tidak disediakan meja, 


hanya kursi plastik yang dipakai mereka duduk dan satu 
kursi plastik untuk minuman mereka. 


"Baik kok," sahut Adrianna. 
"Ada yang jail sama kamu gak?" 
"Jail gimana?" 

"Ya iseng mungkin sama kamu," 


"Enggak ada. Semuanya oke kok. Cuma aku agak kesel aja 
sama flow kerjanya. Harus banget nurutin atasan. Kalau 
swasta kan ya as long as hasilnya oke mau jungkir balik 
gimana juga cara kerjanya gak apa-apa." 


Azka tertawa. "Belum terbiasa aja mungkin kamu, kak. Gak 
semua swasta juga begitu loh, kalau perusahaan start up 
mungkin iya, tapi yang udah tua juga pasti ada aja yang 
rules nya mirip-mirip kayak yang kamu jalanin sekarang." 


Adrianna mengedikan bahu. "Iya sih. Kalau dulu aku kerja 
gila-gilaan, disini rada gabut gitu, Pa. baru aktif kerja jam 11 
which is udah mau makan siang kan. Terus aktif lagi jam 2 
abis isoma." 


"Nikmatin aja, gak semua bisa ngerasain kayak gitu loh." 


"Disana kan aku kontrak ya, Pa. kalau kontrak ku abis aku 
boleh udahan gak?" tanya Adrianna. Sebenarnya dari awal 
dia masuk kerja, Adrianna sudah memikirkan untuk berhenti 
saat kontrak habis. Dia merasa kurang betah bekerja disana 
karena cara kerja perusahaan itu membuatnya sering 
frustasi. Sangat struktural dan apabila salah satu struktur 
tersebut tidak ada maka mau tidak mau dia harus 
mengesampingkan kerjaan itu dan mengerjakan hal lain. 


"Kenapa?" 


"Aku mau cari yang sesuai passion aku aja. Kayaknya disini 
nggak passion banget." 


"Emang passion kamu apa?" 


"Gak kerja tapi uang ada terus." Sahut Adrianna membuat 
Azka tertawa. "Aku mau nabung dulu sekarang yang 
banyak, habis itu gimana caranya uangku harus 
berkembang sendiri." 


"Pasti kamu udah tau caranya gimana, kan?" 


Adrianna tertawa karena tebakan Papanya 100% benar. 
"Aku kan moody banget, Pa. kadang bahkan aku bisa 
musuhin semua orang hanya karena mood aku jelek. Itu gak 
baik, kan? Tapi aku masih gak bisa kontrol itu jadi aku takut 
banget ngerusak hubungan baik aku diluar rumah." 


"Tapi papa liat sih kamu udah much better kok. Gak terlalu 
sering throwing tantrum. Apa karena udah ada Alif ya?" 
tanya Azka membuat wajah Adrianna memerah. "Kalau Alif 
membawa kebaikan buat kamu, Papa ikut seneng. Tapi kalau 
dia bawa keburukan buat kamu, liat aja apa yang bisa papa 
lakuin buat dia," tambah Azka sambil tersenyum membuat 
Adrianna memicingkan matanya. 


"Papa jangan ikut campur urusan aku dong, aku gak suka!" 
seru Adrianna tidak terima. 


"Papa gak ikut campur. Cuma mau mastiin aja dia orang 
baik. Walaupun papa kenal sama Papanya Alif bukan berarti 
papa bisa langsung cap anak itu baik." 


Adrianna menghela nafas. "Aku baru loh Pa, pacaran sama 
dia." 


"Justru karena baru, Ad. Mencegah daripada mengobati." 
Sahut Azka tegas seraya menyesap air mineralnya. "Abis ini 
temenin papa ngopi bentar, yuk?" Ajak Azka. 


"Ngopi dimana? Papa lagi berantem sama Mama ya? 
Tumben banget ngulur waktu diluar rumah," Adrianna 
memicingkan matanya penuh curiga. 


"Kamu mau pulang? Ada janjian teleponan sama Alif?" Tanya 
Azka mengalihkan pertanyaan Adrianna. 


Buru-buru Adrianna menggelengkan kepalanya. "Gak ada," 
sahutnya paham bahwa Papanya sedang tidak ingin 
dipertanyakan. 


"Oke, kita ke Union," Azka berdiri dari duduknya dan segera 
menuju mobil setelah membayar makanan mereka serta 
pesanan Callista. 


"t's gonna be a long long night," gerutu Adrianna dalam 
hati. 
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Pukul 8 malam, Adrianna dan Azka sampai di caf yang 
dimaksud oleh Azka yang berada didalam sebuah Mall di 
daerah Jakarta Selatan. 


Adrianna tentu saja tidak bisa menolak cake dari Union 
yang memang sangat di sukainya itu. Azka memang paling 
tahu cara mengajak Adrianna untuk berlama-lama diluar 
rumah. Walaupun Adrianna sedikit takut bahwa akan ada 
yang mengenali Azka. 


"Kira-kira ada yang ngenalin Papa disini gak ya?" tanya 
Adrianna. 


"kalau kenal juga kenapa emangnya, selama dia enggak 
ganggu kita," sahut Azka seraya menyesap kopi panasnya 
dengan perlahan. 


Adrianna mendengus. "Ya males aja, Pa. nanti kita jadi 
bahan gossip." 


"Ya kamu sih gak mau banget ketahuan kalau kamu ini anak 
papa. Emang papa jelek apa sampe kamu gak mau ngakuin 
kalau papa ini orangtua kamu?" 


Mau tidak mau Adrianna tertawa. "Lebay deh, Pa. Aku gak 
mau aja, nanti orang deket sama aku karena aku anaknya 
Azka Hafiz Reynand, bukan karena diri aku sendiri." 


"Arkhan sama Kenzo fine-fine aja tuh," 
"Dia cowok, beda ya sama cewek." Gerutu Adrianna. 


"Apa bedanya? Bukannya sama aja, Arkhan sama Kenzo bisa 
aja dideketin sama cewe matre," 


"Lebih sedih saat tau temen kita deketin kita karena uang 
dan popularitas daripada karena punya pacar matre, Pa." 


"Well, technically sama aja, sih. UUD kan?" tanya Azka 
menirukan kalimat Adrianna. 


Perempuan itu tertawa. "Whatever," gerutunya seraya 
mencicipi red velvet cake kecintaannya itu. 


"Alif tau kamu pergi sama papa?" 
"Tau kok. Kenapa emangnya?" 


"Papa nanya aja. Kapan-kapan suruh dia main ke rumah, 
Mama katanya mau masak buat dia," 


"Iya nanti aku kasih tau," 


"Anyway, gimana selama di Perth? Kok gak cerita apa-apa 
sama Papa." 


"Perth is good," 


Azka mengerutkan keningnya menatap Adrianna penuh 
tanda tanya. "Well, papa pasti tau lah kalau Mama udah 
punya keluarga sendiri, gak mungkin papa gak tau, kan," 
sindir Adrianna sambil tertawa. "Dan aku adalah orang yang 
terakhir tau kalau mama udah berkeluarga, bahkan udah 
punya anak, Well, adik tiri baru buat aku." 


"Iya Papa tau," 


"Terus papa gak ada niatan buat ngasih tau aku dulu apa?" 
tanya Adrianna mulai kesal dengan sikap santai sang papa. 


"Kalau papa cerita, kamu akan mikir kalau mama kamu jahat 
karena gak cerita langsung sama kamu, jadi papa milih 
untuk tutup mulut biar kamu tau dari mulutnya sendiri." 


Adrianna terdiam, tebakan Papanya 100% benar. Dia pasti 
akan semakin membenci Mamanya. "Terus aku harus 
gimana, dong? Everything is so confusing for me." 


"Apa yang harus di pusingin memang?" 


Adrianna mengedikan bahu. "Kemarin waktu ketemu 
Mamamu, apa dia keliatan Bahagia atau sedih?" 


"Bahagia," 


"Apa dia udah cerita ke kamu semuanya? Ngejelasin 
semuanya ke kamu?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Berarti semuanya 
udah clear?" 


"Mungkin," 


Azka menggenggam jemari Adrianna. "Papa paham kamu 
masih sakit hati sama semunya dan gak mudah untuk 
merelakan semuanya. Tapi kamu harus lepasin itu semua, 
kalau kamu masih menyimpan sakit kamu, kamu gak akan 
bisa Bahagia, Ad." Jelas Azka. "Kamu gak mau kan hal ini 
berimbas ke masa depan kamu, mungkin ke rumah tangga 
kamu nanti?" 


Adrianna buru-buru menggelengkan kepalanya. 


"Biar masa lalu Papa jadi pelajaran berharga buat kamu, 
untuk gak gegabah dalam melakukan sesuatu, untuk gak 
terburu-buru dalam mengambil keputusan. After everything 
that you have been through, you deserve all the happiness 
in this world dan Papa akan mastiin gak akan ada yang bisa 
lukain kamu. Cukup Papa dan Mama yang udah lukain 
kamu," ucap Azka. 


"Sama seperti kamu, Mamamu pun berhak Bahagia atas 
semua yang udah dia laluin. Kehilangan anak, jadi korban 
kekerasan sampai jatuh ke dunia narkoba itu bukan hal 
yang bisa dilewatin, tapi Mama kamu kuat dan dia bisa 
ngambil kebahagiaan nya sendiri, kamu juga harus begitu, 
oke?" 


Adrianna berdeham. "Aku Cuma masih belum terima aja 
selama ini Mama lupa sama aku." 


"Ad, Mama kamu gak pernah lupa sama kamu tapi dia juga 
gak mungkin seret kamu ikut sama dia sedangkan hidup dia 
masih berantakan. Papa juga gak akan biarin kamu ada 
didalam dunia kelamnya," 


"Well, telepon aku aja, nanya kabar atau ya basa-basi apa 
gitu sama aku, tunjukin kalau dia peduli atau pura-pura 
peduli, aku gak peduli selama dia selalu muncul dihidup 
aku, aku gak masalah. Tapi ini dia hilang, Pa. Seakan-akan 
dia Cuma janda yang gak punya anak." Ucap Adrianna. 
"Mungkin dia mikir oh anaknya udah sama Papanya yang 
punya segalanya jadi anaknya gak akan kekurangan 
apapun. Ya memang benar, tapi apa dia mikir ada lubang 
yang dia tinggalin dan dia gak ada niatan gitu untuk pelan- 
pelan tutup lubang itu? Bukannya ditutup malah 
ditinggalin," tambahnya. 


"Adrianna.." 


Perempuan itu bersandar pada sandaran kursi dan 
menyilangkan kedua tangannya. "Ya sekarang terserah aja 
lah, sebelum ketemu aku aja dia udah bahagia kan kenapa 
jadi seakan-akan setelah ketemu aku kebahagian dia 
direnggut coba? Do whatever she want to do, I don't give a 
shit." 


"Adrianna," desis Azka. "Ini bukan tentang Mama kamu, ini 
tentang kamu! Gimana kamu bisa Bahagia kalau kamu 
masih dendam sama Mama kamu? Dendam kamu itu 
bakalan menghantui kamu terus. Kamu harus damai sama 
diri kamu sendiri, sama masa lalu kamu." 


"Papa enak ngomong begitu karena udah ada gantinya, 
coba kalau belum, apa Papa bisa ngomong hal yang sama?" 


Azka tertawa sambil menggelengkan kepalanya. "Ya ampun, 
Papa sampai lupa betapa keras kepalanya kamu." 


"Pm sorry, l'm just too stubborn to forget, and too stubborn 
to forgive," 


"It takes time, | know. Ambil waktu sebanyak yang kamu 
mau, pada akhirnya pilihan yang ada Cuma memaafkan dan 
move on." Sahut Azka seraya mengusap kepala Adrianna 
dengan sayang. Dia sadar bahwa Adrianna tidak bisa di 
paksa, semakin perempuan itu dipaksa, semakin jauh jarak 
yang akan membentang diantara mereka dan itu adalah hal 
yang tidak diingikan oleh Azka. 
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Hari Sabtu, Adrianna, Arkhan dan Kenzo sudah bersiap 
untuk mengikuti perkumpulan mobil yang diikuti oleh 
Arkhan, teman-teman Adrianna dan juga Alif. Sesuai 
kesepakatan Adrianna akan dijemput oleh Alif dan Adrianna 
akan berpura-pura tidak mengenal Arkhan juga Kenzo. 
Walaupun kedua adiknya itu bingung tapi akhirnya mereka 
menuruti ucapan Adrianna. Tentu saja Adrianna tidak ingin 
diketahui memiliki ikatan darah dengan mereka. Hanya Alif 
dan sahabat-sahabatnya saja yang tahu. 


Pertemuan yang seharusnya dilakukan di Sentul harus 
berubah ke BSD, Tangerang karena ternyata sirkuit Sentul 
sedang dalam renovasi. Sampai di BSD, Adrianna baru sadar 
bahwa lokasi Latihan mereka hanyalah sebuah lapangan 
parkir yang diubah menjadi sirkuit latihan drifting dengan 
beberapa cone berwarna orange berada di lapangan sebagai 
pembatas jalan. 


"Unexpected banget ya. Kirain kayak sirkuit balap gitu." 
Seru Adrianna saat turun dari mobil. 


"Tempat ini memang lagi hits sih. Sentul soalnya udah agak 
gak keurus," sahut Alif. "kalau kamu bosen tinggal nyebrang 
ada Mall, atau disebrang sana ada caf ." Alif menunjuk 
bagian depan dan samping lapangan yang menjadi tempat 
drifting sore itu. 


"Ya gampang," ujar Adrianna. "Kamu bawa mobil apa 
gimana?" 


"Rencananya minjem mobil temenku aja. Udah lama gak 
main, mobil buat drift ku juga udah dibongkar trus dikasihin 
ke temen-temen aku sparepartnya." 


"Emang gak bisa pake mobil ini?" Adrianna menunjuk mobil 
yang mereka pakai. 


Alif tertawa. "Gak bisa. Mobil buat Drifting itu ada 
standarnya, bukan mobil sembarangan, atau mobil sehari- 
hari kalau dipake drifting itu justru gak safety." 


"Tapi banyak diluar sana yang drifting dijalanan pakai mobil 
biasa gitu," 


"Iya tapi itu malah illegal karena kita gak tau kondisi 
mobilnya kayak gimana, apa mesinnya oke untuk drift atau 
bannya masih oke dipakai drift karena kalau bannya udah 
gak layak pakai bisa-bisa terbalik mobilnya." Jelas Alif. 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Tapi mobil yang 
begitu malah legal untuk drifting ya, gak paham lagi aku," 
Adrianna menunjuk sebuah mobil sedan yang dimatanya 
seperti mobil rusak dan lama tidak terpakai, membuat Alif 
tertawa. 


"Kenapa keliatan rongsok? Karena kalau mobilnya tabrakan 
atau terbalik gak rugi-rugi amat," jawab Alif membuat 
Adrianna memicingkan matanya. 


"Serius, sayang. Nih dimobil itu gak ada AC nya. Ya dibuat 
sekosong mungkin supaya mobilnya ringan pas dibawa." 
Ucap Alif. "Emang kamu gak pernah liat mobil Arkhan?" 


"Enggak. Mobilnya gak pernah ada dirumah. Kalaupun ada 
itu digarasi ujung gak pernah keliatan." Sahut Adrianna. 


"Arkhan sama Kenzo udah jalan belum tadi?" 
"Udah duluan mereka katanya mau berangkat bareng 
temen-temennya Arkhan," jelas Adrianna. 


"Yaudah yuk samperin temen-temen aku," Alif 
menggandeng jemari Adrianna dan menariknya menuju 
sekumpulan orang yang sedang mengobrol dan beberapa 
yang sedang memeriksa mobil. 


"Wah gila, Alif men, muncul juga lo," seru seorang laki-laki 
tinggi kurus dan memakai kaus serta celana jeans hitam, 
mengundang perhatian dari sekumpulan orang tersebut dan 
segera saja mereka bersalaman. 


"Kelamaan di langit gue kira lo gak bisa turun," canda 
seorang laki-laki Chinese dengan tubuh sedikit gempal. 


Alif tertawa. "Sialan," sahutnya. "Kenalin Adrianna cewek 
gue," seru Alif dan Adrianna hanya melambai pada mereka 
semua. 


"Yang item kurus itu si Reza kalau yang gendut ini nih 
William," jelas Alif pada Adrianna membuat perempuan itu 
tertawa. 


"Sialan lo, Lif. Gue lagi treatment skincare nih bareng cewek 
gue biar putih, gak keliatan emang?" tanya Reza yang 
disambut tawa oleh teman-teman mereka yang lain. 


"Jadi lo mau coba lagi?" tanya William. 


Alif menganggukan kepalanya. "Masih inget gak ya gue," 


"Coba aja. Masih inget kan mobil gue yang sering lo pake?" 
William menunjuk sebuah mobil sedan biru dengan lambing 
merek mobil yang familiar dimata Adrianna. "Coba aja tuh," 
William melemparkan kunci mobil pada Alif yang langsung 
ditangkap oleh laki-laki itu dengan cepat. 


"Di dalem mobil ada sarung tangan sama helm," ucap laki- 
laki itu lagi. 


"Harus banget?" tanya Adrianna heran. 


"Iya dong, sayang. Safety first." Sahut Alif seraya berjalan 
menuju mobil William dan membuka pintu untuk 
mengambil sarung tangan dan helm yang dimaksud Wiliam. 


"Aku tunggu dimana?" 


"Di deket Reza ada kursi duduk aja disitu dulu sambil 
nunggu Arkhan. Temen-temen kamu jadi dateng?" tanya Alif 
setelah memasang sarung tangan serta helm dan duduk 
dikursi kemudi. 


"Jadi. Bentar lagi paling." 


"Will, lo kenal Arkhan?" tanya Alif saat melihat William dan 
beberapa temannya menghampiri mereka 


"Kenal. Jago juga dia mainnya, anak pejabat tuh. Lo kenal?" 


"Gak ada urusannya sama anak pejabat," dengus Alif dan 
William tertawa. "Kenal gue." 


"Kalau Jason sama Kelvin kenal?" kini Adrianna bertanya. 


"Kenal juga, tapi gak ikut club gitu Cuma sering join aja 
kalau kita mau drift." Jelas William. 


Tidak berapa lama Alif mulai menyalakan mesin mobil dan 
William mengajak Adrianna untuk mundur. "Lo bawa 
kacamata sama masker ?" 


"Buat apa? Udah sore juga." 


William tertawa lagi. "Buat hindarin mata lo dari debu, tanah 
yang kita injek ini ada pasir juga jadi kalau nanti Alif 
ngepotin mobilnya, debunya terbang semua," jelas William 
dan kini barulah Adrianna mengerti kenapa Alif 
menyuruhnya membawa kacamata dan juga masker. 


Adrianna buru-buru kembali ke mobil Alif dan mengambil 
kacamata dan maskernya setelah pamit sebentar pada 
William dan memberikan kode pada Alif. Usai mengambil 
kacamata dan mengunci mobil, Adrianna melihat dua mobil 
asing yang terpakir disamping mobil Alif. tidak berapa lama 
Clara keluar dari mobil diikuti Jason, Kelvin dan Dio. Buru- 
buru Adrianna menghampiri Clara dan memeluk perempuan 
itu. 


"Siapa tuh yang udah mulai duluan?" tanya Dio. 
"Alif." jelas Adrianna. 


"Fix banget sih Alif yang lo maksud itu emang Alif si tukang 
balap liar di senayan," seru Dio sambil memperhatikan mobil 
sedan BMW berwarna biru yang sedang melakukan manuver 
di tengah lapangan sana, membuat Adrianna 
menggelengkan kepalanya. 


"Eh tuh Arkhan sama Kenzo," Clara menunjuk Arkhan dan 
Kenzo yang baru keluar dari mobil didekat sekumpulan 
teman Alif tadi. 


"Yuk kesana biar kelarnya gak malem-malem amat," Ajak 
Kelvin. 
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Pukul 4 sore, lapangan parkir itu sudah ramai oleh orang 
dan mobil-mobil yang bersiap untuk latihan drift. Alif sendiri 
sudah melakukan beberapa putaran dengan awalan yang 
hampir menabrak tiang namun selebihnya sudah mulus 
kembali. 


Adrianna pun sempat ikut kedalam mobil yang di kendarai 
Alif dan mau tidak mau dia harus mengakui walaupun Alif 
sudah lama tidak ngedrift tapi skillnya masih ada dan 
menurut teman-temannya pun Alif masih jago seperti dulu. 


Usai ikut ke dalam mobil Alif yang membuat Adrianna mual 
karena pusing dibawa berputar-putar serta adrenalinnya 
yang terpacu tinggi, perempuan itu dan Clara duduk dikursi 
yang dibawa oleh Kelvin bersama dengan Kenzo yang sedari 
tadi sibuk memainkan kameranya. 


"So, gimana Alif menurut lo, Ra?" tanya Adrianna seraya 
menyesap minuman yang sempat tadi dibelinya bersama 
Clara di caf sebrang lapangan. 


"Ganteng," 
Adrianna memutar bola matanya. "Bukan itu maksudnya," 


Clara tertawa. "Kalau diliat dari cara perlakuan dia ke lo sih, 
dia cinta sama lo," jawabanya. "Which is bikin Kelvin 
jealous." 


"Please deh, Ra, udah basi kali. Kita emang lebih baik jadi 
sahabat daripada pacaran," 


"Well, he doesn't think the same as you," 


"What is that supposed to mean? Lo gak lagi kepengen bikin 
gue sama Kelvin balik kan?" Adrianna memicingkan 
matanya. 


"Of course not! Gue Cuma ngasih tau doang." 


"Ya udah, gue gak bisa apa-apa lagi. Dia duluan yang mulai 
dia juga yang akhirin, gue Cuma lagi apes aja ada didalem 
situ." 


"Perasaan gue aja atau emang Alif sama Kelvin kayak ada 
magnet yang kutubnya sama gitu ya? Tiap deket mental 
gitu," seru Clara memperhatikan segerombolan laki-laki 
yang berada di depan mereka. 


"Cowok juga sensitive kak, bisa ngerasain kalau ada laki-laki 
yang suka sama pacar kita," suara Kenzo membuat Adrianna 
berjengit kaget. 


"Sok tau kamu, dek." Seru Adrianna. 


"kakak lupa ya? Aku kan juga laki-laki," gerutu Kenzo dan 
Clara tertawa. 


"Insting alami laki-laki sih pasti. Gue rasa Alif udah tau ada 
unfinish business antara lo sama Kelvin." 


"Ngawur lo ah, apaan yang belum selesai sih? Bingung gue," 
gerutu Adrianna. 


"Well, kalau enggak ya paling dia ngerasa Kelvin itu 
ancaman buat dia. Soalnya sama Dio atau Jason biasa aja 
tuh." Sahut Clara. "Tuh sensi aja keliatannya si Alif kalau liat 
Kelvin, dari kenalan tadi aja udah panas gitu aura mereka." 


Adrianna menggelengkan kepalanya tidak habis fikir 
dengan ucapan ngawur Clara. "Udah ah jangan bahas lagi, 


ada ade gue," bisik Adrianna membuat Clara tertawa lebih 
kencang. 


"Lo suka foto, Zo?" tanya Clara mengalihkan topik 
pembicaraan. 


"Iya suka, makanya gue ikutan, biar ada gambar bagus aja. 
Bosen ngambil foto Gedung sama langit," sahut Kenzo. 


"Seruan ngambil gambar benda bergerak apa diam?" tanya 
Adrianna. 


"Seruan bergerak lebih greget," 
"Fotoin gue sama Ad dong, Zo," pinta Clara. 
"Foto depan mobil gitu aja, kak, mau gak?" 


"Boleh-boleh, biar kayak umbrella girl," seru Clara yang 
langsung mendapat tatapan sengit dari Adrianna. Heran 
dengan kelakuan sahabatnya itu yang selalu bersemangat 
dalam hal apapun. 


Namun akhirnya Adrianna mengikuti Clara dan Kenzo yang 
sudah lebih dulu berjalan menuju mobil milik Jason dan 
Kelvin yang sudah terparkir rapih usai digunakan. 
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Pukul 6 sore kerumunan mulai bubar. Alif dan Adrianna pun 
memutuskan untuk pergi terlebih dahulu setelah 
berpamitan pada teman-teman Alif dan juga teman-teman 
Adrianna. Tidak lupa Adriana memberi pesan pada Arkhan 
untuk mengantar Kenzo pulang terlebih dahulu apabila adik 
laki-lakinya itu akan pergi main. 


Alif memarkirkan mobilnya disebuah restoran padang yang 
sedang cukup popular saat ini. Awalnya Adrianna tidak 
percaya bahwa Alif kurang menyukai western food namun 
setelah beberapa bulan mengenal laki-laki itu barulah dia 
percaya bahwa Alif benar-benar tidak menyukai western 
food. 


"Kalau misalnya kita pergi terus gak ada banget yang jual 
makanan Indonesia gimana, Lif?" tanya Adrianna usai 
mereka duduk dan menunggu pelayanan menata lauk pauk 
serta nasi di meja. 


"Gak mungkin disana gak jual nasi goreng kan?" seru Alif 
membuat Adrianna tertawa. "Nasi aja deh yang penting, 
lauknya bebas. Yang penting ada nasi," tambah Alif. 


"Kamu kayak lagi dalam masa pertumbuhan aja," 


Alif tersenyum lebar. "Perut Indonesia banget ini, belum 
makan kalau belum makan nasi," 


Tidak berapa lama, pelayan datang dan menata semua lauk 
pauk yang tersedia diatas meja persis seperti rumah makan 
padang yang lainnya dan Adriana hanya bisa 
menggelengkan kepalanya melihat Alif yang sangat 
antusias mengambil beberapal lauk serta sambal. 


Mereka makan dalam diam karena Adrianna tidak ingin 
mengganggu kesenangan Alif bersama dengan makanan- 
makanannya. Bahkan Adrianna sempat merasa kenyang 
hanya dengan melihat Alif makan. 
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Usai menyantap makan malam, Alif mengajak Adrianna 
untuk ngopi terlebih dahulu disebuah kafe didaerah 
Senopati sebelum mengantar Adrianna untuk pulang. 


"Mau ngopi apa ngerokok?" goda Adrianna. 
Alif tertawa. "Dua duanya dong sayang." 


"Oiya tadi kan kamu udah ketemu sama temen-temen aku. 
Menurut kamu gimana?" 


"Gimana apanya?" 
"Ya mereka orangnya gimana?" 


"Clara anaknya agak rame gitu ya, untung udah ada 
pawangnya," komentar Alif membuat Adrianna tertawa. 


"Maksudnya gimana ?" 


"Ya kalau gak ada pawangnya itu anak liar banget pasti," 
sahut Alif yang sangat disetujui oleh Adrianna. 


"Terus yang lain gimana?" 
"Dio sama Jason oke, tapi aku kurang suka sama Kelvin." 
"And why is that?" 


Alif melirik Adrianna dan mendengus. "Ya gimana aku gak 
suka, orang dia mantan kamu," gerutu Alif ketus. "Coba 
kalau aku gak tau dari Jason, kamu bakal cerita gak sama 
aku?" 


Adrianna gelagapan. Dia tidak siap dengan ucapan Alif, dia 
juga bingung serta kesal karena Jason bisa-bisanya 
membahas masa lalunya dengan Kelvin. 


"Itu udah lama banget, Lif. Lagian apa bisa dibilang pacaran 
kalau aku sama dia Cuma bareng dua bulan?" 


"Hah dua bulan?" tanya Alif tidak percaya. 


"Iya. Kamu pikir berapa lama?" tanya Adrianna keki. "Cuma 
gara-gara kita nyaman karena sahabatan terus Kelvin mau 
coba lebih tapi pas kita coba ternyata gak bisa. Cukup cuma 
sahabatan aja." 


"Perasaan kamu gimana sama dia?" 


"Aku sayang sama dia," Alif mencubit pinggang Adrianna 
membuat perempuan itu menjerit kaget dan kesakitan. 
"Alif!" Omel Adrianna. "Aku sayang sama dia cuma sebagai 
sahabat gak lebih. Aku bahkan gak bisa ngebayangin 
ciuman sama dia, ewwww." Adrianna bergidik geli. 


Alif melotot. "Bisa-bisanya kamu bayangin ciuman sama 
dia," omel Alif. 


"Ya itukan biar memperjelas aja kalau aku emang gak bisa 
sayang sama dia lebih dari sahabat," gerutu Adrianna. 


"Kalau sama aku?" 

"Sayang juga," 

"Masa gitu doang," 

"Mau gimana dong?" 

"Ya kayak kesannya kamu sayang biasa sama aku." 


"Sayang special pake telor mata sapi," Adrianna tertawa 
dengan ucapannya sendiri. 


"Ad! Ngeselin banget sih, gak bisa banget ngomong sayang 
sama aku." 


"Aku sayang sama kamu, Lif. Ya gimana ya, susah juga 
jelasinnya. Beda deh kayak aku sayang sama adek aku atau 
sahabat aku," 


Alif tersenyum senang. "Pernah bayangin ciuman sama 
aku?" 


Adrianna melotot dan memukul lengan Alif yang berada 
pada kemudi. "Alif apaan sih?!" 


"Selama dua bulan kalian pacaran ngapain aja?" 


"Jalan berdua aja gak pernah, gimana mau ngapa-ngapain." 
Sahut Adrianna. "Jangan mikir macem-macem deh." 


Alif tertawa senang dan dalam hati merasa amat sangat 
lega. "Kamu pacaran sama dia setelah aku nembak kamu 
dulu apa sebelum?" 


"Sesudah kamu nembak, soalnya dulu aku memang ada 
rasa gitu sih sama dia makanya aku nolak kamu," goda 
Adrianna. 


"Kalau aku gak lagi nyetir abis kamu sama aku, Ad," gerutu 
Alif seraya meliri Adrianna penuh emosi membuat Adrianna 
tertawa puas. 


"Gak usah bahas masa lalu lagi ya, Lif. Kan sekarang aku 
udah sama kamu. Biarpun aku sama Kelvin masih temenan 
tapi kepalaku isinya kamu semua kok," 


Alif tersenyum lebar, tepat saat mobil berhenti karena 
macet, Alif segera melepas seatbelinya dan memeluk 
Adrianna dengan kencang. "Sayang kamu banget," seru Alif 
seraya memeluk Adrianna lebih kencang dan menciumi 
wajah perempuan itu, membuat Adrianna tertawa geli dan 
merasakan perasaan Bahagia yang belum pernah dia 
rasakan sebelumnya. 
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END 


Hehehehe canda. 

Maaf ya delay banget, lagi gak bisa nulis karna gak 
ada ide. 

Semoga part ini ngobatin kangen kalian ya. 


Ditunggu like dan komennya yang banyak supaya aku 
semangat nulis 


Sampai ketemu bulan depan 


PART 14 


Agak ringan dan pendek dulu ya part ini, biar agak 
santai dan ngobatin kangen kalian 


Happy reading all 
—(I- 


"Home Instagram kamu rame banget ya, Lif," komentar 
Adrianna dengan mata masih tertuju pada layar ponsel 
dihadapannya. 


Saat ini mereka sedang dalam perjalanan menuju Sentul 
setelah tidak bertemu lebih dari 2 minggu karena padatnya 
jadwal terbang Alif. Sebetulnya Alif bisa saja bertemu 
dengan Adrianna saat perempuan itu pulang kerja disaat 
Alif bisa pulang, namun perempuan itu menolak karena Alif 
selalu mendapatkan jadwal terbang subuh keesokan harinya 
dan apesnya Alif selalu mendapat jadwal menginap disaat 
weekend sehingga kini mereka baru bisa menikmati 
weekend bersama. 


"Iya pasti, kan following aku aja banyak," sahut Alif. 

"Tapi isinya cewek-cewek semua." 

Alif tertawa. "Masa? Suka ngada-ngada aja kamu mah," 
"Serius. Nih aku scroll cewek semua," Adrianna menunjukan 
layar ponsel Alif yang berada ditangannya ke depan wajah 


Alif. 


"Kebetulan aja kali mereka lagi update feed barengan," 


"Halah ngeles aja kamu," gerutu Adrianna yang kemudian 
disambut tawa oleh Alif karena mendengar nada cemburu 
dari bibir Adrianna. 


"Kebanyakan cewek-cewek itu temen kuliah sama SMA, 
sisanya pramugari yang pernah satu set crew sama aku. 
Pertama minta akun aku buat di tag katanya di story eh abis 
itu follow trus minta follow back, masa aku tolak, sombong 
banget aku. Tapi kalau yang gak minta sih enggak aku 
follow back, ngapain juga, gak kepengen tau juga kegiatan 
mereka," jelas Alif seraya mengusap rambut Adrianna 
dengan tangan kirinya, sedangkan tangan kanannya 
digunakan untuk mengontrol stir mobil. 


"Oh kirain emang kamu kepo sama mereka," sahut 
Adrianna. "Isi feed Instagramnya bagus-bagus ya, Jadi 
keliatan fancy gitu," komentar Adrianna. 


"Salah satu keuntungan jadi air crew ya bisa traveling jadi 
wajar aja." 


"Kok kamu gak pernah foto-foto di pesawat atau lagi jalan- 
jalan gitu?" 


"Mau ngapain? Aku gak suka orang-orang tau kalau aku 
pilot. Kalau aku update instastory biasanya temen SMA 
sama kuliah aku hide," 


"Kenapa? Aneh banget. Padahal yang baru sekolah pilot aja 
udah pamer sana sini," 


"Labelnya aja pilot, padahal mah masih kerja sama orang, 
masih jadi corporate slave dan aku kurang bisa banggain itu 
sih." 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "One in million banget 
sih kamu," serunya dengan nada tidak percaya. Karena yang 


dia tahu banyak pilot yang membanggakan profesinya di 
sosial media dan Alif malah menutup-nutupinya, terlebih 
Alif udah memiliki pangkat senior. 


"Aku suka kerjaan aku, tapi aku ngerasa bukan pekerjaan 
yang bisa aku jalanin seumur hidup, karena aku gak mau 
nanti kalau udah nikah kita harus jauh, jarang ketemu." 
Seru Alif. "Aku gak mau tuh nanti kita nikah, kamu tidur aku 
baru pulang, aku berangkat kamu masih tidur. Maunya yang 
normal-normal aja." 


Adrianna tertegun, dia masih belum bisa membayangkan 
akan berumah tangga dengan Alif, Well, bukan dalam artian 
buruk, hanya saja untuk saat ini dia belum bisa 
membayangkan hal itu. "Jadi kamu ada rencana mau 
mundur dari pilot?" 


"Ada, tapi nanti begitu aku udah tau gimana cara 
menghasilkan uang yang sama dengan aku kerja sebagai 
pilot atau lebih dari itu tapi aku gak perlu jauh dari 
keluarga." 


Adrianna tersenyum. "Sayang banget dong /icense kamu 
kalau udah mundur." 


"Ya enggak dong, kan bisa diperbaharui 5 tahun sekali 
tinggal sewa simulator aja. Aku juga mau ikutan flying club 
gitu. Malah kalau bisa aku mau punya satu pesawat kecil 
gitu, keren kali ya," Alif tertawa membayangkan memiliki 
pesawat kecil yang dapat dia pergunakan untuk melepas 
penat suatu saat nanti. 


"Amin, semoga impiannya bisa terkabul." Sahut Adrianna 
walaupun dia juga tidak bisa membayangkan usaha apa 
yang dilakukan Alif agar bisa membeli sebuah pesawat kecil. 
Well, semua dimulai dari mimpi, kan? 


"Apa lagi yang mau dikomentarin dari Instagram aku?" 
tanya Alif mengalihkan topik pembicaraan karena mata 
Adrianna masih fokus pada layar ponsel Alif. Untung saja 
laki-laki itu sedang menyetir, kalau tidak mungkin Alif akan 
merebut ponsel nya karena dia paling tidak suka kalau 
Adrianna sibuk bermain ponsel saat sedang bersamanya. 


"Kamu follow dekor backdrop nikahan sama toko perhiasan 
gitu?" tanya Adrianna begitu melihat beberapa akun 
dekorasi pernikahan bertengger manis di /ist following laki- 
laki itu, begitupun dengan toko perhiasan. 


"Iya, buat referensi terus juga aku suka desain mereka 
walaupun local punya tapi keren gitu." 


Adrianna menganggukan kepalanya dengan speechless. 
Sejujurnya dia baru pertama kali bertemu laki-laki yang 
antusias mengenai perhiasan dan segala urusan pernikahan. 
Kebanyakan yang dia tahu adalah perempuan yang lebih 
condong kesana, dan laki-laki tidak mau terlalu tahu dan 
ambil pusing. 


"Emang bagus-bagus sih," sahut Adrianna setelah meliha 
feed Instagram dari toko perhiasan yang Alif follow. Bahkan 
Adrianna tidak pernah follow satupun toko perhiasan dan 
tidak pernah kefikiran sama sekali untuk mencari perhiasan 
di Instagram. 


"Aku kira gak ada tokonya tapi ternyata ada di Gandaria 
City jadi kalau mau beli langsung kesana aja gak usah 
online." 


"Buat apa Lif?" tanya Adrianna clueless. 


"Buat kamu. coba cari deh yang kamu suka yang mana, 
setahu aku dia spesialis diamond dan bisa custom juga," 


"Hah buat aku?" tanya Adrianna kaget. Benar-benar tidak 
paham mengapa Alif ingin membelikannya perhiasan 
dengan berlian pula. 


"Iya, kamu mau gak?" 


"Bua apa, Lif?" tanya Adrianna lagi setelah pulih dari 
kekagetannya. 


"Ya aku mau kasih aja ke kamu, boleh kan?" tanya Alif 
serius. 


Adrianna kemudian hanya bisa tersenyum kecil mendengar 
nada serius Alif. "Boleh kok," 


"Ya udah kamu pilih aja yang mana terus capture, biar nanti 
aku cek barangnya ada apa enggak kalau ada, pulang dari 
Sentul kita langsung kesana aja," ucap Alif dan Adrianna 
hanya bisa menganggukan kepalanya. 
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Sampai di caf didaerah Sentul, Adrianna langsung memesan 
sedangkan Alif mencari kursi dilantai dua dan tentu saja di 
area outdoor. Usai memesan Adrianna langsung 
menghampiri Alif dan mengembalikan kartu debit laki-laki 
itu. 


"Beli apa aja?" tanya Alif setelah Adrianna duduk disebelah 
Alif. 


"Cuma kopi buat kamu, cokelat buat aku, snacknya brownies 
aja. Kamu ada yang mau dibeli?" 


"Enggak, cukup kok. Kirain kamu mau beli makanan berat." 


"Gak jual mereka. Cuma snack sama minuman aja." Sahut 
Adrianna. 


"Lumayan penuh ya weekend kayak gini, jadinya gak bisa 
dapet kursi yang hadap-hadapan. Kalau duduk sebelahan 
gini jadi gak enak posisinya buat liatin kamu" komentar Alif 
saat memperhatikan sekeliling mereka yang lumayan ramai 
oleh pengunjung dan hal itu membuat Alif sedikit risih, 
namun membuat wajah Adrianna bersemu merah. 


"ya, Namanya juga weekend kayak gak pernah keluar 
weekend aja," 


"Gak pernah," sahut Alif. "Sebelum sama kamu itu weekend 
aku paling ke rumah mama papa, main ke rumah temen 
SMA ku Danu atau Farhan, tapi itu juga sebentar sih abis itu 
ya pulang lagi," 


"Serius?" 


"Sumpah. Nanti kalau ketemu boleh tanya adekku, deh. Aku 
sih kalau gak ada yang penting banget males ngumpul 
gitu," sahut Alif yang mulai menyalakan rokoknya. 


"Yang waktu itu aku ikut ke Holywings kan ngumpul juga," 
"Karena ada kamu aja, kalau gak ada ya aku dirumah," 
"Introvert banget ya kamu," 


"Aku juga keluar jalan-jalan gini baru sama kamu aja. Kalau 
pulang terbang biasanya malah tidur doang dirumah sama 
nonton youtube," 


"Terus kenapa sekarang mau pergi keluar?" 


"Mana bisa aku gak ketemu kamu. Kemaren aja aku cranky 
terus kan, apalagi pas kamu nolak aku jemput." Gerutu Alif. 


"Ya iyalah, subuh jam 3 kamu udah dijemput, yang ada 
kamu gak tidur, Lif." 


"Udah biasa sayang aku gak tidur kalau mau flight," 
"Gak boleh dibiasain begitu, Lif. Gak sehat tahu," 


"Bukannya maksa gak mau tidur, emang gak bisa tidur. 
Sedikit worry aja ada rasa takut kenapa-kenapa. Semua pilot 
juga gitu pasti, gak ada yang santuy kalau mau terbang 
mah," 


"Mau terbang gak bisa tidur, kelar terbang juga gak bisa 
tidur ya. Terus tidurnya kapan?" 


"Kalau di kelonin sama mbaknya baru aku tidur," sahut Alif 
dengan entengnya. 


"Jadi bener ya, pramugari punya side job?" bukannya marah, 
Adrianna justru menanyai hal itu, membuat Alif tertawa. 


"Ada yang punya, ada juga yang enggak," sahut Alif sambil 
tertawa. 


Adrianna mendengus. "Gak tau ya kenapa tapi tuh image 
pramugari dimata aku jelek gitu," 


"Karena pacar kamu pilot kali," sahut Alif asal. 


"Salah satunya," sahut Adrianna dengan wajah super serius 
membuat Alif gemas. 


"Terus apalagi?" 


Adrianna mengedikan bahu. "Gak tau ya, mungkin aku 
terlalu stereotype tapi aku ngeliat mereka kayak pecicilan 
gitu. Banyak gaya, walaupun yang biasa aja banyak sih dan 
suka-suka mereka aja. Cuma kadang kalau liat ke 
background dia dulu gimana terus liat sekarangnya begitu 
suka miris aja hehehe," 


"Namanya juga nikmatin hasil jerih payah dia, gak 
masalah," sahut Alif. "Yang masalah itu kalau udah minta- 
minta dibayarin, atau ngutang buat banyak gaya, itu baru 
bikin enek." 


"Biar tekor asal kesohor ya," celetuk Adrianna membuat Alif 
tertawa. 


"Ada-ada aja istilah kamu." Komentar Alif. "Tadi aku suruh 
pilih cincin udah dapet?" 


"Aku carinya liontin tadi," sahut Adrianna. 


"Ya gak apa-apa sekalian aja. Cuma kalau liontin gitu udah 
sama kalungnya belum sih?" 


"Ada yang udah ada yang belum." 


"Cari sama yang udah ada aja biar gak ribet. Sekalian deh 
liat engagement ringnya, bagus-bagus." 


"Kamu udah liat?" tanya Adrianna. Dia tidak paham 
mengapa Alif memintanya untuk melihat-lihat engagement 
ring, mereka tidak akan bertunangan dalam waktu dekat ini 
kan?! Pemikiran itu membuat Adrianna freaking out. 


"Awalnya aku follow mereka karena liat engagement ringnya 
itu bagus desainnya terus lumayan murah juga," Jelas Alif. 
"Atau kamu punya referensi toko perhiasan lain?" 


Adrianna mengedikan bahu. Dia kurang paham dan tau 
brand perhiasan selain Pandora, Swarovski, Tiffany & co, 
Cartier dan Bvlgari yang dimiliki Mama Callista. Itupun dia 
tau karena Mamanya yang bercerita dan Adrianna tidak 
pernah membeli perhiasan secara langsung, selalu dibelikan 
oleh Papanya. 


"Aku Cuma tau yang brandnya agak eksklusif gitu soalnya 
Papa pernah cerita mau beliin buat Mama. Selebihnya sih 
aku gak tau, gak terlalu berminat cari tau." Ucap Adrianna 
mencoba untuk tidak menyebut merek agar tidak membuat 
Alif merasa Adrianna ingin dibelikan perhiasan dari merek 
tersebut. 


"Aku sempet cek web sama instagram Swarovski, Tiffany & 
co, sama Cartier tapi semua harganya dollar gitu dan aku 
juga ragu barang yang ada di web mereka ada disini apa 
enggak. Kalau mau ya harus ke tokonya langsung," jelas Alif. 


"Apa aja selama bentuknya gak menarik perhatian dan 
nyaman dipakai aku oke aja, Lif. Karena aku pada dasarnya 
gak terlalu suka pakai perhiasan." Ujar Adrianna. "Nih aku 
Cuma pakai anting sama kalung yang emang satu set 
dibeliin Papa waktu tahun kemarin aku ulang tahun," 
Adrianna menunjuk leher dan telinganya kepada Alif. 


"Yaudah kalau gitu kamu beli cincin aja, kan kalung sama 
antingnya udah punya," 


"Iya nanti aku cari, aku juga gak tau ukuran jari aku sendiri," 
Adrianna tertawa. "Aku jarang pakai cincin soalnya suka 
lupa naro dimana," 


Alif menggelengkan kepalanya. "Kalau bisa dipakai terus 
dong sayang. Masa nanti cincin tunangan sama cincin 
nikahnya gak dipakai karena takut ilang," 


Adrianna meringis. "Ya mau gimana, nanti belajar dulu deh 
pakai cincin plastik biar kalau ilang gak nyesel," sahutnya 
asal membuat Alif tertawa. 


"Gemes banget aku sama kamu," ujar Alif dengan 
pandangan yang tidak pernah lepas dari wajah Adrianna 
walaupun dihadapan mereka terdapat pemandangan danau 
dan bukit serta gunung yang dapat menarik mata 
pengunjung caf itu. 
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Guys mau pamer dulu 
akhirnya aku dibeliin laptop sama pacarku, 
alhamdulillah. Makasih pacar :') 


Doain aku bisa semakin rajin nulis yaaaa dan cerita 
yang terlantar segera diselesaikan. 


Semoga terhibur dengan part ini. 
Happy long weekend semuanya 


PART 15 


Happy reading gaes 
-|I- 


"Ma, hari ini aku mau pergi," ujar Adrianna seraya duduk 
dikursi meja makan. Perempuan itu sudah rapih 
mengenakan kemeja lengan Panjang dengan celana jeans 
dan sepatu flat andalannya. 


"Mau pacaran ya?" goda Callista yang sedang sibuk 
membuat risoles yang dia pelajari lewat internet. 


"Gak bisa dibilang mau pacarana juga sih," 
"Loh, terus?" 


"Mau diajakin makan siang sama keluarganya Alif," jawab 
Adrianna. 


Callista menatap Adrianna dengan senyum lebar. "Alif serius 
ya sama kamu?" 


"Amin," sahut Adrianna tidak tahu lagi ingin menjawab apa. 
"Papa dulu gimana, ma?" 


Sejujurnya Adrianna lupa bagaimana Papanya akhirnya bisa 
menikahi Mama tirinya ini karena dulu dia masih kecil dan 
saat dewasa Adrianna belum pernah menanyai hal itu. Yang 
Adrianna ibu tiri nya ini bukanlah orang ketiga diantara 
Papa dan Mama nya. 


"Papa mah langsung ngelamar, gak ada ngajak 
pacarannya," sahut Callista. 


"Kalau anak jaman sekarang pasti seneng banget tuh. Dulu 
mama reaksinya gimana?" 


"Mama freak out. Waktu itu masih kuliah walaupun udah 
semester akhir sih. Gak ada kepikiran sama sekali buat 
nikah muda, apalagi jadi ibu muda. Kepikiran punya pacar 
aja enggak. Tapi ya emang udah jodoh kali ya, jadi cepet aja 
ketemunya." Ujar Callista mengenang masa liburan nya di 
Singapura saat kuliah dulu. 


"Terus Mama gak takut?" 


"Takut lah. Kenal gak lama terus langsung diajak hidup 
berdua seumur hidup, siapa yang gak takut? Mama 
kepikiran gimana kalau ternyata gak berjalan sesuai 
rencana, gimana kalau ternyata Papa kamu cuma cari 
pelampiasan aja? Gimana kalau Mama masih mau hidup 
bebas? Gimana kalau ternyata ada sifat dan sikap Papa 
kamu yang gak bisa Mama terima? Semua ketakutan itu 
selalu ada dipikiran mama," 


"Gimana Mama bisa buang pikiran itu semua?" 


"Gak bisa. Sampai sekarang pun pikiran itu masih ada, Ad. 
Banyak orang yang udah kenal puluhan tahun tapi tetep aja 
kaget kalau ada sikap dan sifat pasangannya yang baru 
mereka tahu." Seru Callista. "Cuma prinsip Mama itu saling 
terbuka, setia dan menerima baik dan buruknya seseorang. 
Kalau kamu bisa nerima baiknya dia, gak fair dong kalau 
kamu gak bisa nerima buruknya dia." 


Adrianna menganggukan kepalanya, sangat setuju dengan 
ucapan Mamanya itu karena pada akhirnya kita tidak bisa 
merubah seseorang seperti apa yang kita mau, mereka 
hanya bisa berubah apabila mereka menginginkannya. 


"Through good and bad," gumam Adrianna. 


"Exactly. Mama juga bilang sama Papa kamu kalau dia 
bosen sama Mama tolong bilang biar kita bisa cari cara 
untuk nanggulangi itu," 


"Terus Papa pernah bilang bosen gak sama Mama?" 


Callista menggelengkan kepalanya sambal tertawa. "Gak 
pernah. Katanya Mama selalu ngasih Papa kamu surprise 
yang bikin dia gak pernah bosen sama Mama." 


Adrianna tertawa. Callista memang selalu memberi warna 
didalam rumah mereka. Selalu mencairkan suasana apabila 
ada adu argument diantara mereka dan Papanya sangat 
tidak bisa marah pada Mama tirinya itu. Callista pun sangat 
mengikuti perkembangan zaman sehingga Adrianna dan 
kedua adiknya dengan mudah bisa bercerita dengan 
Mamanya. 


"Thank you for coming into our lifes," gumam Adrianna tidak 
bisa menyembunyikan  harunya. Dia tidak bisa 
membayangkan bagaimana hidupnya kalau bukan Callista 
yang menjadi ibu tirinya, dan Arkhan serta Kenzo yang 
menjadi adiknya. 


Sekarang Adrianna benar-benar merasa bahwa dia adalah 
bagian dari keluarga dan merasa bersalah karena telah 
menyiksa diri sendiri dengan meyakini bahwa dirinya 
bukanlah bagian dari keluarga ini. 


Callista menatap Adrianna dan tersenyum. "Thank you for 
accepting me as your mom, couldn't ask for anything 
better," 


Adrianna menghampiri Callista dan memeluk perempuan 
paruh baya itu. "Ada apa nih kok ada adegan peluk-peluk?" 
Azka muncul dari ruang keluarga dan menatap heran ke istri 
dan anak perempuannya. 


"Ladies talk, kamu gak akan ngerti," sahut Callista. 


Azka mengedikan bahunya kemudian mengambil air dan 
kembali keruang keluarga, hal yang jarang terjadi karena 
biasanya saat hari Sabtu Azka akan bermain golf. "So, 
gimana kamu sama Alif?" 


Adrianna menarik kursi disebelah Callista dan menopang 
dagunya. "Aku kira bakal sulit banget buat menyesuaikan 
diri sama kehidupan Alif tapi ternyata enggak," 


"Kenapa? Karena dia kerja di penerbangan jadi banyak 
cewek yang deket sama dia?" Callista melirik Adrianna dan 
tertawa kecil namun tangannya masih sibuk menggulung 
risol. 


"Iya begitu kira-kira. Aku males aja kalau ada drama gitu. 
Tapi sampai saat ini masih aman aja sih," 


"Di nikmatin aja. Soal nanti ada drama atau enggak, gak 
usah di fikirin. Namanya hubungan pasti ada aja 
masalahnya jadi santai aja, gak usah di pusingin," Pesan 
Callista. "Pokoknya kalau kalian berantem, you both need to 
remember that is you two versus problem, not you versus 
him." 


Adrianna menganggukan kepalanya. tidak berapa lama 
suara Alif terdengar dari ruang keluarga dan sadarlah 
Adrianna bahwa Alif sudah ada di rumahnya. Buru-buru 
Adrianna berjalan menuju ruang keluarga dan menemukan 
Alif tengah ngobrol dengan Azka dan juga Kenzo. 


"Udah lama nunggu aku?" tanya Adrianna begitu Alif sadar 
bahwa Adrianna sudah berada didekatnya. 


"Belum kok," sahutnya dan segera berdiri untuk 
menghampiri Callista dan menyalami perempuan paruh 


baya itu yang ternyata mengikuti Adrianna tadi. 

"Mau jalan sekarang?" 

"Boleh, yuk," sahut Alif. 

"Next time harus makan malam disini ya, Lif," pesan Callista. 


Alif tersenyum lebar. "Siap tante, saya jadwalin dulu biar 
nggak nabrak, maklum tante supir antar provinsi," ujar Alif 
membuat Callista dan Adrianna tertawa. 


Setelah obrolan singkat, Adrianna dan Alif segera 
berpamitan kepada Azka dan Callista dan segera berangkat 
menuju sebuah restoran yang sudah dipesan oleh keluarga 
Alif. 
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Sampai di Harum Manis -sebuah restoran makanan 
Indonesia- yang berada di daerah Sudirman, akhirnya Alif 
memutuskan untuk memakai jasa valet karena laki-laki itu 
terlalu malas mencari parkir karena restoran tersebut 
berada di sebuah Gedung apartemen. 


Restoran bergaya colonial belanda itu entah mengapa 
membuat Adrianna yang sedikit gugup menjadi lebih rileks. 
Well, ini pertama kalinya bagi Adrianna untuk bertemu 
dengan orangtua dari pacaranya, karena selain Adrianna 
tidak memiliki banyak mantan pacar, perempuan itu pun 
selalu enggan untuk bertemu dengan keluarga 
pasangannya. Namun entah mengapa dia mau saja diajak 
bertemu dengan keluarga Alif. 


Alif mengajak Adrianna untuk menghampir meja yang 
berada di dekat jendela yang sudah terisi oleh satu laki-laki 


paruh baya dan dua perempuan dengan salah satunya 
menggunakan hijab. 


Seperti sadar bahwa ada yang menghampiri, ketiga orang 
yang sedang sibuk dengan buku menu dan ponsel itu 
segera menengadah. Perempuan paruh baya yang 
mengenakan hijab itu tersenyum dan Alif segera menyalami 
nya. Kini Adrianna tahu bahwa beliau adalah Mamanya Alif 
dan yang duduk disampingnya adalah Papanya Alif, 
kemudian perempuan muda dengan rambut sebahu yang 
duduk diujung meja adalah adik Alif. 


"Adrianna, tante," ucap Adrianna seraya menyalami 
Mamanya Alif kemudian bergantian menyalami Papanya Alif 
dan terakhir bersalaman dengan adik Alif yang bernama 
Mikhayla yang saat ini sedang kuliah dijurusan kedokteran. 


Kemudian Adrianna duduk berhadapan dengan Mamanya 
Alif dan juga disebelah adiknya Alif, setelah itu mereka 
memilih untuk memesan makanan terlebih dahulu. 


"Kerja dimana Adrianna?" tanya Mama Alif udah mereka 
memesan makanan. 


"Di training center tempat Alif kerja, tante," 


"Oh ketemu pas kerja berarti? Cinlok gitu ya?" tebak Mama 
Alif membuat Adrianna dan Mikhayla tertawa. 


"Enggak tante. Aku juga baru tau Alif kerja disana setelah 
kita ketemu lagi," jelas Adrianna. 


"Oh begitu. Tante kira kamu pramugari," sahut Mama Alif 
membuat Adrianna hanya tersenyum. 


"Hanya karena aku penerbang bukan berarti pacar aku 
pramugari kali ma," gerutu Alif. "Kalau begitu sih berarti 


nanti pacarnya Mikhayla suster dong," tambahnya sambal 
tertawa. 


"Ih enggak lah. apasih kok jadi ke gue," gerutu Mikhayla 
namun perempuan itu tertawa juga. 


"Wajah kamu familiar ya, Adrianna. Kayak pernah ketemu 
dimana gitu," ucap Papanya Alif membuat Adrianna 
mengerutkan keningnya. 


"Masa sih Om?" 


"Iya, gak asing soalnya, terus juga kayak baru-baru ini 
ketemunya," 


Adrianna berfikir mencari tahu apakah dia pernah bertemu 
atau berpapasan dengan Papanya Alif sebelumnya karena 
seingatnya dia tidak pernah bertemu dengan laki-laki paruh 
baya akhir-akhir ini. 


"Mungkin pernah ketemu sama orangtuanya kali, Pa," sahut 
Alif. 


"Oiya ya? Siapa ya kira-kira," 

"Mungkin Om kenal sama Azka Hafiz?" 

"Oh iya kenal. Kamu kenal?" 

Adrianna tersenyum malu, "Dia papa saya, Om," 


"Oalah, kamu anaknya Azka, toh. Pantes ya wajah kamu 
familiar, betul juga kamu mirip Azka. Kebetulan 4 hari lalu 
saya habis golf sama dia, makanya pas liat kamu kayak baru 
kemarin ketemu," jelas Papa Alif membuat Adrianna 
tersenyum. 


"Iya, baru Om nih yang pertama kali bilang saya mirip 
Papa," seru Adrianna. 


"Ah masa? Kamu mirip banget sama dia, kok." 
"Iya Om, mungkin orang gak sadar aja kali ya," 
"Iya betul," sahut Papa Alif. 


Obrolan mereka terpotong oleh waiters yang membawa 
pesanan mereka semua. Setelah semua tersaji, Mama Alif 
pun mengusulkan untuk mereka menikmati makan sebelum 
Kembali melanjutkan obrolan. 


Selama makan, Adrianna baru mengetahui bahwa alergi 
seafood yang Alif miliki turun dari Mamanya, karena wanita 
paruh baya menolak bakwan udang yang ditawarkan 
Adrianna. Sedangkan adik dan papa nya Alif tidak memiliki 
alergi dengan makanan apapun. 


Usai menikmati makan siang yang cukup hangat dengan 
obrolan ringan dan beberapa kali jokes yang dilemparkan 
Alif, Mamanya serta Mikhayla, kini mereka bersantai sambal 
menikmati dessert dan cemilan yang baru saja 
dihindangkan. 


"Kamu kenapa gak kerja sama Papa mu, Ad?" tanya Papa Alif 
setelah daritadi hanya menjadi pendengar yang baik 
diantara mereka semua. 


Adrianna berdeham. "Mau coba kerja ditempat lain dulu, 
Om, cari pengalaman," 


"Sama banget kamu sama Alif, lebih milih cari karir 
ditempat lain padahal sudah di siapin sama orangtuanya," 
sahut Papa Alif sambal tertawa. 


"Namanya juga masih muda, Om. Tapi nanti pada akhirnya 
juga kita akan balik ke tempat yang udah disiapin hehehe," 
sahut Adrianna tanpa fikir Panjang apakah jawabannya 
cukup sopan atau tidak. 


"Papa jangan mulai deh," gerutu Alif. 


"Loh Papa bener, kan? Udah enak loh disiapin malah cari 
jalan sendiri yang sulit," 


"Terbang itu hobi aku, Pa. Kalau aku udah bosen bakal aku 
tinggalin kok. Lagian aku masih terikat kontrak. Santai aja, 
toh tiap bulan juga aku sering sisihin waktu untuk datang ke 
kantor, ikutan rapat besar, enggak yang angkat tangan 
sama sekali," 


Laki-laki paruh baya itu menatap Adrianna. "Adrianna, 
sering-sering ingetin Alif ya, Papa nya udah gak muda lagi, 
butuh dibantu dikantor," ujar Papanya Alif. 


Adrianna tersenyum canggung dan menganggukan 
kepalanya, sedangkan Alif terlihat sudah jenuh dengan 
obrolannya dengan sang Papa. "Iya Om, Insya Allah," jawab 
Adrianna seadanya. 


"Udah-udah jangan ribut, gak enak sama Adrianna, loh." 
Ucap Mama Alif mencoba menengahi perdebatan Ayah dan 
anak itu. 


"Gak apa-apa tante, dirumah juga Papa sama Adikku sering 
berdebat," seru Adrianna. 


"Adikmu ada berapa, Ad?" 


"Ada 2 tante, laki-laki semua," 


"Anak perempuan satu-satunya dan anak sulung pula ya 
kamu," komentarnya. 


"Hehehe iya tante," 
"Masih sekolah semua adiknya?" 
"Ada yang kuliah sama masih SMA, tan," 


"Terus Mama Papa kamu orang mana Ad?" tanya Mama Alif 
membuat Adrianna mengerutkan keningnya. Ini adalah kali 
pertama dia bertemu orang yang bertanya mengenai 
orangtuanya dan Adrianna bingung harus menjawab apa. 


"Kalau Papa Sunda-Jerman, tan, kalau Mama orang Jakarta," 
akhirnya hanya itulah yang dapat keluar dari bibir Adrianna. 
"Tante sunda juga?" 


"Oalah Papamu bule dong ya," seru Mama Alif. "Kalau tante 
sunda, Papa nya Alif jawa-medan." 


Adrianna tertawa. "Engga bule kok, tan. Biasa aja," 
"Yang dari Jerman kakek kamu atau nenek kamu?" 


"Ih Mama kepo banget deh," seru Mikhayla yang sedari tadi 
hanya mendengarkan obrolan Mamanya dan Adrianna. 


Mama Alif tertawa. "Gak apa-apa kan, Ad?" 


"Iya gak apa-apa kok," sahut Adrianna. "Yang dari Jerman 
kakek aku, tan," 


"Berarti masih ada keluarga di sana?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Wah ade berarti kalau 
ke Jerman bisa kerumah saudara kak Adrianna tuh," seru 
Mama Alif. 


Pandangan Adrianna beralih ke Mikhayla, "Kamu mau ke 
Jerman, de?" tanya Adrianna. 


"Iya, kak. Aku ada rencana mau ikut pertukaran pelajar gitu 
satu semester ke Jerman sama cari-cari magang gitu 
disana," 


"Oh gitu, nanti bilang aja kalau mau kesana, bisa aku bantu 
cariin apartemen yang deket sama kampus atau yang 
strategis," tawar Adrianna yang langsung di iyakan penuh 
semangat oleh Mikhayla. 


"Gak usah dibantu, nanti jadi nyusahin," Alif yang sedari 
tadi sibuk membahas bisnis dengan Papanya kini mulai ikut 
dalam obrolan Adrianna dan Mama serta Adik Alif. 


"Jangan dengerin, kak! Aku gak kayak gitu kok," seru 
Mikhayla. 


"Lah emang bener sih," ujar Alif. "Inget gak waktu kamu 
liburan ke Manila? Mau backpacker sama temen-temen 
katanya akhirnya nyusahin aku," 


"Oh ya?" tanya Adrianna. 


"Parah banget sih dibilang nyusahin, adiknya lagi kena 
musibah juga!" gerutu Mikhayla. 


"Musibah apa?" tanya Adrianna penasaran. 


"Tas nya di copet. Dompet, passport semua ilang, nyusahin 
gak tuh?" seru Alif. 


Adrianna mencibir. "Itu Namanya musibah, bukan nyusahin, 
gimana sih kamu." Omel Adrianna. 


"Tuh dengerin pacarnya!" Omel Mikhayla. 


"Aduh pusing diomelin dua cewek," gerutu Alif membuat 
Adrianna, Mikhayla dan Mamanya tertawa. 
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Pukul 2 siang, mereka memutuskan untuk menyudahi 
makan siang dan orangtua Alif serta Mikhayla memutuskan 
untuk pulang. 


"Lif, sering-sering pulang ya, Mama kan kangen sama 
kamu," pesan Mama Alif saat mereka berada di Lobby 
menunggu supir untuk menjemput mereka. 


"Iya nanti aku usahain nginep kerumah seminggu sekali ya," 
sahut Alif kemudian laki-laki itu menatap Mikhayla. "Belajar 
yang bener lo, biar cepet lulus," 


"Berisik! Gue lulus masih lama, belum koas, belum ambil 
spesialis," 


"Belajar mulu hidup lo, kapan nyari duitnya," 


"Nyari duit mah gampang, tinggal nadah ke Papa," seru 
Mikhayla yang langsung disambut tawa oleh Adrianna dan 
Alif. 


Tidak berapa lama, sebuah mobil Alphard hitam berhenti 
didepan mereka dan Adrianna buru-buru menyalami 
orangtua Alif. "Makasih banyak ya Om, Tante undangan 
makan siangnya," ucap Adrianna dengan tulus. 


"Iya sama-sama. Salam ya sama keluarga kamu dan bilang 
sama Papa kamu, ditunggu ajakan golf nya lagi," seru Papa 
Alif kemudian segera masuk ke dalam mobil. 


"Salam buat keluarga kamu ya, Ad," pesan Mama Alif yang 
langsung di iyakan oleh Adrianna. 


Setelah melambaikan tangan pada Mikhayla dan sudah 
bertukar nomor telepon, mobil keluarga Alif pun berjalan 
meninggalkan lobi. 


"Kemana kita sekarang?" tanya Alif usai memberikan kartu 
valet pada petugas. 


Adrianna mengedikan bahunya. "Gak tau, masih siang. Mau 
nonton?" 


Alif menggelengkan kepalanya. belum sempat menyahuti 
ucapan Adrianna, seorang petugas valet yang membawa 
mobil Alif berhenti tepat dihadapan mereka, setelah 
membayar dan memberikan tips pada petugas, Alif 
kemudian membawa mobil keluar dari Gedung apartemen 
itu. 


"Makasih ya, udah mau ikut makan siang keluarga aku," 
seru Alif sambal tersenyum kemudian mengacak rambut 
Adrianna. 


Adrianna tertawa. "Iya, sama-sama. Aku seneng kamu 
kenalin aku ke keluarga kamu." sahutnya. 


"Sorry ya tadi ada sedikit suasana yang bikin gak enak," 
"Yang mana? Kamu adu argument sama Papa kamu?" 


"Iya, emang kalau ketemu itu aja yang dibahas, capek," 
dumel Alif. 


"Wajar sih, kamu kan anak cowok satu-satunya, siapa lagi 
yang nerusin usaha dia kalau bukan kamu," 


"Paham. Aku juga tau kalau pada akhirnya aku bakalan kerja 
dikantor sama dia, Cuma kesel aja dia gak bisa sabar," 


"Capek kali dia, buru-buru mau istirahat," 


Alif mendengus. "Ya pokoknya dikepala ku udah di set kapan 
harus udahan terbang tapi gak sekarang," 


"Yaudah santai aja, toh kamu kan gak serumah sama Papa 
kamu jadi gak bakal di berisikin suruh ke kantor," ucap 
Adrianna mencoba mengontrol mood Alif. "Oiya tadi kenapa 
ya Mama kamu nebaknya aku pramugari?" 


"Kan tadi udah ku bilang hanya karna aku penerbang trus 
aku pacarana sama pramugari. Mama suka sok ide gitu 
soalnya," 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Oh gitu, kirain kamu 
udah kenalin pramugari ke Mama kamu. 


Alif tertawa. "Cemburu ya?" 
"Enggak. Ngapain?" 


"Ih gemes banget kamu kalau cemburu," dengan satu 
tangan Alif mencubit pipi Adrianna kemudian mengacak- 
acak rambut perempuan itu. 


"Ih Alif rese banget sih, sakit!!" Omel Adrianna seraya 
mengusap pipinya. 


Lagi-lagi, Alif tertawa, "Ngopi mau gak?" 
"Boleh, dimana?" 
"Di Bogor mau?" 


"Hah di Bogor? Katanya kamu besok ada jadwal terbang," 
seru Adrianna. 


"Iya siang kok jam 11, kita ke Bogor ya." 


"Terserah aja, Lif, mobilnya udah masuk ke tol Jagorawi 
juga," gerutu Adrianna saat melihat petunjuk jalan yang 
mereka lewati menuju tol Jagorawi ke arah Bogor. 


Alif tertawa puas, "Gemesin banget sih kamu, sayang," dan 
Kembali mencubiti pipi Adrianna hingga perempuan itu 
menjerit kesal. 
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Tolong apreasiasi kerajinan aku yang mulai update 
terus ini dengan like dan komen yaa 


Btw, aku lagi suka sama lagu twice yang behind the 
mask sampe gak sadar lagunya diputer terus selama 
nulis part ini. 

Jihyo aku padamu, seksi banget suaranya huhuhu mo 
nangis 


PART 16 


Surprise 
Happy reading 
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Jadwal terbang Alif hari ini adalah first flight Jakarta 
Surabaya Kupang Surabaya Jakarta. Tidak ada yang aneh 
dari rute tersebut karena Alif sudah sering mendapatkan 
rute tersebut. Terbang subuh adalah keahliannya karena 
mata laki-laki itu masih sangat baik sehingga dapat melihat 
dengan baik runaway saat take off maupun landing dalam 
keadaan gelap. 


Adrianna yang sedang meeting melirik ponselnya yang 
bergetar, pesan dari Alif membuatnya langsung mengambil 
ponselnya dan membuka pop up chat tersebut. 


: Aku baru sampai Surabaya, sayang. Sekarang lagi di flops 
sama crew. 


Adrianna : how's flight ? 

: not so good. 

Kening perempuan itu mengerut, firasatnya tidak enak. 
Adrianna : kenapa ? 


: Ada satu komponen instrument yang mati. Lagi di cek 
sama orang ground. 


Adrianna menegakkan tubuhnya yang sedaritadi bersandar 
dengan rileks di kursi. Kini dia 100% memfokuskan mata 
dan fikirannya pada Alif begitu mengetahui bahwa ada satu 
komponen dalam pesawat alif yang mati. 


Adrianna : berarti gak lanjut ke kupang? 


: Nope. Penumpang yang ku bawa bakalan di transfer naik 
pesawat atr atau 738 yang lain. anyway, kamu udah 
sarapan? Ini baru jam setengah sepuluh. 


Adrianna : aku lagi didalam ruang meeting. Banyak snack 
disini tapi dirumah udah makan sereal. So, kamu bisa 
langsung pulang dong ? 


: Not so fast. Aku hurus nunggu laporan dari orang ground, 
setelah itu bikin laporan dan kalau bisa dibenerin aku bakal 
bawa pesawatnya balik keJakarta. 


Adrianna : that sound scary 


hehehe gak apa-apa, sayang. Rileks . Sebetulnya 
komponen itu udah mati waktu terbang diatas cianjur dan 
alhamdulillah landing nya lancar. 


Adrianna : komponen apa sih yang mati? 


: IFR nya down. Jadi semacam alat yang baca ketinggian, 
jarak pandang, dan cuaca gitu. Karena down jadinya aku 
harus VFR, maksudnya mengontrol pesawat secara visual 
dari mata sendiri dan diarahin juga sama ATC lewat beacon - 
semacam radio. Jadi bisa dibilang aku terbang 
mengandalkan beacon sama ATC. 


Adrianna : kenapa bisa begitu ya? 
: genset nya abal-abal kali ini pesawat hahahaha 
Adrianna : Alif aku lagi serius! 


: hehehe maaf sayang, biar gak tegang aja. Baru pertama 
kali nih aku dapet pesawat rusak . Aku mau makan dulu 


habis itu ketemu orang ground ya 


Adrianna : huh kamu tuhh!! Yaudah sana makan dulu. Aku 
juga mau meeting walaupun pasti malah gak fokus jadinya 
Karena berita dari kamu 


: Santai aja. Masih bisa dikontrol kok. Oiya temenku hari ini 
ulang tahun aku mau ucapin di story Instagram boleh? 


Adrianna : cewek apa cowok? Temen apa? 


: cewek, air crew . kebetulan ketemu di flops terus abis pada 
ngasih kue gitu. 


Adrianna : Okey. 


: oke. Aku kabarin kamu lagi nanti ya final nya gimana. 
Jangan lupa makan siang. Love you 


Adrianna : semoga bisa dibenerin ya pesawatnya. Sayang 
kamu juga 


Dan selama sisa hari itu, Adrianna tidak bisa bekerja dengan 
baik. Kepalanya penuh dengan kekhawatirannya kepada 
Alif. 


| | 


Pukul satu usai makan siang, Adrianna membiarkan Dimas, 
Metta, Hilda dan Rama Kembali keruangannya karena 
perempuan itu merasa belum bisa kembali bekerja karena 
Alif belum juga mengirim kabar. 


Perempuan itu pun enggan membicarakan masalah Alif 
kepada teman-temannya karena menurutnya hal itu akan 
membuat keadaan semakin rumit dan ditakutkan berita 
tersebut menyebar dan memperburuk keadaan. 


Setelah medapat izin dari atasannya bahwa dirinya 
meminta waktu 15 menit untuk merileks-kan diri, Adrianna 
berjalan ke sebuah caf kecil yang berada di dormitory 
khusus untuk trainer air crew. 


Sambal mengaduk latte nya, Adrianna menunggu kabar 
baik dari Alif. Tidak berapa lama, ponselnya bergetar, pop 
up chat dari Alif muncul dan Adrianna langsung menyambar 
ponselnya yang berada di atas meja. 


Kabar yang diberikan oleh Alif membuat Adrianna tidak 
nyaman. Laki-lakit itu menginformasikan akan membawa 
pesawat yang rusak tersebut ke Jakarta, karena tidak 
tersedianya komponen pengganti di Surabaya. Hal itu 
membuat Adrianna semakin khawatir dan frustasi. 


Adrianna : harus banget dibawa ke Jakarta? 
: Iya, kan gak bisa di derek pesawatnya hahaha 
Adrianna : Alif! 


: Iya sayang, maaf . Pesawatnya harus dibawa ke hanggar di 
Jakarta untuk dibenerin, gak bisa di Surabaya. Tenang aja, 
aku bakal terbang sama teknisi juga kok, ada kapten aku 
juga yang udah pengalaman. 


Adrianna : emang teknisi bisa apa kalau pesawatnya fail ? 


: enggak ada sih hehehe. Tapi kita juga cuma terbang di 
ketinggian 10.000 kaki dan di awasin ATC karena dianggap 
emergency flight. Jadi semua mata tertuju pada ku hehehe. 


Adrianna : masih bisa bercanda ya kamu. Heran deh 


: kalau aku stress makin bahaya loh, jadi mendingan aku 
becanda aja hehehe. 


Adrianna menghela nafas dan menyetujui Alif. Stress bisa 
lebih membahayakan karena Alif malah akan tidak fokus 
pada penerbangannya dan bisa saja berakibat fatal. Dan itu 
adalah hal yang tidak diinginkan Adrianna. 


Adrianna : yaudah kalau gitu. Kamu terbang jam berapa ? 
: jam 5 sore ini, sampai di Jakarta jam 6an gitu deh. 
Adrianna : Perlu aku jemput? 

: that would be nice 

Adrianna : oke nanti aku tunggu ditempat biasa ya 

: starbucks arrival ? 

Adrianna : yup 

: okedeh! Can't wait to see you 

Adrianna : me too 

: Everything is gonna be alright, sayang 

Adrianna : | know and I hope so 

: Yaudah aku mau breafing dulu ya. See you soon sayang 
Adrianna : Safe flight ya 

: Makasih sayang 


Adrianna : | mean it! 


Begitu jam dinding dikantor Adrianna menunjukkan pukul 5 
sore, tanpa basa-basi perempuan itu segera merapihkan 
barang-barangnya. Sayangnya, perempuan itu harus sholat 
ashar terlebih dahulu karena ada meeting lanjutan. Namun, 
setidaknya, dia masih bisa fokus mengikuti meeting internal 
yang berjalan cukup baik dan Adrianna dapat dengan cepat 
memahami tugas dan tanggung jawabnya. 


Usai melaksanakan sholat ashar, perempuan itu segera 
keluar dari kantor dan berjalan menuju parkiran. Apabila 
tidak macet, Adrianna akan sampai di bandara pukul 6 sore 
dan dia tahu Alif baru akan keluar setidaknya 20 menit 
setelah pesawatnya landing. 


"Lo tau Adrianna gak? Staf senior di learning and 
innovation? Ada yang cerita katanya liat dia di Union sama 
atasan kita." 


Suara seorang perempuan dari belakang Adrianna membuat 
perempuan itu memperlambat langkahnya. Dia ingin tahu 
gossip apa lagi yang berkembang dikantornya itu. 


"Yang mana sih? Yang sering main sama Dimas? Anak baru 
kan?" 


"Iya yang itu, lo tau gak dia main sama siapa? 


"Masa sih dia begitu? Gue pernah ngobrol sama dia, 
anaknya baik tau." 


"Iya, awalnya juga gue gak percaya, tapi abis liat videonya 
yaa akhirnya gue percaya," 


"Mana coba liat!" 


Adrianna semakin memperlambat jalannya menuju parkiran, 
dia masih menunggu apa yang akan dikatakan selanjutnya 


oleh kedua perempuan itu. 


"Anjir, ini mah mirip banget sama Pak Azka kan? Komisaris 
kita itu. Lo dapet foto ini darimana? Kalau sampe kesebar 
media abis banget reputasinya," 


"Dari group flight attendant, informasinya yang videoin itu 
lagi ada disana juga dan yang pertama dia notice pak Azka, 
trus pas gue sama anak-anak perhatiin lagi beberapa dari 
kita familiar sama ceweknya dan baru gue engeh kalau itu si 
Adrianna. Gue rasa belum ada yang tau cewek nya siapa 
kecuali kita-kita yang kerja di learning center." 


"Wah gila banget, gue masih gak nyangka." 


"Lagi rame banget dari semalem. Gue juga gak tau sih yang 
pertama kali nyebarin siapa. Sebenernya kalau mereka 
duduk biasa gak masalah ya. Cuma ini pak Azka ngelus 
kepala Adrianna dan mereka keliatan in love gitu gak sih?!" 


"ya bener. Gue gak nyangka banget padahal anaknya 
keliatan kalem sama polos," 


Salah satu perempuan itu tertawa. "Trainer-trainer kita juga 
polos tapi aslinya sih ganas-ganas," 


"Hahaha iya bener, tuntutan hidup di ibukota. Tapi menang 
banyak juga tuh cewek, udah bukan board of director lagi 
yang dia pegang tapi komisaris. Mantep juga ilmunya," 


"Lo mau juga jadi kayak dia?" 


"Ngga lah, gue masih bersyukur biar begini juga. Kalaupun 
pengen cepet kaya ya tinggal rapihin feed Instagram biar 
jadi selebgram, semua senang gak ada yang dirugiin 
hahaha." 


"Hahahaha, iya ya. Padahal dia cantik loh, mukanya 
fotogenic harusnya jadi selebgram aja, ngapain jadi 
simpenan." 


"Jadi selebgram takes time dapet duitnya, kalo simpenan 
cepet tau." 


Adrianna sudah tidak sanggup mendengarnya lagi. Dengan 
nafas memburu, perempuan itu segera berjalan cepat 
menuju mobilnya, membuka pintunya dan segera masuk ke 
dalam mobil. 


"Fuck!" gerutu Adrianna kesal didalam mobil. Dia sudah 
tidak bisa menahannya lagi dan pada akhirnya hanya 
umpatan kasar yang keluar dari bibirnya. 


Dengan masih amat sangat kesal, Adrianna segera 
menjalankan mobilnya menuju bandara, karena dia sadar 
satu-satunya hal yang bisa membuatnya tenang adalah 
bertemu dengan Alif. 
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Tidak sulit bagi Adrianna untuk mendapatkan tempat parkir 
di area penerbangan domestik. Setelah memarkirkan 
mobilnya, Adrianna segera berjalan menuju starbucks. 
Berkat obrolan dua perempuan yang dia tidak tau siapa itu, 
moodnya semakin memburuk dan dia amat sangat 
membutuhkan es cokelat agar begitu bertemu Alif nanti 
moodnya sudah kembali membaik. 


Selama perjalanan Adrianna beberapa menit sekali 
membuka aplikasi flight radar untuk mengetahui update 
tentang pesawat yang dibawa oleh Alif dan seharusnya 
pesawat tersebut sudah /anding, karena walaupun di jam 
sibuk seperti ini, pesawat Alif menjadi prioritas untuk 


landing terlebih dahulu dan pesawat lain harus menunggu 
di holding bay. 


Begitu menemukan bahwa pesawat yang Alif terbangkan 
sudah mendarat melalui flight radar, Adrianna dapat sedikit 
bernafas lega. Perempuan itu segera menyesap es 
cokelatnya dengan lebih santai dan menunggu Alif 
mengirimkan pesan padanya. Sebelumnya Adrianna telah 
menginformasikan pada Alif bahwa dia sudah sampai dan 
menunggunya di starbucks, dan tentu saja pesan yang 
dikirim tidak diterima Alif saat itu karena ponsel Alif mati 
selama penerbangan. 


5 menit, 8 menit, 10 menit dari jadwal mendarat dan Alif 
belum juga memberikan kabar. Sejauh mata memandang 
tidak ada kegiatan yang mencurigakan sehingga Adrianna 
bisa menyimpulkan bahwa Alif dan kapten serta teknisi 
mereka dalam keadaan baik-baik saja. 


Walaupun begitu, Adrianna masih belum bisa rileks sama 
sekali. 


"Kok aku gak dipesenin minuman?" suara dari belakang 
teling Adrianna membuat perempuan itu berjengit kaget 
dan segera berbalik. 


Wajah perempuan itu tersenyum lega begitu melihat Alif 
tepat berada di hadapannya dan terlihat sehat tanpa 
kekurangan apapun. 


"Kamu ngagetin aku aja!" seru Adrianna. 


Alif tertawa dan segera duduk dihadapan Adrianna dan 
meletakkan koper disampingnya. "Pesenin aku kopi dong 
yang biasa," 


Tanpa menyahuti, Adrianna segera berjalan menuju meja 
kasir dan memesanan kopi yang biasa Alif pesan dan tidak 
berapa lama kembali dengan segelas kopi berukuran 
grande. 


"How's flight?" tanya Adrianna. 
"Seru," jawab Alif setelah menyesap kopinya. 


Adrianna menarik salah satu alisnya, menatap Alif penuh 
tanda tanya dan laki-laki itu hanya tersenyum lebar. 


"Seru, adrenaline terpacu. Ini baru namanya bawa pesawat 
yang sesungguhnya. Kalau biasa aja sih ya gak ada apa- 
apanya. Take off, nyalain auto pilot udah deh terbang sendiri 
itu pesawat, kalau ini selama perjalanan kita bener-bener 
yang control pesawat. Kayak jaman aku sekolah 
penerbangan dulu, bawa pesawat cesna," jelas Alif. 


"Well, okay then," sahut Adrianna tidak tahu harus berbicara 
apa lagi. 


"It's not a big deal, karena jalur pesawatku udah clear jadi 
selama dari Surabaya sampai sini gak ada yang lewatin dan 
semua pesawat yang ada disekitar ku selalu di infokan sama 
ATC untuk dikasih space." 


"I know," ujar Adrianna. 
"Terus apalagi yang ngeganggu kamu?" 


"Gak ada," Adrianna tersenyum kecil pada Alif. "/'m just glad 
you're okay." 


Alif menggenggam jemari Adrianna dan tersenyum sedih. 
"Maaf ya udah bikin kamu khawatir," 


"Iya gak apa-apa. Lama-lama juga terbiasa," 


Alif cemberut, "Yah, jangan doain gitu dong," gerutu Alif dan 
Adrianna akhirnya tertawa. 


"Ada yang mau aku certain ke kamu tapi kayaknya lebih 
enak cerita di mobil. Gimana?" 


"Yaudah, yuk kita ke mobil," dengan kening mengerut 
penuh tanya, Alif menarik kopernya Bersama Adrianna 
meninggalkan starbucks menuju parkiran dimana Adrianna 
memarkirkan mobilnya. 
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"Hey, sayang, katanya mau cerita, tapi daritadi diem aja," 
Alif yang memilih menyetir kini beberapa kali melirik 
Adrianna yang sejak mobil mereka keluar dari parkiran 
hanya terdiam. 


Adrianna menghela nafas. "Aku gak tau menurut kamu ini 
penting apa enggak tapi sejujurnya ini mengganggu banget 
buat aku," 


"Kenapa? Ada apa?" 


"Jadi begini, udah dari beberapa minggu terakhir ini ada 
gossip, tentang aku," ucap Adrianna memulai pembicaraan. 
“Gosip kalau aku masuk ke kantor karena KKN, which is gak 
salah sih karena emang kan aku masuk karena Papa. Tapi 
bukan itu masalahnya," 


"Terus masalahnya adalah?" 


"Masalahnya mereka bilang kalau aku masuknya karena aku 
jadi simpenan pejabatan di kantor," 


"Hah? Serius?" tanya Alif kaget dan Adrianna 
menganggukan kepalanya. 


Sejujurnya, apabila Alif tidak tahu bahwa Azka adalah Ayah 
kandung Adrianna dan mereka tidak memiliki hubungan 
special, mungkin Alif akan berfikir yang sama. Karena 
setahunya, perusahaan hanya menerima karyawan melalui 
proses recruitment besar-besaran yang biasanya diadakan 
paling banyak 3 kali dalam satu tahun, dan Adrianna masuk 
saat perusahaan tidak melakukan recruitment. 


Well, tapi tentu saja Alif tidak akan berfikir sampai serendah 
itu. Simpenan? Yang benar saja! 


"Aku gak tau kapan gossip itu mulai nyebar. Habis itu, tadi 
di parkiran aku denger ada dua cewek yang ngomongin aku. 
Mereka bilang kalau ada video intim aku sama papa yang 
disebar di group whatsapp ," 


"Video intim apa?" Alif mengerutkan keningnya. 


"Inget gak waktu aku bilang Papa ngajak makan malem dan 
aku juga bilang kami lanjut ke union untuk ngopi? Kayaknya 
waktu itu ada yang ngerekam aku sama Papa disana," 


Butuh waktu bagi Alif untuk mencerna semuanya dan 
kemudian yang bisa laki-laki itu lakukan hanya 
menggelengkan kepalanya. "So, it's you," Ucap Alif 
membuat Adrianna yang kini mengerutkan keningnya. 


"Maksudnya?" 


"Tadi pagi di group whatsapp ku juga ramai banget bahas 
papa kamu dan beberapa orang bilang dia lagi sama 
selingkuhannya. Ada videonya juga tapi gak aku buka 
karena aku gak mau liat, dan karena pesawat ku ada 
masalah aku gak fokus ke pembahasan group itu," 


Adrianna tertawa kecil. "Jadi udah kesebar dimana-mana 
ya," gumam Adrianna. 


"Mungkin. Tapi gak ada yang nyebut siapa perempuan itu 
karena kalau aku screening chatnya, mereka gak bisa 
dengan jelas liat wajah perempuan itu, which is kamu," jelas 
Alif. "Tadi nya aku berniat gak cerita sama kamu karena aku 
sempet kefikiran kalau Papa kamu beneran ada affair. 
Sorry." Tambah Alif kemudian dengan tangan kirinya, laki- 
laki itu menggenggam jemari Adrianna dan membawanya 
ke pangkuan laki-laki itu. 


Adrianna menghela nafas Panjang dan memperhatikan jalan 
tol yang lumayan macet karena masih dalam keadaan arus 
pulang kerja dengan cuaca yang gerimis. 


"Aku mau tanya, boleh?" 
Adrianna menatap Alif dan menganggukan kepalanya. 


"Kenapa kamu gak jujur aja bilang kalau Azka itu Papa 
kamu, jadi orang-orang gak perlu gosipin kamu sampai 
begini," 


"Awalnya aku pikir dengan aku gak bilang hubunganku 
sama Papa, gak akan ada yang judge aku kalau aku anak 
manja, you know, gampang dapet kerja karena koneksi 
orang tua," Adrianna tertawa kecil. "Tapi kayaknya malah 
jadi boomerang buat aku sendiri." 


"Menurutku udah bukan rahasia umum lagi, kok, kalau ada 
orang yang bisa kerja karena bantuan dari orang lain atau 
punya koneksi." Ucap Alif. 


"Aku mau resign," gumam Adrianna. "Aku gak mau kerja 
disana lagi." 


"Kenapa? Karena gossip itu?" 


"Salah satunya. Tapi juga karena aku capek sama system 
kerja mereka, dan mereka terbiasa menjilat untuk dapetin 
apa yang mereka mau, bukan karena kerja keras mereka. 
Such a toxic work environment." 


Alif mengedikan bahunya, "Well, terserah kamu aja. Selama 
kamu bisa happy, lakuin aja. Tapi jangan sampai nyesel ya," 
pesan Alif. 


"Tapi aku belum sempet cari kerjaan baru," gerutu Adrianna. 
"Emang kamu mau dapet kerjaan dulu baru resign?" 
"Rencananya begitu," 

"Kenapa?" 


"Aku gak bisa bayangin ada dirumah seharian and do 
nothing," 


"Sanggup kamu bertahan sampai dapet kerjaan baru?" 
tanya Alif dan dia tidak berminat untuk memberikan saran 
kepada Adrianna dengan meminta pekerjaan -lagi- pada 
Papanya. 


"/ have to," 


Alif mengedikan bahunya. "Ya udah. Aku akan bantu cari 
kerjaan buat kamu. Yang penting kamu jangan stress lagi 


ya," 
Dan Adrianna hanya menganggukan kepalanya. 
"So, mau makan apa kita?" 


"Lesehan di blok M mau gak?" tanya Adrianna. 


"Dia buka jam 8 atau 9 gitu kan? Sekarang baru jam 
setengah 8," sahut Alif. "Kalau sate padang gimana?" 


"Di senopati? Gak kenyang," gumam Adrianna. 
"Abis itu beli martabak," usul Alif. 


"Oke deh," sahut Adrianna tanpa fikir Panjang membuat Alif 
tertawa. 
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Guys, aku akan revisi cerita ini di part 1, 3, 5, 7 dan 
12 untuk sementara ini. 

Jadi kalau nanti ada notifikasi update dari part yang 
aku sebutin itu berarti aku abis revisi yaaa 


Baca ulang ceritaku gak bikin bosen kan? Sekalian 
nunggu part selanjutnya gituu 


Anyway, yuk dibanyakin lagi like dan komen nya jadi 
aku cepet lagi updatenya 


PART 17 


Wajib dengerin lagu sambil baca ya! 
Enjoy 


|| 


Keputusan Adrianna untuk ikut menginap bersama dengan 
teman-teman sekolahnya, yaitu Clara, Jason, Dio, dan Kelvin 
tidak disesalinya. Selain karena dia memang sudah lama 
tidak berkumpul dengan mereka, keikutsertaan Alif juga 
membuatnya semakin merasa lengkap. 


Mereka menginap di villa milik Dio yang berada di Bogor. 
Walaupun tidak begitu dekat dengan gunung, namun 
suasana villa milik Dio sangat asri karena langsung 
menghadap ke lapangan golf dan danau buatan serta 
apabila mereka beruntung, mereka dapat melihat 
pegunungan dari lantai dua. 


Begitu malam tiba, sesuai rencana, mereka mulai 
menyiapkan peralatan untuk barbekyu. Dimulai dari 
panggangan yang diurus oleh laki-laki, dan beberapa 
makanan yang mereka bawa dari Jakarta. 


Clara dan Adrianna sibuk memotong sosis, membersihkan 
sayuran dan memarinasi daging dengan saus teriyaki dan 
yakiniku. Selain itu, mereka juga memesan pizza dan 
Setelah semua bahan siap, kedua perempuan itu segera 
membawanya ke tempat barbekyu yang berada dilantai 3 
rumah itu. 


"Kurang tinggi," gerutu Clara sarkastik begitu menginjakkan 
kakinya dilantai 3. 


Dio tertawa. "Kalau dibawah gak ada pemandangannya, Ra," 


"Disini pemandangannya apa?" 


"Gelap doang sih, tapi at least adem," sahut Dio membuat 
Clara menggerutu. 


"Ada bintang tau," sahut Kelvin. 


"Masih jam 8 udah teler aja ,Vin," komentar Clara begitu 
melihat satu botol tequila dan bir serta soda dan es batu. 


Kelvin tertawa. "Asli tadi gue liat bintang kerlap-kerlip gitu 
kok," 


"Itu sih bukan bintang, tapi lampu pesawat," ujar Alif ikut 
meramaikan obrolan. 


"Pesawat? Landing dimana? Emang disini ada bandara?" 
tanya Dio. 


"Di Halim," jawab Alif. 


"Buset jauh bener, mendarat di Halim tapi turunnya dari 
Bogor," sahut Dio. 


Alif hanya tertawa dan menggelengkan kepalanya. 
kemudian laki-laki itu menghampiri Adrianna yang berada 
didekat panggangan. "Temen kamu pura-pura bodoh apa 
bodoh beneran ya," bisiknya pada Adrianna. 


"Ya, setiap manusia punya kehebatan masing-masing," 
sahut Adrianna tertawa kecil. 


"Yang mau dipanggang apa aja?" 


"Ada sosis, daging sapi yang udah di marinasi pake saus 
teriyaki sama yakiniku," 


"Yakinimu apa?" tanya Alif. 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Hah?" 
"Iya kamu bilang yakiniku, yakinimu apa?" 


Begitu paham maksud Alif, perempuan itu tertawa kencang 
dan memukul bahu Alif. "Apa sih, Lif, receh banget," 


"Hey /ove bird, misah dulu ya. Laki-laki main sama laki-laki, 
yang manggang biar perempuan," Clara muncul dari 
belakang Alif dan Adrianna, memisahkan mereka berdua. 


Alif tertawa. "Jangan lupa nasi ya, sayang," bisik Alif 
kemudian segera berjalan menghampiri teman-teman 
Adrianna yang sudah mulai meracik minuman mereka. 


Pada kenyataannya, Alif menyukai teman-teman Adrianna 
karena mereka semua memiliki minat yang sama dengan 
Alif, yaitu berbisnis. Namun dikarenakan Alif beberapa 
tahun belakangan ini sibuk dengan pekerjaannya, dia 
kesulitan untuk menggali lebih dalam tentang bisnis yang 
menjanjikan. 


Beruntungnya, semua sahabat Adrianna adalah seorang 
enterprenuer. Walaupun hanya melanjutkan usaha orangtua 
mereka, namun Alif tahu bahwa mereka memiliki ilmu bisnis 
yang lebih baik daripada Alif, karena mereka memang sudah 
dibentuk untuk berbisnis sedari kecil, bukan untuk bekerja 
pada orang atau perusahaan lain. 


"Bikin start up aja, bro," seru Jason begitu mendengar 
rencana Alif bahwa laki-laki itu ingin mulai berbisnis. 


"Udah terlalu banyak dan butuh modal gede," sahut Alif. 
"Persaingan juga makin ketat hasilnya belum tentu oke. Gue 
mau yang lifetime gitu, enggak terlalu branded juga gak 
masalah. Niat gue cari cuan bukan cari brand image," 


tambah laki-laki itu kemudian menghisap kembali rokok 
yang berada di tangan kanannya. 


"Bener juga sih, kalau bisa gak pake modal ya," seru Dio. 


"Piara tuyul aja, cuy kalau gitu mah," gerutu Kelvin yang 
langsung saja disambut tawa oleh Jason dan Alif. 


"Jadi broker tuh baru gak pake modal," sahut Alif setelah 
pulih dari tawanya. 


"Broker apaan? Broker tanah?" tanya Jason. 


Alif menggelengkan kepalanya. "Broker apa aja. Gak usah 
ambil gede-gede  cuannya, yang penting bayak 
quantitasnya dan berkelanjutan. Lumayan kan, engga modal 
tapi dapet cuan." 


"Apa tuh contohnya?" tanya Kelvin mulai tertarik dengan 
apa yang dibicarakan Alif. 


"Misalnya lo kenal sama pemasok daging impor yang bisa 
kasih harga murah, nah lo jual deh tuh perusahaan- 
perusahaan yang butuh daging. Dikit aja cuannya tapi kalau 
lo bisa masukin ke group restoran, tiap bulan stabil minta 2- 
3 ton, langsung auto cuan," jelas Alif. 


"Wih boleh juga, tuh," 


"Ya modal dikit sih, modal ngomong doang sama koneksi 
yang cukup powerful buat jadi decision maker," sahut Alif. 
"Gue gak terlalu minat bisnis-bisnis anak jaman sekarang 
kayak buka caf , coffee shop, atau tempat makan. Capek 
nunggu cuannya balik. Kalau balik, kalo enggak ya pusing 
bayar utang." 


Dio tertawa. "Betul banget. Saingan dimana-mana dan harus 
improve terus kalau enggak ya ketinggalan jaman dan 
ditinggalin pelanggan," 


"Gue aja yang cuma franchise doang, mikir lagi sebenernya 
gak untung-untung amat," sahut Kelvin. 


"Lo franchise apa emangnya?" tanya Alif. 


"Kopi kekinian," sahut Kelvin. "Tapi gue gak ngambil space 
gede jadi cuma buat take away sama nunggu. Itu juga agak 
pegel nunggu balik modalnya." 


"Tapi pasti lo ada back up lah, gak mungkin enggak." 
"Iya ada. Tapi gue juga mau cari yang lain," sahut Kelvin. 


"Pasti nemu kok, santai aja," ucap Alif kemudian laki-laki 
menyeruput kopi yang dibuatkan Adrianna sedangkan 
Jason, Kelvin dan Dio memilih menenggak bir yang dibawa 
oleh Dio. 


"Lo pilot kan?" tanya Jason. "Gimana kerja jadi pilot?" 


"Biasa aja," ujar Alif cuek. "Masih jadi babu korporat gak ada 
yang bisa dibanggain," tambahnya membuat Jason, Dio dan 
Kelvin tertawa. 


"Setidaknya bisa traveling gratis dan stok cewek gak abis 
kali, bro," goda Dio membuat Alif tertawa. 


"Yah, jangan ditanyalah. Banyak. Tapi modalnya juga 
banyak. Bukannya untung malah buntung." 


"Kalau Adrianna gimana?" tanya Kelvin membuat Alif 
mengerutkan keningnya dan Dio juga Jason saling melirik 
penuh antisipasi. 


"kalau dia sih gue modalin seberapapun juga gak masalah, 
toh buat masa depan gue juga," ujar Alif santai membuat 
Kelvin tersenyum kecil dan menenggak bir nya. 


"Are we good?" tanya Kelvin. 


"We're good," sahut Alif tersenyum kemudian menaikan 
gelas kopi miliknya. 


Kini Kelvin sudah yakin 100% bahwa dia sudah tidak 
memiliki harapan dengan Adrianna, dan dia sudah cukup 
yakin bahwa Alif adalah laki-laki bertanggung jawab dan dia 
percaya bahwa Adrianna akan baik-baik saja bersama Alif. 
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Clara dan Adrianna yang telah selesai memanggang semua 
makanan mulai membawa piring-piring berisi daging, sosis 
dan sayuran ke meja dimana para laki-laki sedang asik 
mengobrol. 


"Gue kira Kelvin sama Alif bakal adu jotos," komentar Clara 
seraya memperhatikan para lelaki yang sedang tertawa. 


Adrianna tertawa. "Lebay, lo." Sahutnya. 
"Lo tadi masak nasi buat apa?" tanya Clara. 


"Buat Alif, dia gak bisa kalau gak makan nasi," jawab 
Adrianna dan perempuan itu segera membawa piring 
terakhir ke meja makan diikuti oleh Clara. 


"Haduh calon ibu rumah tangga," goda Clara membuat 
wajah Adrianna sedikit memerah. 


Setelah menata meja makan, mengambil foto dan instastory 
untuk konten sosial media Clara, akhirnya mereka bisa 


menikmati makanan yang sudah tersedia. 


"Sering-sering kayak gini enak kali ya," seru Dio yang 
terlihat senang melihat meja piknik Panjang berwarna putih 
miliknya penuh dengan berbagai makanan dan minuman. 


"Susah nyari waktunya. Lo aja ilang mulu," ujar Kelvin 
seraya mulai memasukan daging dan juga sayuran ke dalam 
mulutnya. 


"Kalo weekend gue ada terus, kali," sahut Dio. "Gue baru 
engeh gak ada seafood ya," 


"Iya emang gak ada. Bau amis,ewww," seru Clara. 
"Bagus lah, gue alergi seafood soalnya," gumam Alif. 


"Turut berduka cita," ucap Jason prihatin membuat Alif 
tertawa. 


Alif meninju pelan bahu Jason. "Thanks, man." Katanya. Dia 
tahu bahwa Jason tidak berniat untuk mengejeknya. 
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Usai menikmati makan malam, para lelaki melanjutkan 
obrolan bisnis mereka sedangkan Clara mulai sibuk dengan 
sosial media nya. Sebagai seorang konten creator di 
Instagram, Clara cukup aktif mengupdate kegiatan sehari- 
hari nya. Jadilah kini Adrianna bingung harus melakukan 
apa. 


"Aku pinjem hp kamu dong," pinta Adrianna pada Alif. 


Tanpa pikir Panjang alif segera memberikan ponselnya pada 
Adrianna dan melanjutkan obrolannya dengan Jason, Dio 
dan Kelvin. 


Adrianna memutuskan untuk duduk menjauh dari para 
lelaki dan memilih untuk duduk di bean bag dan mulai 
memainkan ponsel Alif. 


Pertama yang dia lakukan adalah membuka Instagram laki- 
laki itu dan Adrianna menemukan direct message dari Clara 
yang menandai laki-laki itu di postingan storynya. Kemudian 
ada beberapa obrolan dari teman semasa sekolahnya. 


Saat perempuan itu berpindah ke aplikasi whatsapp, 
Adrianna menemukan log call dari seorang perempuan yang 
Alif namakan 'Devi Fa' dikontaknya. Tidak ada chat mereka 
namun dari /og call diketahui bahwa mereka lumayan sering 
melakukan telepon dengan durasi yang tidak pendek 30 
menit hingga 1 jam lebih- bahkan dua kali melakukan video 
call dan semua waktunya tercatat di malam hingga dini hari, 
membuat Adrianna mengerutkan keningnya dan 
perasaannya mulai tidak enak. 


Adrianna tidak pernah sama sekali melakukan telepon atau 
video call di tengah malam, apalagi dengan laki-laki. Well, 
walaupun sejak mengenal Alif dia jadi sering melakukannya. 
Tapi tentu saja berbeda. Alif kan pacarnya, bukan some 
random guy yang mengajaknya telepon atau sampai video 
call. 


Perempuan itu menarik nafas Panjang dan menghelanya 
dengan perlahan, berusaha untuk mengenyahkan fikiran 
jelek dikepalanya walaupun terasa sangat sulit. Dan tentu 
saja, sakit perut yang dia rasakan setiap kali dia panik dan 
stres tiba-tiba muncul, dan lagi-lagi dia mencoba untuk 
menontrol nafasnya demi mengurangi rasa sakit pada 
perutnya. 


Setelah melihat profil picture perempuan tersebut, Adrianna 
segera membuka Instagram Alif dan diketahui bahwa 


mereka saling mengikuti dan dari Archive story Instagram 
Alif, Adrianna juga baru sadar bahwa Alif pernah 
mengucapkan ulang tahun pada perempuan itu di instastory 
saat Alif sedang di Surabaya dan meminta izin pada 
Adrianna. 


Usai memeriksa semua story Alif, Adrianna baru menyadari 
bahwa Alif jarang sekali mem-posting ulang tahun 
temannya di Instagram storynya, dan hal ini membuat 
Adrianna semakin berfikiran buruk. 


Sebelumnya, perempuan itu tidak pernah menemukan hal 
yang janggal pada ponsel Alif sehingga Adrianna merasa 
tidak perlu untuk selalu memeriksa ponsel Alif, karena, 
kenapa harus? Mereka sudah berkomitmen, apakah itu saja 
tidak cukup?! 


Pada akhirnya, perempuan itu memutuskan untuk membuka 
galeri foto di ponsel Alif setelah perdebatan yang cukup 
Panjang pada dirinya. Adrianna memang sering mengotak- 
atik ponsel Alif selama 5 bulan mereka berpacaran. Namun 
baru kali ini dia merasa nervous dan ketakutan bahwa 
fikiran buruknya benar terjadi, bahwa ada sesuatu antara 
Alif dengan perempuan itu. 


Sepengetahuan Adrianna, Alif adalah tipe laki-laki yang 
tidak pernah membersihkan galeri di ponselnya sehingga 
Adrianna tidak heran begitu melihat banyaknya foto tidak 
penting berada di galeri foto laki-laki itu, Karena Alif 
menyalakan mode auto download di aplikasi whatsapp 
miliknya. 


Dengan tangannya yang sedingin es dan sedikit gemetar, 
Adrianna mulai membuka satu persatu foto yang berada di 
galeri ponsel laki-laki itu. Seharusnya dia tidak kaget namun 
tetap saja Adrianna merasa jantungnya jatuh ke perutnya 


begitu melihat beberapa foto perempuan bernama 'Devi' itu 
ada di galeri Alif. Dari mulai foto dengan seragam hijaunya, 
foto dengan anak kecil, hingga selfie seolah menunjukan 
sesuatu di dagu perempuan itu. 


Foto-foto yang Adrianna yakini hanya orang yang memiliki 
hubungan dekat lah yang akan mengirimkan foto seperti 
itu. Dan apabila foto itu ada di galerie Alif, itu berarti 
mereka pernah atau bahkan sering berkirim chat namun di 
hapus oleh, Alif. Begitu kan logikanya, karena Adrianna 
tidak menemukan chat mereka di whatsapp Alif. 


Rasanya dunia Adrianna runtuh saat itu juga dan yang dia 
inginkan saat ini adalah menyendiri dikamar, mengeluarkan 
seluruh emosinya kemudian mengumpulan keberaniannya 
dan mengkonfrontasi Alif. Dia butuh penjelasan kenapa Alif 
melakukan semua itu. Apakah Adrianna tidak cukup untuk 
Alif ? apa Alif sudah bosan dengannya karena 
hubunganyang mereka jalani sangat tenang dan tidak ada 
masalah yang berarti yang membuatmereka berdebat 
hebat? 


"Heh, serius amat," Clara menyentuh bahu Adrianna dan 
perempuan itu berjengit kaget. Buru-buru dia menutup 
semua aplikasi yang dibukanya di ponsel Alif, mengedipkan 
matanya berkali-kali untuk memastikan tidak ada air mata 
yang menggenang dimatanya, kemudian menengadah dan 
tersenyum menatap Clara. 


"Abisnya lo sibuk sama hape," gerutu Adrianna mencoba 
menutupi semua kegelisahannya dari Clara karena hal 
terakhir yang dia inginkan adalah Clara mengetahui 
semuanya dan mengkonfrontasi Alif saat ini juga. 


"Udah selesai kok ini," sahut Clara seraya duduk di bean bag 
yang bersebelahan dengan Adrianna dan menenggak bi 


yang ada di tangannya. "Mau?" Clara menyodorkan botol bir 
itu pada Adrianna. 


"No thanks," sahut Adrianna. "Not in the mood for alcohol." 
"Terus maunya apa?" 


"Chocolate sounds good to me," ujar Adrianna membuat 
Clara memutar bola matanya. 


Adrianna tertawa kemudian bangkit dari bean bag, 
mengambil satu kotak cokelat dengan merek Godiva yang 
berada diatas meja piknik kemudian kembali duduk sambil 
mengunyah satu dari 24 truffle cokelat yang berada didalam 
Kotak itu. 


"Beringas sekali, sister," komentar Clara begitu melihat 
Adrianna sudah akan kembali mengunyah cokelat ketiga 
nya. 


"Udah lama gak makan cokelat," elak Adrianna membuat 
Clara tertawa sarkastik. 


"Seinget gue bokap lo gak pernah ya ngebiarin gak ada 
cokelat di rumah lo," 


"Bukan Godiva tapi," gumam Adrianna masih berusaha 
membela diri. 


"Terus apa? Cokelat payung?" tanya Clara membuat 
Adrianna tertawa. 


"Ini siapa yang bawa deh?" tanya Adrianna begitu usai 
mengunyah cokelat nomor empatnya kemudian menyesap 
air mineral untuk menetralisir mulutnya. 


Clara kemudian mulai mencomot satu cokelat truffle sambal 
berkata, "Kelvin lah, siapa lagi yang selalu inget kesukaan lo 
kalo bukan dia." 


"Gemes amat. Cariin jodoh, Ra." 


"Dia mau make sure dulu kalau lo udah happy baru dia mau 
nyari gandengan," 


"Lam happy," 


Clara melirik Adrianna, mencoba mencari kejujuran dari 
perempuan itu. "Are you?" 


"Absolutely," ucap Adrianna lebih kepada meyakinkan 
dirinya sendiri. 


"Oke deh, nanti gue cariin gandengan buat Kelvin. Tapi lo 
bantuin juga ya. Lo tau kan si Kelvin orangnya picky," 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Iya, lo yang nyari 
nanti gue yang screening." Sahutnya. "Kayak dulu kita 
nyariin pacar buat Dio," 


"Hahaha, sampe kita give up ya," Clara tertawa, mengenang 
masa kuliahnya saat dia dan Adrianna sibuk mencarikan 
gandengan Dio dan berakhir dengan gagal karena sikap Dio 
yang terlalu cuek. 


"Hmm, Ra, gue mau tanya deh," 

"Tanya aja lah," sahut Clara dengan santai. 

"Menurut lo Alif ada kecenderungan buat selingkuh gak 
sih?" tanya Adrianna ragu-ragu. Jatungnya seperti diremas 


setiap kali dia teringat apa yang ditemukannya di ponsel 
Alif. 


Clara mengerutkan keningnya kemudian memperhatikan 
Alif sebentar yang masih asik dengan Jason, Kelvin dan Dio. 
"Mukanya keliatan kalem kayak anak masjid. Harusnya sih 
enggak." Sahutnya. "Kenapa lo tanya gitu? Dia selingkuh?" 


Adrianna tertawa kecil mendengar jawaban Clara kemudian 
menggelengkan kepalanya. "Enggak, gue nanya aja. 
Antisipasi. Gue takut banget di selingkuhin, Ra. Lo tau lah 
pengalaman gue dulu gimana," gumam Adrianna pelan. 


"Tenang aja, kalau sampe si Alif selingkuh, gue, Jason, Kelvin 
sama Dio yang bakalan habisin dia." Clara mengusap pelan 
bahu Adrianna, mencoba menenangkan perempuan itu 
walaupun Adrianna sama sekali tidak bisa tenang dan 
fikiran buruknya semakin liar membuatnya semakin depresi. 


Tanpa menyahuti ucapan Clara, Adrianna langsung 
memeluk erat sahabatnya itu, berusaha untuk mendapatkan 
ketenangan dan mengusir rasa tidak nyaman di hatinya. 
Berharap bahwa fikiran buruk yang mulai berkeliaran di 
kepalanya tidak benar. Bahwa Alif tidak berselingkuh 
darinya, dan bahwa Alif tetap menjaga komitmen yang 
mereka berdua pegang. 


Karena hal terakhir yang diinginkan Adrianna adalah 
menyudahi hubungan yang diharapkannya dapat berjalan 
hingga ke tahap yang lebih serius. 
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Jadi gimana? Masih pengen punya cowok kayak alif? 
Ikut sakit hati kayak Adrianna gak? Kalo iya, maapin 
aku ya 


Oiya, aku Minta tolong ya, jangan komen "lanjut" 
atau "next" karna bikin aku ngerasa aku itu kerja 
sama kalian wkwkwk and i hate that 


Disini kita simbiosis mutualisme aja ya. Kalian butuh 
bacaan utk dibaca dan aku butuh pelampiasan utk 
nulis. Dan seharusnya gak ada yang dirugikan, kan? 
Saling menghargai ya. Thank you 


PART 18 


Aku gak terlalu happy sama part ini, but I still post it 
anyway, So... enjoy 


Jangan lupa dengerin lagu nya sambil baca part ini 
yaaa 
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Bandara Internasional Soekarno Hatta cukup ramai dihari 
Sabtu itu. Tentu saja, karena mungkin banyak orang yang 
akan berlibur atau sekedar menjemput kerabatnya. Persis 
seperti yang sedang dilakukan Adrianna. 


Bukan tanpa alasan Adrianna berada di bandara dihari libur 
kalau bukan karena satu tujuan. Bukan, dia bukan sedang 
menunggu Alif karena saat ini dia sedang berada di area 
penjemputan Internasional. Lagipula, saat ini Alif sedang 
berada di Medan. 


Sambil menyesap caf latte dinginnya, Adrianna bersandar 
pada pagar pendek didepan arrival hall menunggu 
seseorang. Melihat dari monitor informasi, seharusnya 
pesawat dari Singapura itu sudah /anding dari 15 menit 
yang lalu. 


Tidak berapa lama, seseorang yang Adrianna tunggu 
muncul dari bagian kedatangan dengan satu buah koper 
kabin kecil dan tas tangan. Ini adalah kali kedua Adrianna 
bertemu dengan Ibu kandungnya namun entah mengapa 
dia belum bisa merasa nyaman atau senang saat bertemu 
dengan Gina. Dia masih merasa asing dengan Gina. 


: hai sayang, udah ketemu mama? 


Adrianna mendengus begitu melihat whatsapp dari Alif, 
entah kenapa moodnya kembali memburuk dan dia amat 
sangat malas membalas pesan dari Alif. 


Adrianna : Udah. 


Kamu kenapa sih dari kemarin kok balesnya pendek- 
pendek gitu? Lagi bete? Gak seneng harus jemput mama 
kamu? 


Adrianna : engga kok. Aku lagi mau pms aja makanya bete. 
: Langsung anter ke kempi? 
Adrianna : Yap. 


: yaudaaah dehhh. Have fun sama mama dan jangan terlalu 
keras sama dia. Kabarin aku ya 


Adrianna : oke. 


Adrianna segera memasukan kembali ponselnya secara asal 
ke tasnya kemudian menatap Gina yang tersenyum lebar ke 
arahnya. Begitu Gina melihat Adrianna yang menunggunya 
di pintu kedatangan, dia langsung tersenyum dan memeluk 
Adrianna yang dibalas perempuan itu dengan sedikit kaku. 


"Makasih ya udah mau jemput Mama," ucap Gina seraya 
berjalan Bersama Adrianna menuju tempat parkir. 


Adrianna memutuskan untuk memakai supir hari ini karena 
kepalanya masih penuh dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang belum disampaikannya kepada Alif, dan hal itu sering 
membuatnya frustansi kemudian melampiaskan emosinya 
kepada orang-orang dirumahnya. 


"Iya, Ma. Aku juga lagi gak ngapa-ngapain kok," sahut 
Adrianna seadanya. 


Sampai di parkiran, Adrianna dan Gina tidak perlu 
menunggu lama karena Alphard Mama Callista yang 
dipinjamnya hari ini sudah ada di pick up area dan pak 
Junaedi sudah diluar mobil. Tanpa basa-basi Adrianna 
langsung masuk dan duduk dikursi tengah diikuti dengan 
Gina setelah sebelumnya memberikan kopernya pada pak 
Junaedi. 


"Mama nginep dimana?" Tanya Adrianna saat mobil yang 
mereka tumpangi telah keluar dari area bandara. Selain 
karena dia sedang malas dengan Alif, kini bandara entah 
mengapa juga menjadi sasaran emosi Adrianna. Dia bahkan 
melirik sinis pada rombongan pramugari yang lewat 
didepannya. 


Sebegitu berefeknya kah Alif pada hidup Adrianna? 
"Mama nginep di Kempi. Lupa ya kamu?" 


Adrianna tersenyum kecil. "Iya, Sorry," gumam Adrianna. 
"Pak, ke GI ya," pinta Adrianna kepada Pak Junaedi. 


"Biasanya weekend gini kamu ngapain, ad?" tanya Gina 
mencoba mencairkan suasana. 


Adrianna mengedikan bahu. "Biasanya dirumah aja, atau 
kalau ada temenku yang ngajak pergi ya aku pergi." 
Sahutnya singkat padat dan jelas. 


Gina mengerutkan keningnya dan memperhatikan Adrianna 
yang memalingkan wajahnya dan menatap jalanan dari 
jendela mobil. 


"Kamu kenapa? Lagi ada masalah? Atau gak seneng jemput 
mama?" 


Adrianna menatap Gina dan menggelengkan kepalanya. 
"Gak apa-apa, Ma. Aku kurang tidur aja semalem begadang 
soalnya," gumamnya. "Aku tidur sebentar ya, nanti 
bangunin aku kalau udah sampai," tambahanya. 


Setelah mendapat persetujuan dari Gina, Adrianna kembali 
memalingkan wajahnya kea rah jendela dan menutup kedua 
matanya. Dengan ragu-ragu, Gina mengulurkan tangannya 
dan mengusap pelan kepala Adrianna, berharap usapannya 
dapat sedikit menenangkan anak perempuannya itu. 
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Sampai di Grand Indonesia, mereka memutuskan untuk 
makan siang terlebih dahulu baru menuju hotel untuk check 
in. Rencananya Gina akan menginap di Jakarta selama dua 
malam kemudian kembali ke Singapura dan setelahnya 
pulang ke Australia. 


Adrianna memutuskan untuk membawa Gina menuju 
sebuah restoran yang berada dilantai dasar bernama Ninty- 
Nine karena restoran itu tidak terlihat terlalu ramai dan saat 
ini Adrianna memang membutuhkan suasanya yang sediki 
tenang. 


"Udah lama banget Mama gak ke Jakarta," Gumam Gina 
sambal membaca buku menu yang dipegangnya. 


"Emang terakhir ke Jakarta kapan?" 
"Dulu banget, Mama lupa berapa tahun lalu." 


"Ngapain?" tanya Adrianna. 


"Dateng ke pesta ulang tahun kamu yang ke 17," sahut Gina 
sambal tersenyum membuat Adrianna terdiam. 


"Mama dateng?" 


Gina tertawa kecil. "Iya dateng. Di Hotel Sahid kan? Kamu 
pakai dress warna abu-abu, cantik banget," 


"Tapi aku gak inget ketemu sama Mama," Adrianna 
mengerutkan keningnya mencoba mengingat apakah dia 
sempat bertemu dengan Mamanya dipesta ulang tahunnya 
saat itu. 


"ya memang kita gak ketemu. Mama memang sengaja 
cuma mau liat kamu aja, gak berharap kamu notice Mama," 


H Why?" 


Gina mengedikan bahunya. "/ was a mess at that time and 
the last thing I want is for you to see me like that." 


Sebelum bertanya lebih lanjut, Adrianna memutuskan untuk 
memesan terlebih dahulu. Setelah memesan, Adrianna 
menatap Gina, menunggu penjelasan dari perempuan yang 
telah melahirkanya itu. 


Gina menghela nafas. "Mama akui waktu itu Mama belum 
siap untuk punya anak. Too much responsible for me. 
Setelah cerai dari Papa kamu, hidup Mama bebas lagi, bisa 
ngelakuin hal yang Mama suka. Mama jalan-jalan keluar 
negeri, kerja diluar negeri, ketemu temen baru, dunia baru 
dan mama senang. Tapi disana juga mama mulai nyoba 
barang-barang terlarang, dari mulai ganja, marijuana, sabu- 
sabu, you named it. After that, my life start to fall apart. 
Tabungan habis sama pacar mama saat itu, banyak bill yang 
belum dibayar. Semuanya berantakan sampai akhirnya 


mama mutusin untuk pulang ke Singapura dan ketemu 
kakek dan nenek kamu." 


"They're angry, obviously," Gina tertawa kecil. "Gimana gak 
marah, anak perempuan satu-satunya pulang dengan 
keadaan hidupnya yang berantakan. Mama langsung di 
rehab setelah itu dan saat di rehab mama tiba-tiba kefikiran 
kamu dan Papa kamu. Are they okay, are you okay, dan 
disitu mama mulai berusaha untuk berubah, untuk clean 
dan berharap dapat kesempatan kedua dari kalian," 


"But it's too late," potong Adrianna. 


Lagi-lagi Gina terlambat. "Iya, Mama kira Callista itu 
temennya Anna yang lagi bantu Papa kamu untuk jagain 
kamu. But | was so wrong. Tapi saat itu mama fikir sebelum 
janur kuning melengkung mama masih punya kesempatan 
kan? Well, long story short, l'm giving up and relize that 
maybe you guys are better of without me." 


Adrianna merasa iba, dengan sedikit ragu perempuan itu 
mengulurkan tangannya dan menggenggam jemari Gina. 
Perempuan paruh baya itu sedikit kaget namun tersenyum 
penuh haru melihat Adrianna mulai nyaman dengan 
menyentuh tangannya. 


Belum sempat Gina menjelaskan lagi, pesanan mereka tiba 
dan mereka memutuskan untuk menikmati makan siang 
yang terasa lebih hangat daripada saat pertemuan pertama 
mereka di perth beberapa minggu yang lalu. 


Usai menikmati makan siang dan dessert mereka telah 
berada diatas meja, Gina kembali menceritakan masa 
lalunya. Dia berfikir bahwa Adrianna sudah cukup dewasa 
untuk mengetahui dan mengerti apa yang terjadi pada 
dirinya. 


"So, setelah mama giving up ke papa kamu, Mama mulai 
hidup baru lagi, ketemu laki-laki dan mama mutusin untuk 
menikah. Mungkin saat itu keputusan mama lagi-lagi terlalu 
gegabah karena ngeliat Papa kamu dan Callista Bahagia. 
Mama lagi hamil waktu mantan suami mama itu tiba-tiba 
cekik mama saat tidur. Mama gak tau dia kenapa, mama kira 
dia lagi mimpi buruk. Tapi ternyata itu berlanjut sampai dia 
coba untuk lukain mama walaupun enggak berhasil. Well 
setidaknya mama gak apa-apa, tapi mama harus keguguran 
karena mama terlalu stress dan ketakutan. Mama putusin 
untuk cerai karena mama gak mau hidup dalam ketakutan 
setiap hari." 


"Habis semua selesai, mama mutusin pindah ke Bali untuk 
mulai hidup baru, tapi mama tetep ngerasa kosong banget. 
Mama gak bisa tidur, selalu takut ada yang jahatin mama 
atau mau lukain mama. Akhirnya mama putusin untuk ke 
psikiater dan disitu mama dikasih obat. Sayangnya, mama 
milih untuk menyalahgunakan obat itu. Mama catet nama 
obatnya, kemudian di lebihi dosisnya dan mama kasih 
resepnya ke kenalan mama yang kerja di perusahaan obat. 
Begitu ketauan sama dokter, dia mutusin untuk gak ngasih 
obat lagi karena takut dia kebawa kalau sampai mama 
ketauan sama polisi." 


"Dan akhirnya mama mulai lagi pakai ganja dan sabu-sabu," 
ucap Adrianna. 


"Hal yang selalu mama sesali sampai sekarang karena kamu 
harus ngeliat mama di bagian terburuk dari hidup mama," 


"It's okay, Ma. Gak perlu di sesali, udah jadi masa lalu." Seru 
Adrianna mencoba untuk membuat Mamanya agar merasa 
lebih baik. "Yang penting mama udah belajar dari masa lalu 
dan menjadi lebih baik." 


Gina tersenyum dengan mata berkaca-kaca. "Mama harus 
berterima kasih sama Papa kamu dan Callista udah 
mendidik kamu jadi anak yang baik, gak kebayang kalau 
kamu diurus sama Mama, Ad." 


Adrianna tersenyum. "Kalau diurus mama, aku bakalan jadi 
anak yang tangguh karena harus berjuang terus sama 
mama supaya hidup kita lebih baik." Serunya dan tanpa 
aba-aba Gina langsung bangkit dari kursinya, menghampiri 
Adrianna dan memeluk anak perempuannya itu dengan erat 
dan wajah yang basah karena air mata. 


Adrianna menepuk pelan lengan Gina mencoba 
menenangkan Mamanya itu. Dia pun ingin sekali menangis 
namun Adrianna tidak akan pernah menangis ditempat 
umum, apalagi didepan orang. 


"Udah, Ma. Malu diliatin orang, takutnya disangka aku 
ngapa-ngapain mama," gumam Adrianna mencoba 
menenangkan Gina dengan jokes garingnya. 


Gina tertawa kecil dan perlahan melepaskan pelukannya. 
"Maaf ya, mama emosional banget." Gumam Gina setelah 
kembali ke kursinya dan hanya di sahuti Adrianna dengan 
senyuman dan anggukan kepala. 


"Jadi, kapan aku bisa ketemu ... siapa nama adik aku itu?" 
tanya Adrianna. 


"Louisa," jawab Gina. "Namanya Louisa," 
"Iya, kapan aku bisa ketemu Louisa?" 


Gina berdeham. "Louisa sekarang ada di Singapura, 
sebenarnya. Mama gak berani bawa dia kesini, takut kamu 
gak nyaman," gumam Gina pelan. 


Adrianna menganggukan kepalanya, paham sekali kenapa 
Gina berfikir seperti itu karena pertemuan kemarin mereka 
tidak begitu baik dan Adrianna amat sangat defensive saat 
mengetahui Gina telah memiliki keluarga. Tapi perlahan 
Adrianna mulai mencoba menerima semuanya. 


"It's okay, Ma. Jadi sekarang Louisa lagi di Singapura sama 
kakek nenek?" tanya Adrianna. 


"Iya. Kalau kamu mau ketemu kamu mungkin bisa kesana 
karena mama pulang minggu depan." 


"Yaudah, nanti aku kabarin ya aku bisa atau enggak." 


Gina menganggukan kepalanya dengan Bahagia. Rasanya 
seperti seluruh beban dibahunya menghilang begitu saja. 
Rasanya seperti dia terlahir kembali dan seolah dia sedang 
menggenggam dunia. 


"Anyway kalau mama boleh tau kamu kenapa? Kok 
keliatannya kayak lagi banyak fikiran gitu?" tanya Gina. 


Adrianna menghela nafasnya. Terhitung sudah lebih dari 
lima hari dia memendam masalahnya tanpa memberitahu 
siapa-siapa, apalagi Alif. Dia belum siap untuk membahas 
hal ini dengan Alif. Adrianna harus benar-benar dapat 
mengontrol emosinya sebelum akhirnya bisa membicarakan 
hal ini dengan Alif. Dia tidak ingin hanya karena emosinya, 
Adrianna melontarkan kata-kata yang menyakitkan yang 
akan disesali nantinya. 


"Lagi ada masalah sedikit aja," sahut Adrianna akhirnya. 


"Sama siapa? Yang mama tau dulu, ngobrol itu penting loh 
supaya kamu merasa lebih baik." 


"Sama pacarku." 


"Yang nemenin kamu ke perth waktu itu?" tanya Gina 
membuat Adrianna menganggukan kepalanya dan 
wajahnya sedikit memerah. 


Gina tersenyum. "Terus masalahnya apa?" 


"Aku nemuin dia sering teleponan sama cewek lain akhir- 
akhir ini setiap tengah malem. Aku curiga aja," 


"Udah coba ditanya?" 
"Belum," 

"Kenapa?" 

"Not ready for the answer," 


"Kenapa begitu? Semakin tau jawabannya semakin enak loh 
perasaan kamu. Kalau ternyata fikiran jelek kamu salah, 
kamu bakalan lebih tenang. Tapi kalau fikiran jelek kamu 
bener, berarti Tuhan kasih tau kamu kalau dia bukan yang 
terbaik buat kamu." 


Ucapan Gina membuat Adrianna semakin nelangsa. Karena 
nyatanya hanya satu jawaban yang dia inginkan, yaitu 
bahwa fikiran jeleknya salah. 


"Right now, I don't want what's best for me. I just want him." 
Gumam Adrianna. "/ want him so bad that it hurts." tambah 
Adrianna pelan. 
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Usai mengantar Gina ke hotelnya, Adrianna memutuskan 
untuk pulang dan mengatakan pada Alif bahwa dia akan 
melakukan video call dengan Clara, sehingga Alif harus 


mengurungkan niatnya untuk menelepon Adrianna dan 
membiarkan perempuan itu menikmati girls talk nya. 


Sebetulnya Adrianna berniat untuk menceritakan 
permasalahannya dengan Alif pada Clara karena dia butuh 
teman bercerita, namun bukan untuk membantunya 
memecahkan masalah,tetapi hanya untuk meringankan 
beban fikirannya. 


"Hai!" Clara muncul dilayar laptop Adrianna, membuat 
perempuan itu tersenyum dan melambaikan tangannya. 


"Lagi dimana?" tanya Adrianna. 
"Lagi di Mulia. Kenapa?" 


Adrianna menggelengkan kepalanya. Dia tidak heran 
melihat Clara yang tiba-tiba berada di hotel, karena 
perempuan itu memiliki hobi yang aneh, yaitu menginap di 
hotel, mencoba berbagai macam tipe kamar, tipe hotel dan 
restaurantnya. 
"Sama Jason?" 


"Iya. Tapi dia lagi nongkrong dibawah, dan karena lo bilang 
mau girls talk jadi gue ke kamar duluan." 


"Sorry," Adrianna meringis. 

"It's okay, babe. So, whats up?" 

Adrianna menggaruk pipinya. "/ don't know how to start," 
"Mau bahas apa emangnya?" 


"Boys of course," 


Clara tertawa. "/ like it!" serunya girang membuat Adrianna 
tertawa. "By the way, gue sambil bersihin make up ya." 


"Emang lo gak bakal turun lagi?" 


"Nope. Kayaknya lebih seru ngobrol sama lo daripada 
nongkrong dibawah." 


Adrianna tertawa. "/ think Alif is cheating on me," gumam 
Adrianna. 


"Kenapa bisa mikir gitu?" tanya Clara dengan mata masih 
menatap ke cermin karena sedang membersihkan matanya 
dengan kapas. 


"Gue nemuin foto-foto cewek di galerinya. Cuma satu cewek 
sih, dan pas gue cek lagi gak ada obrolan mereka di 
whatsapp." 


"Udah cek iMessage, Line, telegram ?" 


Adrianna menghela nafas, dia lupa memeriksa aplikasi 
chating di ponsel laki-laki itu. "Belum. Banyak banget sih 
aplikasi chating," gerutu perempuan itu. 


Clara tertawa. "Sorry, gue gak maksud bikin lo makin stress. 
Cuma coba aja di make sure mungkin foto itu dari aplikasi 
chat lain dan kalau ada chat nya kan jadi lo bisa baca," jelas 
Clara. "Atau mungkin bisa aja dari group chat. Lo tau lah 
cowok-cowok tuh kadang sering juga ngirim foto cewek gak 
jelas buat jadi bahan imajinasi mereka," tambah Clara 
sambil tertawa. 


"Iya sih," Adrianna menghela nafas. "Tapi worse case nya 
nih, Ra, di semua aplikasi chat gak ada dan gak ada group 
yang bahas itu cewek gimana? Feeling gue kenceng banget 


kalau mereka itu ada something, dan gue gak terima banget 
kalau gue dimainin kayak begini," seru Adrianna frustasi. 


"Kalau ternyata begitu adanya, ya lo putusin lah si Alif," seru 
Clara. 


"Tapi, Ra " 


"Iya, gue tau lo cuma mau Alif. Tapi buat apa lagi di 
pertahanin kalau dianya aja begitu?" tanya Clara. "Kayak 
laki-laki Cuma satu aja, Ad." 


"Tapi gue gak habis fikir aja, ngapain Alif ngejar-ngejar gue 
kalau ujungnya dia selingkuh, iya kan? Katanya dia nunggu 
gue dari jaman SMA tapi ending malah begini." 


"Bukannya lo dulu nolak dia? I'm sorry, tapi bisa aja dia 
cuma penasaran karena lo tolak dulu." Sahut Clara. "Laki- 
laki itu harga dirinya setinggi langit, Ad. Mungkin aja dia 
gak terima lo tolak jadi dia nyoba lagi, masih penasaran 
sama lo." 


Adrianna menarik nafas Panjang. Dia ingin menangis. "Salah 
gak sih, Ra, kalau gue pengen banget bales mereka." 


"Bales apa?" 


"Iya bales kelakuan mereka. Gue gak terima aja, kayak gue 
lagi dimainin sama mereka." 


"Lo mau bales ke Alif atau ke cewek itu?" 


"Belum tau. Mau liat dulu siapa yang salah." Sahut Adrianna 
dengan polosnya. 


Clara tertawa. "Ya makanya lo cari tahu dulu, darling. Gak 
usah asumsi-asumsi dulu." Hibur Clara. "Anyway, itu cewek 


tuh siapa sih? Kenal Alif darimana, lo tau ?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Tau. Dia pramugari, 
Ra. Mungkin pernah kerja bareng, dan mereka saling follow 
di Instagram." 


"Well, berarti dia harusnya udah tau dong kalau Alif punya 
cewek, kan muka lo ada di feed nya Alif." 


"Nah itu dia. Harusnya dia tau kan, Alif juga sering upload 
foto gue di story nya. Intinya itu cewek viewers aktif 
Instagram Alif, Ra. Bohong kalau dia gak tau." 


"That bitch," geram Clara. "Kelarin satu-satu dulu deh, Ad. 
Ngomong dulu sama Alif, minta penjelasan, setelah itu baru 
lo bisa tau mau ngapain." 


"Begini banget sih /ove life gue," seru Adrianna dengan 
lemah. 


"Cheer up! Gak boleh begitu." Hibur Clara. "Biasanya 
perasaan lo lebih baik setelah lo kasih pelajaran ke itu 
cewek, karena mau Alif nanggepin dia atau enggak, itu 
cewek udah jelas salah." 


"Gue bukan orang yang kayak gitu, Ra." 


Clara tertawa. "For your peace of mind, Ad. Be a lady, but 
also be a bitch, if necessary." Pesannya. "Sekali-sekali gak 
apa-apa lah." 


Pada akhirnya, Adrianna tertawa. "III think about that." 


"That's my girl." 
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Untuk informasi aja nih guys, kita udah hampir 
sampai di penghujung ceritaaaaaa, yayyy!!! 


Mungkin 2-3 part lagi cerita ini selesai. Pasti bakalan 
kangen nulis cerita ini huhuhu. 


Tapiii seperti cerita mama papanya, of course aku 
akan kasih extra part yg extra juga, tergantung dari 
like dan komen kalian tentunyaaaa 


Yokkk semangat like dan komen 


PART 19 


Jangan lupa dengerin lagunya sambil baca 
Enjoy 
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Adrianna sudah membulatkan tekadnya untuk 
mengundurkan diri dari perusahaan tempatnya bekerja. 
Selain karena sudah tidak nyaman, entah mengapa sejak 
dirinya menemukan foto seorang pramugari diponsel Alif, 
Adrianna jadi amat sangat malas apabila berpapasan 
dengan orang-orang berseragam baik itu pilot, pramugari 
maupun pramugara. 


Terdengar tidak penting memang dan sangat klise, namun 
itu adalah salah satu alasan Adrianna enggan untuk 
bertahan di perusahaannya saat ini. Dia sudah tidak ingin 
melihat orang-orang berseragam itu lagi setiap hari. Demi 
Kesehatan mentalnya. 


Maka dari itu, sepulang kerja nanti Adrianna sudah janjian 
dengan Hilda, Metta, Dimas dan Rama untuk hangout 
sekaligus menginformasikan keputusannya untuk 
mengundurkan diri. 


Sebelumnya, Adrianna sudah mengabarkan pada Alif bahwa 
dia dan teman-temannya akan pergi sepulang kerja yang 
langsung di iyakan oleh Alif. Lagipula, laki-laki itu sedang 
kerja rodi selama seminggu ini. Jadi daripada membuat 
Adrianna tambah kesal karena mereka masih harus LDR jadi 
tanpa fikir panjang Alif langsung mengiyakan saja. 


"Mba udah izin suami?" tanya Adrianna pada Metta sambil 
menyetir. Mereka dalam perjalanan menuju Loewy, sebuah 
restoran dan bar di daerah kuningan, Jakarta selatan. 


"Udah. Tenang aja, nanti suami gue jemput kok makanya 
gue gak bisa lama-lama. Paling jam 9 udah dijemput." Sahut 
Metta yang duduk disebelah Adrianna, sedangkan Hilda 
duduk dibelakang. 


"Hilda nanti balik sama Rama?" tanya Adrianna. 

"Iya. Katanya Rama mau anter balik, Mba." 

"Naksir kali Rama sama lo," tebak Metta asal sambil tertawa. 
Hilda tertawa. "Ya kali, Mba. Selera Rama mah bukan aku." 
"Terus siapa?" 

"Anak-anak training tuh," 

"Yah itu sih mainan doang, Da." Sahut Metta. 

"Ya kalau sama aku juga cuma kakak ade aja, Mba," 

"Gak apa-apa. Bisa jadi cinta juga kok, Da," sahut Adrianna. 


"Ih, Mba kok jadi ikut-ikutan Mba Metta sih." Gerutu Hilda. 
"Aku gak mau punya pacar sekantor, gak enak tahu!" 


"Iya sih, gak bisa bebas ya, Da." 


"Nah tuh tahu Mba Metta," seru Hilda membuat Metta dan 
Adrianna tertawa. 


"Anyway, Ad, ada apa sih tiba-tiba ngajak nongkrong? 
Jangan bilang lo ulang tahun?" tebak Metta. 


Adrianna tertawa. "Enggak, Mba. Kan kita belum pernah 
jalan bareng, jadi sekali-sekali boleh lah." Jelas Adrianna. 
"Pas juga kan kita lagi gak terlalu banyak kerjaan." 


Metta menganggukan kepalanya. "Iya bener, sih. Waktu 
dulu mau hangout pas gue hamil ya jadi gak bisa," Metta 
tertawa. 


"Iya, ada aja. Ya Mba gak bisa, Rama bisnis trip, Dimas 
meeting terus, Hilda lembur lah. Gagal terus." Sahut 
Adrianna. 


"Bener juga, Mba. Baru kali ini ya kita bisa pergi bareng," 
ujar Hilda. "Sebelum ada Mba Adrianna juga aku sama Mba 
Metta jarang keluar bareng kecuali urusan kantor aja." 


"Nah mangkanya itu, mumpung bisa semua yaudah deh 
langsung aja gue ajak kalian pergi," tambah Adrianna. 
"Kapan lagi, ya kan?!" 


"Betul, kapan lagi bisa release stress sama kalian," seru 
Metta. "Biasanya cuma jam makan siang doang," 


Adrianna tertawa. "By the way, hangout malam ini bills on 
meya," 


Metta dan Hilda menjerit, "Serius?" 
"Iya," Adrianna menganggukan kepalanya sambil tertawa. 
"Wah bener kayaknya lo ulang tahun ya?" tebak Metta. 


"Engga, sumpah." Adrianna tertawa. "Hmm, anggep aja 
welcoming aku masuk ke kantor," 


Kini, giliran Metta yang tertawa. "Ngaco! Itu mah harusnya 
kita yang traktir lo," 


"Yaaaa pokoknya enjoy the night aja deh, Mba. Aku seneng 
bisa punya temen kantor yang baik kayak kalian makanya 
sekarang aku traktir kalian gitu," 


"Ahhh!!! Sweet banget sih, gemes," Metta memeluk 
Adrianna diikuti oleh Hilda membuat Adrianna tertawa 
namun membuat hatinya sedikit berat karena cepat atau 
lambat dia akan segera mengucapkan perpisahan kepada 
dua perempuan itu. 
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Adrianna, Hilda dan Metta menginjakkan kaki di Loewy tepat 
pukul 7 malam. Restoran yang mengusung tema Klasik retro 
bistro dengan gaya Paris dan New york ala tahun 1940 itu 
sudah cukup ramai. Namun, mereka tidak perlu waiting list 
karena Adrianna sudah memesan tempat sebelumnya. Tepat 
saat waiters akan mengantar mereka, Dimas dan Rama pun 
muncul. 


Mereka berlima langsung diantar oleh waiters ke sebuah 
meja dengan sofa letter u berwarna cokelat. 


"Masih satu group sama Union ya?" tanya Dimas setelah 
mereka duduk. 


"Kayaknya sih, desainnya sama gitu," sahut Adrianna. 
"Anyway, pesen yang kalian mau ya. Bill on me," 


"Serius lo?" tanya Rama yang duduk tepat didepan 
Adrianna. 


"Iya, jangan banyak tanya." sahut Adrianna. 


"Idih mantap, padahal belum waktunya gajian," sahut Rama 
terlihat senang. 


"Tumben, ulang tahun lo?" tanya Dimas menyipitkan 
matanya menatap Adrianna penuh tanya. 


"Kan gue bilang jangan banyak tanya," gerutu Adrianna. 


"ya deh, selama gratis," sahut Dimas dan laki-laki 
mengalihkan tatapan pada kertas menu ditangannya. 


Usai memesan, Adrianna mengeluarkan ponselnya untuk 
mengabarkan Alif bahwa dirinya sudah sampai di Loewy 
walaupun pesannya tidak akan sampai karena Alif masih 
berada di udara dan baru akan sampai di Balikpapan pukul 
8 malam. 


Malam ini, Adrianna berusaha untuk tidak memikirkan 
bagaimana interaksi yang Alif lakukan saat bekerja atau 
bahkan saat Alif harus /ay over di kota lain dengan 
perempuan-perempuan yang berada di sekeliling laki-laki 
itu. Dia hanya ingin melupakan sejenak fikiran buruknya 
tentang Alif. 


Sehingga dia pun tidak menolak sama sekali saat Rama 
menawarkan untuk memesan bucket beer yang berisi 6 
botol bir karena mendapatkan harga special setelah 
disetujui oleh Hilda dan Dimas, sedangkan Metta harus puas 
dengan teh dan air mineral karena perempuan itu masih 
menyusui. 


"Dim, ada gossip apa dikantor?" tanya Metta seraya 
menikmati pesto penne pesanannya. 


Dimas cemberut. "Kenapa kalo nanya gossip ke gue deh," 
gerutu Dimas. 


"Ya kan biasanya gossip dari head office lo duluan yang 
tahu," 


Dimas mengedikan bahunya. “Gosip yang beredar di head 
office sekarang katanya bakalan ada pemutusan kerja buat 
pegawai kontrak," 


"Yah itu mah bukan isu, emang sering," sahut Rama 
kemudian menyesap Haineken miliknya. 


"Iya, tapi ini besar-besaran, Ram," tambah Dimas. "Mau 
efisiensi gede-gedean. Katanya sih komisaris gak terima liat 
laporan keuangan kuartal dua jelek banget," 


"Padahal penerbangan jalan terus ya, hampir full terus lagi. 
Kira-kira boros dimana ya," gumam Hilda. 


"Kalau menurut gue sih perusahaan kita kebanyakan 
ngeluarin uang kas dan laporannya gak jelas. Cuma kwitansi 
bodong aja diterima, jelas aja pengeluaran bengkak," sahut 
Adrianna. "Belum mobil antar jemput air crew, itu aja udah 
ngeluarin biaya gede, bensin, tol, supir. Kalau di perusahaan 
lain udah mulai ngasih voucher taksi buat efisiensi jadi 
budget gak seenaknya dimainin pegawai." 


"Tapi kan kita maskapai bintang lima, Ad." Ujar Dimas. 


"So what? Maskapai luar negeri lain yang bintang lima juga 
gak semuanya loh kasih benefit antar jemput." 


"Dulu sih alasannya biar mereka tepat waktu jadi gak ada 
istilah delay. Mengurangi penalty juga kan, bayangin sekali 
delay gak cuma harus kasih kompensasi ke penumpang tapi 
harus bayar ke pengelola juga," Sahut Rama. 


"Menurut gue sih itu gak bisa jadi alasan ya, Ram. Maskapai 
tetangga gak ada fasilitas antar jemput tetap bisa on time 
kok." Ujar Adrianna. "Balik lagi ke perusahaan sih, mungkin 
mereka mau yang keliatan prestige gitu." 


"Iya, pasti itu. Brand image sih yang diutamain, makanya 
training center paling gak banyak revisi kalau pengajuan 
budget," Dimas tertawa. "Namanya perusahaan Jasa, udah 


pasti service yang diutamain dan tentunya training jadi hal 
utama yang perhatikan," 


"Pantes lo gak pernah pusing kalau budgeting," komentar 
Metta membuat Dimas tertawa. 


"Gue mah gak pusing, Pak Wahyu tuh yang pusing. Apalagi 
kalau laporan keuangan," lagi-lagi Dimas tertawa kemudian 
menyesap kembali 


"Kasian banget Pak Wahyu punya anak buah kayak lo," 
Rama menggelengkan kepalanya. 


"Ah lo juga nikmatin, Ram. Sebulan lo bisa bulak-balik Bali, 
Makassar berapa kali coba," Hilda yang sedari tadi hanya 
menjadi pendengar sambil menikmati makan malamnya kini 
akhirnya membuka suara. 


Rama tertawa. "Ya masa gue tolak. Lumayan lagi bisa 
ketemu anak-anak training yang basenya harus mental ke 
daerah," 


"Hadeh kepala lo isinya cewek semua ya, Ram," komentar 
Metta. 


Rama tersenyum lebar, kemudian kembali membela diri, 
"Sama-sama senang kok, Mba." 


"Salah satu cara menikmati hidup ya begitu, Ta." Sahut 
Dimas. 


"Ah laki-laki isi kepalanya sama aja," gerutu Hilda. 


"Yang penting kita gak ngerusak hubungan orang, Da," ucap 
Rama masih membela diri. 


Hilda mendengus sebal. "Semoga aja kalian gak kena karma 
deh." 


"Gak boleh ngomong begitu, Da. Dosa," pesan Dimas 
membuat Adrianna dan Metta tertawa. 


"Gila Dimas ngomongin dosa," komentar Metta. "Baru botol 
ke dua udah sok suci. Apalagi nambah," 


Adrianna tertawa. "Biarin aja, Mba. Gue mau tau Dimas 
kalau mabok kayak gimana." 


"Bir doang mah gak bikin gue mabok, Ad." Sahut Dimas. 


"Ya udah, mau pesen apa? Gue pesenin nih." Tantang 
Adrianna. 


"Kapten morgan asik sih," ucap Rama menyebut salah satu 
merek Rum yang cukup terkenal. 


"Enggak ada," sahut Adrianna dengan mata menatap kertas 
menu ditangannya. 


"Si Jose aja, tadi gue liat ada di menu," ujar Dimas. 


"Mau itu?" tanya Adrianna menatap Hilda, Dimas dan Rama 
yang langsung disetujui oleh ketiga orang itu. 


"Lo juga gak?" tanya Dimas. 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Gue masih harus 
nyetir. Toleransi gue bir dua botol." Jelas Adrianna. 


"Gue juga nyetir," sahut Dimas dan Rama kompak. 


"Menurut penelitian, kadar toleransi laki-laki terhadap 
alkohol tuh tinggi," seru Metta. 


"Serius mba?" tanya Hilda menatap Metta penasaran. 


Metta dan Adrianna tertawa. "Enggak lah," jawab Metta. 
"Tapi mereka pasti udah biasa minum terus pulang harus 
nyetir sendiri." 


"Mau gak nih?" tawar Adrianna sekali lagi menatap Dimas 
dan Rama dan tanpa berfikir panjang, kedua laki-laki itu 
langsung menganggukan kepalanya. kapan lagi mereka 
dapat minum alkohol gratis? 


Adrianna tertawa kemudian memanggil waiters dan 
memesan 6 shots yang masing-masing dari ketiga 
temannya mendapatkan 2 shots. 


Adrianna tersenyum. "Mba," panggil Adrianna. Sambil 
menunggu pesanan, Adrianna memutuskan untuk 
menginformasikan kepada teman-temannya atas 
keputusannya untuk resign. 


"Apa?" 
"Sebenarnya gue mau ngasih tau," 


Metta menatap Adrianna, menunggu perempuan itu kembali 
bersuara. "Gue mau resign," ucap Adrianna. 


"Hah?" seru Metta kaget diikuti oleh Dimas dan Rama juga 
Hilda yang ternyata masih dapat mendengar dengan jelas 
ucapan Adrianna. 


Kini semua mata tertuju pada Adrianna dan perempuan itu 
tersenyum kecil. 


H Why?" 


"Kenapa?" 


"Bercanda ya lo?" 

"Not funny, Ad," 

Adriannya tersenyum kecil. "Serius. I've had enough," 
"Gara-gara gossip gak jelas itu?" tanya Metta. 


"Jangan di fikirin tau, Ad. Gak ada untungnya," Rama 
mencoba menyemangati Adrianna. 


"Bukan karena itu," Adrianna menggelengkan kepalanya. 


"Terus karena apa? Karena cowok lo?" tebak Dimas, 
membuat Adrianna mengerutkan keningnya. 


"Kenapa lo bisa mikir begitu, Dim?" tanya Adrianna heran. 


Laki-laki itu mengedikan bahunya. "Ya bisa aja kan dia gak 
suka satu kantor sama lo," 


"Doesn't make any sense," Metta mengibaskan tangannya. 
“VJelas-jelas kesempatan mereka ketemu sedikit. Berapa kali 
sih pilot mampir ke training center kalau bukan pas laporan 
bulanan sama recurrent?" 


"Guys, bukan karena itu," Adrianna mencoba menengahi. 
"Ada personal issue yang gak bisa gue ceritain, selain itu 
memang sih gossip yang kemarin jadi salah satu alasannya 
tapi presentase nya gak gede kok." 


Metta menatap Adrianna dengan sedih. "Jadi ini farewell lo 
ya? Pantes lo mau bayarin kita dinner," perempuan itu 
segera memeluk Adrianna yang kebetulan duduk 
disampingnya. 


Adrianna tertawa kecil dan menepuk lengan Metta. "Jangan 
sedih dong, Mba." 


"Lo udah ngomong ke Pak Adji?" tanya Rama. 


"Udah," Adrianna menganggukan kepalanya. "Makanya 
setelah ngomong sama beliau gue ngomong sama kalian. 
Tapi kalian jangan bocor ya. Gue belum ngajuin suratnya 
jadi HRD belum tau." 


Hilda menatap Adrianna. "Yah Mba, sedih banget sih, gak 
ada Mba Adrianna lagi nanti." 


Rama sedikit mencondongkan tubuhnya dan menepuk bahu 
Adrianna. "Goodluck ya!" 


"Thanks, Ram," Adrianna tersenyum dan menepuk pelan 
tangan Rama. 


"Lo udah dapet kerjaan baru?" tanya Dimas yang terlihat 
masih mencoba mencerna informasi yang diberikan oleh 
Adrianna. 


"Belum," Adrianna menggelengkan kepalanya. "Awalnya 
gue mau nunggu yang baru dulu terus cabut, tapi setelah 
gue fikir-fikir lagi gak masalah juga gue cabut duluan 
daripada kerjaan gue gak bener karena gue udah gak 
nyaman," 


Dimas menganggukan kepalanya terlihat sedih dan kecewa 
namun dia tidak bisa berbuat apa-apa. "we will surely miss 
you." 


"Kita selalu bisa ketemu after office loh," hibur Adrianna. 


"Yah, Mba, sekarang aja masih sekantor susah apalagi udah 
pisah," gumam Hilda. 


Adrianna tertawa. "Ada lah pasti waktunya. Tenang aja," 


Tidak berapa lama, 6 gelas shots sudah terhidang dimeja 
berikut dengan jeruk nipis sebagai pemanis saat mereka 
Minum. 


"Biar gak sedih lagi yuk minum," ajak Adrianna mencoba 
mencairkan suasana yang mendadak sedih dan haru 
diantara mereka. 


Tidak ingin berlarut dalam suasana yang canggung, Metta 
segera melepaskan pelukannya dari Adrianna dan 
menyambar gelas air mineralnya. "Cheers guys!" Metta 
mengangkat gelas air mineralnya diikuti Adrianna dengan 
botol birnya, dan Dimas, Rama serta Hilda dengan gelas 
shot mereka. 


"Cheers!" seru Adrianna, Dimas, Rama dan Hilda dengan 
kompak dan segera menyesap minuman mereka. 
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"Kayaknya laki-laki yang harus aku pacarin tuh Jose Cuervo 
deh karena dia yang paling bisa bikin aku nyaman dan 
happy," ucap Hilda usai menyelesaikan shots ke duanya. 


"Ngawur," komentar Rama. 


Metta tertawa. "Hebat juga si Hilda, dua bir, dua shots." 
gumam Metta takjub. 


Adrianna menganggukkan kepalanya. "Gue belum pernah 
minum alkohol selain bir tau, mba," Aku Adrianna membuat 
Metta segera menatap Adrianna dengan tidak percaya. 


"Demi apa lo?" 


"Demi Tuhan," Adrianna tertawa. "Gue cuma paham aja 
tentang alkohol, in case ada laki-laki yang mau isengin gue 


ditempat kayak gini." Jelasnya. 
"Ada minat buat cobain?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Enggak munafik, gue 
pengen banget nyoba tapi gue gak mau ditempat kayak 
gini." 


"Maksudnya?" 


"Gue maunya nanti setelah gue nikah, nyoba alkohol sama 
suami gue dirumah. Kayaknya lebih seru aja gitu, lebih 
intim," 


Metta tertawa. "Baru pertama kali gue ketemu orang seunik 
lo, Ad." Metta menggelengkan kepalanya dengan heran 
sekaligus takjub. 


Pukul setengah sepuluh malam, Metta terlebih dahulu izin 
untuk pulang karena suaminya sudah menunggunya di lobi, 
sedangkan Adrianna, Hilda, Dimas dan Rama memutuskan 
untuk pulang saat waktu menunjukkan pukul sebelas 
malam. 


"Lo yakin bisa nyetir, Ram? Si Hilda gak bisa gantiin lo, loh. 
Dia udah goyah gitu," tanya Adrianna usai membayar bill 
mereka. 


"Bisa, tenang aja." Sahut Rama. "Gue gak sehigh yang lo 
kira kok." 


Pandangan Adrianna beralih kepada Dimas. "Lo gimana?" 


"Gue mah aman. Yang nambah shot kan cuma Rama sama 
Hilda." 


Adrianna akhirnya mengangguk. "Yaudah yuk cabut," ajak 
Adrianna. "Kalian parkir dimana?" tanya Adrianna saat 
mereka sudah keluar dari Loewy. 


"Gue di B2, harus pakai /ift lewat apartemen. Lo dimana?" 
tanya Rama. 


"Gue tadi dapet di LG," sahut Dimas. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Gue juga di LG tinggal 
turun tangga doang tuh, keliatan," Adrianna menunjuk 
tangga didepan mereka. 


"Oke deh, thank you, ya Ad. Drive safe," ucap Rama 
kemudian mengajak Hilda untuk mengikutinya. 


"Thank you banget, mba. See you tomorrow ya. Hati-hati 
dijalan," Hilda memeluk Adrianna kemudian berjalan 
mengikuti Rama. 


Setelah melihat Rama dan Hilda masuk ke dalam lift, 
Adrianna dan Dimas segera berjalan menurunin tangga. 


"Lo parkir disebelah mana?" tanya Adrianna kemudian 
berbalik untuk melihat Dimas yang memang berjalan 
dibelakangnya. 


Yang tidak Adrianna ketahui selanjutnya adalah bahwa 
Dimas memegang belakang kepalanya dan sepersekian 
detik kemudian Adrianna dapat merasakan ada sesuatu 
yang lembut menempel tepat dibibirnya. 


Belum sempat Adrianna bereaksi, perempuan itu tidak lagi 
merasakan benda lembut menempel dibibirnya dan kini 
dilihatnya Dimas jatuh terduduk di anak tangga. 


"Stay the fuck away from her!" itu seperti suara Alif. Tapi 
bukankah Alif sedang berada di Balikpapan? Bukankah 
terakhir kali Alif memberi kabar bahwa laki-laki itu akan 
beristirahat? 


Setengah sadar, Adrianna segera melihat ke arah Kirinya 
dan matanya menemukan sosok Alif masih dengan kemeja 
putih dan celana bahannya, berdiri dengan wajah penuh 
amarah dan nafas yang memburu. 


"Masuk ke mobil," perintah Alif. 


Adrianna yang masih mencoba memproses keadaan 
disekitarnya, baru menyadari bahwa mobil Alif masih dalam 
keadaan menyala dan belum terpakir. 


"Tapi mobil aku " 


"| said, get in the car, Adrianna," ucap Alif lagi, kini dengan 
nada tegas tidak terbantahkan. 


Adrianna menggigit bibir bawahnya, dengan tubuh yang 
sedikit gemetar, perempuan itu melirik Dimas dan Alif 
bergantian kemudian berjalan dan segera masuk ke dalam 
mobil Alif. 


Didalam mobil, perempuan itu segera mengambil tisu basah 
dan mencoba membersihkan bibirnya sambil mencoba 
menahan sesak di dadanya. Tidak pernah sama sekali 
terfikir oleh Adrianna bahwa Dimas akan menciumnya, 
walaupun dalam keadaan pengaruh alkohol sebanyak 
apapun. 


"Kalau sampai lo berani deketin cewek gue lagi, lo bakalan 
nyesel pernah berurusan sama gue," seru Alif dengan nafas 
memburu. "And it's not a threat, it's a promise," tambah Alif 
kepada Dimas, kemudian laki-laki itu segera masuk kembali 


ke dalam mobil dan menjalankan mobilnya keluar dari 
tempat parkir. 


"Alif " 


"Shut up," potong Alif cepat. Laki-laki itu jelas terlihat masih 
penuh dengan emosi karena Adrianna dapat merasakan dari 
cara Alif membawa mobil serta wajah laki-laki itu yang 
terlihat sangat kaku. 


"Pm scared," cicit Adrianna membuat akhirnya Alif 
memelankan laju mobilnya. 


"Tolong kamu diem dulu sampai aku bisa redain emosiku, 
bisa?" tanya Alif dengan mata masih fokus ke jalanan. 


"Okay," jawab Adrianna pelan. 


"Good," Alif menganggukan kepalanya dan laki-laki itu 
kembali menambah kecepatan mobilnya, membuat 
Adrianna menutup kedua matanya, berharap tidak terjadi 
apa-apa pada mereka berdua. 


"Aku gak bakalan bikin kita berdua mati, Ad. Kamu tenang 
aja," seru Alif dingin, membuat Adrianna membuka matanya 
dan menatap Alif kemudian baru menyadari bahwa mereka 
sudah memasuki kompleks perumahan Adrianna. 


"Aku tetap masih bisa mengontrol otak aku walaupun aku 
emosi," tambahnya, "Enggak seperti temen kamu itu." 


"Alif " 


"Kita udah didepan rumah kamu," ucap Alif memotong 
ucapan Adrianna. 


"Lif H 


"Udah malem, Ad. Kita bicarain besok," 

"EA 

"Please, Ad," 

"Aku gak bisa biarin kamu nyetir dengan emosi kayak gini," 
"FI be fine. Aku langsung pulang," 

"Lif " 


"20 menit dari sekarang aku akan langsung share location 
buat buktiin aku udah dirumah," 


Adrianna menarik nafas panjang dan membuangnya 
perlahan, dia ingin menangis. "Okay, then," 


Begitu Adrianna keluar dari mobil dan menutup pintu, Alif 
segera melajukan mobilnya tanpa pamit, membuat Adrianna 
segera berlari masuk ke dalam rumah dengan wajah sudah 
basah karena air mata. 


Adrianna tidak menyangka bahwa malam yang 
diharapkannya dapat membuat dirinya merasa lebih baik 
justru menjadi salah satu malam terburuk yang akan 
dilewatinya. 


| | 


Sad ending atau happy ending nih guys? 
Bosen gak sih kalo happy ending terus? Hehehehehe 


Maafin kalau feelnya gak dapet soalnya aku lagi 
kena writer block tapi demi kalian aku berusaha buat 
nulis 


Tadinya aku mau bikin lebih wild dari ini, tp aku 
takut di hujat netijen karena adrianna itu muslim tp 
minum alkohol hehehe. 

In real life, banyak temen ku yg sholat mah sholat, 
clubbing jalan terus 


Bukan utk diikutin ya guys lifestyle nya tp hanya 
untuk informasi aja. Be wise dalam membaca karena 
ini hanya fiksi bukan kisah nyata 


Next nya belum tau kapan karna aku belum nulis 
lanjutannya. Banyak sabar, komen dan like yaaa. 
Tau kan aku suka kasih surprise 


PART 20 


Jangan lupa dengerin lagunya sambil baca yessss 
Happy reading 
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: Hari ini pulang bareng, aku juga ada di training center mau 
laporan. 


Begitu pesan dari Alif yang muncul dilayar ponsel Adrianna 
setelah semalam Alif hanya memberi kabar bahwa laki-laki 
itu sudah sampai dirumah. 


Adrianna menghela nafas. Hingga saat ini perempuan itu 
tidak mengerti apa yang ada dikepala Dimas hingga laki-laki 
itu berani untuk menciumnya, karena alkohol tidak bisa 
menjadi alasan Dimas hingga melakukan manuver seperti 
itu. 


Beruntungnya ketiga temannya yang lain tidak mengetahui 
insiden tersebut sehingga Adrianna tidak perlu menerima 
tatapan penuh tanya dan tuntutan penjelasan dari mereka, 
dan syukurnya Adrianna belum bertemu dengan Dimas 
seharian ini. Laki-laki itu bahkan tidak muncul saat makan 
siang. Entah dia memang tidak masuk atau sedang keluar, 
Adrianna pun tidak ingin tahu karena hal terakhir yang dia 
inginkan adalah bertemu dengan Dimas. 


"Mba, tadi aku liat pacar Mba Adrianna loh," Bisik Hilda 
membuat Adrianna kaget karena perempuan itu sedang 
melamun. 


"Hah? Ketemu dimana?" 


"Biasa, tempat laporan jam terbang." 


"Ngapain lo kesitu? Tumben," 


"Suntuk, mba. Jadi aku tadi jalan-jalan aja sama Mba Metta 
eh gak sengaja ngeliat pacar Mba hehehe," jelas Hilda. 


"Terus mba Mettanya mana ?" 


"Tadi ke kamar mandi dulu," jawab Hilda dan tanpa fikir 
panjang Adrianna segera beranjak dari kursi dan berjalan 
menuju kamar mandi. 
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"Mba Metta," Panggil Adrianna saat perempuan itu melihat 
Metta keluar dari kamar mandi dan akan berjalan kembali 
menuju ruangan kerjanya. 


"Kenapa Ad?" tanya Metta. 
"Sibuk gak?" 


"Engga sih. Udah jam segini biar banyak kerjaan juga gue 
udah males," Metta tertawa sambil menunjukkan jam analog 
dipergelangan tangannya pada Adrianna yang 
menunjukkan pukul setengah empat sore. 


"Gue mau curhat boleh?" ungkap Adrianna. Untuk masalah 
ini dia memutuskan untuk berbicara dengan Metta. Dia 
tidak bisa hanya diam saja hingga dia keluar dari 
perusahaan itu nanti. 


"Boleh. Mau dimana?" 


"Kantin aja yuk. Biasanya jam segini sepi," ajak Adrianna 
dan mereka pun segera berjalan menuju kantin. 


Sampai dikantin, hanya ada beberapa orang berada disana 
yang sepertinya adalah calon pramugari terlihat dari rambut 


yang di sanggul dan make up yang sedikit menonjol. 


"Mau cerita apa? Tumben banget," komentar Metta setelah 
mereka duduk dimeja yang sedikit jauh dari kerumunan. 


"Kemaren Dimas nyium gue," bisik Adrianna membuat Metta 
kaget. 


"Hah? Coba ulangin lagi," pinta Metta, tidak percaya dengan 
ucapan Adrianna. 


"Mba, please gue gak bercanda," 


"Gue tahu lo gak bercanda, Cuma gue gak percaya aja. 
Takut salah denger," 


"Enggak, lo gak salah denger," 


"Holy shit. Kok bisa?" tanya Metta dengan mata membelalak 
kaget. 


Adrianna mengedikkan bahunya. "Gue gak tau," sahutnya. 
"Bukan itu aja, the worst is Alif ngeliat mba, dan kayaknya 
Alif mukul Dimas deh," Adrianna meringis. Dia tidak tahu 
pasti apakah Alif memukul Dimas atau tidak karena dia 
merasa disorientasi saat itu. 


"He deserve that," Metta menganggukan kepalanya. "Kok 
bisa ya itu orang nyium lo? Nyium dimana?" 


Adrianna tidak menjawab, sebagai gantinya dia hanya 
menunjuk bibirnya membuat Metta menggelengkan 
kepalanya. "Udah gila itu anak," komentar Metta. 


"Kira-kira kenapa ya dia begitu?" 


"Ya dia naksir lah sama lo," sahut Metta sambil tertawa. "Gak 
mungkin Cuma gara-gara alkohol doang," 


"Pusing aku Mba," keluh Adrianna kemudian 
menelungkupkan wajahnya diatas meja. 


"Lagian kok cowok lo ada disana? Katanya dia lagi duty," 


"Gak tau, tiba-tiba dia muncul di basement. Kayaknya dia 
mau kasih surprise dengan jemput gue deh." 


"Malah dia ya yang dapet surprise," gumam Metta membuat 
Adrianna semakin nelangsa. 


"Bukan salah lo, Ad. Jangan ngerasa bersalah gitu. Kecuali lo 
duluan yang nyium Dimas, lain cerita ya." Hibur Metta. 


"Ya engga lah, Mba. Kepikiran aja engga," sahut Adrianna 
membuat Metta tertawa. 


"Tapi ya tadi gue liat pacar lo, dia keliatan fine-fine aja tuh," 


"Di depan orang lain dia fine, didepan gue mah pasti gue di 
judesin," gerutu Adrianna. 


"Coba lo jelasin aja ke dia kejadiannya gimana," 


"Waktu semalem pulang gue udah coba jelasin tapi dia gak 
mau denger," 


"Mungkin karena dia lagi emosi kali." Ucap Metta. "Eh iya 
kalau lo pulang sama dia, mobil lo gimana?" 


"Diambil supir hari ini," sahut Adrianna pelan. 


"Lo anak orang kaya ya?" tanya Metta tiba-tiba membuat 
Adrianna menengadah menatap Metta. 


"Kenapa tiba-tiba nanya gitu Mba?" 


Metta meringis. "Sorry banget sebelumnya, Cuma gue 
berusaha untuk menolak fikiran kalo gossip tentang lo itu 
beneran. Karena waktu itu gue sempet liat lo dijemput pakai 
mobil-mobil mahal, Jadi daripada gue asumsi mending gue 
nanya langsung ke lo kan?" 


Adrianna menghela nafas. Perempuan itu kemudian 
memainkan ponselnya dan tidak berapa lama menunjukkan 
layar ponselnya pada Metta. 


Metta menatap layar ponsel Adrianna dengan kening 
mengerut. Tidak berapa lama perempuan itu menatap 
Adrianna penuh tanya. "Gue emang related sama pak Azka, 
tapi gak seperti yang gossip itu bilang." Ucap Adrianna. "/ 
am her daughter." 


"Gue speechless," ucap Metta dengan wajah pias karena 
kaget. 


Adrianna tertawa kecil. "Gue paham banget, Mba. Karena 
gue gak pernah muncul diberita kan," 


"Iya. Yang gue tau itu kalau anak perempuan pak Azka kerja 
diluar negeri," gumam Metta. 


"t's complicated, Mba." Ungkap Adrianna. "intinya gue 
cuma gak mau ke ekspos aja setelah tau kalau bokap 
ditunjuk buat jadi komisaris disini," 


"Wow, ekspektasi gue itu lo cuma anak orang kaya sih, 
cuma gue gak tau kalau ternyata lo anak pak Azka." Jelas 
Metta. "plot twist banget." 


"Karena gue mau resign gue pikir ya gak ada salahnya kan 
cerita sama lo," seru Adrianna. "Tapi jangan bocor ya, Mba. 
Setidaknya sampai gue officially out of this office." 


Metta menggerakan jemarinya didepan bibirnya, 
menggambarkan bahwa dia akan mengunci mulutnya 
membuat Adrianna tersenyum. "Thank you banget, Mba. 
Sorry gue baru cerita sekarang, karena sejujurnya gue gak 
mau di judge kalau gue kerja disini karena bokap gue, sama 
kalian." 


"Gue gak akan begitu kok, Ad. Hal itu udah biasa disini jadi 
gue gak kaget kalau lo begitu juga," Metta tersenyum 
mencoba membuat Adrianna tenang. 


"Iya gue paham. Cuma harga diri gue gak terima aja kalau 
ada orang tau kalau gue masuk karena bokap." Gumam 
Adrianna. 


"Ya udah gak usah difikirin, toh bentar lagi lo cabut kan?" 
ujar Metta. "Sekarang yang perlu lo fikirin adalah bikin 
pacar lo gak marah lagi sama lo," tambah Metta membuat 
Adrianna kembali menghela nafas dan menelungkupkan 
kepalanya, membuat Metta tertawa kecil. 
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Pukul setengah lima sore, Alif sudah berada didalam mobil 
yang sedari tadi terparkir dihalaman parkir training center. 
Laki-laki itu sedang menunggu Adrianna. Tidak dipungkiri 
bahwa dia masih amat sangat marah dengan kejadian 
semalam. 


Dia memang tidak seharusnya marah pada Adrianna karena 
dia melihat secara langsung bahwa Adrianna tidak 
mengetahui apa-apa dan laki-laki itulah yang maju terlebih 
dahulu. Adrianna bahkan terlihat kaget hingga perempuan 
itu membeku ditempat. tapi Alif tidak tahu lagi harus 
melampiaskan amarahnya kepada siapa selain kepada 
Adrianna. And he feel so guilty. 


Suara ketukan pada jendela mobilnya membuat Alif 
berjengit kaget dan tidak lama aroma parfum yang sangat 
familiar tercium didalam mobilnya. 


"Hai," sapa Adrianna pelan. 
"Hai," sahut Alif tersenyum kecil. 


"Udah laporannya?" tanya Adrianna mencoba untuk 
membuka pembicaraan. 


"Udah," jawab Alif seraya melajukan mobilnya keluar dari 
training center. 


"kita... mau kemana?" tanya Adrianna. 
"Pulang, kerumah kamu," 


Adrianna menganggukan kepalanya dan perempuan itu 
kembali memutuskan untuk diam karena sepertinya Alif 
sedang tidak ingin diajak berbicara. 
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Sebelum ke rumah Adrianna, Alif memutuskan untuk 
mampir ke sebuah artisan bakery yang cukup terkenal di 
Jakarta. Setelah memarkirkan mobilnya, Alif turun tanpa 
mengajak Adrianna. Membuat perempuan itu hanya 
menghela nafas dan bersandar pada kursi mobil seraya 
memejamkan matanya. 


Tidak sampai 15 menit, Alif sudah kembali dengan sebuah 
kotak berukuran sedang ditangannya. Kemudian laki-laki itu 
meletakkan kotak tersebut dikursi belakang. 


"Kamu beli apa?" tanya Adrianna saat Alif sudah kembali 
duduk dikursi kemudi. 


"Beli kue pie buat dirumah kamu," sahut Alif dan kembali 
Adrianna hanya menganggukan kepalanya. 


Pukul setengah 7 malam mereka sampai dirumah Adrianna. 
Perempuan itu segera keluar dari mobil dan masuk kedalam 
rumah diikuti oleh Alif. Saat ini yang dibutuhkan Adrianna 
adalah sedikit menjauh dari Alif karena entah mengapa 
silent treatment yang diberikan Alif kepadanya membuat 
Adrianna kesal. 


Callista menyambut Adrianna dan Alif saat mereka masuk 
kedalam rumah. Adrianna juga mengerutkan kening begitu 
dilihatnya sang Papa sudah berada dirumah. 


"Tumben udah dirumah, Pap," sapa Adrianna. 


"Kan mau dinner sama Alif," sahut Azka membuat Adrianna 
berbalik dan menatap Alif yang sedang memberikan kotak 
kue yang dibelinya tadi pada Callista. 


"Hah?" 


"Udah sana mandi dulu baru turun lagi," usir Azka membuat 
Adrianna mendengus namun segera berjalan menuju 
Kamarnya yang berada dilantai dua rumah itu. 


Selama mandi entah mengapa Adrianna mendapatkan ilham 
untuk membicarakan semuanya kepada Alif. Perempuan itu 
merasa sudah cukup berasumsi negative tentang Alif. Dia 
ingin menyudahi semuanya, entah itu jawaban Alif akan 
membuatnya terluka atau tidak, yang terpenting saat ini 
adalah membicarakan semuanya. 


Dengan fikiran seperti itu, Adrianna segera menyelesaikan 
mandinya, kemudian memakai baju rumahan dan segera 
keluar dari kamar. Namun perempuan itu mengerutkan 


keningnya begitu tidak menemukan siapapun dilantai 
bawah rumahnya. 


"Mba, pada kemana?" tanya Adrianna begitu melihat asisten 
rumah tangga dirumahnya berada di dapur belakang. 


"Bapak sama Ibu pergi sebentar katanya. Mas Arkhan sama 
dek Kenzo masih dikamar masing-masing," jawab Mba 
Ajeng. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Alif mana?" tanya 
Adrianna karena Mba Ajeng sudah mengenal Alif 
sebelumnya. 


"Mas Alif ada ditaman belakang, Mba. Deket kolam renang." 
Adrianna kembali menganggukan kepalanya dan segera 
berjalan menuju taman belakang setelah sebelumnya 
mengambil gelas dan mengisinya dengan susu cokelat. 


"Hai," sapa Adrianna saat menemukan Alif duduk di sofa 
dekat kolam renang sedang menyesap kopi panasnya. 


Alif menengadah dan tersenyum. "Udah mandinya?" 


"Udah," sahut Adrianna kemudian duduk disebelah Alif. 
"How are you?" tanya Adrianna. 


"Much better, I guess," sahut Alif. 


"Good," Adrianna wmenganggukan kepalanya. "Boleh 
sekarang aku jelasin apa yang terjadi semalem?" 


"Gak perlu sebenarnya karena aku liat semuanya dari awal. 
Dia yang mulai semuanya dan kamu cuma diam karena 
kaget. Tapi kalau kamu mau jelasin, go ahead," ucap Alif 
dengan tenang. 


"Iya begitu sih memang. Aku juga gak tau kenapa dia bisa 
begitu tiba-tiba, padahal sebelumnya kami baik-baik aja." 


"Mungkin dia desperate. Dia suka sama kamu dan 
kesempatan dia cuma saat itu karena kamu udah mau 
resign," sahut Alif. "Memang sedekat apa sih kamu sama 
dia?" 


Adrianna mengedikkan bahunya. "Biasa aja. Memang aku 
sering makan siang sama dia sih," 


"Berdua?" tanya Alif menatap Adrianna penuh selidik. 


Perempuan itu meringis. "Iya, tapi itu dulu sebelum aku 
sama kamu." Jawab Adrianna. "Setelah sama kamu ya 
biasanya aku ajak Hilda, Mba Metta atau Rama buat 
nemenin. Biar gak berdua banget." 


"Good." Ujar Alif. "Rasanya aku masih mau bikin dia babak 
belur, tau gak?! Cara dia untuk ungkapin perasaannya sama 
kamu bener-bener norak dan pengecut." 


"That was desperate people do, kan?" gumam Adrianna. 


"Right," sahut alif pendek terlihat benar-benar tidak ingin 
membahas hal itu lagi. 


"So, are we good, now?" tanya Adrianna pelan, namun 
hatinya gelisah karena sebentar lagi giliran dirinya yang 
akan mempertanyakan hubungan Alif dengan foto 
perempuan yang ada diponselnya. 


"Iya. Syukur kamu udah mau resign jadi aku gak perlu 
kepikiran dia macem-macem lagi sama kamu." Ucap Alf. 


Adrianna berdeham. "Well, about that..." 


Alif menatap Adrianna dengan penasaran. "Kenapa? Gak 
jadi resign?" 


"Bukan itu. Bukan bahas aku," 
"Terus?" 


Belum sempat Adrianna ingin membahas masalahnya, 
Kenzo muncul dari pintu kaca, membuat Adrianna dan Alif 
kaget. 


"Kak, ayok makan," Ajak Kenzo kemudian menghilang dari 
pintu kaca. 


"Kita makan dulu gimana, baru habis itu kita bahas?" tanya 
Alif membuat Adrianna mau tidak mau menurutinya. 


Alif segera bangkit dari duduknya diikuti Adrianna, saat 
Adrianna hendak mendahului Alif masuk ke dalam rumah, 
laki-laki itu menahan tangannya. 


"Kenapa ?" tanya Adrianna bingung. 


Alif maju selangkah dan memeluk Adrianna. "Maaf ya aku 
udah marah-marah sama kamu," 


Adrianna tersenyum didalam pelukan Alif, "/t's okay, wajar 
kok. Aku juga pasti akan ngelakuin hal yang sama kalau aku 
ada diposisi kamu," ucap Adrianna. "Cuma, tolong jangan 
diem aja ya kalau kamu marah, kasih tau aja kalo kamu 
butuh waktu, aku pasti kasih kamu space." 


Alif melepaskan pelukannya dan mengangguk. "Oke 
sayang," sahutnya sambil tersenyum membuat Adrianna 
juga ikut tersenyum lebar. 


Alifnya sudah kembali. 


Adrianna kemudian menarik Alif masuk ke dalam rumah. 
Sampai diruang makan, terlihat Azka, Kenzo dan Arkhan 
sudah duduk dikursi makan, sedangkan Callista dan Mba 
Ajeng masih terlihat sibuk membawa makanan dari dapur. 


"Bantu gih," seru Alif pada Adrianna. 


"Gak usah. Udah selesai," sahut Callista kalem membuat 
Adrianna tersenyum lebar dan Alif menggelengkan 
kepalanya. 


Alif kemudian duduk diantara Arkhan dan Adrianna, 
sedangkan Callista serta Kenzo duduk dihadapan mereka 
dan Azka duduk diujung meja. "Tumben nih kita makan 
rame-rame," komentar Arkhan. 


"Tiap hari kali," Sahut kenzo. 
"Biasanya Papa gak ikut, Kak Adrianna juga," ujar Arkhan. 


"Pasti Karena ada kak Alif," seru Kenzo membuat Adrianna 
mendengus dan Callista tertawa. 


"Iya, kan tamu special," ujar Callista. 
"Apa sih, Ma," gerutu Adrianna malu. 


"Loh iya dong special. Nambah satu lagi manusia yang huruf 
depannya A." seru Callista. "Aku sama Kenzo jadi berasa 
orang luar nih," tambahnya membuat semua orang dimeja 
itu tertawa. 


"Mama lebay," komentar Arkhan. 


"Iya juga, ya," sahut Alif baru menyadarinya, kemudian laki- 
laki itu tertawa. 


"Konspirasi alam semesta," gumam Kenzo. "Kenapa nama 
aku depannya nggak huruf A ma?" 


"Karena Mama kira Mama udah cukup berurusan sama orang 
yang huruf depannya A, eh kakak kamu bawa satu lagi yang 
depannya huruf A. Mama jadi heran, ada apa ya sama huruf 
A." 


"Huruf keberuntungan kamu, lah itu," sahut Azka. 
"Percaya kamu sama yang begituan?" 


"Ya kalau aku beruntung aku percaya, kalau enggak ya 
enggak percaya," ucap Azka membuat yang lain tertawa. 
"Udah, makan dulu. Habis itu lanjut ngobrol lagi." Ajak Azka 
yang langsung di setujui. 


"Makanannya gak banyak ya, Lif. Soalnya Alif mendadak sih 
datengnya." Seru Callista saat mereka mulai mengambil 
beberapa makanan yang terhidang diatas meja kemudian 
mulai menikmatinya. 


Alif tertawa kecil. "Enggak kok tante, ini mah banyak. 
Lengkap, 4 sehat 5 sempurna," sahut Alif usai 
memperhatikan makanan dihadapannya. "Aku malah jadi 
gak enak nih kayaknya gara-gara aku, tante jadi masak 
banyak," 


"Enggak kok, ini beli semua, tante cuma masak nasi," sahut 
Callista kalem membuat Alif mencoba untuk tidak tertawa 
kencang, namun disisi lain, Arkhan dan Kenzo sudah tertawa 
kencang, sedangkan Callista dan Azka hanya tertawa kecil 
sambil menggelengkan kepala mereka. 


"Mama sih jarang masak, Kak. Biasanya beli jadi atau tinggal 
goreng aja." Seru Kenzo. 


"Kalau nggak ya Mba Ajeng yang masak," tambah Arkhan. 


Tadinya Alif berfikir Callista hanya bercanda, namun 
ternyata Ibu tiri Adrianna itu benar-benar tidak bisa 
memasak setelah mendengar ucapan dari Kenzo dan 
Arkhan. Walaupun begitu, Azka terlihat tidak malu atau 
kesal sama sekali mengetahui bahwa isterinya tidak bisa 
memasak dan mengandalkan asisten rumah tangga atau 
beli diluar. Membuat Alif kagum dengan toleransi Azka 
terhadap Callista. 


"Yah daripada terjadi hal-hal yang tidak diingikan, jadi 
mendingan beli aja." Ujar Azka dengan santainya. 


"Maksudnya kayak gimana tuh, Om?" tanya Alif penasaran 
namun masih merasa sedikit kaku memanggil Azka dengan 
sebutan Om karena Azka juga merupakan petinggi dari 
perusahaan tempatnya bekerja, walaupun mereka kini 
sudah berada diluar kantor. 


"Dulu oven pernah hampir kebakar waktu mama coba masak 
ayam panggang, habis itu ditempel plang di pintu dapur 
pake tulisan Mama dilarang masuk dapur," jelas Kenzo 
membuat Alif mau tidak mau tertawa. 


"Untung oven aja yang hampir kebakar, bukan Mama kamu, 
Zo," komentar Azka. "Bisa pusing Papa kalau Mama kamu 
yang kena," 


"Maaf tante, gak maksud buat ketawain," ucap Alif diantara 
tawanya. 


"Gak apa-apa, udah biasa. Emang tante gak bisa masak, 
mau gimana dong?" seru Callista. "Tapi akhir-akhir ini 
masakan mama berhasil kan?" tanyanya pada anak-anak 
serta suaminya. 


"Iya sih, kue-kue yang mama coba bikin lumayan berhasil," 
sahut Arkhan. 


"Ya kalau gak berhasil mah kebangetan, Mama masaknya 
sambil nonton di ipad jadi persis ngikutin yang di video," 
komentar Kenzo membuat Alif kini paham kenapa ada Ipad 
beserta tablet holdernya diatas meja dapur. 


Callista tersenyum lebar. "Kan Mama bilang pasti Mama bisa 
kalau ada contohnya. Terbukti kan," serunya dengan 
senang, tidak terlalu peduli dengan candaanya anak dan 
suaminya. 


"Iya, bagus, jadi jadwal pergi sama temen-temen berkurang 
dan kamu gak bosen dirumah aja karena ada kegiatan 
baru," jelas Azka. 


"Nanti kalau tante bikin kue, kamu cobain ya, Lif. Atau nanti 
tante kirim ke rumah kamu, siapa tau bisa kamu promosiin 
ke temen-temen kamu, lumayan buat nambah uang jajan, 
hehehe," seru Callista. 


"Siap tante," Alif tersenyum lebar dan menunjukan 
jempolnya pada Callista. 


Arkhan dan Kenzo tertawa, sedangkan Adrianna dan Azka 
hanya menggelengkan kepalanya mendengar penuturan 
Callista. 


Selama makan malam, Alif dapat merasakan kehangatan 
keluarga Adrianna yang sudah lama tidak dirasakan lagi 
dirumahnya semenjak usaha Papanya hampir bangkrut. 
Mama dan Papanya sering kali bersitegang, membuat Alif 
memutuskan untuk tinggal di kost dengan alasan lebih 
dekat ke bandara, sedangkan adiknya memang tidak tinggal 
dirumah karena kuliah diluar kota. 


Dalam hati kecil Alif berharap, dia bisa merasakan lagi 
hangatnya berkumpul keluarga seperti yang dirasakannya 
saat ini. 
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Usai makan malam, Azka mengajak isterinya, Adrianna serta 
Alif keruang keluarga sedangkan Kenzo dan Arkhan memilih 
untuk masuk ke kamar mereka untuk mengerjakan tugas. 


"Kak, kamu udah yakin mau resign?" tanya Azka. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Iya udah yakin. Aku 
juga udah bicarain sama Pak Adji, tinggal kasih surat 
pengunduran diri ke dia, terus dikasih ke HR deh," 


"Alif udah tau?" tanya Azka menatap Alif dan laki-laki itu 
menganggukan kepalanya. "Menurut kamu gimana, Lif ?" 


"Menurut saya, kalau Adrianna sudah gak nyaman bekerja 
disana gak perlu dipaksakan, Om. Takutnya nanti Adrianna 
jadi stress dan malah sakit," sahut Alif. 


"Kamu udah tau mau kerja dimana?" tanya Azka lagi pada 
anak perempuannya. 


"Belum, Pa." 
"Loh, tapi kamu mau resign, gimana ?" 


"Biarin aja sih, Pa, anaknya mau resign. Mungkin Adrianna 
juga mau istirahat dulu. Nanti juga dapet kerjaan baru," 
ucap Callista mencoba menengahi. 


"ya Om, saya juga bantu Adrianna untuk cari kerja baru 
buat dia," tambah Alif. 


"Ya udah kalau begitu, asal kamu jangan nyesel aja ya, Kak," 
pesan Azka pada Adrianna. 


"Iya, Pa. aku udah fikiran baik buruknya kok, tenang aja." 
Ucap Adrianna meyakinkan Azka. 


Setelahnya, Azka mulai membahas pekerjaan hingga bisnis 
dengan Alif,, membuat Adrianna yang sedang malas 
membahas kedua hal tersebut memilih untuk memainkan 
ponselnya, sedangkan Callista masuk ke kamar terlebih 
dahulu. 


Tanpa Adrianna sadari, sedari tadi mata perempuan itu tidak 
bisa berhenti melirik ponsel Alif yang tergeletak diatas meja 
dengan layar tertutup. Adrianna gelisah. Perempuan itu 
ingin sekali mengambil ponsel Alif dan memeriksa history 
whatsapp laki-laki itu lagi hingga galerinya. 


Curiosity killed the cat, but satisfaction brought it back. 
Fuck it, gumam Adrianna dalam hati. 


Tanpa berfikir lagi, Adrianna segera menyambar ponsel Alif. 
Ketika Alif mengetahui bahwa ponselnya telah berada di 
tangan Adrianna dan laki-laki itu terlihat tidak masalah 
sama sekali, Adrianna segera membuka ponsel Alif dan 
dengan tangan sedingin es, dia memeriksa aplikasi-aplikasi 
yang dimiliki Alif. 


Adrianna bisa sedikit bernafas lega karena Alif hanya 
memiliki social media whatsapp dan Instagram. Perempuan 
itu kemudian membuka aplikasi messages dan tidak 
menemukan hal yang mencurigakan. Setelahnya, dengan 
asal Adrianna membuka aplikasi Facetime dan menemukan 
nama perempuan yang sama - yaitu, Devi- ada didalam /ist 
history nya. 


Not again, gumam Adrianna dalam hati begitu merasakan 
anxiety nya muncul kepermukaan. 


Dengan sedikit gementar, Adrianna menyentuh aplikasi 
whatsapp dan menemukan chat perempuan itu ada dalam 
list teratasnya dan belum dibaca oleh Alif. Tanpa berfikir 
panjang, Adrianna segera membuka chat tersebut. 
Perempuan itu mengirim foto koper dan dua bubble chat 
dengan selisih waktu 20 menit yang menginformasikan 
bahwa dia sudah sampai di hotel dan mencari Alif karena 
laki-laki itu tidak membalas chatnya. 


Belum sempat Adrianna bereaksi, notifikasi Instagram Alif 
muncul dengan informasi bahwa Alif menerima direct 
message baru. Dengan cepat Adrianna membuka aplikasi 
tersebut dan menemukan bahwa perempuan itu mengirim 
dua video yang keduanya belum dibuka oleh Alif. 


Adrianna segera membuka video tersebut. Video pertama 
tidak terlalu jelas, hanya video ruangan gelap dan sebuah 
gelas. Video kedua berisi perempuan itu yang sedang 
mencoba bermain skateboard namun tidak menunjukan 
wajahnya sama sekali. Sayangnya kedua video tersebut 
tidak bisa dibuka kembali setelah Adrianna membukanya 
sebanyak dua kali. 


Adrianna kini tidak lagi merasa sedih dan tidak berdaya. Kali 
ini dia merasa kesal. Apalagi ketika dia berfikir bahwa 
selama ini Alif telah membodohinya, flirting dengan 
perempuan lain dibelakangnya dan bahkan menganggap 
bahwa hubungan mereka tidaklah penting. 


She had enough. Adrianna akan mengkonfrontasi Alif dan 
menyelesaikan semuanya. Apabila memang Alif dekat 
dengan perempuan lain, maka Adrianna akan mundur. 


If she ever become an option, she doesn't want to be 
chosen, because being faithful to an unfaithful person is a 
waste of time. 
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Dua part lagi guys.... atau lebih? Hmmm 
Lanjutannya di versi buku yaaaa 


Wkwk 
Joke! 


Ini 3rb words lohh.. kasih aku like yang banyak dong, 
apalagi ini ada callista sm azka 


Btw nih yaaa, hubungan Adrianna yg lagi diujung 
tanduk, tapi malah aku yang gelisah sendiri wkwk 


Oiyaaa ada yang mau fun fact tentang cerita ini kah? 
Let me know yaaa 

kalo banyak yg minta aku buatin setelah ceritanya 
selesai 


PART 21 - End 


Happy reading!!! 
—(I- 


Adrianna duduk bersila di sofa panjang yang berada ditepi 
kolam renang rumahnya dengan kedua tangan 
menggenggam gelas berisi cokelat panas. Sebetulnya kalau 
bisa, perempuan itu ingin sekali menggenggam botol bir 
atau gelas teguila daripada cokelat panas karena dengan 
begitu dia bisa mencurahkan apa ada yang dikepalanya 
dengan mudah. 


Perempuan itu tidak terbiasa melakukan konfrontasi kepada 
orang yang menurutnya melakukan kesalahan terhadap 
dirinya. Adrianna terbiasa membiarkannya karena dia terlalu 
malas untuk mendengarkan penjelasan. She used to let 
people do whatever they wanted to do dan dia tidak mau 
merepotkan dirinya sendiri untuk membenahi orang 
tersebut. 


Tapi kini disinilah dia berada, menunggu Alif selesai 
mengobrol dengan Papanya dan Arkhan serta Kenzo yang 
tiba-tiba keluar dari kamarnya dan ikut bergabung untuk 
mengobrol. Berawal dari obrolan pekerjaan, bisnis, hingga 
ke otomotif dan olahraga, sehingga Adrianna memilih untuk 
ke dapur, membuat cokelat panas dan duduk disofa tepi 
kolam renang dengan harapan membuat perasaannya lebih 
baik. 


Ponsel Alif sudah diletakkannya kembali dimeja. Semua 
yang ingin diketahuinya sudah didapatkannya. Kini dia 
harus mendengarkan penjelasan Alif dan memutuskan mau 
dibawa kemana hubungan mereka. 


"Bosen ya nungguin aku ngobrol sama bokap dan adik 
kamu?" tanya Alif dari pintu kaca membuat Adrianna kaget 
dan menengadah. 


"Iya gak ngerti bahasannya apaan, jadi aku kesini aja," 
sahut Adrianna. "Udahan ngobrolnya?" tanyanya begitu 
melihat Alif duduk disampingnya. 


Alif menganggukan kepalanya. "Udah. Udah bubar didalem, 
itu juga disuruh sama Papa kamu. Katanya takut kamu 
makin bete karena aku ngobrol sama mereka," jelas Alif 
membuat Adrianna tersenyum kecil. 


"Mau aku bikinin cokelat panas?" tawar Adrianna sembari 
mengangkat gelas ditangannya. 


"Nggak usah. Minta aja ke kamu nanti," 
"Besok gak ada jadwal terbang?" 
"Ada, tapi sore, lay over di Makassar," 


"Oh," gumam Adrianna. "Kemarin gimana ceritanya kamu 
bisa tiba-tiba ada di Jakarta? Katanya ke Balikpapan?" 


"Ada perubahan jadwal, jadi aku langsung balik dari 
Jakarta," jelas Alif. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Lif, mau tanya deh," 
"Tanya aja," 


"Hubungan pertemanan antar crew kayak gimana sih?" 
tanya Adrianna dan tanpa perempuan itu sadari dia 
menggenggam erat gelas yang berada di tangannya. 


Alif mengerutkan keningnya. "Maksudnya gimana? Ya kayak 
orang kerja pada umumnya aja," 


"Oh, gitu. Tapi aku gak pernah teleponan sama Dimas atau 
sampai video call dia tengah malem untuk bahas kerjaan 
apalagi sampai berjam-jam," 


"Ngapain sih kamu sebut-sebut nama cowok brengsek itu? 
Maksud kamu apalagi ngomong kayak gitu?" tanya Alif 
sengit. 


Adrianna mengedikkan bahunya, mencoba untuk terlihat 
santai walaupun jantungnya kini berdegup dengan 
kencang. "Aku liat kamu sering teleponan sama FA yang 
namanya Devi tengah malem. Terus kan kamu bilang kalian 
temenannya kayak orang kerja pada umumnya, tapi aku sih 
gak kayak kamu sama dia gitu," 


Alif menggeser tubuhnya, laki-laki itu kini berhadapan 
dengan Adrianna. "Coba jelasin deh pelan-pelan maksudnya 
apa, jangan muter-muter, aku pusing jadinya." Pinta Alif. 


Adrianna menarik nafas panjang, "Aku buka whatsapp kamu 
dan aku nemuin di /og call itu kamu sering banget 
teleponan sama FA namanya Devi bahkan sampai video call. 
Is there anything | should know?" 


"Oh itu," gumam Alif terlihat santai. "Dia emang FA junior, 
sempet satu set sama aku waktu training dan sering nanya- 
nanya sama aku," jawabnya lugas tidak terlihat gugup sama 
sekali. 


"Sampai teleponan tengah malem bahkan video call? 
Bahkan face time? kita aja jarang, Lif video call atau 
facetime," gerutu Adrianna. 


"Karena kalau jelasin bagian-bagian pesawat memang lebih 
enak ditunjukin langsung, Ad daripada via telepon," 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Make sense," 
sahutnya. "Terus foto-foto dia ada di galeri kamu apa 
maksudnya?" 


"Yang mana ya?" Alif mengerutkan keningnya. 


"Banyak! Ada selfienya, foto sama anak kecil lah. Emang 
bahas kerjaan sampe selfie-selfie segala apa?" ujar Adrianna 
sinis. "Udah gitu kok chatnya gak ada tapi fotonya ada. 
Chatnya di hapus? Kenapa? Takut ketauan aku?" 


Alif menghela nafas. "Aku memang sengaja hapus chatnya 
biar kamu gak salah paham aja," 


"Loh, kalau di hapus aku makin salah paham dong, Lif." Seru 
Adrianna gemas. "Kalau mau nutupin jejak itu, hapus 
semuanya, sampe log calinya juga dihapus, galeri juga di 
cek dan make sure gak ada jejak kamu sama dia, jadinya 
aku gak mikir macem-macem. Masa begitu aja harus aku 
ajarin sih," Omel Adrianna tidak habis fikir. 


"Ya karena gak ada yang mau aku tutupin juga Ad, lagian 
aku emang suka hapus-hapus chat yang menurut aku udah 
gak penting." Elak Alif. "Cek aja ada gak disana chat aku 
sama Mama atau Papa? Kalau udahan chatnya ya aku hapus 
daripada menuhin memori hape aku. Kecuali chat sama 
kamu gak akan aku hapus," jelasnya. 


Adrianna menganggukan kepalanya. Alif memang sering 
menghapus chat yang menurutnya tidak penting, bahkan 
dengan orangtuanya sekalipun. Jadi laki-laki itu memang 
tidak berbohong. "Yaudah, sekarang jelasin deh kenapa ada 
foto-foto dia di galeri kamu," tuntut Adrianna. "Iya aku tau 
whatsapp kamu auto download foto, jadi kenapa ada foto 
dia di hape kamu?" 


"Aku lupa," jawab Alif. 


Adrianna tertawa kencang, tidak percaya dengan jawaban 
Alif yang super pendek itu. "Jawaban paling dahsyat yang 
pernah aku denger, Lif. Thank you," sahutnya sinis. 


"Demi Allah, Ad aku lupa. Aku juga gak tau kalau ada foto 
dia di galeri aku. Aku jarang buka galeri hapeku. Kamu aja 
bilang kan isinya sampah whatsapp semua." 


Adrianna menghela nafas. Dia tidak menyangka 
berargumen dengan Alif akan sebegini melelahkan 
mentalnya. 


"Terus yang kamu izin ngucapin ulang tahun itu, dia kan? 
Dari semua FA yang kamu kenal, kenapa cuma dia yang di 
ucapin ulangtahun?" 


"Iya, karena dia yang minta diucapin lewat instastory. Ad, 
mana pernah sih aku ngucapin ulang tahun orang di 
instastory," 


"Well, buat dia kamu lakuin kan. Spesial banget dia, pake 
telor ya?" sinis Adrianna. "Coba deh kamu jelasin dari awal 
kamu sama dia gimana," 


Kini, Alif menghela nafas. "Kan udah aku bilang, kita kenal 
waktu dia masih jadi training crew dan kebetulan bareng 
sama aku jadi aku sama kapten bertanggung jawab untuk 
nilai dia," seru Alif mulai bercerita. 


"Setelah itu dia kontak aku lagi ya basa-basi gitu, aku jawab 
pas aku kosong aja. Terus gak lama dia chat lagi cerita kalau 
dia dapet purser yang gak enak, nilainya dijelekin terus. Dia 
ketakutan fail waktu recurrent dan minta bantu aku buat 
recurrent nanti dan ya aku bantu sebisaku aja," 


"Terus dia sempet kena serangan panik dan dia memang 
pernah cerita punya anxiety disorder, jadi dia minta tolong 


dibantu buat jadwal kerjanya dibarengin sama purser yang 
bikin dia lebih nyaman. Yaudah aku coba sebisaku bantu 
hubungin pursemya dan minta jadwalnya disamain sama 
dia dan aku cuma bilang ke pursemya coba dibawa ke 
psikolog karena kayaknya dia perlu dibantu secara 
psikologis." 


"Sampe hari ini dia masih whatsapp kamu tuh, laporan dia 
udah /anding dan malah nyariin kamu kayak marah-marah 
gitu," gerutu Adrianna. "Kamu udah bantu dia apa aja?" 


"Aku cuma bantu yang masih dalam tahap wajar dan masih 
dilingkungan kerja kok," jawab Alif. 


"Termasuk transferin dia uang pakai keterangan 'buat mama 
kamu biar gak kepikiran' ? Dia itu penting banget ya, Lif 
buat kamu sampai kamu baik banget sama dia dan lupa 
kalau ada perasaan orang lain yang harus kamu jaga?" 
tanya Adrianna dengan perasaan sesak didadanya. 


Alif mengusap wajahnya dengan kasar. "Aku gak tega. Dia 
cerita kangen banget sama Mamanya dan pingin ketemu 
tapi karena gak ada biaya jadi mereka belum bisa ketemu," 


"Termasuk bayarin kost-an dia? Gak ada biaya gimana sih, 
aku liat instastorynya tadi aja lagi jalan-jalan tuh di bogor. 
Hape nya aja lebih mahal dari punyaku. Kamu yakin dia 
orang gak ada? Apa kamu lagi dibegoin sama dia?" tanya 
Adrianna dengan sinis. "kalau dia memang lagi gak ada 
uang, gak mungkin dia bisa jalan-jalan. Kalau dia 
kekurangan, jual aja hapenya ganti yang biasa kan bisa. 
Gaya dinomor satuin sih," omel Adrianna. 


"Awalnya dia minta tolong cariin orang yang butuh temeh 
karena frustasi gak bisa bayar kost, bayar sekolah adiknya, 
dan bayar cicilan training, sedangkan jadwal kerja dia 
katanya sedikit banget makanya gak ketutup tagihannya, 


ya aku mana tega, akhirnya aku pinjemin aja, tapi udah 
dikembaliin juga uangnya. Kenapa itu jadiin masalah sih?" 


"Jelas aku masalahin, Lif. Bukan aku nyuruh kamu pelit sama 
orang. Tapi kamu juga harus tau dimana kamu harus 
berhenti bantuin orang." Ujar Adrianna. "Maaf aku harus 
ngomong kasar, tapi dia udah kayak parasit disini. Sadar 
kamu? Ini baru minjem uang, minta jadwalnya diatur. Besok 
apa lagi? Minta tolong biar dia bisa dapet /icense airbus? 
Emang kamu siapa bisa tolongin dia, yang punya 
perusahaan? Dia harus bisa berdiri pakai kakinya sendiri, Lif, 
dia udah gede dan dia bukan siapa-siapa kamu. Gak ada 
kewajiban kamu untuk bantuin dia." 


"I'm sorry, Aku gak tau kalau dia bakal ketergantungan 
sama aku," gumam Alif. 


"Oh ini sih bukan ketergantungan lagi, Lif. Aku paham 
sekarang. Dia pengennya kamu jadi pacar dia. Hebat kan 
dia, baru kerja udah bisa langsung gandeng pilot, bisa 
ngatur jadwal sesuka hati, bisa gegayaan tanpa mikir harus 
saving, kalau dia ada masalah, kamu bisa bantu dia untuk 
back up," seru Adrianna sambil tertawa. "Lif, kalau aku 
jahat, aku bisa loh bikin hari ini jadi hari terakhir dia kerja," 
tambahnya sambil tersenyum. 


"Ad, udah dong. Jangan terlalu berfikir kayak gitu," pinta Alif 
dengan wajah lelah. "Udah ya, aku minta maaf," 


"Bukan itu yang mau aku dengar," ujar Adrianna. "Apa kamu 
mikirin aku waktu kamu teleponan sama dia tengah malem, 
video call? Apa kamu pernah mikir gimana rasanya kalau 
aku yang ada diposisi kamu, teleponan sama Dimas tengah 
malam?" 


"Ad, demi Allah kita cuma bahas kerjaan," seru Alif setengah 
putus asa, mencoba membuat Adrianna percaya dengannya. 


"DON'T CARE," geram Adrianna. "Kamu mikirin aku gak?" 
"Iyaaa aku mikirin kamu," 


Adrianna tertawa, namun terdengar sumbang bahkan 
ditelinga perempuan itu sendiri. "That's bullshit! Kalo lo 
mikirin gue, harusnya cukup sekali lo teleponan sama dia, 
gak pake video call segala sampai pindah ke facetime," ujar 
Adrianna. "Pindah ke facetime biar videonya makin jernih 
jadi kamu bisa liat muka dia lebih baik, hmm?" 


"Ad, please, jangan mikir begitu." Mohon Alif. "Aku tahu aku 
salah, sumpah aku gak ada pembahasan selain kerjaan. Foto 
dia sama adiknya itu mungkin waktu dia cerita kalau dia 
punya adik perempuan, udah gak lebih." 


Adrianna menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 
Perempuan itu sudah tidak tahan dan tanpa terasa dengan 
sendirinya air matanya mengalir deras membuat Alif 
semakin merasa bersalah. 


Dia tidak pernah berfikir, niat baiknya membantu orang lain 
malah menjadi boomerang untuk dirinya sendiri, boomerang 
untuk hubungannya dengan Adrianna. 


Laki-laki segera meraup Adrianna kedalam pelukannya. 
"Aku minta maaf, ya. It won't happen again, I'm promise. 
Aku sayang banget sama kamu. Gak ada niat aku buat 
selingkuhin kamu. Kepikiran kesana aja enggak, Ad. Kamu 
aja udah lebih dari cukup buat aku," 


"Ya tapi kenapa kamu tega begitu sama aku?" tanya 
Adrianna diantara tangisnya. "Gara-gara ngeliat /og call itu 
waktu kita ke bogor, aku jadi gak bisa tidur, kefikiran apa 
kamu lagi teleponan sama dia, apa kamu lagi video call 
sama dia. Kenapa kalian sering video call. I have this fear, 


that one day you are going to discover that I'm not as great 
as you once thought | was." 


Alif memeluk Adrianna dengan erat. "Don't ever say you are 
not good enough for me," tegas Alif. "You are enough, you 
are perfect exactly as who you are. I know there are other 
girls out there, but I don't want anyone else. I want you. 
Even when you make mistakes, even if we don't agree at 
times. | still just want you. And I really-really am sorry you 
have to doubt yourself." 


"We're not accepting verbal apologize this year, only 
changed behavior," sahut Adrianna masih sedikit ketus. 


Alif tertawa kecil. "Terus aku harus gimana dong, sayang?" 


Adrianna menghela nafas. Dia lelah berargumen dengan 
Alif. Semua penjelasan Alif terasa masuk akal menurut 
Adrianna dan masalah ini tidak cukup membuat Adrianna 
langsung memutuskan untuk meninggalkan Alif. Dia tidak 
ingin Alif pergi dari hidupnya. 


It's you and him versus the problem, not you versus him, 
ucapan Mama Callista terngiang dikepalanya. Membuat 
Adrianna dapat semakin berfikir jernih tanpa terbawa emosi. 
Apabila dilihat kebelakang, hubungan mereka memang 
tidak memiliki masalah berarti dan Alif tidak pernah 
bertingkah seperti seseorang yang sedang berselingkuh. 
Dan hatinya merasa yakin bahwa Alif bukanlah tipe laki-laki 
yang akan berselingkuh. 


"Janji kamu gak akan hubungin cewek itu lagi?" tanya 
Adrianna begitu perempuan itu melepaskan diri dari 
pelukan Alif. Wajahnya masih basah karena airmata dan 
tangan Alif masih berusaha untuk menghapus airmatanya. 


"Iya, janji aku akan selesain semuanya dan gak akan 
berhubungan sama dia lagi." 


"Emang apa yang belum selesai?" 


Alif menggaruk kepalanya yang tidak gatal kemudian laki- 
laki itu meringis. "Ada uang yang masih nyangkut di dia," 


"Berapa? Kalau dibawah 5 juta ikhlasin aja," gerutu 
Adrianna. "Aku gak mau tau ya, kamu harus putus kontak 
sama dia. Pokoknya sama orang-orang yang ada 
hubungannya sama dia," 


Alif mengangguk kecil dan menatap Adrianna sambil 
tersenyum. "Iya cintaku, siap," ujar Alif. "Ada lagi?" 


Adrianna cemberut. "Harusnya aku yang tanya! ada lagi gak 
cewek yang lagi deket sama kamu atau yang lagi kamu 
bantu kehidupannya?" tanyanya sinis. 


Alif menghela nafas. "Astaga. Gak ada, sayang. Sumpah." 


"Saat ini, aku bener-bener berharap Papa kamu bisa Tarik 
kamu keluar dari maskapai," gumam Adrianna pelan. 


"Adrianna, Jangan jadi kemana-mana dong 
pembahasannya." Seru Alif memperingatkan Adrianna. 


"Ya aku gak mau aja, Lif tiap hari selalu wondering kamu lagi 
haha-hihi sama pramugari dan mikir kalau aku fine-fine aja." 
Sahut Adrianna. "/ really hate you being a pilot," 


"Kamu jangan jadi negative thinking dong sama aku," 


"Ya maaf, tapi kan kamu yang mulai." Ujar Adrianna. 
"Sebelumnya aku fine-fine aja tuh," 


"Okay-okay," seru Alif berusaha menyudahi pembicaraan 
yang membuatnya sakit kepala. 


"If everyone can have it, I don't want it. So, if you're giving 
some other girl the same energy you're giving to me, I don't 
WANT it," 


"Iya sayang, / love you too," sahut Alif dan segera memeluk 
Adrianna dengan erat sebelum perempuan itu kembali 
mengoceh dengan kalimat-kalimat yang membuat Alif 
semakin merasalah bersalah. 


Alif bersumpah, dia tidak pernah ada niat sama sekali untuk 
mendekati perempuan lain setelah dia mendapatkan 
Adrianna -perempuan yang selama ini ditunggunya. Dia 
tidak pernah berfikir bahwa niat baiknya membantu orang 
lain malah membuat Adrianna-nya terluka. 


Dengan perlahan, Adrianna melingkarkan kedua tangannya 
pada tubuh Alif, membuat laki-laki itu menghela nafas lega 
dan tersenyum kemudian mencium kening Adrianna. 


| | 


"Tadinya aku mau kenalin kamu ke Mama Gina, tapi karena 
dari kemarin aku kesel banget sama kamu jadinya aku 
males ajak kamu ketemu Mama Gina," Ucap Adrianna masih 
berada didalam pelukan Alif. 


Alif melepaskan pelukannya dan menatap Adrianna, "Ad, 
kalau ada hal yang bikin kamu gak nyaman, langsung 
diomongin sama aku, ya? Jadi gak berlarut-larut dan 
kamunya juga gak capek mikirin asumsi-asumsi yang belum 
tentu benar," pinta Alif. 


"Aku gak siap denger jawab kamu, Lif." 


"Iya aku tau. Tapi kalau ternyata semua cuma salah paham 
kan jadi rugi buat diri sendiri," 


"Salah paham apa? Aku bener kok. Kamu emang deket sama 
cewek!" gerutu Adrianna. 


Alif menghela nafas. "oke, oke. Cukup." Ucap Alif. "Soal 
ketemu Mama kamu itu, aku udah ketemu sama beliau," 


Adrianna menatap Alif tidak percaya. "Hah?" 


"Iya, kemarin aku sempetin ketemu Mama kamu sebelum 
nyamperin kamu." ujar Alif. "Aku takut susah lagi buat 
ketemu beliau dan nungguin kamu bakalan takes time jadi 
aku inisiatif datang sendiri aja. Sorry," 


"Kamu ngapain ketemu dia?" 


"Buat ngenalin diri aja, kalau aku sekarang yang akan jagain 
kamu selain Papamu, Arkhan dan Kenzo," 


"Terus dia gimana?" 


"Dia seneng," sahut Alif. "Siapa yang gak seneng punya 
calon mantu kayak aku?" tanya Alif dengan pedenya 
kemudian laki-laki itu tertawa. 


"Sok kegantengan," gerutu Adrianna. 
"Kamu yang bilang ya, bukan aku," 


Adrianna tertawa kecil. "Makasih ya kamu ada niat temuin 
Mama aku walaupun aku gak minta," 


"Iya, sayang. Lumayan juga kan mau ketemu Mama kamu 
gak perlu ngeluarin biaya gede hehehehe," 


Adrianna mendengus, "Sama Mama aku perhitungan, sama 
si Devi gak mikir tuh langsung transfer terus," gerutu 
Adrianna. 


"Ya ampun," Alif menepuk keningnya. 


"Kesalahan kamu bakalan aku bahas terus, Lif till Jannah," 
seru Adrianna sambil tertawa yang membuat Alif ikut 
tertawa. 


"Gak apa-apa asalahkan kita juga till Jannah," 


Adrianna tertawa dan memeluk Alif. "11! be holding on to 
you," gumam Adrianna didalam pelukan Alif. 


"You can hold on to me as long as you want, sayang, and |I 
will always be by your side," sahut laki-laki itu. 


END 
-|I- 
Beneran end ya guys bukan becanda lagi hehehehe. 


Kecepetan ya? Karena memang niatnya cuma cerita 
ringan yang gak bikin nambah beban hidup kalian 


Terima kasih ya temen-temen udah setia nunggu, 
like dan komen jugaaaa support aku pas aku lagi 
down dan gak bisa nulis. It means a lootttttt to me 


Setelah ini ada closure part dan funfact yaa xixixi 
mana dulu nih yang di post? 


Yang minta uwu uwu alif dan ad, semoga 
dapet ya di part ini. Dan semoga semuanya udah ke 
cover di part ini... 


tapi kak gosip ad dikantor gimana? Tenang kan 
masih ada closure part 


Kemudian untuk nextnya.... ya xtra part dong!!! 

Aku lagi mikirin nih enaknya bikin extra part atau 
holding onto you part 2 ya 

Yokkk ditunggu masukkannya 


Love you to the moon and back guys!! 
Thank you for always makes me happy every time | 
read all of your comment 


Closure 


| | 


Dua minggu ini, Adrianna disibukkan dengan kegiatan 
handover yang dilakukannya kepada Hanif -calon 
penggantinya. Pak Adji berhasil mencari pengganti Adrianna 
begitu surat pengunduran dirinya masuk ke departemen 
HRD, sehingga Adrianna bisa dengan santai melakukan 
proses handover agar tidak ada satupun pekerjaan Adrianna 
yang terlewat oleh Hanif. Kini, laki-laki itu sudah hampir bisa 
menyesuaikan diri dan mulai melakukan pekerjaan Adrianna 
jadi perempuan itu lebih banyak gabut daripada bekerja 
sambil menunggu hari terakhirnya, yaitu 5 hari lagi. 


"Hai Adrianna, saya denger katanya mau resign ya?" sapa 
seorang perempuan paruh baya yang familiar dimata 
Adrianna namun dia tidak mengenalnya, bersama dengan 
beberapa ibu-ibu dan perempuan muda yang sepertinya 
baru saja keluar dari ruang meeting. 


"Iya," Jawas Adrianna. Singkat, padat dan jelas. 

"Mau pindah kemana? Udah dapet kerjaan baru?" 

Adrianna menggelengkan kepalanya. "Belum, Bu," 
Perempuan paruh baya itu tertawa. "Oh belum. Tapi gak 
apa-apa sih ya. Toh, kamu pasti punya pemasukan dari yang 


lain kan?" 


What is that supposed to mean? Tanya Adrianna dalam hati 
mencoba untuk mengontrol emosinya. 


"Maksudnya apa ya bu?" 


"Gak ada maksud apa-apa. Cuma saya denger kamu ada 
hubungan ya sama pak Azka," 


Adrianna menganggukan kepalanya, kini dia paham kemana 
arah pembicaraan mereka. And she love it when people 
insult her. It means she doesn't have to play nice anymore. 


"Iya bu betul saya ada hubungan sama Pak Azka," sahut 
Adrianna mencoba mengikuti alur pembicaraan yang mana 
kini membuat semua mata tertuju pada Adrianna dengan 
tatapan kaget dan juga penasaran. 


“jadi bener kamu ada hubungan sama pak Azka?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Iya bu. Atasan saya 
Pak Adji dan Pak Wahyu VP kita juga tau kok," jawabnya 
dengan santai. 


"Ada apa ini kok sebut-sebut nama saya?" suara berat 
seorang laki-laki terdengar. Perempuan itu berbalik dan 
menemukan Pak Wahyu, pimpinan learning center berada 
dibelakangnya. 


"Eh bapak," sapa Adrianna sambil tersenyum. "Tumben pak 
keliling," 


"Iya, kebetulan abis meeting juga disini." Sahutnya. "Ada 
apa nih kumpul-kumpul? Ada sebut nama saya juga," 
tanyanya Santai. 


"Oh ini pak, ada yang mau minta konfirmasi kalau saya ada 
hubungan sama pak Azka," seru Adrianna dengan cuek. 


Pak Wahyu menganggukan kepalanya dan menatap 
kerumunan didepannya. "Benar kok, Adrianna ini ada 
hubungan sama pak Azka. Ada yang salah?" 


"Jelas salah dong, Pak." Seru seorang perempuan berhijab 
yang sedang memegang laptop. "Bisa-bisanya ada 
selingkuhan yang kerja dikantor kita," 


Seruan beberapa orang menyetujui ucapan ibu-ibu tersebut 
membuat keadaan mereka menjadi lebih ramai, sehingga 
pak Wahyu berusaha untuk segera menenangkan 
kerumunan. 


"Selingkuhan? Siapa yang selingkuh?" 


"Masa bapak gak tau? Beritanya udah nyebar disini, pak," 
sahut seorang perempuan muda yang berdiri disebelah ibu- 
ibu berhijab itu. 


"Berita apa?" 
"Kalau Mba Adrianna ini selingkuhan pak Azka!" 
"Haduh! Berita darimana itu?" Tanya pak Wahyu kaget. 


"Ada bukti videonya, pak. Mereka mesra-mesaran di 
restoran. Sekarang setelah videonya kesebar, mba Adrianna 
malah resign. berarti secara gak langsung mba Adrianna 
membenarkan gossip itu dong," jelas perempuan itu 
kemudian beberapa orang bergumam menyetujui ucapan 
perempuan itu. 


"Iya betul, dan setau saya Mba Adrianna ini udah punya 
pacar juga, Pak. Pilot disini," tambah seorang perempuan 
lainnya membuat Adrianna kaget. Dia tidak tahu bahwa 
beberapa orang disini telah mengetahui bahwa dia 
berpacaran dengan Alif. 


Mungkin karena Alif sering memposting foto mereka di 
Instagram karena beberapa pegawai disini dulunya adalah 
air crew dan gossip antar air crew sangat cepat menyebar. 


Namun begitu, Adrianna cukup kagum juga dengan rasa 
penasaran orang-orang itu karena walaupun Adrianna telah 
meminta Alif untuk tidak menandai dirinya sampai Adrianna 
resign, mereka tetap mengenali Adrianna. 


"Sudah tenang dulu," pinta pak Wahyu. "Karena mba 
Adrianna sebentar lagi sudah tidak bekerja disini, saya 
jelaskan saja ya." Pak Wahyu melirik Adrianna. 


Setelah mendapatkan anggukan dari perempuan itu. Dia 
pun melanjutkan ucapaknnya. "Mba Adrianna ini memang 
ada hubungan dengan Pak Azka. Tapi hubungan darah, alias 
Mba Adrianna ini anaknya pak Azka," 


Kerumunan yang ramai itu mendadak hening dan Adrianna 
memutuskan untuk membuka suara, "Betul. Saya anaknya 
pak Azka. kenapa saya tidak pernah muncul di public? 
Karena saya punya alasan pribadi." 


"Oh begitu. Kenapa gak bilang dari awal, mba. Jadi kami gak 
suudzon," gumam ibu-ibu yang menyapa Adrianna tadi. 


Adrianna tersenyum paksa. "Saya merasa gak harus 
mengklarifikasi kalau saya ini anak pak Azka kepada kalian 
semua karena saya bukan tipe orang yang mencampurkan 
kehidupan pribadi dengan pekerjaan saya." Jelas Adrianna. 


"Kenapa dirahasiain sih, mba?" 


"Enggak dirahasiain kok, bu," its just none of your business, 
tambah Adrianna dalam hati. 


"Ya sudah, clear ya disini. Kasih tau ke temen-temen yang 
lain, jangan suka gossip, kalau gak bener kalian sendiri 
yang malu," seru pak Wahyu. "Kalau sudah tidak ada yang 
ingin dibahas lagi, bubar ya. Kerjaan kalian masih banyak," 
usir pak Wahyu, membuat beberapa orang berjalan pergi 


meninggalkan kerumunan dan tidak lama kemudian pak 
Wahyu pun ikut pergi meninggalkan Adrianna yang masih 
berdiri disana. 


"Adrianna, maaf ya saya gak ada maksud jelekin kamu," 
ucap perempuan yang tadi menjelaskan video yang sudah 
tersebar dikantor mereka pada pak Wahyu. 


"Iya, mba. Gak apa-apa," sahut Adrianna malas, karena dia 
tahu begitu orang-orang mengetahui siapa dirinya, mereka 
akan langsung berusaha mendekatinya dan bersikap baik 
padanya. 


"Saya kira kamu resign karena gossip itu. sayang banget 
kan, padahal kamu keliatan nyaman banget disini," tambah 
ibu-ibu berhijab disebelahnya. 


"Hhehehe, mau cari pengalaman baru aja," 

"Pindah ke head office aja, mba. Pasti bisa kan?" 
"Maksudnya mau pindah ke bidang yang lain," 

"Oh begitu. Sayang banget loh, Mba. Kan mba baru sebentar 
juga disini," 


Adrianna tersenyum dengan kaku, tidak tau lagi ingin 
berbicara apa. Rasanya dia ingin mengatakan bahwa dia 
ingin bekerja ditempat dimana orang-orang tidak ikut 
campur terhadap urusan orang lain. 


"Ya udah kalau begitu, semoga sukses di tempat kerja yang 
baru ya, mba. Salam buat keluarganya," tiga perempuan 
terakhir itu kemudian memeluk Adrianna, setelahnya segera 
meninggalkan Adrianna untuk kembali keruangan mereka. 


Adrianna menghela nafas lega dan menggelengkan 
kepalanya sambil tersenyum sinis. They reminded her of 
penny. Two faced, and not worth much. 


| | 


Karena tidak ada lagi yang dia lakukan, Adrianna akhirnya 
memilih untuk duduk dikantin setelah sebelumnya 
berkeliling gedung tempatnya bekerja. Sambil menyesap es 
teh manis, perempuan itu memilih untuk bermain games 
karena dia juga tidak bisa chatting dengan Alif sebab laki- 
laki itu sedang berada diudara menuju Singapura. 


"Hai, Ad," sapa sebuah suara yang familiar ditelinganya. 


Not again. Apalagi sekarang?, gumam Adrianna dalam hati 
dengan Lelah. 


Adrianna menengadah dan menemukan wajah Dimas 
disampingnya. Perempuan itu sedikit kaget namun segera 
menetralkan raut wajahnya. Dia tidak menyangka kalau 
Dimas akan menghampirinya. 


"Gue boleh duduk?" tanya Dimas terlihat kaku. 


Sejak kejadian tempo hari dimana Dimas menciumnya, 
mereka memang belum bertemu kembali. Mungkin Dimas 
memang sengaja ingin menghindari Adrianna dan 
perempuan itu pun bersyukur bahwa mereka belum saling 
bertemu. Namun hal ini membuat Metta, Hilda dan Rama 
bertanya-tanya apa yang terjadi dengan Dimas karena laki- 
laki itu pun tidak pernah lagi makan siang bersama mereka 
walaupun Adrianna tidak ada. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Boleh, Dim," ucapnya 
kemudian menyudahi game yang sedang dimainkannya dan 
menatap Dimas. 


Dimas duduk dihadapan Adrianna. Laki-laki itu terlihat 
merasa bersalah. Well, he should be. 


"Gue mau minta maaf," 
"Karena?" tanya Adrianna pura-pura tidak paham. 


"Kejadian tempo hari, waktu gue tiba-tiba... nyium... lo," 
sahut Dimas gugup. 


"Oh," ucap Adrianna. "Kalau gue boleh tau... kenapa lo tiba- 
tiba begitu, Dim? Don't blame the alcohol," 


Dimas menghela nafas dan laki-laki terdiam cukup lama. 
"Gue suka sama lo," 


"Terus?" Adrianna mengerutkan keningnya. 
"1 don't know, gue ngerasa harus aja gitu... cium lo...," 
Adrianna tertawa kecil. "Fikiran lo kayak anak sekolah aja," 


Ucapan Adrianna membuat Dimas tertawa karena merasa 
malu dan bersalah. "Iya, gue malu-maluin banget dan gue 
malu sama lo. So, I'm sorry. I really am. Gue gak seharusnya 
sekurang ajar itu." 


"Nasi juga udah jadi bubur kan, Dim." Ujar Adrianna. "Tapi 
gue tetep maafin lo kok," tambahnya sambil tersenyum. 


"Thanks, it means a lot to me," 


Senyum Adrianna pudar. "Cuma, gue udah gak bisa kontak 
sama lo lagi. Gue harus jaga perasaan Alif," 


"1 know," Dimas tersenyum kecewa. "Gue nyesel banget 
ngelakuin hal bodoh itu dan akhirnya gue harus kehilangan 
temen," 


Tidak bisa dipungkiri bahwa Adrianna pun sedih dan kecewa 
harus menyudahi pertemanannya dengan Dimas. Tapi mau 
bagaimana lagi, dia juga harus menjaga perasaan Alif. 
Seandainya Alif tidak ada saat itu, mungkin Adrianna masih 
bisa menutupi semuanya dari Alif dan masih menjaga 
komunikasinya dengan Dimas walaupun mereka sudah tidak 
dalam satu perusahaan yang sama. 


Adrianna tersenyum sedih. "/t's been good to know you, 
Dim." Adrianna mengulurkan tangannya. 


"You have been my friend. That in itself is a tremendous 
thing," Dimas menyambut uluran tangan Adrianna. "good 
luck to everything you will in the future, Ad." 


Usai saling berjabat tangan, Dimas berdiri dari kursinya. 
"Salam buat pacar lo dan bilang gue minta maaf atas 
kelakukan memalukan gue waktu itu." 


"/ will," ucap Adrianna bohong karena dia tidak akan pernah 
mengatakan pada Alif bahwa dirinya bertemu kembali 
dengan Dimas. Karena selain Alif pun tidak akan pernah sudi 
memaafkan Dimas, bercerita mengenai pertemuan mereka 
sama saja menyalakan api yang sudah susah payah 
dipadamkan. 


Adrianna memang sangat menyayangkan kejadian tempo 
hari karena membuat keadaannya dengan Dimas menjadi 
tidak enak, dan kini pandangannya terhadap Dimas pun ikut 
berubah. Dia tidak bisa lagi melihat Dimas tanpa berfikir 
apa yang telah laki-laki itu lakukan padanya. 


"Anyway gue udah denger penjelasan tentang gossip lo itu," 
seru Dimas tiba-tiba. 


"That fast, huh? Rasanya belum sejam pak Wahyu ngomong 
sama mereka, Udah nyebar aja beritanya," 


Dimas tersenyum kecil. "Dinding disini kan bisa bicara, Ad," 
Adrianna tertawa. "Bener. Gue lupa tentang itu," 


"Oke deh, gue cabut dulu ya." Pamit Dimas dan setelah 
mendapat anggukan dari Adrianna, laki-laki itu segera 
berlalu dari hadapannya. 


Begitu Dimas pergi, Adrianna kembali memainkan games 
dari ponselnya. Sambil bermain Ludo, telinga Adrianna 
mendengar suara segerombolan perempuan yang masuk ke 
dalam kantin dan duduk tepat dibelakangnya. Adrianna 
tidak bisa melihat mereka karena dia duduk dipaling 
belakang kantin dan membelakangi pintu masuk. Dia 
sengaja memilih meja itu agar tidak ada yang 
mendatanginya ataupun mengganggunya. 


Adrianna memutuskan untuk memakai earphone agar suara- 
suara perempuan dibelakangnya tidak mengganggu 
konsentrasinya. Namun, begitu Adrianna akan menyalan 
lagu dari akun spotifynya, salah seorang dibelakangnya 
menyebut nama Alif. Membuat Adrianna mengurungkan 
niatnya dan meletakkan ponselnya kembali namun dengan 
earphone yang masih terpasang. 


Perempuan itu penasaran, siapa Alif yang mereka maksud 
dan apa yang sedang mereka bicarakan. 


"Kan gue udah bilang, Alif tuh udah punya cewek. Lo gak 
mau denger sih," ujar salah satu diantara mereka. 


"Ya gue fikir dia bosen sama ceweknya. Buktinya dia 
perhatian banget sama gue. Bantuin gue terus, iya kan?" 


"Ya dia emang niat ngebantu aja kali. Tapi lo malah mikirnya 
yang lain." 


"Terus sekarang lo gak bisa kontak dia lagi?" 


"Enggak. Whatsapp gue cuma checklist satu. Coba deh dari 
hape lo," 


Adrianna menggigit bibirnya. Kini dia yakin segerombolan 
perempuan yang duduk dibelakangnya adalah Devi dan 
teman-temannya. Dan hal itu membuat jantungnya 
berdegup dengan kencang. 


Sejak Adrianna curhat dengan Clara perihal Alif dan teman 
bekerjanya, perempuan itu secepat kilat bisa mendapatkan 
semua informasi mengenai Devi, membuat Adrianna 
speechless karena bahkan dirinya enggan untuk mencari 
tahu perempuan yang ternyata memiliki jarak umur yang 
cukup jauh dengan Adrianna, yaitu 7 tahun. 


Menurut Clara, dia bahkan sudah berciuman saat Devi baru 
masuk sekolah dasar dan ucapan Clara itu hingga saat ini 
masih bisa membuat Adrianna tertawa. Selain memiliki jarak 
umur yang cukup jauh, bocah bau kencur itu -sebutan dari 
Clara- juga terlihat banyak gaya. Informasi dari Clara, 
perempuan itu dan teman temannya sering terlihat 
nongkrong di restoran ataupun kafe mahal di Jakarta dan 
sejak mengetahui hal itu, Clara menyebut mereka BPJS - 
Budget pas-pasan jiwa sosialita. Well, Adrianna tidak heran 
sama sekali kalau melihat seringnya dia melakukan 
pinjaman kepada Alif. 


Sepertinya, anak-anak jaman sekarang harus diberikan 
pelajaran untuk tidak mementingkan gaya hidup yang 
akhirnya membuat beban hidup mereka bertambah. Persis 
seperti Hukum Newton yang pernah dipelajarinya, bahwa 
Tekanan berbanding lurus dengan Gaya, sehingga kalau 
mereka merasa hidupnya penuh tekanan mungkin karena 
mereka kebanyakan gaya. 


"Ih gak mau! Udah fix lo di block sama dia," 

"Sama ceweknya sih pasti. Gak mungkin Alif ngeblock gue." 
"Pede banget lo! Di Instagram lo di block gak?" 

"Enggak sih tapi DM gue cuma di readaja," 


"Gue harus gimana dong sekarang?" suara perempuan itu, 
yang Adrianna asumsikan adalah Devi terdengar sangat 
putus asa, seperti ingin menangis dan entah mengapa 
malah membuat Adrianna puas hingga dia tersenyum 
dengan sendirinya. 


"Cari yang lain sih, Dev." 


"Gue maunya cuma sama Alif," ucapan Devi membuat 
senyum Adrianna memudar dan kedua tangannya 
mengepal. Ingin rasanya perempuan itu menghampiri bocah 
bau kencur itu dan menggebrak mejanya untuk 
menyadarkan mereka bahwa apa yang teman mereka 
lakukan itu amat sangat salah. 


"Dev, jangan bodoh deh!" 


"Far, gue yakin Alif tuh ada perasaan juga sama gue. 
Buktinya dia tau dia punya cewek tapi tetep nanggepin chat 
gue." 


"Mungkin lo cuma jadi selingan aja kali, Dev. Lo kayak gak 
tau cowok jaman sekarang aja. Udah deh, cari yang lain aja. 
Lo pasti bisa, semangat!" 


"Lo pernah gak sih ngerasa dibikin nyaman sama cowok 
terus tiba-tiba dia ilang gitu aja? Sakit banget, Far. Alif jahat 
banget sih sama gue," dan perempuan itu terdengar 


menangis, membuat Adrianna kesal dengan semua ucapan 
Devi. 


"Lo gak bisa bilang Alif itu jahat karena perhatian dia itu 
cuma sebatas temen aja, Dev." 


"Bener. Kalau dia emang mau deketin lo pasti dia udah 
ngajak lo jalan, Dev." 


"I'm screwed," 


"Semangat! Udah deh kayak cowok cuma dia aja. Masih 
banyak pilot yang single. Lagian gue heran deh lo kepengen 
banget punya pacar pilot." 


"Emang pacarnya Alif siapa sih? FA juga? Dia gak pernah tag 
itu cewek kalau update di feed." 


"Iya. Tapi di tag kalau di instastory," gumam Devi pelan. 


"Gue udah coba kepoin itu cewek tapi gak nemu. Nama di 
instagramnya juga inisial doang terus di kunci. Udah coba 
follow instagramnya pakai fake akun tapi gak di accept 
juga." 


Mau tidak mau Adrianna tersenyum kecil mendengar 
ucapan perempuan itu. Adrianna memang paling menjaga 
privasinya. Dia tidak pernah mencantumkan nama Aselinya 
di akun sosial media miliknya dan dia meminta Alif untuk 
tidak menandai namanya di foto yang di posting oleh Alif 
namun memperbolehkan Alif menandai akunnya di 
instastory karena, well, instastory akan hilang setelah 24 
jam. 


"Gila, sekepo itu lo sama ceweknya Alif? Hahaha," 


"Ya gue mau tau aja ceweknya kayak gimana, sampai dia 
lebih milih itu cewek dibanding gue." 


"Yakin lo lebih lama deket sama dia dibanding itu cewek?" 


"Iya, yakin. Alif kan suka posting ceweknya baru-baru ini aja. 
Sedangkan sams gue udah deket pas masih pairing," 


"Bukan deket kali, emang lo satu set sama dia. Tapi itu kan 
juga cuma 3 kali," 


"Si Alif pernah cerita dia punya cewek kan sama lo?" 


"Pernah kali. Gue lupa, gak mau denger juga kalau dia 
ngomongin ceweknya. Pasti gue langsung ganti bahan 
pembicaraan." 


"Dev, gak baik tau. Nanti lo kena karma." 


"Ya abis gimana dong? Gue gak rela banget dia pergi. Gue 
udah baper banget sama dia, udah yakin sama dia. Waktu 
gue down dia bantu gue buat berdiri lagi. Gue ngerasa kalau 
dia ngertiin gue banget," perempuan itu menghela nafas 
dengan berat. "Apa gue kode-kodein dia di instastory aja ya, 
biar dia tau gue galau gara-gara dia," 


Adrianna tahu bahwa semua yang dibicarakan oleh 
perempuan dibelakangnya sudah berlalu tapi entah 
mengapa emosinya kembali tersulut. Dia juga tidak tahu 
bahwa ternyata masih ada -atau bahkan banyak- 
perempuan yang masih mengemis cinta dari seseorang 
yang sudah memiliki pasangan. 


It's so disgusting. 


Awalnya, Adrianna sudah tidak ingin berurusan dengan 
perempuan itu. Dia hanya ingin membunuh perasaan 


perempuan itu dengan perlahan, dengan menunjukannya 
lewat instastory Alif ataupun dari teman-temannya yang 
mengenal Alif, kalau memang Alif tidak pernah 
memandangnya lebih dari teman kerja, Namun sepertinya 
perempuan ini tidak akan belajar untuk menghargai 
hubungan orang lain apabila belum disadarkan. 


Tanpa berfikir panjang, Adrianna segera berdiri, kemudian 
menarik kursi yang tadi didudukinya dan menempatkannya 
pada ujung meja yang berisi Devi dan teman-temannya. 
Seperti dugaan Adrianna, empat orang perempuan yang 
sedang berbicara itu terlihat kaget dengan manuvernya, 
namun Adrianna hanya tersenyum. 


"Respect people's relationship. There's so many fish in the 
sea. So why mess with the one that's already been caught?" 
ucapnya seraya duduk dikursi yang tadi ditariknya. 


Keempat perempuan itu terdiam karena kaget. Entah kaget 
karena melihat Adrianna ada didepan mereka, atau 
ketakutan pembicaraan mereka sedari tadi didengar oleh 
Adrianna. 


Dua dari empat perempuan itu memakai kerudung, dan 
Adrianna tahu bahwa Devi tidak memakai kerudung. 
Perempuan itu duduk di sebelah kirinya dengan wajah pias 
karena kaget. 


"Kenapa diem aja?" tanya Adrianna sambil tersenyum. "Ops, 
Sorry saya lupa kenalin diri. Saya kebetulan pacarnya Alif, 
nama saya Adrianna, kalau-kalau kalian penasaran sama 
saya," tambahnya tanpa memudarkan senyumannya. 


Devi terlihat mengigit bibir bawahnya sedangkan ketiga 
temannya tampak salah tingkah. "Sorry Mba, kayaknya Alif 
yang kita bahas orang yang berbeda deh. Bukan pacar, 
Mba," 


Adrianna tersenyum kecil. "Masa? Saya punya pacar 
namanya Alif, kebetulan kerja jadi air crew disini, dan juga 
kebetulan saya liat kamu di whatsapp Alif dan marah-marah 
Karena dia gak bales chat kamu." 


Devi terlihat kaget namun perempuan itu cepat-cepat 
menutuhi kekagetannya. "Maaf mba, aku gak paham 
maksudnya apa," 


"Are you always this stupid, or are you making a special 
effort today?" tanya Adrianna sakartis. "Gak usah gugup 
gitu, lah. Ini saya udah disini, mau ada yang diomongin 
tentang saya sama Alif gak? Mungkin nanya kenapa Alif 
tiba-tiba gak bisa di kontak lagi?" 


Karena keempat perempuan itu masih diam saja, akhirnya 
Adrianna kembali berbicara. "Begini ya, Dev. Awalnya saya 
udah mau move on aja dari kelakuan kamu yang 
mengganggu hubungan saya dan Alif. Tapi mendengar 
pembicaraan kamu sama temen-temen kamu, rasanya kok 
bikin saya mau ngobrol sama kamu." 


"Sebetulnya gak masalah buat saya kalau kamu mau 
deketin laki-laki manapun yang kamu mau. Tapi akan jadi 
masalah buat saya begitu saya tau kamu dengan berani 
ngedektin laki-laki yang udah punya pacar. Apalagi itu 
pacar saya," 


"Apa mba yakin kalau Alif gak ada perasaan juga sama 
Devi?" salah seorang Devi yang menggunakan kerudung 
membuka suaranya. "Karena Alif menanggapi Devi selama 
ini," 


"Saya udah nawarin diri untuk mundur dan dia bisa lanjutin 
hubungan sama Devi, kok. Tapi apa? Dia langsung block 
whatsapp Devi." Ujar Adrianna. "Saya tipe orang yang gak 


mau rebutin laki-laki, because If | ever become an option, I 
honestly hope he doesn't choose me." 


"Tapi Mba gak bisa menyalahkan Devi 100% juga karena ada 
andil mas Alif juga disini." 


"Don't get me wrong, saya menyalahkan Alif yang terlalu 
baik sama orang dan menanggapi Devi, tapi saya juga tidak 
membenarkan sikap Devi yang memanfaatkan dan 
menyalahartikan kebaikan Alif." 


Dengan sedikit keberanian, Devi menatap Adrianna, "Aku 
fikir waktu itu mas Alif jenuh sama Mba, jadi dia nanggepin 
chat aku. Dia juga bantu finansialku, aku fikir mana ada laki- 
laki sebaik itu kalau bukan karena dia ada rasa sama aku? 
Dia selalu support aku dengan keadaan mentalku yang 
waktu itu lagi down, dia juga sempet bantu aku dengan 
ngomong ke purser kalau aku butuh bantuan psikologis. 
Siapa yang gak jatuh cinta sama laki-laki sebaik itu, mba?" 
Ucap perempuan itu pelan dengan wajah sudah basah 
penuh air mata. 


"Tapi kamu tau dia udah punya pacar kan, Dev? Seharusnya 
begitu kamu tau dia udah punya pacar kamu bisa stop 
deketin dia lagi, or at least stop perasaan kamu sama dia." 
Gumam Adrianna. "Well, You should know what happen if 
you play with fire, Dev, Eventually you will get burned." 
Tambahnya. 


"Kami deket sebelum mas Alif pacaran sama Mba," seru Devi 
masih berusaha untuk membela diri. 


"Saya tau. Makanya saya bilang sama kamu, begitu kamu 
tau dia punya pacar, harusnya kamu stop. Jangan mentang- 
mentang dia masih welcome sama kamu, kamu anggep itu 
kesempatan." Ujar Adrianna menahan diri untuk tidak 
mencekik perempuan itu. "Lagipula, kayaknya kamu harus 


observe perasaan kamu lagi deh. Apakah kamu beneran in 
love sama Alif, atau kamu cuma butuh dia demi kepenting 
kamu aja, karena dari yang saya tau, kamu amat sangat 
memanfaatkan Alif kan," 


Adrianna menatap Devi penuh iba, "Saya kasian sama 
kamu, pramugari lainnya berusaha mati-matian untuk 
membuktikan diri kalau mereka mampu dan kamu malah 
disini, menangisi laki-laki yang kamu harapkan bisa 
membantu kamu untuk menjadi hebat," 


"Berusaha sendiri, Dev. Jangan tergantung sama orang lain, 
apalagi sampai merugikan orang lain dengan 
memanfaatkan mental illness kamu itu." Ujar Adrianna. "No 
one is coming to save you. This life of yours is 100% your 
responsibility." 


"Jangan begini lagi ya, Dev. Kamu dan kalian," Adrianna 
menatap ketiga teman Devi itu, "gak akan pernah mau 
ngerasain jadi saya yang setiap malam selalu wondering apa 
pacar saya lagi teleponan atau video call sama perempuan 
lain. Nobody deserve to fall asleep at night wondering why 
did this have to happen to them. Karena gak ada yang lebih 
menyakitkan daripada mempertanyakan apakah kamu 
cukup baik untuk orang yang kamu sayang." Tambah 
Adrianna sambil tersenyum. 


Adrianna kemudian berdiri dari kursinya dan 
memperhatikan keempat perempuan yang kini masih 
terdiam dengan wajah tertunduk dan suara tangis Devi yang 
sama sekali tidak membuat Adrianna iba. "Sorry udah 
ganggu waktu kalian. Wishing you guys the best luck for 
your career," 


Perempuan itu kemudian berjalan menuju pintu keluar 
kantin untuk segera kembali keruangannya tanpa melihat 


lagi kebelakang seraya mengeluarkan ponselnya dan 
membalas pesan dari Alif karena sejak laki-laki itu 
mengabarkan sudah landing, Adrianna belum membalasnya 
dan akibatnya adalah Alif bertubi-tubi mengiriminya chat 
serta sempat meneleponnya tiga kali. 


Adrianna tahu bahwa ucapannya sudah cukup untuk 
membuat Devi mundur. sayangnya, Adrianna masih tetap 
harus berperang dengan insomnia-nya sejak dia pertama 
kali melihat /og call Alif dengan Devi, meskipun Alif sudah 
menjelaskan semuanya tidak semerta membuat 
perasaannya lebih baik. 


Rasanya ingin sekali Adrianna berteriak didepan Devi bahwa 
kekacauan yang dibuatnya dan Alif membuatnya kembali 
harus menderita setiap malam karena kembali harus 
merasakan insomnia dan overthinking juga anxiety-nya 
yang kini muncul setelah dia bersusah payah untuk 
mengobatinya beberapa tahun lalu. 


Karena masih merasa Tidak puas hanya dengan 
konfrontasinya tadi, Adrianna segera mengirim pesan 
kepada Papanya. 


Adrianna : Pap, kenal sama direktur operasional maskapai? 
Azka H.R : Kenal? Tumben nanya. Ada apa? 

Adrianna : minta nomornya dong 

Azka H.R : Buat apa? 

Adrianna : | need his help 


Azka H.R : for what? 


Adrianna : kali ini aja, aku boleh kan manfaatin kedudukan 
papa diperusahaan ? 


Azka H.R : Fine. Namanya Herry, ini nomornya +628 121 
XXXX XXXX 


Adrianna dapat merasakan bahwa Papanya sedang 
menghela nafas diujung sana dan hal itu membuatnya 
tertawa kecil. 


Adrianna : Thanks pa. oiya ini rahasia kita berdua ya! luv u 
XOXO 


Azka H.R : oke. Jangan di telepon atau chat dulu. Tunggu 
komando papa. 


Adrianna : ayay captain! 


Seketika mood Adrianna membaik setelah jalannya untuk 
sedikit memberi peringatan kepada Devi cukup lancar. 
Setidaknya, setelah nanti Adrianna berhasil mengacaukan 
sedikit jadwal terbang Devi, perempuan itu akan sadar 
bahwa dia telah salah sudah mengganggu Adrianna. 


Well, mungkin kini seharusnya Devi sudah tahu siapa 
Adrianna mengingat orang-orang di learning center pun 
sudah mengetahui siapa dirinya. 


Perempuan itu tersenyum kecil. 
Don't play games with a girl who can play better. 
~i~ 


Sore ini, Adrianna harus menunggu Pak Anto -supir Azka- 
untuk menjemputnya dilobi sebab mobil yang biasa 
digunakannya rusak karena dipakai balap oleh Arkhan 


tanpa sepengetahuannya. Seharusnya pak Anto sudah 
standby diparkiran setengah jam sebelum jam pulang 
Adrianna. Sayangnya, pak Anto harus menjemput papanya 
dulu yang sudah dua hari ini pergi bisnis trip dan sore ini 
kembali ke Jakarta. 


Adrianna tidak menyangka bahwa dalam satu hari, 
perempuan itu dapat menyelesaikan semua masalah yang 
akhir-akhir memang mengganjal dikepalanya. Dimulai dari 
meluruskan semua gossip mengenai dirinya dengan 
Papanya sendiri, masalahnya dengan Dimas hingga 
pertemuannya dengan Devi yang tidak pernah 
direncanakannya. 


Namun disatu sisi perempuan itu amat sangat bersyukur 
karena setidaknya, kini dia bisa melangkah kedepan tanpa 
terbebani masalah yang muncul dari perusahaan lamanya. 
Kini Adrianna benar-benar lebih siap dan bersemangat 
untuk mencoba peruntungannya dipekerjaan lain. 


Maka, begitu dilihatnya mobil Alphard hitam dengan plat 
nomor yang familiar memasuki area kantornya, Adrianna 
tersenyum senang. Entah mengapa dia sangat Lelah hari ini 
dan ingin berendam di bathup sambil mendengarkan lagu 
dan memejamkan matanya. 


Saat pintu mobil terbuka, tidak hanya wajah Azka yang 
dilihatnya, namun juga wajah Alif yang masih berseragam 
lengkap duduk dikursi tengah bersebelahan dengan Azka, 
membuat Adrianna kaget namun perempuan itu segera 
masuk ke dalam mobil dan duduk dikursi paling belakang. 


"Janjian ya?" tanya Adrianna dengan tubuh sedikit 
dicondongkan kedepan menatap Alif dan Azka bergantian 
saat mobil mulai melaju meninggalkan kantor Adrianna. 


"Enggak. Papa baru tau pas boarding," sahut Azka. "Terus ya 
sekalian aja diajak pulang bareng," 


"Kamu nyupirin papa?" Adrianna kini menatap Alif. 
"Iya. Baru tau juga pas liat manifestnya," 


"Gak pada nanyain tuh kenapa kamu bisa diajak pulang 
sama pak komisaris?" tanya Adrianna tidak peduli dengan 
lirikan Azka saat dia menyebut Papanya sebagai 'pak 
komisaris'. 


Alif menggelengkan kepalanya. "Udah pada tahu juga kali 
kalau aku pacarin anaknya," 


"Hah?" seru Adrianna kaget. 


"Kok kaget? Kata Pak Wahyu, orang kantor udah pada tahu," 
gumam Azka heran. 


"Ya gak tau aja kalau beritanya langsung kesebar gitu," 
gerutu Adrianna kesal karena kini dirinya merasa benar- 
benar seperti menjadi seorang selebritis. 


"Kalaupun gak tau sekarang juga nanti mereka akan tau 
sendiri. Biarin aja, gak usah difikirin. Let people do what 
they need to do to make them happy and do what you need 
to do to make you happy," pesan Azka kepada anak 
perempuan satu-satunya itu. 


"Huh, pusing juga jadi anak pak Komisaris," gumam 
Adrianna seraya merebahkan dirinya dikursi belakang. 


"Kamu sih main rahasia-rahasian segala," 


"Ya mana aku tahu kalau orang kepo banget sama hidup 
kita, Pa," gerutu Adrianna lagi. 


Azka tertawa kecil. "Gimana kalau kita ngopi dulu sebelum 
pulang kerumah? Sekalian bahas mobil kamu yang 
dirusakin Arkhan," tawar Azka. 


"Boleh, Om. Belum ngopi seharian," sahut Alif. 
"Aku ikut aja, selama dapat mobil baru," sahut Adrianna. 


"Ya pasti mobil baru, Ad. Mobil kamu mau dibongkar abis- 
abisan sama Arkhan," ujar Azka. 


Adrianna menghela nafas kencang. "Enak juga jadi anak 
komisaris," gumam Adrianna meralat ucapanya di awal 
membuat Alif tertawa dan menggelengkan kepalanya. 


laki-laki itu sedikit menoleh kebelakang dan menemukan 
Adrianna sudah memejamkan matanya dengan salah satu 
tangan menutupi wajahnya. Apabila tidak ada Azka, ingin 
sekali Alif menggenggam tangan Adrianna dan membuat 
bahunya menjadi sandaran perempuan itu. 


Sepertinya pacarnya itu sedang mengalami mood swing 
karena sebelumnya seharian ini dia menggerutu di 
whatsapp, kemudian marah-marah dan sekarang moodnya 
kembali membaik. 


Alif sadar, masalah mereka kemarin membuat Adrianna 
lebih sensitive. Kini Adrianna lebih cepat murung dan 
mudah cemburu. Perempuan itu pun kini lebih sering 
mempertanyakaan perasaan Alif padanya dan Alif sama 
sekali tidak menyalahkan Adrianna karena dia pun akan 
bersikap yang sama apalagi posisi mereka dibalik. 


Kini, Alif memiliki tugas berat, yaitu meyakinkan Adrianna 
kembali bahwa perempuan itulah satu-satunya yang 
diinginkan oleh Alif. Bahkan sejak dihari pertama mereka 
bertemu, 8 tahun yang lalu. 


Alif akan membuat Adrianna tidak akan pernah lagi 
meragukan perasaannya. Because he find her in every song 
he's listen to and he would do anything to keep her in his 
arms. 


He will fight for her. 
~Jj~ 


Hutangku lunas ya gaesss tinggal fun fact aja wkwk. 
Semoga puas sama part ini dan gak ada bahasan yg 
ketinggalan 


Untuk yang bahas part adrianna di lapak callista itu 
cuma additional cerita ya guys. Jadi di lapak 
Adrianna sendiri pun akan jadi extra part yang akan 
aku revisi besar-besaran. Karna jujur waktu itu aku 
cuma iseng aja. Ga ada niatan buat bikin cerita 
Adrianna 


Kurang lebihnya cerita ini aku mohon maaf ya guys. 
Ingat, cerita ini cuma fiktif belaka jadi kalau ada yg 
bilang ga masuk akal ya namanya juga cerita fiktif 


Kalau ada yg nanya Alif rupanya kayak gimana. 
Sekarang aku Ig ngebayangin Alif itu Han ji-pyeong. 
Dia ganteng banget. no debat. Kalau gak setuju, 
sorry kita gak temen wkwkwk joke! 

Okedeh. Sampai ketemu dicerita lainnya yaaa. 


Peace love and gawl 


Additional Part 


Yang kalian tunggu-tunggu 
Happy reading! 


| | 


Hujan menyambut Alif begitu laki-laki itu menginjakkan 
kakinya dibandara Soekarno-Hatta. Dia menghela nafas, 
bukan karena nervous harus menerbangkan pesawat dikala 
hujan tetapi karena berarti akan ada banyak antrian 
pesawat untuk take off dan landing yang berujung pada 
keterlambatan dan Alif paling tidak suka terlambat. 


Apalagi penerbangan seperti ini, dimana Alif harus 
menunggu pesawat yang akan dibawanya menuju Jogja 
karena masih dalam perjalanan dari Medan. Pasti akan ada 
keterlambatan karena hujan dan jadwal penerbangan yang 
padat hingga malam nanti. 


Beruntungnya hari ini Alif hanya mendapatkan jadwal 
JakartaJogja kemudian /layover dan barulah mereka 
mendapatkan rute panjang, yaitu Jogjakarta-Palembang- 
Jogjakarta-Jakarta. 


Sambil menarik kopernya, Alif berjalan menuju area check 
in, kemudian mampir ke starbucks untuk membeli caf latte 
dengan racikan yang biasa Adrianna pesankan untuknya. 
Alif mengerutkan keningnya begitu menyesap minuman 
yang dipesannya. Rasanya sedikit berbeda. Apa dia salah 
menyebut racikannya? Atau harus Adrianna yang memesan 
ya? Dan pemikiran itu membuat Alif tertawa seperti orang 
bodoh. 


Sampai di flops, Alif bertemu dengan Kapten yang akan 
berada di kokpit bersama dengannya dan mereka 


bersalaman. Tidak berapa lama seorang FOO -flight 
Operations Officer- menginformasikan bahwa salah satu dari 
crew yang akan terbang bersama Alif sakit sehingga akan 
diganti dengan crew yang sudah standby hari itu. 


Setelah pemeriksaan Kesehatan, Alif segera bergabung 
dengan kapten Richard yang sedang mengobrol dengan 
salah satu FOO yang sepertinya sedang membahas rute 
penerbangan mereka dan  informasi-informasi yang 
dibutuhkan selama penerbangan. 


"Jadi crew kita siapa aja?" tanya Kapten Richard yang 
memang sudah sering dipasangkan dengan Alif . 


"Ada Mba Yanti di purser, FA2 Mba Nadhila, FA3 Mba Silvia, 
FA4 Mas yoga, FA5&6 Rina dan harusnya sama Kania tapi 
karena sakit diganti yang standby namanya Devi. 


Shit, runtuk Alif dalam hati. 


Belum sempat Alif bereaksi, cabin crew yang dibicarakan 
menghampiri mereka dan mulai bersalaman. Setelah itu 
Kapten Richard pergi ke toilet sambil menunggu waktu 
pesawat yang akan dibawanya sampai di Jakarta sekitar 20 
menit lagi. 


"Ini dia nih orang yang sempet bikin heboh kantor," seru 
Mba Yanti begitu bersalaman dengan Alif. 


Alif tertawa. "Heboh apa, sih mba." Serunya. Sejujurnya Alif 
tidak begitu nyaman dengan orang-orang yang mulai 
melabelinya dengan calon menantu komisaris. Kini dia 
mengerti kenapa Adrianna sangat ingin menutupi jati 
dirinya. 


Namun laki-laki itu mencoba untuk cuek. Toh, dia bisa 
masuk ke perusahaan ini berkat usahanya sendiri, bukan 


Karena bantuan Azka. Juga, Azka tidak pernah sama sekali 
meremehkan pekerjaan Alif ataupun ingin membantu Alif 
menjadi anak emas diperusahaan. Bahkan Azka jarang 
sekali membahas perusahaan penerbangan itu dan malah 
membahas hal lain. 


Mba Yanti tertawa. "Pura-pura gak tau kamu. Aku tau dari 
Mba Afifah katanya kamu ngejar sampe ke Perth ya?" 


"Gosip tuh," sahut Alif. 


"Gosip apa? Ini ada saksi mata disini," Mba Yanti menunjuk 
Silvia yang memang ikut dalam penerbangan Alif ke Perth 
dahulu dan perempuan itu tertawa puas. 


"Selamat ya, Mas. Makan-makan dong nih kita," sahut Silvia 
penuh semangat. 


"Udah basi, ah. Udah lama juga," seru Alif. 


"Iya sih tapi kan kita baru taunya sekarang. Main rahasia- 
rahasiaan sih," komentar Mba Yanti. 


"Aku pernah semobil tau sama pacarnya mas Alif," seru 
Nadhila tiba-tiba. 


Alif, Yanti dan Silvia menatap Nadhila dengan heran. "Masa? 
Kapan?" tanya Alif kaget sekaligus penasaran. 


"Iya," Nadhila menganggukan kepalanya. "Baik banget, 
nebengin aku sama Yoga ke Mall waktu di training center 
ujan deres padahal kita gak saling kenal. Inget gak, Ga?" 


Yoga menganggukan kepalanya. "Iya inget gue. Cantik, Mas. 
Gue kira FA juga taunya kerja loh disana," sahut Yoga. 


Alif menggarukkan kepalanya. "Iya tapi dia udah resign 
sebulan lalu," sahut Alif. 


"Huh gak bakal ketemu lagi deh. Padahal kalau ketemu lagi 
mau foto bareng," Nadhila tertawa malu. 


"Hah? Buat apaan?" tanya Alif. 


"Ya, kapan lagi bisa foto sama anaknya Pak Azka, cantik 
soalnya hehehe." 


"Halah, lo mah minta dikenalin sama adiknya kali," sindir 
Yoga membuat Nadhila melotot pada Yoga. 


"Oh kalau mau sama Arkhan nanti gue kenalin. Brondong 
tapinya, gak masalah?" tanya Alif sambil tertawa. 


Nadhila tertawa. "Cinta gak mandang umur mas," sahutnya 
membuat mereka semua tertawa, sementara Devi dan Rina 
hanya menjadi pendengar karena Rina belum pernah 
bertemu dengan Adrianna sedangkan Devi merasa tidak 
nyaman karena harus satu ruangan dengan Alif. 


Saat mereka sedang berkumpul tiba-tiba salah satu FOO 
menghampiri mereka dengan tergesa-gesa. "Ada tambahan 
penumpang nih /ast minute," 


"Ah biasa deh," komentar Mba Yanti santai karena memang 
pasti ada saja satu dua penumpang tambahan. 


"Ini ada penumpang priority-nya," 
"Siapa?" tanya Yoga penasaran. 


"Istrinya pak Azka," sahut FOO itu membuat mereka semua 
kaget dan melirik Alif. 


"Sendiri?" tanya Alif memastikan karena sejujurnya dia tidak 
ingin sampai Azka ada dipenerbangannya karena pasti akan 
menjadi penerbangan yang paling canggung seumur 
hidupnya. 


"Iya, mas," jawab FOO tersebut membuat Alif mengerutkan 
keningnya. Tidak lama ponselnya berbunyi tanda pesan 
masuk. Buru-buru Alif mengambil ponsel yang masih berada 
dikantung celana. 


Adri : titip mama ya. Lagi ngambek sama papa. Safe flight. 
Luv u! 


Dan Alif hanya bisa tertawa kecil dan menggelengkan 
kepalanya. 
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Begitu pesawat disembark, penumpang yang pertama kali 
seharusnya dapat keluar adalah penumpang kelas bisnis 
yang salah satunya merupakan Callista. Namun perempuan 
itu malah masih duduk dikursinya dengan mata tertuju pada 
laya ponselnya. 


"Maaf, bu. Semua penumpang sudah hampir turun," sapa 
Yanti, yang walaupun merupakan seorang flight manager 
tetap segan dengan Callista padahal perempuan itu terlihat 
masih sangat muda dan jelas memilik umur dibawahnya, 
mungkin 1-3 tahun. 


Callista menengadah kemudian tersenyum. "Eh iya. Sorry 
saya gak sadar," ucapnya kemudian segera memasukan 
ponselnya ke dalam tasnya. "Mba, mau tanya dong," bisik 
Callista saat Yanti hendak meninggalkannya. 


"Ada yang bisa dibantu?" 


"Yang nerbangin pesawat ini tuh Alif elfarabi?" tanyanya 
masih berbisik. 


Yanti tersenyum. "Iya, Bu, betul," 
Callista menganggukan kepalanya. "Kalian nginep dimana?" 


Yanti mengerutkan keningnya. Paham dengan kebingungan 
Yanti, Callista berdeham. "Saya belum tau mau nginep 
dimana, boleh gak saya ikut ke hotel kalian menginap? 
Bukan nebeng kok, cuma satu hotel aja," tanyanya begitu 
polos membuat Yanti speechless. 


"Kami biasa menginap di Novotel, Bu." Jawab Yanti akhirnya. 


Callista wmenganggukan kepalanya sambil tersenyum 
senang. "Oke deh kalau gitu," serunya kemudian berdiri dari 
kursinya membuat Yanti yang sedikit membungkuk kembali 
menegakkan tubuhnya dan mundur untuk memberikan 
jalan kepada Callista. "Saya tunggu dihotel ya, kita makan 
malem bareng!" serunya gembira kemudian segera keluar 
dari pesawat diikuti dengan tatapan heran dari Yanti. 


"Kenapa Mba?" tanya Silvia begitu melihat Yanti masih 
memasang wajah heran. 


"Itu tadi, Bu Callista ngajak aku makan malem bareng," 
gumamnya membuat Silvia melongo. 


"Serius, mba?" tanya Silvia kaget. 


"Iya. Aku kayak mimpi," gumam Yanti masih terheran-heran 
namun kemudian wajah kagetnya berubah dan perempuan 
paruh baya itu tersenyum senang. 


"Ngajak makan dimana?" tanya Silvia. 


"Di hotel nanti. Dia mau nginep dihotel yang sama kayak 
kita," 


"Ah jealous!!" seru Silvia. 


Yanti tersenyum lebar. "Nanti aku mau foto sama beliau ah," 
serunya bersemangat membuat Silvia semakin excited dan 
berencana untuk minta foto juga nanti saat mereka sampai 
dihotel. 
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Sesampainya di Hotel, Alif memilih langsung mandi 
kemudian keluar dari kamarnya untuk merokok dan 
menelepon Adrianna. Entahlah, walaupun dia tidak 
berinteraksi dengan Devi secara langsung, namun hanya 
satu set crew dengan Devi saja membuat Alif merasa 
bersalah. 


Usai memesan kopi, Alif kemudian memantik rokoknya 
terlebih dahulu. Baru saja dia hendak menelepon Adrianna 
Ketika seorang perempuan menghampirinya. Alif 
menengadah dan menemukan Devi berdiri diujung mejanya. 


Alif mengerutkan keningnya menatap perempuan itu tidak 
nyaman. 


"Mas aku boleh duduk disini?" Tanya Devi pelan. 
Setelah mendapat persetujuan dari Alif, Devi segera duduk. 


"Ada apa?" tanya Alif tanpa basa-basi. Laki-laki itu sedikit 
terganggu dengan kehadiran Devi. Pertama, Alif jadi harus 
menunda menelepon Adrianna. Kedua, dia merasa tidak 
nyaman dekat perempuan itu karena kepalanya jadi 
memikirkan Adrianna. Ketiga, ada orangtua Adrianna disini, 
yang walaupun mungkin tidak mengetahui masalah mereka, 


namun dia merasa tidak enak harus duduk berdua dengan 
perempuan yang juga merupakan crew terbangnya. 


"Kamu beneran serius sama pacar kamu itu?" tanya Devi 
tanpa basa-basi, membuat kening Alif mengerut. 


"Excuse me?" tanya Alif kaget dengan pertanyaan Devi. 


"Iya, kamu beneran serius sama pacar kamu itu sampai 
ngegantungin aku," seru Devi. 


Alif menatap Devi dengan heran. "Maksud lo apa sih, Dev? 
Kayaknya itu terlalu privasi deh dan gue gak ada kewajiban 
untuk ngejawab itu," sahut Alif defensif karena dia paling 
tidak suka ada orang yang mencampuri kehidupan 
pribadinya. 


"Aku cuma butuh penjelasan aja. Kenapa kamu baik banget 
sama aku sedangkan kamu udah punya pacar." 


"Emang salah gue berbuat baik?" Alif mengerutkan 
keningnya. 


"Engga salah. Tapi selain baik, kamu juga perhatian banget 
sama aku, Lif. Kalau kamu niat bantu aja gak mungkin kamu 
sampai perhatian sama aku," jelas Devi. 


Alif menghela nafas. "Begini ya, Dev, lo duluan yang 
approach gue, curhat sama gue dan karena kebetulan gue 
bisa bantu ya gue bantu. Kalau gue gak mampu juga gue 
gak akan nawarin bantuan, kok. Jadi tolong lo jangan salah 
paham." 


"Iya aku ngerti," seru Devi terlihat frustasi. "Tapi bantuan 
kamu itu lebih daripada orang yang memang niat bantu aja. 
Kamu bahkan ngenalin aku sama purser yang baik-baik, 
bantu aku buat kasih rekomendasi supaya aku bisa kerja 


sama mereka. Kamu bantu aku kasih rekomendasi supaya 
aku bisa dapet konseling secara gratis. Bantuan kamu itu 
lebih daripada orang yang cuma niat bantu, Lif." 


"Gimana aku gak mikir kalau kamu ada perasaan sama aku 
kalau kamu sebegitu perhatiannya sama aku, Lif?" 


"Dev, jangan terlalu berlebihan " 


"Aku gak berlebihan. Aku ngerasain kok kalau kamu bantuin 
aku itu pakai perasaan, Lif," serunya. "Kenapa kamu masih 
ngelak sih?" 


Alif mengusap wajahnya dengan frustasi. Dia tidak sadar 
bahwa niat baiknya benar-benar disalahartikan oleh 
perempuan didepannya ini. Dia bersumpah tidak akan lagi 
mau membantu orang kalau pada akhirnya malah 
membuatnya menjadi susah seperti sekarang. 


"Dev, gue bantuin lo sejauh itu karena gue mau bantu lo 
supaya lo gak suka minjem-minjem uang lagi. Bukannya 
gue gak mau minjemin. Tapi minjem uang itu gak baik, Dev. 
Lo bakal ketagihan dan akhirnya lo bakalan kelilit hutang." 
Jelas Alif. "Semua purser yang gue kenalin itu udah tinggi 
jam terbangnya, jadi ada kesempatan buat lo untuk nempel 
sama mereka dan dapet jam terbang banyak." 


"Dan gue kasih rekomendasi lo biar dapet konseling gratis 
dari kantor, supaya kerjaan lo gak terganggu dan lo gak 
perlu keluar biaya, Dev. Jadi hasilnya bisa disimpen untuk 
biaya hidup lo dan keluarga lo. Too bad, dari Instagram lo, 
gue liat lo malah foya-foya di Jakarta dan akhirnya lo minjem 
uang lagi begitu lo kepepet," 


"Gue paham lo baru pertama kali hidup di Jakarta dan 
dengan pendapatan lo yang tinggi, rasanya pasti lo mau 
datengin semua tempat hype di Jakarta. But it doesn't work 


that way." Ujar Alif. "Belajar saving, Dev and control your 
needs. Lo gak akan pernah tau kapan tiba-tiba lo harus 
keluarin biaya besar. Makanya, satu-satunya hal yang bisa lo 
lakuin sekarang itu prepare, karena belum tentu nanti ada 
yang bisa bantu lo lagi," pesan Alif. 


Devi menundukkan kepalanya, tidak berani menatap Alif. "/ 
thought you had a feelings for me," gumamnya pelan. 


"Well, sorry kalau lo merasa seperti itu. tapi niat gue 
memang murni mau bantuin lo aja. Gue punya adik 
perempuan makanya gue bantuin lo karena yang gue fikir 
saat itu adalah gimana kalau adik gue ada diposisi lo dan 
gak ada yang mau bantuin dia." Ucap Alif sedikit merasa 
bersalah. 


Devi terlihat menarik nafas panjang kemudian perempuan 
itu menatap Alif dan tersenyum kecil. "Sorry, kalau aku jadi 
ganggu hubungan kamu sama pacar kamu," ucap Devi. 
"Gak tau kalau kamu tau atau nggak. Tapi kami sempet 
ketemu di training center," 


Alif menatap Devi dengan kaget. Dia tidak tahu sama sekali 
kalau Adrianna sudah bertemu dengan Devi. Kenapa 
Adrianna tidak memberitahunya?! 


"And?" 
"Dia ngasih peringatan ke aku dan ancam aku," 


Bukannya kaget dan marah, Alif malah tertawa. Dia amat 
sangat mengenal Adrianna. Perempuan itu terlalu cuek 
hingga mungkin mengancam tidak ada dalam kamus 
hidupnya. Well, lain cerita kalau dengan Alif. 


"Oh ya? Dia ancam apa?" 


"Dia bilang akan hapus namaku dijadwal terbang dan dia 
bener-bener ngelakuin hal itu." ucap Devi. "Ini terbang 
perdanaku dalam sebulan, Lif. Semua jadwal terbangku 
bulan ini di cancel. Aku tau aku salah, tapi mentang- 
mentang dia punya power bukan berarti dia bisa sejahat itu 
sama aku kan, Lif." 


Alif menganggukan kepalanya. "1/1! talk to her later. 
Walaupun gue gak yakin dia sejahati itu," sahutnya karena 
selain dia juga penasaran, Alif ingin segera menyudahi 
obrolannya dengan Devi. Dia ingin segera kabur dari meja 
itu dan kembali kekamar. 


"Kalau udah gak ada yang mau dibicarain, gue mau cabut 
ke kamar dulu," ucap Alif kemudian perlahan bangkit dari 
kursinya. 


Namun belum sempat Devi menyahuti, Kapten Richard 
menghampiri mereka. "Dicariin daritadi malah ada disini, 
toh. Ayok makan malem bareng," ajak Kapten Richard. 


"Saya ke kamar aja deh, Capt. Mau pacaran," seru Alif. 
"Gak bisa, Lif." Seru Kapten Richard sambil tertawa. 
Alif mengerutkan keningnya. "Kenapa, Capt?" 


"Yang ajak makan malem calon ibu mertua kamu," ucap 
Kapten Richard yang berhasil membuat Alif menghela nafas 
pasrah. Dia fikir Callista hanya akan mengajak Mba Yanti 
makan malam, tapi ternyata satu kru mereka diajak makan 
juga. 


Alif baru mengetahui bahwa Ibu dari pacarnya itu menginap 
dihotel yang sama setelah Yanti menceritakannya dimobil 
dalam perjalanan menuju hotel. Dan tentu saja Alif langsung 
menginformasikan hal ini kepada Adrianna. 


Laki-laki itu kemudian merogoh saku celanannya kemudian 
mengirim pesan pada Adrianna. 


Alif : Aku telepon maleman ya. Diajak dinner sama mama 
mertua 


Tidak sampai satu menit, Adrianna membalas pesan Alif. 
Adri : Berdua doang ? 
Alif : enggak. Satu kru 


Adri : hahaha dia emang suka gitu. Random ngajak orang 
macem-macem. Semoga aja abis makan kalian gak diajakin 
ke malioboro ya! 


Alif : huft. Padahal mau teleponan sama kamu. Kangen 
Adri : baru teleponan semalem 

Alif : beda dong sayang 

Adri : Apanya yang beda? 

Alif : harinya! Hahahaha 


Adri : wkwkwk apasih lebay! Jangan-jangan kamu abis 
flirting ya sama cewek makanya sok kangen gitu sama aku 


Alif : suudzon aja terus sama aku. 

Adri : Mana suudzon. Pengalaman kalik 
Alif : sayang! 

Adri : apaan? 


Alif : jangan gitu 


Adri : iya iya yaudah. Sana temenin mama makan dulu 
jangan sampe digodain om-om apalagi bule. Abis itu kita 
teleponan. 


Alif : kalau diajak pergi sama mama gimana? 

Adri : kepedean! 

Alif : nyebelin bngt kamu 

Adri : hahaha.. gak akan, tenang aja. Udah malem kan. 
Alif : iya sih. Makan dulu ah sama mama mertua- 
Adri : have fun! Talk to you later 

Alif : video call bukan telepon! 

Adri : Iye terserah 


Balasan terakhir dari Adrianna membuat Alif 
membayangkan wajah perempuan itu ketika mengetik 
pesannya. Pasti menggerutu dan cemberut. Membuat Alif 
ingin buru-buru menyelesaikan makan malam dan segera 
kabur ke kamar untuk video call dengan Adrianna. 
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Dengan membawa cangkir kopinya, Alif masuk ke dalam 
restoran dengan konsep jawa yang kental itu, mengikuti 
Kapten Richard dan Devi menuju meja yang ternyata sudah 
ditempati hampir seluruh kru nya kecuali dirinya dan Devi. 
Laki-laki mengumpat dalam hati. Semoga saja Callista tidak 
berfikir macam-macam mengenai dirinya dan Devi. 


Alif dengan santai menghampiri Callista dan menyalami 
perempuan itu walaupun semua mata tertuju padanya, 
kemudian mengambil duduk dihadapan Callista. Sedangkan 


disebelah perempuan itu sudah ada Yanti dan Nadhila. Lalu 
disebelah Yanti ada Silvia dan disebelah Nadhila ada Rina. 
Kemudian di sebelah Alif ada Richard dan yoga kemudian 
Devi. 


"Pesen dulu, Lif." Seru Callista. "Kita semua udah pesen. 
Tinggal kamu sama... siapa namanya kamu?" Callista 
menatap Devi sambil tersenyum. 


"Devi, bu," sahut Devi pelan dan tersenyum kecil. 


"Iya. Sama Devi yang belum." Tambah Callista dengan 
senyum tidak hilang dari bibirnya. 


"Tante rencananya di Jojga mau kemana?" tanya Nadhila 
yang sepertinya sudah cukup akrab dengan Callista karena 
dia memanggil Callista tante, bukan Ibu. 


"Belum tau. Tante juga mendadak kesini jadi belum 
searching apa-apa," sahut Callista. "Kamu ada rekomendasi 
buat single traveller gitu gak?" tanya Callista membuat Alif 
mengerutkan keningnya. 


"Kuliner aja, tan!" sahut Silvia penuh semangat. "Kalau aku 
di Jogja dapet waktu panjang pasti aku kulineran," 


"Iya bener juga kamu!" seru Callista. "Udah lama juga tante 
gak makan sate kambing yang terkenal itu," 


"Tan, jangan!" potong Alif tiba-tiba karena dia ingat 
Adrianna pernah bercerita kalau Callista punya riwaya darah 
tinggi saat hamil Kenzo. Bisa saja darah tingginya kambuh, 
kan? 


"Kenapa, Lif?" tanya Callista yang membuat seluruh mata 
kini tertuju pada laki-laki itu. 


"Engg jangan sendiri maksudnya, tan," seru Alif akhirnya 
karena dia bingung harus menjelaskan seperti apa. 


"Tante udah biasa traveling sendirian kok, Lif. Tenang aja," 
sahut Callista kemudian pesanan mereka datang begitu pula 
dengan pesanan Alif. Tentu saja, karena Alif hanya memesan 
Bistik sapi dan dengan nasi. 


Mereka memutuskan untuk menikmati makan malam 
terlebih dahulu karena selain waktu sudah menunjukkan 
pukul 8 malam, mereka juga cukup lapar karena baru selesai 
bekerja dan cuaca tidak begitu baik selama penerbangan 
membuat Kapten Richard serta Alif harus extra hati-hati dan 
cabin crew juga meningkatkan kewaspadaan mereka. 


"Kamu agak bule gitu ya, Dev. Kamu blasteran?" tanya 
Callista pada Devi disela makan mereka. 


Devi tersenyum malu. "Engga, Bu. Mama Papaku orang 
Indonesia kok," 


"Oh gitu. Tapi kamu agak bule gitu loh," 
"Mungkin karena lama di Bali kali ya, hehehe," 


"Kalau di Bali sih harusnya kamu kayak orang Brazil gitu, 
kulitnya cokelat eksotis, ini putih kayak bule," 


"Hhehehe makasih, Bu, pujiannya," ucap Devi karena tidak 
tahu lagi ingin menyahuti seperti apa. 


Sejujurnya dia segan dengan Callista karena perempuan itu 
adalah Ibu dari seorang anak yang kemarin membuat 
perhitungan dengannya. Lalu, posisi Callista yang 
merupakan istri dari petinggi diperusahaan tempatnya 
bekerja tidak membuat perasaannya lebih baik. Kini dia 
benar-benar takut kehilangan pekerjaannya kalau sampai 


Callista ataupun suaminya mengetahui bahwa Devi pernah 
memiliki masalah dengan anak mereka. 


Usai menikmati makan malam, mereka kembali mengobrol. 
Dari mulai membahas wisata di Jogja, kuliner hingga 
kehidupan mereka masing-masing hingga tidak terasa 
waktu sudah menunjukkan pukul setengah 10 malam. 


"Aduh maaf banget ya, harusnya kalian istirahat tapi malah 
nemenin saya disini," ucap Callista merasa tidak enak. 


"Gak apa-apa, kok," sahut Yanti sambil tersenyum. 


"Kesempatan langka bisa ketemu istrinya pak Azka," ujar 
Kapten Richard tertawa. 


Callista pun ikut tertawa. "Jangan gitu, Pak. Anggap aja saya 
penumpang yang pesawatnya tadi kalian bawa, dan 
kebetulan satu hotel sama kalian." seru Callista tidak enak 
karena dia memang tidak terlalu suka dengan label /bu 
pejabat, Ibu komisaris, apalagi Ibu boss. 


Lagipula yang berurusan dengan mereka kan Azka, bukan 
dirinya. Jadi seharusnya Callista bukanlah siapa-siapa 
mereka, hanya penumpang yang kebetulan berada 
dipesawat mereka dan menginap dihotel yang sama. 


Jawaban Callista membuat Alif tersenyum. Walaupun 
Adrianna bukanlah anak kandung Callista tapi entah 
mengapa sifat down to earth nya ternyata menurun pada 
Adrianna. Mungkin karena sejak kecil Adrianna sudah 
diasuh oleh Callista. 


Alif ingat saat kemarin Azka mengganti mobil Jazz Adrianna 
dengan sebuah mobil Mercy hatchback keluaran terbaru, 
selama satu minggu Adrianna terus mengeluh bahwa 
mobilnya terlalu besar dan lebar membuatnya susah dan 


minta diganti dengan mobil yang lebih kecil. Namun karena 
sepertinya Azka ingin memanjakan anak perempuan satu- 
satunya itu, dia sama sekali tidak memperdulikan keluhan 
Adrianna dan pada akhirnya perempuan itu hanya bisa 
pasrah saja. 


Adrianna bisa memiliki semua hal yang perempuan 
seusianya inginkan tanpa bekerja keras, namun perempuan 
itu lebih memilih bekerja dan menikmati hasil kerjanya 
sendiri tanpa merepotkan orangtuanya. 


"Mas minta billnya ya," pint Callista saat waiters yang 
datang untuk membereskan meja mereka. 


Tidak berapa lama, waiters kembali dengan bill mereka. 
"Dibagi rata aja kali ya," seru Yanti. 


"Maksudnya gimana, Yan?" tanya Callista. 
"Itu bilinya," 


"Oh, gak usah. Biar aku aja yang bayar. Kan kalian udah 
nemenin aku," serunya seraya mengeluarkan kartu debit 
dari dompetnya. 


"Loh gak bisa gitu," seru kapten Richard. 


"Gak apa-apa, Capt. Sekali-sekali kan. Kapan lagi ditraktir 
sama saya," goda Callista sambil tertawa "Eh tapi masih ada 
yang mau mesen gak? Buat dibawa ke kamar gitu takut 
gabut trus laper lagi?" tanya Callista. 


Mereka tertawa mendengar bahasa gaul yang diucapkan 
oleh Callista. Untuk ukuran seorang Ibu pejabat, Callista 
mungkin dapat dibilang yang paling gaul dan kekinian. 
"Gak ada," sahut mereka kompak. 


"Ini aja udah kenyang banget, Ta," seru Yanti yang ternyata 
sudah memanggil Callista dengan namanya saja. 


"Kali aja nanti gak bisa tidur terus bosen gak ada makanan, 
gitu" sahut Callista. "Bener nih udah gak ada?" 


Setelah melihat anggukan dari seluruh orang dimeja itu, 
Callista pun pamit untuk melakukan pembayaran. 


"Beruntung banget gue hari ini," seru Nadhila bahagia. 


"Iya bener. Eh iya, kita belum foto. Kan besok belum tentu 
bisa ketemu," sahut Silvia. 


"Bener-bener," ujar Nadhila. "Gak dapet foto sama anaknya, 
sama Ibunya juga jadi," tambahnya Nadhila membuat 
Kapten Richard, Yanti, Alif, Silvia, Yoga juga Devi dan Rina 
tertawa. 


"Kalian diem aja dari tadi, kenapa?" tanya Yoga pada Rina 
dan Devi. 


"Iya nih. Santai aja gak akan diapa-apain kok disini," seru 
Kapten Richard sambil tertawa. 


Rina meringis malu. "Bingung, Capt, mau ngomong apa. 
Takut salah ngomong," ucapnya. 


"Engga lah. Santai begitu kok orangnya," ujar Kapten 
Richard. 


"Malah kamu harusnya bangga, bisa makan malem sama 
istrinya salah satu orang penting diperusahaan padahal 
kalian masih baru disini," seru Yoga. "Biasanya jarang 
banget bisa ketemu. Cuma kalau lagi ada occasion aja," 


Tidak berapa lama, Callista kembali kemeja mereka, dan 
sebelum mereka kembali ke kamar, Nadhila dan Silvia 
meminta untuk foto bareng yang langsung saja disetujui 
oleh Callista. Mereka bahkan meminta untuk foto sendiri- 
sendiri bersama dengan Callista. 


"Ya ampun, berasa artis aku," seru Callista sambil tertawa 
usai mereka berfoto. 


"Artis dikantor kita, tan," sahut Nadhila yang disetujui oleh 
Yanti, Silvia serta yoga. 


Callista tertawa. "Besok terbang kemana lagi?" 
"Ke Padang, Jogja lagi baru ke Jakarta," jawab Yanti. 


"Wah sibuk ya. Safe flight ya kalian. Banyak-banyak istirahat 
sama minum vitamin," pesan Callista yang diaminin oleh 
mereka semua. 


"Makasih banyak traktirannya. Sampai ketemu lagi. jangan 
lupa hubungin aku ya," pesan Yanti pada Callista kemudian 
mereka berpelukan. 


Alif dan Kapten Richard yang melihatnya hanya 
menggelengkan kepala. Kemudian Nadhila, Silvia, Yoga, 
Rina dan Devi menyalami Callista, lalu mulai sibuk saling 
mengirim foto dan mengedit foto untuk di posting di sosial 
media. 


"Udah selesai makan-makannya?" sebuah suara yang 
sangat familiar di telinga Callista juga Alif membuat mereka 
berdua mencari asal suara dan diikuti oleh ketujuh orang 
itu. 


"Loh ngapain kamu kesini?" tanya Callista datar, sedangkan 
teman-teman kru Alif sedikit kaget dengan kedatangan Azka 


yang masih dengan pakaian kerjanya serta sebuah koper 
kecil disampingnya. 


"Ya nyamperin kamu, lah. Pake nanya," gerutu Azka 
kemudian laki-laki itu menatap teman-teman baru istrinya 
lalu tersenyum. "Malam semuanya," sapa Azka yang 
langsung saja disahuti oleh mereka dengan kompak. 


"Kenalin, ini kru set yang anter aku ke Jogja. Ada Kapten 
Richard, Yanti, Nadhila, Silvia, Yoga, Devi dan Rina," ucap 
Callista. "Satu lagi gak usah aku sebut, kamu udah khatam 
sama namanya," tambahnya membuat orang-orang yang 
ada dimeja tertawa. 


Azka mengulurkan tangannya terlebih dahulu pada semua 
orang dimeja. Hal yang jarang dilakukan oleh seseorang 
yang memiliki kedudukan diatas dalam sebuah perusahaan 
karena kebanyakan dari mereka lebih memilih hanya 
menganggukan kepalanya atau menunggu hingga staff 
mereka mengulurkan tangan terlebih dahulu. 


"Maaf pak Azka, kami duluan ke kamar ya," pamit Kapten 
Richard pada Azka, mencoba memberikan ruang untuk 
suami-isteri itu. 


"Oh ya silakan. Selamat istirahat. Semoga penerbangan 
besok lancar," sahut Azka sambil tersenyum. 


"Pak Azka, maaf kalau saya gak sopan, tapi saya boleh foto 
sama Pak Azka gak? Sama Tante Callista juga gak apa-apa," 
tanya Silvia gugup membuat Callista tertawa senang 
sedangkan Yoga mencubit lengan Silvia. 


"Boleh dong! Sini yuk foto," Callista menarik Azka untuk 
berdiri disampingnya tanpa persetujuan laki-laki itu. 
Kemudian Silvia dengan gembira memberikan ponselnya 


pada yoga. Pada akhirnya mereka bergantian berfoto 
membuat Alif mengusap wajahnya dengan lelah. 


Alif diam-diam mengirimkan gambar suasana disana pada 
Adrianna yang dibalas dengan tawa puas dari perempuan 
itu melalui voice note yang baru Alif dengar begitu dia 
sedikit menjauh dari kerumunan. 


Begitu Alif kembali, ternyata semua krunya telah bubar. 
Hanya tersisa Azka dan Callista dimeja itu. Alif pun ingin 
pamit untuk kembali kekamar namun Callista menarik laki- 
laki itu menjauh dari Azka. 


"Kenapa tante?" tanya Alif bingung. 


"Kamu ada masalah sama Devi, Lif?" tanya Callista membuat 
Alif kaget. 


"Ngga ada, tan," bohong Alif pada Callista. 
"Kalau Adrianna?" 
"Engga ada juga, tan," 


Callista menganggukan kepalanya. "Oh yaudah gak apa- 
apa. Tante cuma mau make sure aja soalnya kan tadi kita 
foto-foto, takutnya Adrianna liat foto itu dan dia jadi bete 
sama kamu karena ada cewek itu," ujar Callista membuat 
Alif membeku seketika. "Tapi kalau gak ada masalah sih 
yaudah," 


Dia lupa bahwa dua hari lalu saat mereka bertemu, Alif 
membuka instagramnya di ponsel Adrianna dan lupa di /og 
out. Dia juga tidak meminta Adrianna untuk menutup 
akunnya dari ponsel perempuan itu. 


Paham melihat wajah pias Alif, Callista tertawa. "Sana 
telepon Adrianna sebelum dia marah-marah. Nanti tante 
bantu kasih pengertian juga dari sini," usir Callista. 


Alif menatap Callista penuh terima kasih, kemudian dia 
menyalami Callista kemudian menghampiri Azka yang 
hendak mulai menikmati makannya dan menyalami laki-laki 
itu dengan cepat. "Buru-buru amat, Lif," komentar Azka. 


"Biarin aja. Mau telponan sama anak kamu," ujar Callista 
seraya duduk dihadapan Azka. 


"Oh gitu, ya sudah," sahut Azka dan Alif segera berjalan 
dengan cepat menuju common space yang tidak terlalu 
ramai untuk menelepon Adrianna karena dia tidak mungkin 
menelepon Adrianna dikamar sedangkan ada Kapten 
Richard disana. 


"Si Devi udah release lagi jadwal terbangnya?" tanya 
Callista pada Azka. 


"Udah lama. Adrianna cuma ngasih aba-aba aja katanya. 
Kalau itu anak berulah baru diberantakin jadwalnya," sahut 
Azka dengan santai. 


Kedua orangtua itu tau bahwa ada masalah antara Devi 
dengan Adrianna karena Adrianna sempat memberikan 
nama Devi pada direktur operasional maskapai, yang tentu 
saja langsung diketahui oleh Azka dan laki-laki itu 
menceritakannya pada Callista. Kemudian Callista sudah 
pasti langsung mencari tahu perempuan itu melalui 
internet. Maka dari itu mudah bagi Callista dan Azka untuk 
mengenali Devi secara langsung. 


Namun karena anak perempuan mereka itu tidak 
menceritakan masalahnya, mereka hanya dapat berasumsi 
bahwa itu ada hubungannya dengan Alif. 


"Oh jadi gak sempet diapa-apain?" 


"Ya enggak." Sahut Azka. "Gak tau deh kalau sekarang," 
tambahnya membuat Callista tertawa karena paham apa 
maksud Azka. 


"Kamu diem aja anaknya manfaatin posisi kamu begitu?" 


"Yah mau gimana lagi. Baru kali ini Adrianna manfaatin 
posisi aku, masa aku tolak. Cukup satu perempuan aja yang 
ngambekin aku, jangan dua," sahut Azka pasrah membuat 
Callista lagi-lagi tertawa puas. 


"Udah ngambeknya?" tanya Azka membuat Callista berhenti 
tertawa. 


"Ya udah, kan kita udah di Jogja," sahut Callista ceria. 
Azka menghela nafas. "Bisa aja kamu tuh ngejebak orang," 


"Yang dijebak suami sendiri kok," seru Callista. "Kamu kalau 
nggak diginiin mana bisa pergi? Kerja mulu cari duit, kayak 
duit dibawa mati aja," tambahnya kembali mulai 
menceramahi Azka. 


"Iya udah, udah. Stop. Aku mau makan dulu abis itu kita ke 
kamar," gumam Azka pasrah. 


Callista tersenyum puas dan segera mengeluarkan 
ponselnya untuk mengirim chat pada Adrianna sambil 
menunggu Azka menikmati makan malamnya. 


-l- 
15 lembar yes. Semoga puas 


Hmm bisa gak ya likenya sampai 900 supaya kalian 
dapet bonus extra part lagi? 


Mari kita tunggu 


Yang nunggu his promises harap sabar ya, pembaca 
Holding Onto You udah mirip rentenir. Ngejar terus 
sampe dapet wkwkwk bikin aku kadang freak out 
sendiri 

Jadi kalau kalian kesel HP belum update juga tolong 
omelin pembaca HOY, okaaay... 


Happy weekend dan selamat pacaran 
dari kami pejuang LDR 


Additional Part 


Hai all, pertama-tama, thank you 900 votenya. 
Kalian bar bar sekali sampai aku speechless. 
ternyata kalian bisa segigih itu ya kalau ada maunya 
hahaha. 

Kedua, sorry delay ya. Things happen dan selalu 
menyerang dimalam hari. Nyebelin banget! 


Well, not my best shot but hope you like it 
Happy reading 
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Jumat sore itu, Adrianna memiliki janji untuk bertemu 
dengan Clara, Jason, dan Kelvin. Sedangkan Dio absen 
karena sedang berada di Kalimantan. Awalnya Alif tidak 
setuju karena sepertinya laki-laki itu masih trauma dengan 
kejadian di Loewy saat Adrianna pergi bersama dengan 
teman kantornya, namun karena melihat Adrianna bosan 
dan dirinya tidak bisa bertemu dengan Adrianna saat 
weekend, jadilah dengan berat hati Alif mengizinkannya. 
Tentu saja dengan beberapa wejangan. 


Sampai di Public Markette, Adrianna langsung menyebutkan 
nama Jason kepada seorang waiters yang menyambutnya 
karena Jason yang memesan meja untuk mereka. Waiters 
tersebut mengantar Adrianna kebagian outdoor restoran itu 
dan menemukan Clara dan Jason sudah berada disana. 


"Wardrobe malfunction apa gimana, Ad? Lo kayak gembel," 
komentar Clara saat melihat Adrianna hanya mengenakan 
jeans berwarna hitam dengan kaus putih polos lengan 
pendek dan rambut yang hanya dikuncir satu. 


Apabila disandingkan dengan Clara, jelas fashion Adrianna 
terlihat menyedihkan. Bagaimana tidak? Clara memakai 
blouse berwarna putih yang ditimpa dengan blazer yang 
sudah satu set dengan rok mininya berwarna hijau dengan 
aksen bunga berwarna kuning. 


Adrianna meringis. "Lagi males mix and match, Ra," 


Clara menggelengkan kepalanya. "Sendirian?" tanya Clara 
setelah mereka berpelukan dan Adrianna duduk disebelah 
Clara. 


"Sama Kenzo tapi dia juga ada janjian sama anaknya temen 
nyokap. Nanti gue balik bareng dia" sahut Adrianna. 


"Alif mana?" tanya Jason. 


"Nun jauh disana," jawab Adrianna ketus membuat Jason 
dan Clara tertawa. "Kelvin belum dateng ?" 


"Belum," gumam Clara. 


"Mumpung dia belum dateng. Gue mau kasih tau kalian," 
ujar Jason tiba-tiba membuat Adrianna yang sedang melihat 
menu menatap laki-laki berwajah oriental yang sudah 
dikenalnya sejak taman kanak-kanak itu dengan bingung. 


"Apa, yang?" tanya Clara ikut penasaran. 
"Kelvin kesini bawa dua temennya," ungkap Jason. 


"Ya hilah kirain apaan," gerutu Clara membuat Adrianna 
tertawa. 


"Temen apa? Cewek cowok?" tanya Adrianna karena 
sejujurnya sejak berpacaran dengan Alif, dia merasa tidak 


nyaman apabila ada laki-laki diluar orang-orang yang sudah 
dikenal Alid untuk ikut berkumpul. 


Bukan karena dirinya takut Alif akan marah, dia hanya 
merasa perlu menghargai Alif dengan mengurangi jumlah 
laki-laki dalam pertemenannya. Karena obrolan laki-laki 
cenderung lebih kasar dan tidak senonoh . 


"Gak tau. Tapi kayaknya ada ceweknya yang lagi dideketin 
sama Kelvin." Jelas Jason. 


"Kok kamu gak cerita sama aku, yang?" tanya Clara bertubi- 
tubi. 


"Kelvin juga baru ngasih tau kemarin, kok." Jelas Jason. "Aku 
gak tau sih mereka pacaran atau masih PDKT gitu," 


"Kita kenal?" tanya Adrianna. 
Jason menggelengkan kepalanya. "Nanti aja liat," sahutnya. 
"Nemu cewek dimana tuh anak," gumam Clara bingung. 


Adrianna mengedikkan bahunya, "Paling ketemu dikerjaan," 
dan perempuan itu kembali menatap menu ditangannya. 


Saat Adrianna sedang memesan, Kelvin datang bersama 
dengan seorang perempuan dan satu orang laki-laki. 
Berbeda dengan tatapan Clara, Adrianna dan Jason saat 
menatapnya, perempuan itu justru terlihat sedikit kaget 
namun dengan cepat mengotrol kekagetannya. 


"Kenalin temen-temen gue Adrianna, Clara sama Jason," 
ucap Kelvin pada dua orang yang dibawanya itu itu 
kemudian laki-laki itu beralih menatap ketiga temannya. 
"Kenalin ini Sandra sama Fauzan," 


Adrianna dan Clara juga Jason tersenyum dan mengulurkan 
tangan mereka yang disambut oleh Sandra dan juga Fauzan. 
Kemudian Sandra duduk dihadapan Clara lalu Kelvin 
dihadapan Adrianna dan Fauzan dihadapan Jason. 


"Gak apa-apa kan kita join?" tanya Fauzan. 
"Santai aja," sahut Jason. 


"Lo beneran nganggur, Ad?" tanya Kelvin usai laki-laki itu 
dan juga kedua temannya memesan makanan. 


"Iya. Kenapa?" tanya Adriann seraya menikmati fish and 
chipsnya berhubung dia belum makan siang. 


"Mau kerja ditempat gue?" tawar Kelvin. 
"Jadi apa?" 
"Lo maunya apa?" 


"Yang pulangnya jam 4 sore ada?" tanya Adrianna membuat 
Kelvin tertawa. 


"Udah, Vin, gak usah tawarin dia kerjaan. Gue sama Jason 
udah tawarin juga tapi dia gak mau," seru Clara. 


"Enak aja gak mau. Gue mau tapi kerjaannya gak sesuai 
sama gue." Jelas Adrianna mengelak. 


"Good luck deh nyari kerjaan sendiri. Dikira gampang kali," 
gerutu Clara. 


Adrianna cemberut. "Yah Ra, jangan gitu dong. Bentar lagi 
gue bangkrut nih. Duit udah menipis," 


"Memang kalau boleh tau, mau kerja dibagian apa?" tanya 
Sandra yang mencoba untuk ikut dalam percakapan. 


"Gue gak mau kerja sih, tapi maunya uang gue yang 
bekerja," sahut Adrianna. 


"Investasi aja," usul Fauzan kemudian laki-laki menghisap 
kembali rokoknya. 


"Iya gue emang mau investasi tapi belum tau mau gimana," 
ujar Adrianna santai. 


"Sekarang banyak kok pilihan buat investasi. Ada 
reksadana, saham, logam mulia," jelas Fauzan. "Tapi gue gak 
nyaranin investasi property ya, karena menurut gue gak 
worth it. Memang sih harganya naik terus tapi kan property 
itu harus diurus, ada biayanya." 


"di saham ada yang namanya trading tapi kalau trading lo 
harus pantengin pasar saham seharian. Banyak baca dari 
mulai fundamental perusahaan sampai laporan keuangan, 
agak ribet," sahut Jason. "Gue aja enek kalau liat laporan 
keuangan kantor sendiri, apalagi perusahaan orang." 
Tambahnya. 


"Mending nabung aja. Tiap tahun udah pasti dapet dividen 
dan lebih tinggi dari bunga deposito. Lo tinggal cari 
perusahaan yang fundamentalnya oke dan produk atau 
jasanya dibutuhin terus sama masyarakat," saran Kelvin 
pada Adrianna. 


Adrianna menganggukan kepalanya. sebetulnya, sejak dia 
resign, dirinya dan Alif sering sekali membahas dunia 
investasi. Hanya saja Adrianna masih bingung ingin memilih 
yang mana. Entah mencoba trading atau mengikuti Alif 
dengan menabung saham. 


"Gue juga nabung saham kok. Tapi biar berasa untungnya 
emang harus naro gedean sih," ujar Clara. 


"Lo naro berapa, Ra?" 


"Gue awalnya gope. Terus tiap bulan kalau lagi rame 
permintaan pengiriman paling gue taro ceban lah," sahut 
Clara yang melanjutkan usaha ibunya, yaitu usaha ekspor 
impor. 


"Gope itu 500 ribu?" tanya Sandra. 


Clara tertawa. "Bukan. 500 juta," sahutnya. "Tapi 500 ribu 
juga bisa nabung saham tapi mungkin baru bisa nikmatin 
dividennya 5 tahun lah. Setahun bisa tapi kecil pasti." 


"Kira-kira dapet untung berapa?" tanya Sandra penasaran. 


Lagi-lagi Clara tertawa. "Dari 500 juta itu gue bisa dapet 
keuntungan setahun, ya katakanlah 80 juta. Lumayan 
perbulan gue ada tambahan 6 jutaan ditahun depannya." 


"Gak terlalu besar ya," komentar Sandra. "Kirain bisa 
sebulannya yang 20 juta gitu," 


"Orang yang punya perusahaan aja belum tentu dapet 20 
juta sebulan, San," seru Kelvin kemudian menyesap es 
Kopinya. 


"Oh ya? Bukannya jadi pengusaha enak ya, gak usah kerja 
uang udah muter sendiri kayak nabung saham gitu?" 


"Ya iya. Karena dia harus saving just incase ada emergency," 
sahut Kelvin. "Jangan mikir jadi pengusaha enak loh. Kita 
juga harus mikir gimana perusahaan bisa jalan, uangnya 
bisa muter." 


Sandra meringis. "Kalau begitu mendingan kerja aja deh," 


"Emang lo kerja apaan?" tanya Clara. 


"Gue pramugari," sahut Sandra membuat Adrianna 
menahan diri untuk tidak memutar bola matanya sedangkan 
Clara melirik Adrianna kemudian segera menatap Sandra 
kembali. 


Dari sejuta kemungkinan didunia ini, kenapa dia harus 
berinteraksi kembali dengan orang yang berprofesi sebagai 
pramugari?! Adrianna fikir setelah resign dia tidak akan lagi 
bisa berinteraksi dengan profesi itu, ternyata dia salah. 


"Ya walaupun kerja harus tetep saving lah, San," seru 
Fauzan. "Siapa yang tau dimasa depan tempat kerja lo 
bangkrut," tambahnya sambil tertawa. 


"Kalian gak satu perusahaan?" tanya Jason. 


"Iya satu perusahaan. Tapi gue baru masuk, dulu di 
maskapai swasta," 


"Oh, terus kalian bisa kenal gimana?" tanya Clara 
penasaran. 


"Gue lagi suka motoran dan masuk club motor gitu dan 
disana ada Fauzan juga," jelas Kelvin. 


"Sandra pacarnya Fauzan?" tanya Clara lagi. 


"Bukan," seru Sandra dan Fauzan kompak. "Kebetulan gue 
sama Sandra mau hangout nanti malem terus Kelvin mau 
ikut jadi kita sekalian aja," 


Adrianna dan Clara kompak menganggukan kepalanya. 
—(I- 


Ponsel Adrianna berdering saat mereka masih asik 
mengobrol usai menikmati makan malamnya. Nama Kenzo 


tertera dilayar dan Adrianna langsung mengangkat 
teleponnya. 


"Kenapa, De?" 

"Kak gue udah selesai. Lo udah belum?" 

"Mau balik sekarang?" 

"Jya," 

"Red velvet gue udah dibeliin?" 

"Udah kak, ini lagi mau bayar," 

"Ya udah. Gue di public markette. Lo kesini dulu ya." 


"Oke deh," sahut Kenzo kemudian segera mematikan 
sambungannya. 


"Mau balik lo?" tanya Clara. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Udah jam setengah 8 
juga." Serunya. 


"Gak asik!" gerutu Clara. 


"Mau lanjut emang?" tanya Adrianna dan Clara segera 
menganggukan kepalanya dengan semangat. "Mau 
kemana?" 


"Ikut Kelvin, ke Mr. Fox. Udah lama juga gak kesana," 
sahutnya. 


"Hafe fun!" seru Adrianna dan tidak lama kemudian Kenzo 
menghampirinya dengan dua kantung kertas di tangannya. 


"Zo, ngedate kok dianterin kakaknya sih," goda Clara 
membuat wajah Kenzo memerah. 


"Gue gak ngedate," elak Kenzo. "Ketemu temen doang 
bentaran soalnya kalo gak sama kakak gak boleh," 
tambahnya membuat Kelvin, Clara dan Jason tertawa. 


"Bilang sama nyokap bokap kalau lo udah gede. Udah SMA 
masa pergi-pergi masih ditemenin," seru Kelvin. 


"Heh kompor," omel Adrianna. "Dia gak boleh pergi karena 
abis sakit. Kalau nggak sakit sih ya pergi sendiri." 


"Setahun lagi punya SIM kan, Zo?" tanya Jason dan Kenzo 
menganggukan kepalanya dengan antusias. 


"Udah bisa punya pacar berarti," seru Clara membuat Kenzo 
tertawa malu. 


"Gue cabut ya." Pamit Clara. "Berhubung gue nganggur nih, 
siapa yang mau bayarin makanan gue?" tanya Adrianna 
memelas. 


"Sebel banget deh gue denger lo ngomong begitu," gerutu 
Clara. "Padahal kemarin abis Mercy," omelnya membuat 
Adrianna tertawa. 


"Dibeliin itu. Mana mampu beli sendiri," sahut Adrianna. 


"Iya emang gak mampu. Mampunya beli apart di scbd ya?" 
ujar Clara membuat Jason dan Adrianna tertawa. 


"Ya udah gue bayarin. Sana balik," usir Kelvin. 


"Nah gitu dong. Dermawan," seru Adrianna kemudian 
setelah itu berpelukan dengan Clara dan Jason. 


"Adrianna," Panggil Fauzan membuat Adrianna yang ingin 
berdiri menatap Fauzan. 


"Iya?" 


"Gue boleh minta nomor lo?" tanya Fauzan membuat Clara, 
Jason dan Kelvin menatap Fauzan dengan kaget. 
"Maksudnya kali aja lo butuh rekomendasi saham yang 
bagus buat nabung atau trading," tambahnya lagi dengan 
gugup begitu sadar bahwa dia kini menjadi pusat perhatian. 


"Oh itu... ng... minta sama Kelvin atau Jason atau Clara aja 
ya," sahut Adrianna. Dia terlalu bingung bagaimana caranya 
menolak permintaan Fauzan, jadilah dia melemparkannya 
kepada ketiga temannya. Dia yakin ketiga temannya akan 
mengambil keputusan yang bijak. Terlebih Clara. 


"Oh, oke deh," ujar Fauzan sedikit kecewa namun tetap 
tersenyum. 


Setelah Adrianna pergi, Clara menatap Fauzan. "Lo berani 
juga ya langsung minta nomor telepon cewek," 
komentarnya. 


Fauzan mengedikkan bahu. "Ya harus begitu, sih. Gentle kan 
daripada minta ke temennya," jawabnya santai. 


"Dia udah punya pacar, jadi mending lo mundur aja," seru 
Kelvin. 


"Loh gue cuma mau temenan sama dia aja, Vin," Fauzan 
tertawa santai. 


Jason tertawa kecil. "Gue tau apa yang lo pikirin, jadi 
mending lo buang jauh-jauh pikiran itu," gumam Jason. 


Clara menunjukkan foto Alif pada Fauzan. "Nih, lo kenal 
dia?" 


Fauzan menggelengkan kepalanya kemudian Clara kembali 
mengutak-atik ponselnya kemudian kembali menunjukkan 
layar ponselnya pada Fauzan. Kini dengan foto Azka 
dilayarnya. 


"Yang ini lo kenal?" 


"Zan, Adrianna itu anaknya Azka Reynand, komisaris 
diperusahaan kita, dan dia pacarnya Alif, senior officer yang 
sebentar lagi bakal di rekomendasiin untuk jadi kapten. Jadi 
mending lo mundur aja, cari cewek lain." Seru Sandra yang 
akhirnya membuka suara. Nada suara perempuan itu 
terdengar bergetar membuat Clara menatapnya. 


"Lo kenal mereka?" tanya Clara pada Sandra. 
"Enggak secara langsung," jawabnya. 

"But you know too much," seru Clara. 

Sandra meringis. "Aku kenal deket sama " 


"Devi," potong Clara cepat dan Sandra hanya 
menganggukan kepalanya pelan wajahnya terlihat tidak 
nyaman. 


Clara mengangguk-anggukan kepalanya dengan cuek. "/t's 
not a big deal, sih, San. Santai aja," ucapnya walaupun Clara 
cukup bingung kenapa nama Devi tidak bisa menjauh dari 
Adrianna. Seperti lingkaran setan. Apa nama itu kutukan 
untuk Adrianna? 


"Kalau gue minta nomornya sama si Alif ini gimana?" tanya 
Fauzan masih berusaha untuk mencoba peruntungannya. 


Jason tertawa, tidak habis fikir dengan apa yang ada 
dikepala Fauzan. "Good luck with that," 
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Alif bertandang kerumah Adrianna begitu laki-laki itu 
sampai di Jakarta. Sejak Adrianna resign, Alif jadi sering 
datang kerumah Adrianna sepulang kerja bahkan hingga 
numpang mandi dirumah perempuan itu. 


"Alif lagi mandi kak?" tanya Callista saat melihat Adrianna 
masuk keruang makan. 


"ya dikamar mandi kamar tamu," sahutnya kemudian 
duduk dikursi makan. 


"Udah makan belum dia? Masih sore sih, nyemil-nyemil aja 
kali ya," gumam Callista. "Atau kalian mau pergi makan?" 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Engga. Dirumah aja, 
kasian dia capek," 


"Ya udah kalau mau makan minta mbak masakin. Mama 
bentar lagi jalan," pesan Callista. 


Adrianna menatap Callista yang memang sudah terlihat 
rapih dengan wajah full make up. "Mau kemana?" 


"Papa ada dinner minta ditemenin jadi mama nyusul," jelas 
Callista. 


"Oh oke deh," seru Adrianna kemudian Callista 
meninggalkan Adrianna kembali kekamarnya. 


"Sepi banget rumah kamu," komentar Alif yang ternyata 
sudah selesai mandi dan kini hanya memakain celana 


pendek berwarna hitam dan kaus abu-abu polos dengan 
tangan masih sibuk mengerikan rambutnya dengan handuk. 


"Kenzo ada les pulang jam 7, Arkhan gak jelas pulang jam 
berapa. Mama nyusulin Papa," jelas Adrianna. "Kamu mau 
makan?" 


Alif menggelengkan kepalanya. "Nanti aja belum laper. 
Ngopi aja dong," 


"Panas apa dingin?" 


"Dingin aja," sahut Alif dan Adrianna segera membuatkan 
Kopi instan untuk Alif. 


Tidak sampai lima menit, kopi yang diminta Alif sudah 
berada diatas meja ruang keluarga Adrianna dimana Alif 
duduk dengan mata terpejam. 


"Ngantuk pak?" goda Adrianna. 


Alif membuka matanya dan tersenyum melihat Adrianna 
"Lumayan," sahut Alif. "Jadi kita berdua doang ini dirumah 
kamu?" 


Adrianna menyipitkan matanya membuat Alif tertawa. "Mikir 
apa kamu?" 


"Loh aku nanya doang," seru Alif masih tertawa. 


"Ada Mbak aku 2 dibelakang, pak satpam didepan," jawab 
Adrianna. "Kalau mau macem-macem gak bisa kamu," 


"Idih siapa yang mau macem-macemin kamu," ujar Alif 
disela tawanya membuat Adrianna melempar laki-laki itu 
dengan bantal sofa. 


"Tadi mah aku numpang berenang dulu ya," gumam Alif 
dengan mata menatap kolam berenang yang berada tepat 
samping ruang keluarga rumah Adrianna itu. 


"Yeee bukan dari tadi," 

"Ya gak enak lah kalau ada Mama kamu." 
"Yaudah berenang aja sekarang," 

Alif mendengus, "Ih males. Udah mandi." 


Adrianna tidak menyahuti Alif dan kembali sibuk dengan 
cemilan yang selalu tersedia dimeja ruang televisi karena 
Adrianna dan Callista sangat suka nyemil. 


"Gimana penerbangan hari ini?" tanya Adrianna disela 
kunyahannya. 


"Biasa aja," sahut Alif cuek kemudian merebut toples 
cemilan dari tangan Adrianna. "Ini beli dimana? Enak." 


"Di pasar, yang kemarin aku cerita ke pasar itu. Lebih murah 
banget daripada beli di supermarket." 


"Mau dong kalau kamu kesana lagi," 
"Buat dirumah kamu?" tanya Adrianna. 
"Iya," 

"Gak boleh," 

Alif mengerutkan keningnya. "Kenapa?" 


"Nanti kamu over weight gak boleh terbang," sahut 
Adrianna kemudian perempuan itu tertawa. 


Alif cemberut. "Ya kan aku sering olahraga tiap minggu di 
gym center komplek rumah aku," gerutunya. 


"Terakhir olahraga kapan?" 


"Hmmm..... lupa," jawab Alif sambil tertawa. "Sekarang 
waktu aku yang kosong buat kamu sih," 


"Nyalahin aku?" 


Buru-buru Alif menggelengkan kepalanya. "Enggak! Ampun 
deh." 


Adrianna menggerutu kemudian perempuan itu bangkit dari 
duduknya dan berjalan kearah kolam renang rumahnya, 
sedangkan Alif menepuk keningnya dan segera 
menghampiri Adrianna yang sedang berdiri ditepi kolam 
renang. 


"Ngambek?" tanya Alif. 


Adrianna berbalik dan menatap Alif. "Enggak," dan sebelum 
Alif sempat memproses semuanya, Adrianna sudah 
mendorongnya kesamping hingga laki-laki itu terjatuh ke 
kolam renang. 


"Astagfirullah, sayang! Aku gak bawa baju lagi," omel Alif 
dengan tangan sibuk membersihkan wajahnya dari air 
sedangkan Adrianna terlihat tertawa puas dari pinggir kolam 
renang. 


Adrianna tidak peduli dengan omelan Alif karena 
perempuan itu masih tertawa. "Jangan keluar dari kolam!" 
cegah Adrianna saat melihat Alif menaiki tangga kolam. 


"Kenapa?" 


"Tanggung! Sekalian berenang aja. Lumayan kan olahraga," 
serunya kemudian tertawa lagi. 


Alif mendengus namun akhirnya laki-laki itu mengikuti 
perkataan Adrianna dan menjauhi tanggan kolam renang. 
"Awas aja kamu! Aku bales!" seru Alif kemudian laki-laki itu 
mulai melakukan gerakan renang, meninggalkan Adrianan 
yang masih juga tertawa. 
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Begitu Alif kembali seusai mandi, dimeja makan sudah 
tersedia makanan untuk makan malam, juga Arkhan dan 
Kenzo yang ternyata sedang menikmati makan malamnya. 


"Makan duluan," seru Arkhan pada Alif. 


"Iya santai," sahut Alif. "Eh iya baju sama celana lo gue 
pinjem ya. Tadi kakak lo yang ngasih," tambah Alif begitu 
mengingat dia sedang memakai baju Arkhan. 


"Iya selow," sahut Arkhan disela makannya. 


"Duduk, makan. Laper kan abis berenang," seru Adrianna 
kemudian perempuan itu tertawa lagi. 


Alif menggerutu kemudian duduk disebelah Arkhan. Laki- 
laki itu melihat beberapa makanan diatas meja, mulai dari 
ayam goreng, beef teriyaki, sop, sayur-sayuran hingga buah, 
membuat Alif semakin lapar sekaligus bingung karena 
begitu banyak makanan diatas meja. 


"Banyak banget," komentar Alif. 


"Ade mau beef teriyaki, Arkhan mau ayam. Yaudah dimasak 
semua sama si Mba," sahut Adrianna seraya memberikan 
piring yang sudah berisi nasi kepada Alif. 


Alif menganggukan kepalanya kemudian mulai menikmati 
makan malam dirumah Adrianna bersama dengan kedua 
adiknya itu. 


Usai makan malam, Arkhan dan Kenzo kembali ke kamar 
mereka sedangkan Alif dan Adrianna memutuskan untuk 
duduk disebuah ayunan dekat dengan kolam renang. 


"Kenyang?" tanya Adrianna. 


"Banget. Jadi ngerasa percuma tadi berenang," ucap Alif 
membuat Adrianna tertawa. "Sayang, kamu mau mahar 
apa?" tanya Alif membuat Adrianna kaget. 


"Hah? Mahar?" 
"Iya, mau mahar apa?" 


Adrianna mengedikkan bahunya. Selama ini, dia tidak 
pernah benar-benar memikirkan pernikahan, apalagi 
memikirkan mahar yang diingikannya. 


"Aku gak pernah kefikiran, Lif," jawab Adrianna. "Tapi kalau 
sekarang kamu nanya ya jawabanku sih, mahar yang 
enggak memberatkan kamu tapi nggak merendahkan aku," 
tambahnya. 


Alif menganggukan kepalanya. Dia fikir dengan semua yang 
dimiliki Adrianna, perempuan itu akan meminta sesuatu 
dengan nominal yang fantastis, walaupun Alif tahu bahwa 
Adrianna bukan tipe perempuan seperti itu namun untuk 
berjaga-jaga, Al 


"Tapi gak tau kalau kamu nanya lagi nanti," ucap Adrianna 
lagi membuat Alif menatap Adrianna dengan kening 
berkerut. 


"Maksudnya?" 


"Ya kalau kamu nanya lagi nanti bisa aja aku minta rumah di 
Menteng atau mobil Ferrari," sahutnya kemudian tertawa 
puas begitu melihat wajah Alif yang tersenyum masam. 


"Kalau kamu minta itu sih dananya belum ada, Ad. Kamu 
cari cowok lain yang bisa kasih aja," ujar Alif datar membuat 
Adrianna tersenyum lebar. 


"Gitu aja ngambek!" 


"Habisnya kamu! Aku nanya serius malah dibecandain," 
gerutu Alif. 


Adrianna tertawa kemudian memeluk Alif. "Mahar aku apa 
aja, Lif. yang penting nggak memberatkan kamu dan gak 
merendahkan aku dan keluargaku," gumamnya. 


Alif menganggukan kepalanya. "Kamu siap nikah kapan?" 


Adrianna mengedikkan bahunya. “Gak tau." Sahutnya. "Kita 
aja baru kenal sebentar," 


"Sebentar gimana?" laki-laki itu melepaskan pelukan 
Adrianna dan menatap perempuan itu tidak terima. "Kita 
udah kenal lama kali," 


"Ih maksud aku kenal deket," seru Adrianna gemas. 


"Emang ada yang masih kamu gak tau dari aku? Kayaknya 
udah aku ceritain semua deh," 


"Ada," 


"Apa?" 


"Kamu gak pernah mau ceritain kenapa kamu putus dari 
mantan-mantan kamu," gerutu Adrianna. 


Alif mendengus. "Ya buat apa juga sih bahas masa lalu," 


"Pasti kamu yang salah makanya kamu gak mau cerita," 
tebak Adrianna. 


"Enak aja!" seru Alif tidak terima. 
"Ya kalo gitu cerita dong!" 


Alif menghela nafas. "Ya udah aku cerita tapi ini untuk yang 
pertama dan terakhir kalinya ya," tegas Alif. "Awas kamu 
bahas-bahas lagi," ancamnya dan Adrianna menganggukan 
kepala dengan patuh. 


"Sini peluk lagi," perintah Alif membuat Adrianna tertawa 
dan kembali melingkarkan kedua tangannya pada tubuh 
Alif. "Pacar pertamaku waktu SMA namanya Tiara, kita putus 
karena dia kayaknya bosen sama aku terus deket sama 
cowok lain pas lagi sama aku jadi akhirnya aku putusin," 


"Lah bosen kenapa?" 


"Ya gak tau. Aku kan tipe yang gak suka jalan sebenernya, 
mungkin dia maunya jalan-jalan terus." 


"Hah? Gak ngerti aku," 


"Aku bukan tipe yang suka jalan-jalan, Ad. Buang-buang 
uang. Dan mantan aku ini, ya namanya cewek, suka jalan 
tiap minggu kemana-mana dan aku biarin aja dia pergi sama 
temen-temennya. Mungkin dari situ dia ngerasa aku cuek 
banget dan akhirnya deket sama cowok lain." 


"Itu tuh waktu udah kenal sama aku apa belum?" 


"Udah. Kan aku sakit hati sama kamu karena kamu tolak jadi 
aku cari cewek lain," sahut Alif dan Adrianna tertawa. 


"Kasian," serunya. "Terus-terus ?" 


Alif tersenyum masam. "Terus pacar kedua aku di kampus 
satu fakultas namanya Gita, sama juga kelakuannya demen 
nongkrong diluar. Apalagi fikom sering bikin acara gitu 
malem-malem dan dia tuh kayaknya wajib banget ikut 
sedangkan aku males banget padahal aku panitianya," Alif 
tertawa. 


"Yeee masa panitia gak dateng pas hari H," 


"Ya aku dateng tapi cuma make sure aja semuanya kekontrol 
abis itu balik ke kost-an," 


"No life ya kamu," komentar Adrianna. 


"No kidding," sahut Alif. "Aku putus sama dia karena ya dia 
deket juga sama cowok lain. Diipake lagi sama itu cowok. Ya 
aku putusin aja. Kan aku cerita sama kamu," 


Adrianna menganggukan kepalanya. Dia ingat dulu Alif 
pernah tiba-tiba mengirim chat dan menanyai kabar 
kemudian bercerita bahwa dia telah putus, kemudian 
mereka lost contact lagi. "Terus?" 


"Terus apa?" 
Adrianna menatap Alif. "Udah?" 


Alif menganggukan kepalanya. "Udah. Abis itu aku fokus 
kuliah biar cepet lulus, kerja, gak lama ditawarin bokap buat 
sekolah penerbangan ya aku ambil aja, abis itu tiba-tiba 
udah di Jakarta lagi kerja jadi penerbang," 


"Sampai sekarang ya aku masih bingung gimana caranya 
kamu kuliah cepet begitu," 


"Gak gimana gimana kok," seru Alif. "Aku cuma cerita sama 
salah satu dosenku mau kuliahnya di percepat. Terus dia 
ngasih tau aku cara-caranya. Ya emang jadinya aku setiap 
hari sampai weekend ada kelas terus dari pagi sampai 
malam," 


"Enggak ada revisi nilai?" 


Alif menggelengkan kepalanya. "Skripsi aku aja cuma revisi 
tulisan," serunya. "Sidang Cuma 15 menit," tambahnya 
sambil tertawa. 


"Sombong," gerutu Adrianna. 


Alif tertawa. "Loh beneran. Skripsi aku bahas film yang 
memang lagi di garap kok. Udah keluar juga filmnya, mau 
revisi apa coba?" tanya Alif. 


"Iya sih. Terus abis itu?" 


"Abis itu aku kerja jadi event production diperusahaan rokok 
cuma beberapa bulan, setelah itu aku pergi ke filipina buat 
sekolah," jelas Alif. "Inget gak waktu aku ajak kamu 
ketemuan terus kamu tolak?" 


Adrianna menganggukan kepalanya. Dia ingat Alif pernah 
mengajaknya jalan saat perempuan itu baru lulus kuliah 
namun menolak ajakan Alif karena dia memang tidak ingin 
bertemu Alif saat itu. 


"Itu dua hari sebelum aku ke Filipina," jelas Alif. "Aku fikir 
bisa semangat abis ketemu kamu eh kamunya gak mau 
ketemu aku," 


Adrianna tertawa. "Maaf ya," serunya. "Terus apa yang bikin 
kamu mikir buat chat aku lagi?" 


"Kepikiran aja," gumam Alif. "chat aku minta nomor itu pas 
banget aku abis landing. Masih didalam kokpit," 


"Bosen kali kamu, makanya chat aku soalnya cewek-cewek 
lain belum balas chat kamu," ujar Adrianna membuat Alif 
menarik hidung perempuan itu dan membuatnya menjerit. 


Alif tertawa. "Gak tau sih kamu sadar apa enggak, tapi tuh 
aku selalu hubungin kamu setiap ada something dihidup 
aku. Misalnya waktu aku berhasil masuk di kampus dan 
fakultas yang aku mau, aku hubungin kamu. Aku punya 
pacar waktu kuliah, aku hubungin kamu, putus juga aku 
hubungin kamu. Waktu aku lulus sampe aku wisauda, waktu 
aku kerja diperusahaan rokok, iya kan?" 


"Tadinya aku ngajak ketemu waktu itu karena aku mau 
cerita aja kalau aku mau sekolah penerbangan tapi ya 
kamunya baru mau diajakin ketemu pas aku udah kerja," 


Adrianna menengadah, menatap Alif dengan perasaan 
bersalah. Kini dia baru benar-benar tahu bahwa tanpa sadar, 
Alif selalu menyertakannya dirinya dalam setiap pencapaian 
hidup Alif. 


Adrianna mengeratkan pelukannya pada tubuh Alif. 
"Makasih ya, udah selalu bawa aku disetiap pencapaian 
hidup kamu," 


Dengan pelan Alif mengusap punggung Adrianna. "Iya. Aku 
juga kayaknya tanpa sadar selalu hubungin kamu. Kayak 
ngerasa kamu perlu tau aja. Padahal habis itu kita /ost 
contact. Nanti ada apa lagi, kontakan lagi. aneh ya," gumam 
Alif. 


"Ya karena dikepala kamu isinya aku doang," sahut Adrianna 
asal. 


"Iya bener," ucap Alif. "Ujung-ujungnya balik lagi ke kamu. 
Kamu emang rumah aku." Alif mengeratkan pelukannya 
pada Adrianna. 


Adrianna melepaskan pelukannya dan menatap Alif. 
Perempuan itu tiba-tiba teringat sesuatu. "Tapi, Lif kan tadi 
kamu bilang kamu gak suka keluyuran atau nongkrong 
kan?" tanya Adrianna. 


"Iya," 
"Terus kenapa sama aku kita pergi terus ya?" 


"Gak tau kenapa, aku juga heran," Alif mengedikkan 
bahunya. 


"Dasar bucin," 
"ya gak apa-apa. Bucin ke kamu ini," sahut Alif kalem. 


"Eh iya aku mau cerita tapi kamu jangan marah," ujar 
Adrianna tiba-tiba membuat Alif mengerutkan keningnya. 


"Biasanya yang begini malah bikin aku marah," 
Adrianna tertawa. "Ya udah gak jadi cerita," 


"Gak bertanggung jawab banget kamu udah bikin orang 
penasaran," omel Alif. 


"Kemarin tuh, Kelvin nawarin aku kerjaan," 


Alif mengerutkan keningnya. Dia tahu bahwa Kelvin adalah 
sahabat Adrianna namun dia tetap belum bisa menerima 


bahwa mereka pernah mencoba berpacaran dan bahwa 
Kelvin masih seperhatian itu dengan Adrianna. 


"Terus kamu mau?" tanya Alif ketus. 
"Engga." Adrianna menggelengkan kepalanya. 


Alif menganggukan kepalanya dengan puas. "Bagus. Awas 
aja sampai kamu kerja dapet dari dia apalagi sampai kerja 
sama dia," ancamnya. 


Adrianna tertawa namun menganggukkan kepalanya 
dengan patuh. "Terus kemarin juga ada yang minta nomor 
aku waktu aku nongkrong sama anak-anak," cerita Adrianna 
pada Alif. 


"Hah?" tanya Alif kaget. "Bener-bener ya, kamu tuh gak bisa 
dilepas sendiri, ada aja deh," gerutu Alif kesal. "Siapa yang 
minta?" 


"Temennya Kelvin, Lif. terus ternyata dia tuh pilot juga 
dimaskapai yang sama kayak kamu, katanya anak baru gitu 
sih," seru Adrianna tidak peduli dengan Alif yang kesal. 


"Oh ya? Siapa namanya?" 


"Fauzan," jawab Adrianna dan tanpa sadar Alif menyimpan 
nama itu dimemori otaknya. "Terus Kelvin juga bawa temen 
perempuan gitu namanya Sandra kalo gak salah. Mukanya 
familiar deh," 


"Terus kamu kasih nomor kamu ke dia gak?" tanya Alif tidak 
peduli dengan perempuan bernama Sandra itu. 


"Enggak. Tapi gak tau deh kalo temen aku yang kasih," 


"Ya kamu bilang dong sama temen kamu jangan dikasih 
nomor kamu ke dia, gimana sih," omel Alif gemas. 


"Gak usah aku omongin juga mereka paham kok, Lif." sahut 
Adrianna. "Temen aku sih gak kayak temen-temen kamu 
yang suka nyebarin nomor kamu ke cewek-cewek," 
tambahnya. 


Alif mendengus kesal. "Sekarang enggak lagi. Udah aku 
bilangin ke semuanya," ucap Alif. "Lagian mereka udah pada 
tau pacar aku siapa, jadi mereka bakal mikir berkali-kali 
buat ngasih nomor aku ke cewek lain kecuali mereka mau 
say goodbye sama kerjaannya," 


Adrianna tertawa. "Aku tau kamu gak nyaman sama jabatan 
Papa ku dan kenyataan kalau banyak orang yang udah tau. 
Maaf ya," 


Emosi Alif mereda. Laki-laki itu mengusap kepala Adrianna. 
"It's okay. As long as it's you." Ucap Alif kemudian laki-laki 
itu menambahkan, "Aku serius ya Ad, kalau ada cowok yang 
chat kamu bilang sama aku," 


"Iya, ya ampun. Posesif banget," gerutu Adrianna. 


"Terserah kamu mau bilang apa," seru Alif. "/ don't want 
anyone to take my place," 


"Gimana dengan kamu?" 


"I've learned my lesson, Ad." Ujar Alif. "1 love you and | 
wouldn't trade you for anything." 


Adrianna menganggukan kepalanya. “Good," ucapnya. 
"Awas aja sampe ketauan kamu begitu lagi, Lif. You can kiss 
me goodbye." 


Bukannya takut, Alif malah tertawa. "Sering itu kan? Kalau 
aku mau pulang abis anterin kamu?" 


Wajah Adrianna memerah. Perempuan itu masih belum 
terbiasa membahas kontak fisik yang dilakukannya dengan 
Alif. "Ih apa sih!" 


"Kamu bahagia gak sama aku?" 


Adrianna menyandarkan kepalanya pada bantalan ayunan 
dan menatap Alif dengan senyumnya yang paling lebar, 
"Never been this happy before," 


Alif membalas senyum Adrianna dan mengusah kepala 
perempuan itu dengan sayang, "Aku sayang kamu very 
much," 


"| love you banyak-banyak," balas Adrianna membuat 
mereka berdua tertawa. Melupakan bahwa ada Kenzo dan 
Arkhan yang dapat melihat mereka karena kamar kedua 
adik Adrianna itu memiliki jendela yang menghadap ke 
kolam renang. 


| | 


Guys kayaknya aku Ig di titik jenuh untuk nulis. 
Mungkin karena beberapa hari kebelakang aku terus- 
terusan nulis, so, aku rehat sebentar yaaa 


Makasih banyak utk kalian yang udah mengikuti love 
storynya Adrianna dan Alif. 

Aku fikir aku gak akan bisa nyelesain cerita ini. But, 
here we are. 


it's been a great journey with you guys. Makasih juga 
sudah selalu support aku dan semangatin aku utk 
nulis. 


I really couldn't do this without all of you. 
Berpelukan semuanyaaaaa 


Sampai ketemu lagi 


Additional part 


Sedikit gift untuk kalian, merayakan cerita ini ada di 
nomor 6 list chicklit. 

Terima kasih semua sudah nyempetin baca, like dan 
komen ceritaku 


Happy weekend semuanya 
~|j~ 


Alif duduk dengan gelisah disebuah caf & bakery didaerah 
SCBD, Jakarta Selatan. Jatah liburnya kali ini tidak dia 
gunakan untuk bertemu dengan Adrianna, karena ada satu 
agenda penting yang tidak boleh sampai tertunda. 


Tidak sampai sepuluh menit, dua orang yang ditunggu oleh 
Alif menghampirinya. Segera Alif bangkit dari duduknya dan 
menyalami pasangan suami isteri yang masih terlihat mesra 
walaupun mereka bukanlah pasangan pengantin baru. 


"Apa kabar, Lif?" sapa Callista dengan senyum ramahnya. 


"Baik tante," sahut Alif. "Saya minta maaf om, tante, minta 
ketemu dijam kerja begini," tambahnya smbil tertawa kecil. 


Azka tertawa. "Iya gak apa-apa. kan kamu emang liburnya 
hari ini, Lif," 

"Udah makan belum kamu, Lif?" tanya Callista. "Kalau tante 
sama om sih tadi udah makan siang duluan soalnya," 


"Udah tante," jawab Alif dan Callista menganggukan 
kepalanya kemudian perempuan itu membaca buku menu 
yang diberikan oleh waiter. 


"Jadi ada apa nih ngajak ketemu disini?" tanya Azka to the 
point usai Callista selesai melakukan pemesanan makanan 
dan minuman pada waiters. 


Alif tertawa. Laki-laki terlihat kikuk membuat Callista 
tersenyum lebar. Perempuan paruh baya itu sebenarnya 
telah mengetahui maksud dari tujuan Alif ingin bertemu 
mereka, apalagi ketika diberitahukan bahwa Adrianna tidak 
ikut dan bahkan tidak tahu bahwa dia mengajak mereka 
bertemu. 


"Basa basi dulu kek, Pa," komentar Callista mencoba 
memecahkan suasana. 


Azka tertawa. "Abisnya Alif nervous gitu. Sekalian aja makin 
dibikin nervous," 


Alif tersenyum malu, kemudian laki-laki itu berdeham. 
"Begini om, tante, niat saya ngajak ketemu sebenarnya mau 
minta izin untuk berhubungan sama Adrianna," 


"Oh ya, diizinin, Lif." sahut Azka. 


"Selain itu, saya juga mau minta izin untuk berhubungan 
lebih serius sama Adrianna, Om, tante," ucap Alif tepat saat 
waiters kembali menghampiri mereka dengan pesanan 
Callista. 


"Kamu yakin mau serius sama Adrianna?" tanya Azka usai 
menyesap Americano nya. 


Alif menganggukan kepalanya. "Saya yakin, om." Sahutnya 
mantap. 


Kini, giliran Azka yang berdeham. "Begini, Lif. Adrianna itu 
anak perempuan saya satu-satunya, she's been through hell 


dan saya menjaga banget supaya dia gak pernah ngerasain 
kesakitan itu lagi. Apa kamu yakin bisa bikin dia bahagia?" 


"Saya akan berusaha untuk bikin dia Bahagia, Om. Prioritas 
saya adalah kebahagian Adrianna." 


"Kamu sudah informasikan ke keluarga kamu kalau Adrianna 
punya dua ibu?" 


"Sudah, Om dan mereka gak keberatan sama sekali. Mereka 
akan selalu mendukung keputusan saya karena keputusan 
saya adalah tanggung jawab saja." 


Azka menganggukan kepalanya. Laki-laki itu baru 
menyadari bahwa gadis kecil yang dulu dirawatnya seorang 
diri ketika bayi Kini sudah menjadi perempuan dewasa yang 
sebentar lagi akan memulai hidup barunya menjadi seorang 
isteri bahkan seorang ibu. 


"Saya gak nyangka ternyata waktu cepat banget berlalu. 
Dulu saya nimang Adrianna waktu dia menangis, saya sedih 
karena hanya bisa kasih dia susu formula dimana banyak 
bayi seumuran dia yang sedang nikmati air susu ibunya. 
Kami hanya tinggal berdua untuk waktu yang cukup lama 
dan sekarang Adrianna udah mau diambil orang," Azka 
tertawa kecil diakhir kalimatnya namun tidak bisa menutupi 
kesedihan yang dirasakan laki-laki itu dahulu. 


Callista tersenyum dan menatap Azka kemudian 
menggenggam tangan suaminya itu. Azka bukanlah tipe 
laki-laki mellow yang dapat meluapkan emosinya kepada 
siapapun, bahkan kepada Callista pun jarang. Tapi kini, laki- 
laki itu menampakkan emosinya pada Alif. Benar-benar 
menunjukkan pada Alif bahwa Adrianna adalah bagian dari 
hidup Azka yang tidak akan pernah hilang. Adrianna akan 
selalu menjadi cinta sejati Azka dan Callista tidak pernah 


merasa perlu menggeser posisi Adrianna atau bahkan 
merasakan cemburu pada Adrianna. 


"Tapi Om berhasil memberikan Adrianna Mama yang hebat. 
Jadi sepertinya kesedihan om itu sudah terbayar," sahut Alif 
sambil tersenyum. 


Azka tertawa kecil. "Dua hal yang gak pernah saya sekali 
walaupun saya bisa memutar waktu, bisa memiliki Adrianan 
dan nikahin istri saya," 


Callista tertawa. "Masih jago gombal ternyata," serunya 
membuat Alif dan Azka tertawa. "Nah udah ya mellow- 
mellownya." 


"Terima kasih ya, Lif. kamu sudah ada niat untuk minta 
Adrianna langsung ke saya. Saya sangat appreciate karena 
jaman sekarang sedikit banget kayaknya laki-laki yang se- 
gentle kamu," ujar Azka. 


"Sama-sama Om. Saya memang dari awal berniat untuk 
ngomong sama om dan tante supaya tante sama om tau 
juga kalau saya ngga main-main sama Adrianna," 


"Tolong dijaga ya, Lif Adrianna-nya. Karena walaupun dia 
keliatan biasa-biasa aja, tapi kadang-kadang dia lagi dititik 
terendahnya. Tolong dimaklumi juga kalau ada sifat dan 
sikap Adrianna yang gak kamu suka karena nama sebuah 
hubungan itu harus saling menerima baik dan buruknya." 


"Iya tante, pasti." 


"Jangan deket-deket pramugari ya, Lif, walaupun Adrianna 
diem aja tapi sebenarnya dia kesel setiap liat kamu deket 
sama pramugari," 


Alif meringis, dia tidak tahu seberapa jauh Callista dan Azka 
mengetahui masalah itu. "Iya tante. Waktu itu cuma salah 
paham aja, saya juga udah jelasin semuanya sama 
Adrianna." 


"Syukurlah kalau gitu. Sekarang Adrianna kalau lagi ada 
masalah jadi rungsing dirumah," seru Azka membuat 
Callista dan Alif tertawa. 


"Kalau nanti ada waktu, Mama sama Papa mau ketemu sama 
om dan tante. Bisa?" tanya Alif. 


Azka menganggukan kepalanya. "Bisa. Nanti kabarin aja ya, 
Lif." 


Alif menganggukan kepalanya. kini laki-laki itu bisa 
bernafas dengan lega karena sudah mendapatkan lampu 
hijau dari Azka dan Callista juga kedua orangtuanya. 


"Kenapa kita punya anak perempuan cuma satu ya sayang?" 
tanya Azka pada Callista. 


Perempuan itu memutar bola matanya. "Ya dikasihnya laki 
semua, kalau bisa milih juga aku minta perempuan satu 
lagi," gerutunya membuat Alif tertawa. 


"Tapi kalau kita punya anak perempuan lagi, Adrianna 
makin rungsing ya dirumah," gumam Azka. 


Callista tertawa. "Mungkin itu alasan Tuhan gak nambahin 
kita anak perempuan lagi. satu aja bikin pusing apalagi 
dua," 


Azka tertawa. Kemudian mereka menghabiskan sore itu 
dengan obrolan ringan membahas pekerjaan Alif, kehidupan 
Adrianan kecil hingga membahas bisinis yang membuat 
Callista memilih untuk memainkan ponselnya. 


Dari obrolan ringan itu, Azka dapat mengambil kesimpulan 
bahwa Alif adalah laki-laki yang bertanggung jawab. Cukup 
dewasa untuk Adrianna dan yang paling penting adalah 
menganggap bahwa Adrianna dan kebahagian gadis 
kecilnya itu adalah prioritasnya. 


Ketika jam menunjukkan pukul 4 sore, Callista dan Azka 
pamit untuk pulang, setelah sebelumnya Callista dan Alif 
bersikeras untuk membayar tagihan meja mereka dan 
setelah Alif menyerah, Azka sudah menerima kembali kartu 
debitnya yang dipakai untuk membayar selama Callista dan 
Alif berargumen. 


"Sekali lagi makasih banyak ya om dan tante buat 
waktunya," ucap Alif. 


Callista berdiri dan menghampiri Alif kemudian memeluk 
laki-laki itu. "Welcome to our family ya, Lif," 


Alif tersenyum lebar usai Callista menguraikan pelukan 
mereka. "Makasih tante," 


Saat Alif ingin menyalami Azka, laki-laki itu malah 
mendapatkan pelukan hangat dari Azka, membuat Alif 
speechless namun dia amat sangat bersyukur dan 
perasaannya membuncah Bahagia. 


"Terima kasih sudah hadir dihidup Adrianna ya, Lif," 


"Makasih juga om, sudah menghadirkan Adrianna didunia," 
sahut Alif membuat Azka tertawa. 


Setelah Azka dan Callista keluar dari caf , Alif kembali duduk 
dikursinya. Laki-laki itu kemudian membuka ponselnya 
seraya kembali menyesap caf latte yang masih tersisa 
setengah gelas. Dia kemudian membuka aplikasi chat dan 
membuka chatnya dengan Kenzo dan mencari beberapa 


foto yang dikirimkan Kenzo tempo hari padanya begitu Alif 
tahu bahwa Kenzo sering mengambil foto kakaknya -baik 
candid maupun tidak. 


Tanpa fikir panjang, Alif segera menambahkan foto Adrianna 
diakun instagramnya yang langsung saja dibanjiri komentar 
teman-temannya. Membuat Alif tertahan dicafe itu untuk 
waktu yang lumayan lama. 


2,548 Likes 
@alifelfrb: Always in the mood for you 


Comments: 

@claratanzz: bucin 

@jasonher: bucin (2) 

@mikhayyy: bucheen (3) 

@diodarmawan: bucin (9999xxx) 

@ad.re: kena uu ite nih. Ambil foto orang gak bilang-bilang 
@alifelfrb: berisik sayang 

@bimaditya: main lagi dong nyuk, ngebucin mulu 
@alifelfrb: coba ngaca, bim. 

@nickoesha: @alifelfrb @anggapambudi aku kangen, 
ayo kita main 

@alifelfrb: @nickoesha geli nic. 

@bimaditya: kalian tetep first love gue kok. Yuk sayang- 
sayangku kita ketemu. 

@alifelfrb: 

@tiarasimkr: cantiknya bagi2 dong sis @ad.re 
@nickoesha : kamu juga cantik kok 

@tiarasimkr : apasih nic, geli wkwk 

@nickoesha : sebelum Adrianna bales, udah gue wakilin 
tuh 

@alifelfrb : @nickoesha wkwkwk pea 

@anggapambudi: senyumnya nular hehehehe 

@alifelfrb: gue tampol yee! 

@unclechad: wihhh... yang ketemu dibandara waktu itu ya. 


@alifelfrb: hhehhe iya capt 

@yantipurnama: cantik bangeet pacarnya 

@alifelfrb: hehehe iya dong purser 

@nadhila99: cantik banget mba Adrianna. Gak paham lagi 
@panduwibi: kenalin boleh? 

@alifelfrb: ya enggak lah! 

@panduwibi: wkwkwk galak 


More comments...... 
15 minutes ago 


Additional Part 


Malam ini seperti malam-malam sebelumnya, Adrianna dan 
Alif melakukan video call karena Alif berada di Manado dan 
akan kembali ke Jakarta besok. Adrianna yang memang 
sudah secara resmi menjadi pengangguran tentu saja belum 
mengantuk walaupun jam sudah menunjukkan pukul 12 
malam. Sedangkan Alif yang baru satu jam lalu sampai di 
Hotel juga masih terjaga. 


"Jadi kita fix ya tahun baru di Jogja?" tanya Alif diujung 
sana. Tangan laki-laki itu sibuk memegang ponselnya. 


"Iya, ya udah," sahut Adrianna. 


"3 hari 2 malem?" tanya Alif. "Tanggal 4 aku ada jadwal 
soalnya hehehe," 


"Iya gak apa-apa. Aku transfer ke kamu berapa?" 
"Aku aja semuanya," 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Enggak ah, aku mau 
ikut bayar juga," 


Alif menghela nafas. "Sini ke aku 2 juta aja," 
"Oke nanti aku transfer," 


"Gak usah deh. Buat nanti selama disana aja, pegang 
dikamu," 


"Oiya, oke deh," seru Adrianna. "Kamu ngapain sih daritadi 
megangain hape? Lagi chatting sama siapa?" 


Alif cemberut kemudian menunjukkan layar ponselnya pada 
Adrianna. "Nih aku lagi buka aplikasi booking hotel sama 
pesawat," 


Adrianna tertawa. "Kamu mau beli tiket sama booking 
hotelnya?" 


"Ya aku aja ya," Alif menganggukan kepalanya. "Kamu 
hotelnya ada request gak?" 


"Jangan hotel yang kamarnya pakai kelambu gitu, atau yang 
kayu-kayu itu. Serem aku takut," 


"Biasanya kalau ke Jojga kamu nginep dimana?" 


Adrianna mengedikkan bahunya. "Aku jarang banget ke 
Jogja, tapi waktu itu nginep di Hyatt," 


"Itu agak creepy kan?" 


"Iya sih," Adrianna meringis. "Tapi aku tidur sama Kenzo jadi 
aman," 


"Ya nanti juga kan kamu tidur sama aku," celetuk Alif. 
"Alif!" jerit Adrianna membuat Alif tertawa. 


"Lebih hemat tau sayang, sewa satu kamar daripada dua 
kamar," elak Alif sambil tertawa. 


"Awas aja ya cuma pesen satu kamar, aku pulang!" ancam 
Adrianna. "Atau sini deh aku aja yang pesen," 


"Engga aku aja. Janji pesen dua kamar," ujar Alif disela 
tawanya membuat Adrianna mendengus sebal. "Ada bagus 


nih hotel Melia mau gak?" Alif menunjukkan layar ponselnya 
pada Adrianna, memperlihatkan foto-foto kamar hotel 
berbintang lima itu. 


"Enggak," jawab Adrianna cepat. 
"Tapi ini bagus tau modern gitu gak creepy sama sekali," 
"Aku gak mau!" 


Raut wajah Adrianna yang berubah masam membuat Alif 
mengerutkan keningnya. "Kenapa? Ada kejadian gak enakin 
disana?" 


Adrianna menggelengkan kepalanya. 
"Terus kenapa?" 


"Nama hotelnya itu nama tengahnya si Devi," sahut 
Adrianna ketus membuat Alif speechless, tidak menyangka 
bahwa Adrianna bahkan sampai menolak sebuah hotel 
hanya karena hal sepele seperti itu. Namun begitu melihat 
wajah Adrianna yang merenggut, dia ingin sekali tertawa 
tetapi laki-laki itu mencoba untuk menahan diri dan 
memutuskan untuk mengalah. 


"Ya ampuuuun. Ya udah, no comment deh aku," sambil 
menggelengkan kepalanya Alif menarik kembali ponselnya 
dan meninggalkan informasi hotel berbintang lima itu. "Aku 
beli tiket pesawat dulu deh sebelum naik harganya," 


Adrianna memperhatikan wajah Alif yang sedang serius 
mengutak atik ponselnya dari layar laptopnya. 
Memperhatikan laki-laki yang sudah menjadi pacarnya itu. 
Terkadang Adrianna masih merasa aneh dan tidak percaya 
ketika dia berfikir bahwa kini dia sudah memiliki orang yang 
menerima dirinya apa adanya, menomorsatukan Adrianna 


dan bahkan laki-laki itu memiliki visi untuk menjalani masa 
depan berdua dengan dirinya. 


Ketika Adrianna sulit sekali untuk mencintai dirinya sendiri, 
Alif selalu ada disana untuk menggantikan dirinya. Adrianna 
bahkan masih tidak percaya bahwa dia mudah sekali untuk 
terbuka dengan Alif. Sangat mempercayai Alif hingga dia 
berani menceritakan masa terburuknya dulu, yang bahkan 
sahabatnya pun tidak mengetahuinya. she definitely 
couldn't ask for anyone better. 


"Aku udah beli tiket pesawat. Udah aku kirim etiket-nya ke 
whatsapp kamu, cek deh." Seru Alif. "Oiya aku beli kelas 
ekonomi gak apa-apa ya. Soalnya kalau dibisnis gak bisa 
peluk-peluk kamu dipesawat," 


Adrianna tertawa. "Alay banget kamu," komentarnya. 


Perempuan itu segera melihat ponselnya dan membuka 
whatsapp dari Alif. Dia segera membaca etiket yang 
dikirimkan Alif, ada 2 etiket untuk mereka berdua dari dan 
menuju Jogja. Satu etiket berangkat menuju Jojga pukul 12 
siang, dan satu etiket kepulangan mereka ke Jakarta pukul 7 
malam. 


Namun ada sesuatu yang janggal membuat Adrianna 
mengerutkan keningnya kemudian menatap Alif. "Sayang," 
panggil Adrianna. 


"Iya. Kenapa?" 


"Kamu mau di Jogja sebulan? Kalau aku sih gak masalah, 
aku kan pengangguran," ucap Adrianna mencoba menahan 
tawanya, membuat Alif mengerutkan keningnya. 


"Maksudnya gimana?" 


"Iya, ini kamu beli tiket pulangnya tanggal 2 Februari, Lif. 
Kamu mau stay sebulan di Jogja?" tanya perempuan itu. 


"Hah masa sih?" tanya Alif tidak percaya. 


"Coba aja kamu liat," dan Adrianna pada akhirnya tertawa 
begitu melihat wajah Alif yang baru memahami ucapannya. 


"Ya ampunnnnn," gerutu Alif kesal. "Beli lagi deh," 
"Emang gak bisa di reschedule? Biasanya bisa kan," 
"Bisa. Cuma ribet ah males aku. Beli baru aja," 


"Pemborosan," komentar Adrianna. "Kamu ambil jatah tiket 
gratisan aja, Lif," 


"Males. Ribet juga. Udah diem aku beli baru," gerutu Alif 
kesal pada dirinya sendiri yang kemudian membuat 
Adrianna kembali tertawa. 
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Alif melambaikan tangannya ala miss universe kearah 
jendela kokpit begitu mereka turun dari tangga pesawat. 
Tanpa diduga, jendela pesawat itu terbuka dan wajah 
seorang laki-laki paruh baya muncul membuat Alif tertawa. 


"Cuti keperluan keluarga apa membangun keluarga kamu, 
Lif?" seru laki-laki itu membuat Alif tertawa. 


Walaupun suasana di Apron cukup berisik namun sepertinya 
tidak membuat Alif kesulitan untuk mendengar ucapan pilot 
dikokpit itu. 


"Yang kedua, Kep. Doain!" sahut Alif. Setelah mendapatkan 
dua jempol dari kapten itu, Alif segera membawa Adrianna 
masuk kedalam bandara. 


Karena mereka berdua tidak melakukan check in bagasi, Alif 
dan Adrianna langsung keluar menuju lobi kedatangan. 
Dilobi, Alif bertemu dengan seorang laki-laki muda untuk 
mengambil kunci mobil yang akan disewa Alif selama 3 hari 
ini. 


"Tadi kenapa pesawatnya miring banget ya? Udah gitu 
muter-muternya rendah banget, aku sampai bisa ngeliat 
jelas jalanan dibawah," seru Adrianna saat mereka sudah 
berada didalam mobil. 


Alif tertawa. "Salah ambil ancang-ancang, pasti yang control 
bukan kapten karena kalau yang udah biasa bawa gak akan 
begitu, apalagi yang sering bawa ke Jogja pasti tau patokan 
buat siap-siap landing. Speed nya juga kecepatan waktu 
decending jadinya gak akan sampai dirunaway, kelewatan 
iya. Makanya harus go around. Nah udah gitu karena udah 
kerendahan juga pesawatnya jadi pas go around miringnya 
berasa banget terus langsung full speed naik lagi buat ambil 
landing position. Paling dimaki sama kapten tuh nanti," 
jelasnya masih tertawa. 


"Pantesan. Aku enek banget tadi tuh. Jadi agak pusing," 


"Iyalah karena emang kerendahan pas beloknya, tapi gak 
apa-apa kok, masih aman. Yang gak aman itu yang control. 
Kelar dia diomelin di Flops." sahut Alif. 


"Emang bisa ketauan selain laporan dari kapten?" 


"Iya dong. Semua kerjaan kita dipesawat ada report -nya 
jadi gak bisa dibohongin. Landing gak smooth aja bisa 
ketauan dan diomelin chief apalagi yang kayak tadi." 


"Ada punishment?" 


"Paling gak dikasih terbang. Jeleknya ya jadi bahan 
omongan kapten, kan akhirnya gak ada yang mau terbang 
sama dia." 


Adrianna meringis. "Ada sampe kayak gitu? kasian," 


"Ada aja. aku pernah baru landing di Jakarta, harusnya 
pulang tapi ada salah satu kapten yang whatsapp nanyain 
aku dimana, terus minta amu gantiin FO yang sama dia 
karena bawa landing-nya kasar, ya udah aku nurut aja, masa 
rejeki ditolak." serunya sambil tertawa. 


Adrianna menganggukan kepala. Ternyata dunia 
penerbangan dilapangan lebih mengerikan daripada kerja 
kantoran. "Sekarang kita mau kemana? Langsung ke hotel?" 


Pada akhirnya Alif memilih hotel Harper sebagai tempat 
menginap mereka di Jogja. Selain hotel tersebut cukup 
modern, hotel tersebut juga dekat dengan malioboro 
sehingga mereka hanya perlu berjalan kaki untuk kesana. 


"Kita belum makan siang loh. Cuma dapet snack dipesawat," 
ucap Alif membuat Adrianna sadar bahwa dia memang 
hanya sarapan dirumah sebelum berangkat. 


"Ya udah makan dulu aja. Kamu kan juga ada Maag nanti 
kambuh lagi," gumam Adrianna. 


"Mau makan apa?" 


Adrianna melirik jam tangan yang melingkar ditangannya 
menunjukkan pukul 2 siang. “Gak tau. Terserah," 


"Kamu gak search gitu sebelumnya kuliner disini apa aja 
yang enak?" 


"Ada sih. Tapi takut rame. Kan kamu gak suka kalau ramai 
gitu," 


"Iya sih," sahut Alif. 


Adrianna tidak bisa menyembunyikan tawanya begitu Alif 
memilih untuk membelokkan mobilnya masuk kesebuah 
restoran cepat saji yang amat sangat sering mereka datangi 
di Jakarta. 


"Jauh-jauh ke Jogja makannya mekdi," seru Adrianna disela 
tawanya. 


Mau tidak mau Alif pun ikut tertawa. "Kulinerannya dimulai 
nanti malem aja." 
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Pukul 10 malam usai menikmati makan malam di warong of 
raminten yang berada di kaliurang, Alif pun menawari 
Adrianna ke Malioboro untuk menikmati tahun baru. 
Sejujurnya Alif tidak menyukai keramaian namun dia 
mencoba mengalah untuk Adrianna. 


Dalam perjalanan menuju Malioboro, sudah banyak jalan 
yang ditutup oleh polisi sehingga mereka harus memutar 
untuk kesana. 


"Kayaknya mobil-mobil yang parkir ini orang-orangnya mau 
ke Malioboro deh, Lif," komentar Adrianna saat melihat 
banyaknya mobil yang parkir dilahan kosong ataupun 
dipinggir jalan. Dilihatnya juga banyak orang yang berjalan 
kaki. 


"Iya pasti karena mobil udah gak boleh masuk ke Kawasan 
malioboro." 


Adrianna menghela nafas. Terlalu ramai, pikirnya. Dia pun 
tidak tahu apa yang akan dilakukannya saat di Malioboro 
nanti. "Balik ke hotel aja yuk," ajak Adrianna akhirnya 
begitu dia benar-benar melihat banyaknya orang yang 
berjalan menuju arah Malioboro. Bahkan kini mobil yang 
mereka tumpangi harus berjalan dengan sangat pelan 
Karena macet. 


"Serius kamu?" tanya Alif. 


"Iya. Rame banget. Gak jelas disana juga ada apa, mau 
ngapain." 


"Beneran nih? Nanti bete gak?" tanya Alif lagi memastikan. 


Adrianna menganggukan kepalanya dengan mantap. "Iya 
yakin. Balik aja yuk. Rame banget, pusing liatnya." 


Alif tersenyum senang. "Oke deh sayang!" serunya penuh 
kelegaan karena dia tidak perlu berdesak-desakan di 
Malioboro. 


Sesampainya di hotel, Alif menawarkan Adrianna untuk 
menggunakan dua voucher yang diberikan resepsionis 
padanya saat check in tadi, yaitu voucher untuk menikmati 
malam pergantian tahun dihotel mereka yang tentu saja 
tidak ditolak oleh Adrianna. 


Namun ternyata acara tahun baru dihotel tersebut diadakan 
diarea kolam renang dilantai 3. Akhirnya mereka 
memutuskan untuk ngopi diarea outdoor restoran hotel 
yang ternyata cukup ramai juga walaupun tidak seramai 
acara pesta tahun baru di Malioboro maupun dikolam 
renang hotel. 


Suara petasan sudah memenuhi telinga dan karena mereka 
memilih kursi outdoor, Adrianna dan Alif dapat melihat 


dengan jelas percikan kembang api dilangit kota Jogja. 


"Kalau di Malioboro juga kita ngeliatnya sama ya begini 
juga," gumam Adrianna dengan mata masih fokus kearah 
langit kota Jogja yang walaupun gerimis namun tidak 
mengurungkan niat orang-orang untuk memasang petasan 
maupun kembang api. 


"Iya. Ditambah berdiri, keujanan sama desak-desakkan sama 
orang," sahut Alif kemudian laki-laki itu menyesap 
Americano pesanannya. 


"Dulu tahun baru kamu dimana?" 
"Dipesawat," 
"Emang ada pesawat yang terbang tengah malem?" 


"Ada, kalau permintaan banyak atau delay jadi semua 
terlambat gak sesuai jadwal." 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Enak gak tahun baru 
dipesawat?" 


"Enggak. Pusing. Banyak petasan. Salah ambil manuver 
kelar hidup aku," sahut Alif cuek yang malah membuat 
Adrianna tertawa. 


"Terus kalau enggak terbang, tahun baru ngapain?" 


"Tidur," jawab Alif pendek membuat Adrianna mengerutkan 
keningnya. 


"Masa?" 


"Iya. Tanya adeku kalau gak percaya." Sahut Alif. "Aku suka 
aneh aja liat orang pesta tahun baru gitu. Buat apa? gak 
ada bedanya kok sama hari-hari sebelumnya. Kalau mau 


tahun barunya sukses ya usaha. Masa dirayain dulu baru 
usaha sukses," 


"Bisa aja orang rayain kesuksesan mereka ditahun 
sebelumnya. Terus kita bikin harapan biar tahun baru lebih 
sukses, Bahagia." 


Alif mendengus. "Kalau begitu ya Doa. Sholat, ke gereja, ke 
kuil minta sama Tuhannya masing-masing abis itu usaha 
biar Bahagia, sukses." 


"Ih sumpah ya kamu tuh aneh banget," gerutu Adrianna 
heran membuat Alif tertawa. 


"Emang kamu suka rayain tahun baru?" 

"Rayain enggak sih. Paling kumpul sama temen sekolah," 
"Temen sekolah? Pacar?" 

"Iya sama pacar juga pernah," 

Alif memicingkan matanya. "Berdua doang?" 


Adrianna tersenyum lebar. "Iya," jawabnya yang langsung 
saja mendapatan cubitan tangannya dari Alif, membuat 
Adrianna tertawa namun menjeri kesakitan. 


"Beneran kamu pernah tahun baru sama pacar?" 


"Iya, pernah. Ini sekarang lagi tahun baru sama pacar," 
jawab Adrianna disela tawanya. 


Alif mendengus. "Aku serius sayang!" 


"Dulu pernah sama mantan aku tapi rame-rame kok ada kali 
15 orang," jelas Adrianna yang sama sekali tidak membuat 
perasaan Alif lebih baik. "Cuma sekali doang. Biasanya aku 


kumpul keluarga aja. Tukeran, kadang ke Bali sama keluarga 
Papa, nanti sama keluarga dari Mama Callista, sempet di 
Singapura juga sama eyang aku disana," 


"Terus ngapain aja?" 
"Cuma liat kembang api abis itu tidur lagi," sahut Adrianna. 
"Gak ada faedahnya," komentar Alif. 


Adrianna meringis. "Iya juga sih. Tapi banyak juga orang 
yang seneng liat kembang api jadi ya gak semua berfikir 
kayak kamu," 


"Oiya? Seneng ya liat orang bakar duit," 


"Kamu juga itu lagi bakar duit. Gak sadar?" gerutu Adrianna 
berusaha untuk memenangkan argumennya dengan Alif. 


Laki-laki itu menunduk, dan begitu sadar bahwa dia sedang 
menjentikkan rokoknya di asbak, Alif meringis. "Good point," 


Tidak berada lama suara terompet dan petasan semakin 
banyak membuat Alif dan Adrianna kompak melihat kelangit 
kota Jogja yang sudah penuh asap dan percikan warna warni 
dari petasan dari berbagai titik di kota Jogja. 


Sekumpulan orang yang berada tidak jauh dari Adrianna 
dan Alif menghitung mundur dari 10, membuat Adrianna 
dan Alif sadar bahwa mereka akan memasuki tahun yang 
baru. Teriakan happy new year dari kelompok itu entah 
mengapa membuat Adrianna tertawa kecil. Perempuan itu 
kemudian beralih menatap Alif. 


"Happy new year," ucap Adrianna tersenyum. 


Alif tertawa. "Happy new year," sahutnya dan laki-laki itu 
mencium puncak kepala Adrianna. 
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Keesokan harinya, Adrianna bingung ketika Alif 
menanyakan tujuan mereka. Karena tidak memiliki tujuan 
akhirnya mereka memutuskan untuk ke Malioboro karena 
kebetulan Mikhayla menitip baju tidur batik kepada Alif. 


"Kamu ada yang mau dibeli gak?" tanya Alif pada Adrianna 
usai membelikan titipan Mikhayla. 


Adrianna menggelengkan kepalanya. "Tapi aku mau makan 
nasi pecel didepan pintu pasar Beringharjo." 


"Udah pernah coba?" 
"Belum," Adrianna meringis. 
"Ya udah yuk coba aja," 


Entah karena mereka datang terlalu pagi atau memang 
banyak orang yang belum keluar dari hotel maupun rumah 
mereka, sebab Jalan Malioboro yang seharusnya ramai 
apalagi dihari libur seperti ini justru tidak terlihat padat. 


Adrianna memutuskan untuk menikmati nasi pecel disalah 
satu pedagang yang tidak terlalu banyak pembeli. 
Perempuan itu mengangguk puas begitu bisa mencicipi nasi 
pecel yang dilihatnya melalui Instagram itu. 


"Enak?" tanya Alif usai menghabiskan satu porsi nasi pecel 
beserta gorengannya kemudian mengambil botol air mineral 
yang dijual dan meminumnya. 


"Enak. Tapi agak pedes," Adrianna menganggukan 
kepalanya dan menyesap air mineral yang selalu dibawanya 
dalam tumbler. 


"Mau kemana lagi?" 


"Mau jajan," sahut Adrianna. "Tadi ada lumpia gitu kayaknya 
enak, sama cilok," tambahnya. 


Alif menggelengkan kepalanya namun tidak berkomentar. 
Laki-laki itu kemudian memberi isyarat kepada Adrianna 
untuk membayar makanan mereka dan segera mencari 
jajanan yang diinginkan perempuan itu. 


"Yah ngantri lagi," gerutu Adrianna saat melihat penjual 
lumpia yang dikerubungi oleh pembeli. 


"Terus gimana? Mau ikut antri juga? Aku tunggu sini," 


"Enggak ah, males. Aku gak mau kalau antri gak pake 
nomor, rebutan sama orang. Yang ada aku berantem sama 
orang kalau dia yang dapet duluan padahal aku duluan 
yang antri," 


Alif tertawa dan mengacak-acak rambut Adrianna. "Ya udah 
cari yang lain yuk," Alif segera menarik Adrianna untuk 
kembali berjalan menyusuri jalan Malioboro yang kini sudah 
tampak ramai. 


Setelah berhasil mendapatkan satu plastic cilok dan kue 
kelepon, Adrianna memutuskan untuk menyudahi jalan- 
jalan mereka di Malioboro. 


"Kalau ke Borobudur rame gak ya?" tanya Adrianna begitu 
mobil yang dikendarai Alif sudah keluar dari Kawasan 
Malioboro. 


"Rame sih pasti," sahutnya. "Kamu mau kesana?" 
"Coba yuk?" 
"Tapi aku gak tau jalannya. Kamu baca maps ya," 


Adrianna pun menyalan maps dan mulai memberikan 
arahan pada Alif. Maps membawa mereka melewati jalan 
alternatif sehingga mereka berdua dapat melihat gunung, 
bukit serta persawahan yang jarang mereka lihat di ibukota 
maupun di kota Jogja. 


Alif bahkan sempat mengira maps membuat mereka nyasar, 
namun begitu akhirnya mereka kembali ke jalan utama 
setelah satu jam menyusuri jalan alternatif, Alif menghela 
nafas lega. 


Memasuki kawasan Borobudur, terlihat cukup banyak mobil, 
motor serta bis sejauh mata memandang. Beberapa orang 
menawarkan parkir untuk Alif namun laki-laki itu tetap 
menjalankan mobilnya hingga tiba didepan gerbang pintu 
Kawasan wisata Candi Borobudur. 


Begitu banyak wisatawan yang datang, baik dari dalam 
maupun luar negeri. Mereka semua berjalan masuk 
melewati gerbang karena memang mobil tidak 
diperbolehkan masuk kesana. 


Adrianna memperhatikan puluhan orang yang masuk 
kedalam dengan keadaan cuaca panas terik, sedangkan Alif 
kebingungan mencari parkir. 


"Parkir dimana ya," gumam Alif. 
"Disini ada payung gak?" tanya Adrianna menatap Alif. 


"Enggak ada. Kenapa?" 


"Kamu ada topi?" 
Alif menggelengkan kepalanya. 
"Panas banget, Lif," komentar Adrianna pelan. 


Melihat keraguan Adrianna, Alif memutuskan untuk 
menjalankan mobil menjauh dari Kawasan candi Borobudur 
dan meminggirkan mobilnya. 


"Jadi gimana?" 

"Rame terus panas," gumam Adrianna. 

"Gak jadi masuk?" tanya Alif lagi. 

"Kamu mau kesana gak?" Adrianna balik bertanya. 


"Kamu tau pasti aku mau kesana apa nggak," jawab Alif 
membuat Adrianna menggigit bibirnya. 


"Gak usah deh. Rame banget, terus panas. Gak ada topi 
atau payung," ucap Adrianna. 


Alif tertawa kecil. "Serius gak jadi?" 


Adrianna dengan mantap menganggukan kepalanya. "Iya, 
next time aja pas bukan waktu liburan." 


"Terus mau kemana? Ini udah jam setengah dua siang loh. 
Belum makan siang," 


"Hmmm," Adrianna bergumam dan segera membuka 
ponselnya mencari-cari tempat wisata yang sekiranya tidak 
terlalu ramai. "Candi ratu boko deh," 


"Coba di Maps itu dimana terus berapa lama kesana," 


Adrianna segera membuka aplikasi maps. "Satu jam empat 
puluh menit," jawab perempuan itu. "Candi ratu boko 
didaerah Prambanan," 


"hah serius?" 


Adrianna menganggukan kepalanya dan kemudian Alif 
tertawa membuat Adrianna bingung. "Kenapa?" 


Alif menggelengkan kepalanya. "Gak apa-apa. kayak kita 
dari Jakarta terus ke Cilegon, terus kamu minta ke Bogor," 
sahut Alif sambil tertawa. 


Adrianna meringis. "Jauh ya? Ya udah kita ke kota aja deh," 


"Udah gak apa-apa. di direction lagi ya. Soalnya aku gak tau 
jalan. Nanti ditengah jalan mampir beli makan," ucap Alif 
dan Adrianna hanya menganggukan kepalanya. 
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Adrianna dan Alif berakhir dengan menikmati makan siang 
mereka yang telat didalam mobil untuk mengejar waktu 
karena Candi Ratu Boko tutup pukul 5 sore. Adrianna 
memilih untuk menyuapi Alif terlebih dahulu karena laki-laki 
itu memiliki riwayat sakit gerd dan baru dirinya menikmati 
makan siang. 


"Aku gak nolak sih kalau harus nyetir jauh sambil disuapin 
makanan sama kamu," komentar Alif usai menelan suapan 
terakhir ayam tulang lunak miliknya. 


"Halah, pasti dipesawat juga sering," sahut Adrianna seraya 
memberikan air mineral pada Alif. 


"Mana pernah aku suap-suapan sama kapten," 


Adrianna yang ingin marah malah tertawa mendengar 
jawaban Alif. "Bukan! Tapi sama pramugari," 


"Mana boleh pramugari masuk ke kokpit kalau dari cruising." 


"Ya boleh aja pasti. Peraturan dibuat untuk dilanggar," sahut 
Adrianna. "Lagian aku pernah tuh liat pramugari keluar dari 
ruang kokpit waktu lagi ke toilet." 


"Paling nawarin makan atau abis ngasih makan. Sisanya 
mah dia gak boleh lama-lama. Mereka kan juga masih di jam 
kerja. Gak tau sih kalau orang lain tapi kalau dipenerbangan 
aku belum pernah tuh ada case pramugari stay lama di 
kokpit," 


"Ah ngeles aja kamu," gerutu Adrianna. 


Alif tertawa. "Sumpah sayang. Kamu jangan mikir macem- 
macem, jadi kesel sendiri kan," 


"Gak tau ah," sahut Adrianna ketus membuat tawa Alif 
semakin kencang. 


"Kamu yang mancing, kamu juga yang kepancing. Aduhhh," 
komentar Alif disela tawanya. 


"Ketawa aja terus," omel Adrianna membuat Alif semakin 
gemas. Dengan tangan kirinya, laki-laki itu mencubit pipi 
Adrianna membuat perempuan itu semakin kesal yang 
malah semakin membuat Alif terus mencubiti pipinya. 
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Mereka disambut oleh gerimis halus saat sampai di Kawasan 
Candi Ratu Boko. Namun karena dilihatnya hanya sedikit 
mobil yang terparkir dan tidak adanya bis, Alif dan Adrianna 
memutuskan untuk masuk kedalam. 


Setelah membayar tiket masuk, mereka berjalan menyusuri 
Kawasan Candi itu dengan tenang karena memang didalam 
tidak ramai, entah karena hujan atau karena waktu sudah 
menunjukkan pukul 4 sore, dimana satu jam lagi Kawasan 
wisata akan ditutup. 


Alif dan Adrianna memutuskan untuk duduk disebuah batu 
dibagian teratas Kawasan Candi Ratu Boko daripada harus 
ikut berkumpul dengan orang-orang di salah satu spot foto 
favorit di Candi itu. "Untung adem, sepi juga," komentar Alif. 
"Kan sayang kalau udah jauh-jauh eh gak jadi masuk lagi," 
tambahnya membuat Adrianna tersenyum masam. 


"Rese kamu," sahut Adrianna. 

Alif tertawa. "Mau aku fotoin gak?" 

Adrianna menggelengkan kepalanya. "Gak suka difoto." 
"Kenapa?" 


"Kalau orang yang fotoin aku pasti hasilnya jelek. Hasil 
fotoku cakep kalau aku sendiri yang foto." Sahut Adrianna 
membuat Alif tertawa. 


"Sini kamu aja yang aku fotoin," tawar Adrianna. 
"Idih ngapain. Gak suka juga aku." 


Adrianna tertawa. "Tuh kan kamu juga gak suka. Kita sama. 
Makanya foto kita berdua Cuma ada selfie dimobil," 


Alif tertawa. Laki-laki itu kemudian melihat beberapa 
pesawat terlihat menurun karena memang Kawasan wisata 
tersebut dekat dengan bandara. Mereka mengobrol ringan 
dari mulai membahas anjing yang berseliweran di Kawasan 
wisata hingga cerita Alif tentang sulitnya mendaratkan 


pesawat dibandara Adi Sucipto karena landasannya yang 
pendek. 


Adrianna selalu menyukai cara Alif menceritakan pekerjaan 
laki-laki itu karena dia dapat melihat rasa senang, puas dan 
bangga dari mata dan juga suara Alif. Adrianna tahu bahwa 
Alif sangat menyukai pekerjaannya itu, bukan karena 
gengsi, uang yang didapatkan, ataupun jalan-jalan keliling 
Indonesia, namun karena laki-laki itu murni menyukai 
mengoperasikan pesawat. 


"Kamu kenapa suka penerbangan sih?" tanya Adrianna 
penasaran. Dia selalu lupa ingin menanyakan hal itu pada 
Alif. 


"Aku sebenernya bukan suka penerbangannya. Aku suka 
teknologinya. Aku suka luar angkasa, ngeliatin peluncuran 
roket, aku juga suka nonton video NASA. Keren aja sih, tapi 
kan susah kerja di NASA apalagi jadi astronot ya aku jadi 
penerbang aja," jelas Alif dengan santainya. 


Adrianna terdiam. Perempuan itu sama sekali tidak pernah 
berfikir bahwa alasan Alif menyukai dunia penerbangan 
karena dia menyukai teknologi seperti itu. Dia fikir Alif sama 
seperti kebanyakan penerbang lainnya. Menyukai pesawat 
karena alat transportasi itu memang cukup terlihat keren. 


"Sejak kapan suka dunia astronot gitu?" 


"Dari dulu sih. Tapi awalnya gak kepikiran mau jadi 
penerbang, ya aku aja dulu kuliah kan, ambil komunikasi 
pula. Tapi karena waktu itu lagi krisis keuangan, Papa 
nawarin sekolah disana, ya udah aku mau. Sekolah disana 
juga aku nyicil. Terus magang jadi instruktur selama 
sekolah, hasil magang buat bayar cicilan," sahut Alif. 


"Abis berapa kamu sekolah disana?" 


Alif mengedikkan bahunya. "500 sampai 600an lah, itu udah 
sama biaya hidup. Lebih murah daripada di Indonesia. Cepet 
juga lulusnya karena disana banyak pesawat latihnya, beda 
sama disini yang harus ngantri jadi pada terlambat lulusnya. 
Disana juga ada program magang itu tadi, jadi anak-anak 
bisa nambah jam terbang dan dapet duit pula," 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Makanya kamu pas 
Kerja cepet ya bisa jadi senior first officer?" 


Alif menganggukan kepalanya. "Waktu aku kerja disini bisa 
langsung jadi junior first officer. Tapi setiap maskapai punya 
kebijakan sendiri sih untuk jam terbang air crewnya. Ada 
yang diatas 500 jam udah jadi junior first officer, ada yang 
diatas 2500 jam baru bisa jadi senior first officer. Tapi untuk 
jadi kapten rata-rata harus kantongin 5000 jam terbang." 


"Waktu kamu mulai kerja dari sekolah dapet berapa jam 
terbang?" 


"Sekitar 700 jam karena magang jadi instruktur disekolah." 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Kamu ada niat mau 
upgrade jadi kapten?" 


Diluar dugaan Alif tertawa. "Udah ditawarin sih sama 
beberapa kaptenku, Cuma aku mikirnya gak bakal lama ada 
disana. Aku udah cerita kan pada akhirnya aku harus 
bantuin Papa. Sekarang mau upgrade juga harus ada biaya 
lagi, training lagi, sewa simulator lagi yang perjamnya 4-5 
juta. Jam terbangku juga belum cukup untuk pengajuan jadi 
kapten. Banyak pertimbangannya." 


"Emang gak bisa terbang sambil bantuin?" 


Alif menggelengkan kepalanya. "Enggak bisa. Ini gak seperti 
multitasking kamu kerja jadi marketing tapi kamu bisa juga 


ngerjain kerjaan accounting. It's more complicated than 
that. Dua duanya butuh perhatian lebih. Aku pusing karena 
kerjaan dikantor bisa jadi berakibat fatal pas aku terbang, 
dan sebaliknya." 


Adrianna mengangguk setuju. "Ya udah aku juga gak 
masalah kalau kamu jadi pegawai kantoran," 


"Kenapa? Jadi aku gak bisa ketemu sama pramugari- 
pramugari lagi?" goda Alif. 


"Enggak. Sama aja pasti. Nanti disana juga ada aja cewek 
yang bakal bikin aku kesel. Malah harusnya lebih parah sih, 
kan mereka taunya kamu anaknya owner, bukan pegawai. 
Sama aja lah, Lif," sahut Adrianna tiba-tiba merasa kesal 
sendiri. 


Alif tertawa seraya merangkul Adrianna. "Tenang aja. Dari 
dulu isi kepalaku cuma kamu. Biar aku pacaran berapa kali 
kemarin juga ujung-ujungnya ke kamu lagi. yang ngena 
dihati aku emang kamu doang," ujar Alif luwes. 


"Makasih ya, Lif. Masih mau berjuang buat aku," gumam 
Adrianna. 


Bukannya menyahuti ucapan Adrianna, Alif malah sibuk 
merogoh jaket parka yang dipakainya. "Ini buat kamu," Alif 
menyodorkan box kotak berwarna biru tua membuat 
Adrianna mengerutkan keningnya. 


"Apaan ini?" tanya Adrianna bingung. 


"Kalung," jawab Alif seraya membuka kotak tersebut setelah 
Adrianna hanya terdiam dan tidak mencoba untuk 
menerima box itu. laki-laki itu kemudian memasangkan 
kalung berwarna silver dengan pendant berbentuk infinity 
dileher Adrianna. 


Adrianna yang masih bingung hanya terdiam namun tangan 
perempuan itu meraba pendant berbentuk infinity yang 
melingkar dilehernya. "Lif kamu apaan sih beliin aku 
begini?" 


"Emangnya kenapa?" 
"Berlebihan tau," omel Adrianna. 


"Ya gak apa-apa kali, Ad. Kebetulan aku dapet bonus 
kemarin. Kalung ini juga lagi diskon, stok lama kali jadi aku 
beli aja," sahut Alif. 


Adrianna memicingkan matanya pada Alif, sama sekali tidak 
percaya dengan ucapan laki-laki itu. Adrianna jelas tahu 
brand dari kalung yang Alif belikan untuknya. Brand itu 
spesialis menjual perhiasan berlian dan Adrianna sangat 
tahu bahwa pendant infinity yang berada dilehernya adalah 
full berlian. 


"Diskon berapa?" 


"25% lumayan kan, kapan lagi," jawabnya. "Kan kemarin 
aku udah bilang sama kamu cari yang disuka yang mana, 
malah diem aja, ya udah aku aja yang beli sendiri. Suka 
gak? Kalau gak suka besok-besok cari sendiri, nanti tinggal 
bilang sama aku," 


Adrianna segera memeluk Alif yang duduk tepat 
disampingnya. Perempuan itu melingkarkan kedua 
tangannya dipinggang Alif. "Aku suka, makasih banyak ya, 
Lif." 


"Ya sama-sama sayang," ucap Alif. "Minta kata-kata 
saktinya dong?" 


Adrianna tertawa kecil, tahu apa maksud Alif. "Aku sayang 
kamu," gumam Adrianna. 


Alif mengeratkan pelukannya. "Aku lebih sayang sama 
kamu." 
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Kurang lebihnya aku mohon maaf ya 


Announcement 


Hai guysss. 

Aku punya informasi buat kaliaan nihhh. 

Jadi aku udah mutusin buat lanjutin cerita holding 
onto you disini juga. 

Kenapa? Karena partnya gak akan banyak mungkin 
cuma 5-10 aja . Demi puasin penasaran kalian yang 
kepengen banget liat kelanjutan Ad sama Alif. 


Selain itu aku payah banget bikin sinopsis sama 
cover cerita, makanya aku putusin digabung aja deh 
disini daripada aku stress mikirin sinopsis sama 
cover doang hahaha. 


Kemudian, buat yg nanya apa cerita ini bakal 
dibukuin? Guys aku ngerasa ceritaku jauh dari kata 
sempurna utk sebuah novel. Aku insecure banget 
sama ceritaku jadi aku gak pede buat dibukuin. Aku 
juga takut ceritaku dikritik abis-abisan, karena niat 
awal aku nulis adalah untuk bikin diri aku senang, 
bukan bikin aku jadi tambah stress dan bukan hal yg 
bisa menghasilkan uang juga. 


Mungkin suatu saat akan dibukuin sebagai kenang- 
kenangan dan award utk diri aku sendiri, dan of 
course aku akan ajak kalian, kali aja kalian mau 
bukunya juga 


So, selamat menunggu bagian ke 2 dari kisah Ad dan 
Alif yaaa 


Stay tune ya guys 


Ps: author lagi throwback track dulu ke kpop tahun 
2008-2014 


Saranghae neol ineukkim idaero 
Geuryeowassdeon hemaeimui kkeut 
Isesang sokeseo banbokdoeneun 
Seulpeum ijen annyeong 
Sumanheun al su eobsneun gilsoke 
Huimihan bicheul nan jjochaga 
Eonjekkajina neo 

Hamkke haneungeoya 

Dashi mannan naui segye 


Bagian 2.1 


Sore itu, Alif kembali menghitung berat muatan dalam 
pesawat yang akan dibawanya menuju Denpasar, karena 
Alif harus memastikan bahwa muatan dalam pesawatnya 
tidak akan membuatnya kesulitan selama penerbangan, 
terlebih saat take off maupun landing. Usai dari Denpasar 
laki-laki itu masih harus kembali ke Jakarta dengan 
melakukan transit terlebih dahulu selama 4 jam di Jogja. 


"Bisnis class kita penuh sama anak ABG," komentar Kapten 
Teguh yang duduk tepat disebelah Alif. 


"Oiya, Capt?" 


"Iya. Satunya VVIP nih," sahut Kapten Teguh dengan mata 
masih tertuju pada lembaran kertas manifest ditangannya. 
"Emang udah liburan sekolah ya?" 


Alif mengedikan bahunya. "Anak kuliahan sih lagi libur, 
Capt. Kalau anak sekolah kurang tau deh," 


Belum sempat Kapten Teguh menyahut, seorang pramugari 
masuk kedalam kokpit. "Hai Capt, Mas, Ada titipan nih buat 
kapten sama mas nya," ujar pramugari itu kemudian 
menyodorkan gelas plastik dengan logo starbucks 
berukuran grande kepada Alif dan Kapten Teguh. 


"Wih asik. Makasih, Ti. Dari siapa ini?" tanya Kapten Teguh 
pada Tia, seorang kabin 4 yang akan membantu pramugari 
kabin 1 untuk service penumpang di kelas bisnis. 


"Dari penumpang perempuan, Capt. Duduk di ekonomi," 
sahut Tia. "Aku sama kabin kru yang lain juga dapet, Capt. 
Lumayan rejeki hehehe." 


"Masa? Baik amat itu orang," ujar Alif sedikit heran dengan 
penumpang itu. Memang bukan kali pertama bagi Alif 
ataupun kabin kru yang lain mendapatkan minuman gratis 
dari penumpang, tapi biasanya penumpang akan memilih 
memberikan minuman itu entah pada pramugari yang 
disukai atau hanya kepada kru kokpit. 


"Tadi kata FOO penumpang VVIP nya anak siapa, Ti?" tanya 
Kapten Teguh. 


"Oh, itu anaknya salah satu pejabat perusahaan, Capt." 
Jawab Tia. "Ini namanya," Tia menunjuk salah satu nama di 
lembar manifest yang dipegang Kapten Teguh. 


"Arkhan Faiz R ?" tanya Kapten Teguh. 


Belum sempat Tia menyahuti, Alif menatap Kapten Teguh 
dengan cepat. "Hah serius?" tanya Alif kaget. Dia mencoba 
mengingat apakah Adrianna sempat bercerita bahwa 
Arkhan akan ke Bali namun dia tidak menemukannya. Yang 
dia ingat adalah Adrianna yang akan ke Bali akhir pekan ini 
untuk mengunjungi neneknya disana. Tapi ini masih hari 
Rabu, harusnya Adrianna masih berada di Jakarta. 


"Iya, mas. Kenal?" tanya Tia. "Dia rame-rame sama 
temennya dikabin bisnis. Kakaknya gak dapet bisnis 
katanya jadi duduk diekonomi. Ini yang kasih kita minuman 
kakaknya," tambah Tia. 


Alif hampir tersedak minuman yang sedang dinikmatinya itu 
saat mendengar ucapan Tia. Tanpa sadar Alif memutar gelas 
minumannya dan menemukan tulisan 'Safe flight masnya' 


membuat Alif tertawa, sedangkan Tia dan Kapten Teguh 
mengerutkan kening melihat Alif bersikap aneh. 


"Kenapa kamu, Lif?" tanya kapten Teguh. 


"Gak apa-apa, Capt," sahut Alif kemudian laki-laki itu 
menatap Tia. "Bilangin sama yang kasih minuman makasih, 
gitu. Terus bilang juga saya mau ketemu nanti pas landing di 
Denpasar." 


Tanpa diduga, Tia dan Kapten Teguh tertawa. "Baru dikasih 
minuman aja udah naksir kamu, Lif?" 


Alif tertawa. "Rasa kopinya pas sama selera saya, Capt. Pasti 
orangnya juga pas sama selera saya," sahutnya santai 
membuat Kapten Teguh tertawa dan menggelengkan 
kepalanya sedangkan Tia menuruti permintaan Alif dan 
keluar dari kokpit. 
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Sampai dibandara Ngurah rai, Alif memiliki waktu satu jam 
sebelum kembali melakukan proses boarding dan 
melanjutkan perjalanan ke Jogja dan Jakarta. Usai 
menyelesaikan laporan dan memastikan bahwa dirinya 
sudah menyelesaikan pekerjaannya, Alif izin kepada Kapten 
Teguh untuk keluar dari kokpit dan bertemu dengan 
Adrianna. 


Tentu saja Alif tidak memberitahukan kapten Teguh bahwa 
perempuan yang memberikan mereka kopi adalah pacarnya, 
dan kapten Teguh pun tidak mengetahui hal itu 
sebelumnya. Walaupun nama Adrianna dan Alif sempat 
menjadi perbincangan diantara air crew namun dengan 
begitu banyaknya air crew dimaskapai mereka, tentu saja 
masih banyak crew lain yang tidak mengetahui mereka, 
bahkan gossip mereka dulu, termasuk set crew Alif hari ini. 


Begitu Alif keluar, hanya tersisa beberapa penumpang 
ekonomi yang baru keluar dari kursinya dan mengambil 
barang-barang mereka di kompartemen atas kemudian 
mulai berjalan menuju pintu keluar, salah satunya adalah 
Adrianna. 


Perempuan itu berjalan menuju pintu keluar dengan koper 
rimowanya yang sudah terlihat kusam. Alif tidak bisa 
menyembunyikan senyumnya begitu melihat Adrianna 
semakin mendekat. 


"Loh, kamu kru yang terbangin pesawat ini?" tanya 
Adrianna kaget begitu melihat Alif berdiri dihadapannya. 


Senyum Alif memudar. "Iya. Kenapa? Gak seneng?" 
"Gak apa-apa. Aku nanya aja, kaget," sahut Adrianna. 


"Kan aku udah bilang sama kamu jadwal terbangku hari ini," 
gerutu Alif. "Berarti kopi yang kamu kasih buat orang lain 
dong? Itu kan takaran kopi dari kamu buat aku doang, ada 
tulisan safe flight masnya lagi," tambahnya kesal. 


Adrianna tidak bisa menutupinya lagi. Perempuan itu 
tertawa kencang melihat raut wajah Alif yang tertekuk. "Ya 
kali aku nulis begitu buat orang lain, aneh juga kamu. Aku 
tau kamu yang terbangin pesawatnya. Makanya aku beliin 
kopi, pasti kamu ngantuk berat dari subuh udah narik," jelas 
Adrianna disela tawanya. 


"Narik, narik. Emang aku supir angkot?" gerutu Alif masih 
dengan wajah tertekuknya. "Kamu katanya ke Bali weekend 
ini, kenapa jadi hari ini coba?" omelnya. 


"Sengaja, kan rute ke Bali kamu cuma hari ini makanya aku 
putusin hari ini aja ke Bali nya." Jelas Adrianna. "Emang 


kamu aja yang bisa ngagetin aku waktu ke perth? Aku juga 
bisa!" tambahnya Adrianna. 


Alif tersenyum senang saat mendengar penjelasan 
Adrianna. Laki-laki itu mengacak-acak rambut Adrianna. 
"Jadi kamu pulangnya kapan?" 


"Mungkin sabtu atau jumat, bareng sama Arkhan sama 
temen-temennya itu," 


"Ya udah kalau gitu. Have fun sama Oma kamu. Salam ya," 
pesan Alif pada Adrianna. 


"Iya nanti aku salamin. Safe flight juga kamu. Semangat! 
Dua landing lagi," kemudian Adrianna memeluk Alif, yang 
tentu saja tidak akan ditolak oleh Alif. Laki-laki itu 
mengeratkan pelukan mereka. Dia baru sadar sudah tidak 
bertemu Adrianna lebih dari 10 hari karena jadwal kerjanya 
mengharuskan Alif pulang ditengah malam atau bahkan 
menginap dikota lain. 


Alif tertawa. "Semangat lah, udah dikasih booster sama 
kamu," sahut Alif seraya menguraikan pelukannya. 


"Aku keluar ya, udah diteleponin sama Arkhan nih," 
Adrianna menunjukan layar ponselnya pada Alif. 


Dengan berat hati laki-laki menganggukan kepalanya. 
"Masih kangen," bisik laki-laki itu dengan wajah memelas 
membuat Adrianna yang akan melangkah menuju garbarata 
tertawa. 


"Cheesy ah kamu," sahut Adrianna. "Bye Pak Pilot, sampai 
ketemu minggu depan," tambah Adrianna yang membuat 
Alif tersenyum sedih namun laki-laki itu melambaikan 
tangannya pada Adrianna hingga perempuan itu hilang dari 
pandangannya. 
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Adrianna sampai di Ubud menjelang pukul 6 sore karena 
mengantar Arkhan serta teman-temannya dahulu ke salah 
satu resort milik keluarga Papa mereka didaerah Seminyak 
sedangkan Adrianna memilih untuk menginap dirumah 
Omanya. 


Sampai didepan pintu, asisten rumah tangga yang sudah 
lama bekerja dengan Oma menghampiri Adrianna bersama 
dengan seorang perempuan muda yang tidak Adrianna 
kenal, perempuan itu tersenyum dan memeluk Ibu Komang 
yang usianya sudah memasuki kepala lima itu. 


"Apa kabar, Bu?" tanya Adrianna begitu mereka mengurai 
pelukannya. 


"Baik. Kamu apa kabar? Udah lama gak kesini," sahut bu 
Komang kemudian menarik Adrianna masuk, sedangkan 
koper Adrianna dibawa oleh perempuan mud aitu. 


"Aku baik. Oma ada dirumah?" Adrianna masuk ke dalam 
rumah yang tidak berubah sejak direnovasi 3 tahun yang 
lalu. 


"Ada. Baru aja pulang dari hotel," sahutnya. "Sekarang ada 
diruang televisi, kayaknya nunggu kamu. Arkhan mana? 
Katanya ke Bali juga," 


"Tumben. Biasanya langsung dikamar aja kalau pulang dari 
hotel," seru Adrianna. "Arkhan ada di Ambara, besok baru 
mau ketemu Oma soalnya dia rame-rame," tambahnya, 
menyebutkan nama resort yang dimiliki keluarga Papanya 
itu. 


"Ya nungguin kamu, loh makanya ada diruang televisi," 


Begitu Adrianna memasuki ruang televisi, tampak Omanya 
yang sedang menikmati teh sedang duduk menatap 
pemandangan sawah dan pepohonan dari pintu kaca yang 
tidak tertutup. 


"Oma!!" seru Adrianna. Perempuan itu segera menghampiri 
Omanya dan memeluk wanita paruh baya itu. 


"Adri! Kagetin oma aja," serunya namun perempuan paruh 
baya itu tersenyum senang begitu mengetahui cucunya itu 
sudah berada disampingnya. 


"Hehehe maaf, Oma. Kangen," sahut Adrianna. 
"Gimana perjalanannya? Udah makan? Arkhan mana?" 


"Perjalanannya aman terkendali. Aku belum makan, mau 
makan sama oma dan Arkhan baru kesini besok karena dia 
rame-rame sama temennya," jelas Adrianna. 


"Ya udah sana mandi dulu, kita makan sama-sama," usir 
Oma Lidya. Adrianna segera mematuhinya dan berlari kecil 
menuju kamar tidur yang akan ditempatinya selama di Bali. 
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Keesokan paginya, agenda Adrianna adalah melakukan visit 
ke hotel dan villa milik Omanya karena itu adalah tujuan 
utama Adrianna berada di Bali selain memang untuk 
mengunjungi Omanya. Perempuan itu ingin mengetahui 
lebih dalam mengenai bisnis property itu. 


Oma Lidya memiliki resort dan villa yang berada di Bali. 
Namun, Resort yang berada di seminyak itu bukanlah 100% 
dimiliki oleh Oma Lidya, melainkan dengan dua orang 
teman Papanya. Sedangkan Villa yang berada di Ubud 
adalah murni dimiliki oleh Oma Lidya yang saat ini masih di 


manage dengan baik oleh Oma dan kakak sepupu Adrianna 
Freyza. 


Villa yang dinamai Soca Sotya resort and villa itu memiliki 4 
tipe Villa dengan masing-masing mendapatkan fasilitas 
private pool namun dengan pemandangan yang berbeda. 
Adrianna selalu suka mengunjungi Villa itu karena selain 
suasananya yang tenang, udaranya pun sejuk dan jauh dari 
keramaian, tidak seperti resortnya di Seminyak. 


"Oma mana?" tanya Adrianna begitu menyadari suasana 
rumah yang sepi dan melihat Bu Komang sedang 
membereskan dapur. 


"Oma udah jalan dari pagi," sahut bu Komang. "Sini sarapan 
dulu. Mau apa?" 


Adrianna menghela nafas. Memang sih dia bangun jam 10 
siang tapi dia fikir Omanya tidak sepagi itu untuk visit. "Mau 
scramble egg aja sama sosis ada gak?" tanya Adrianna. 


"Ada. Tunggu sebentar ya, sana kamu duduk diteras," usir 
bu Komang membuat Adrianna tertawa kecil namun segera 
berjalan menuju teras belakang rumah Omanya yang 
langsung menghadap ke pepohonan juga hamparan sawah 
yang baru saja ditanam kembali. 


Fikiran jahil terlintas dibenaknya. Adrianna buru-buru 
membuka aplikasi facetime diponselnya dan menghubungi 
Alif. Adrianna sebetulnya hanya mencoba peruntungannya 
karena dia tidak tahu apakah Alif sedang berada dilangit 
atau sudah berada didarat, karena terakhir mereka kontak 
adalah semalam dan chat terakhir Alif adalah jam 7 pagi 
yang mengabarkan laki-laki itu akan terbang ke Medan. 


"Hai," Adrianna melambaikan tangannya begitu melihat 
wajah Alif muncul dilayar ponselnya. "Kamu dimana?" 


"Hai sayang. Aku di flops. Nanti terbang lagi jam 12. Kamu 
dimana sekarang?" 


"Masih dirumah Oma. Kamu mau liat gak pemandangan 
rumah Oma?" 


"Mau, mana?" 


Adrianna segera menekan pilihan kamera belakang 
ponselnya, "Ya ampun liburan," gerutu Alif begitu laki-laki 
itu melihat kolam renang yang langsung menghadap 
hamparan sawah itu. 


"Enak ya, buat santai," seru Adrianna kemudian perempuan 
itu mengembalikan lagi ke kamera depan. 


"Iya enak banget. Mau liat pemandangan yang lagi aku 
liat?" 


Dengan menahan tawa Adrianna menganggukan kepalanya, 
kemudian muncul beberapa layar computer serta televisi 
yang ditempel didinding yang menampilkan radar dan 
kondisi cuaca saat itu. 


"Sini liburan sama aku," ajak Adrianna. 


"Pengennya sih gitu, tapi lagi kejar setoran buat nikahin 
anak pejabat," sahut Alif dengan wajah dibuat sedih 
membuat Adrianna tertawa. 


"Malesin banget kamu ngomongnya begitu," gerutu 
Adrianna kesal karena dia paling tidak suka disebut anak 
pejabat. 


Belum sempat Alif menyahut, seseorang memeluk Adrianna 
dari belakang, membuat perempuan itu kaget dan refleks 
menjatuhkan ponselnya. Perempuan itu segera melihat 


kebelakang tanpa menyahuti panggilan Alif dari ponselnya 
yang masih tergeletak dilantai dan menemukan wajah 
Freyza -kakak sepupunya- sedang tertawa. 


"Ih lagi video call sama siapa kamu?" goda Freyza. 


Adrianna tersenyum lebar dan memukul lengan laki-laki itu. 
"Kak, ngagetin aja!" omelnya kemudian segera mengambil 
ponselnya yang berada dilantai dan menemukan wajah Alif 
masih berada dilayarnya. 


"Siapa itu?" tanya Alif. Wajah laki-laki itu terlihat kesal dan 
penasaran. 


Belum sempat Andrianna menjawab, Freyza kembali muncul 
dilayar ponsel Adrianna sambil melambaikan tangannya 
Kearah Alif. "Pacarnya Adrianna?" tanya Freyza langsung. 


Alif menganggukan kepalanya. "Gue Freyza, kakak 
sepupunya Adrianna. Dia pasti gak pernah ceritain tentang 
gue ya?" tanya Frezya dan segera saja wajah Alif terlihat 
lebih rileks. 


"Apa sih, kak. Sana pergi aku masih mau video call," usir 
Adrianna. 


"Kata bu Komang kamu mau ke Villa, bareng aku aja," sahut 
Freyza. 


"Iya aku sarapan dulu ya tapinya," 
"Ya udah aku juga baru mau mandi, baru pulang," 


Adrianna mengernyitkan keningnya. "Idih pantes bau! Sana 
mandi!" 


Freyza tertawa. "Bye pacarnya Adrianna," laki-laki itu 
melambaikan tangannya didepan layar ponsel Adrianna dan 
segera berlari masuk kedalam rumah sambil tertawa. 


"Maaf ya, ada iklan," seru Adrianna pada Alif. 
"Kamu gak cerita kalau ada kakak sepupu kamu," 


Adrianna tersenyum kaku. "Iya lupa hehehe. Tapi tadinya dia 
gak disini sih. Baru setahunan aja bantuin Omaku." 


"Emang tadinya tinggal dimana?" 


"Di Seattle dari kuliah. Sempet kerja disana tapi akhirnya 
balik kesini karena kasian sama Oma yang ngurus usahanya 
sendiri," jelas Adrianna. "Pas juga sih karena dia kuliah 
ambil jurusan management," 


Alif menganggukan kepalanya. "Hampir aja aku punya niat 
belokin pesawat ke Bali bukan ke Jakarta pas tadi liat dia 
meluk kamu," 


"Idih apaan sih," gerutu Adrianna sambil tertawa. Kadang- 
kadang perempuan itu merasa heran dan amaze dengan 
sikap Alif yang suka seperti anak kecil. 


"Kamu disana jangan macem-macem ya! Gak boleh ke bar, 
lounge, club. Pokoknya gak boleh pulang lebih dari jam 9!" 


"ya ya ampun. Aku paling mau mampir ke restorannya 
temen papa sama Oma nanti." 


"Iya gak apa-apa kalau sama Oma." Seru Alif. "Udahan dulu 
ya video call nya. Aku mau siap-siap narik lagi," 


Adrianna tertawa. "Masih aja nyinyirin aku," 


Alif tertawa. "Bye sayang, sayang kamu," 


"Safe flight yaaa. Byeeeee," kemudian Adrianna 
memutuskan sambungan video callnya dengan Alif dan 
segera menikmati scramble egg serta sosis yang sudah 
disediakan oleh Ibu Komang. 
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Ku dedikasikan part ini untung kim jongin yg lagi 
ulang tahun. Happy birthday kim jongin jangan 
sering sering pake croptop ya aku pusing liatnya. 
Dosa! 


Lagi kangen sama masa lalu yang tiap hari fangirling 
ekso. Sampe nangis pengen ke store the boy who 
cried wolf tp tentu saja tidak kesampean. Apalah aku 
yang cuma bisa beli kaos dan varsity abal abal 
sablonan logo the boy who cried wolf 


Ini awal awal santuy dulu ya. Aku ngetiknya sambil 
chat-an sama narasumber nih 


Kalian banyak-banyak sabar ya. Narasumbernya 
kadang galak soalnya. Gak mau bahas kerjaannya. 
Tapi kalau aku nanya ke narasumber lain dia ngamuk 


Ps: abaikan panggilan 'dut' aku ke dia ya. Dia emang 
udah gendut cuma kadang gak terima aja 


See you dipart selanjutnya yaa 


Bagian 2.2 


Happy reading 
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Adrianna berkeliling didalam resort milik omanya tersebut 
tanpa ditemani siapapun. Perempuan itu asik menikmati 
suasana tenang yang berada di tempat itu walaupun dari 
informasi yang didapatkan, hampir 70% villa yang 
disediakan sudah terisi. Namun karena penginapan itu 
mengusung tema private villa, sehingga tidak banyak tamu 
yang berlalu lalang. Kebanyakan tamu pun meminta service 
sarapan di villa. 


Karena siang itu mendung, suasana diresort entah kenapa 
semakin magis dan Adrianna memutuskan untuk 
mengambil gambar pemandangan dari sisi kolam renang 
kemudian mengirimkannya kepada Alif. 


Namun, karena saat ini Alif masih berada diudara, setelah 
mengirimkan gambar kepada Alif, Adrianna beranjak 
menuju back office untuk bertemu beberapa staff disana. 


Sampai di back office beberapa staff sedang serius bekerja, 
ada juga yang sedang menikmati makan siang dimeja kerja, 
ada pula yang sedang mengobrol santai. Adrianna tidak 
heran, karena oma nya tidak terlalu strict terhadap 
pegawainya. Mereka bebas melakukan apa saja asalnya 
target kerja mereka tercapai. 


Adrianna memperhatikan salah satu staff yang membawa 
seorang anak perempuan yang Adrianna taksir masih duduk 
dibangku sekolah dasar. Anak perempuan itu sedang sibuk 
dengan kertas dan pensil ditangannya. 


"Itu siapa yang bawa anak?" tanya Adrianna pada Freza saat 
perempuan itu sudah masuk ke ruang kerja Freza. 


"Itu bu Lilis sama anaknya Kirana, sering dibawa juga dari 
dulu," sahut Freza. 


Adrianna menganggukan kepalanya kemudian duduk disofa 
single dekat pintu masuk. "Bagian apa si Ibu Lilis?" 


"Dia di tim sales. Bagus orangnya, supel jadi salesnya juga 
jago," 


"Udah lama kerja sama Oma?" 


Freza mengerutkan keningnya. "5 tahun gitu kayaknya. 
Udah lumayan lama," gumamnya. "Dia juga mau bawa 
keponakannya kerja disini, kebetulan kita lagi ada lowongan 
di Restoran jadi waiters sama runner." 


"Lulusan perhotelan gitu atau gimana?" 


"SMKnya ambil perhotelan jadi harusnya secara basic sih 
udah tau ya cara kerja dihotel gimana." 


"Oh, fresh graduate?" 


"Gak juga sih. Pernah kerja sebentar katanya magang gitu 
habis itu udahan. Katanya sih beberapa bulan lalu temen 
anaknya ada yang mau bantuin keponakannya kerja tapi 
katanya php padahal keponakannya ini udah dateng ke 
Bali," 


Adrianna mengerutkan keningnya. "Emang tinggal dimana 
keponakannya ini?" 


"Bu Lilis orang Bogor atau Sukabumi gitu, aku lupa. 
Keponakannya dari sana juga, tapi anaknya kerja di Jakarta," 


"Mencar-mencar gitu ya," gumam Adrianna. 


"Bu Lilis ini single parent, makanya dia berani aja keluar 
pulau buat nyari nafkah," 


"Iya sih, demi anak kan," sahut Adrianna. "Oiya nanti malem 
jadi pergi?" tanya Adrianna membahas rencana Freza dan 
Oma Lidya untuk mengajaknya pergi makan malam. 


"Jadi," sahut Freza. "Arkhan suruh ikut, Ad," pintah Freza. 


"Kamu aja yang ajak. Dia susah diajak pergi kalau lagi sama 
temen-temennya," gerutu Adrianna. 


Freza tertawa. "Tapi dia gak nolak kan kalau makan 
malemnya gratis?" 


Adrianna tertawa. "Siapa yang bisa nolak gratisan?" 
—(I- 


Malam itu, Adrianna, Oma Lidya dan Freza sampai lebih dulu 
disebuah restoran mengusung gaya Victorian dengan 
konsep semi indoor. Begitu sampai didepan pintu masuk, 
mereka langsung disambut ramah oleh manager restoran 
itu. mereka langsung diantar menuju meja yang sudah 
dibooking terlebih dahulu oleh Freza. 


"Meja yang saya booking satu lagi tamunya udah dateng?" 
tanya Freza. 


"Belum, Pak. Masih kosong," sahut Manager restoran itu dan 
Freza menganggukan kepalanya. dia seharusnya tidak 
heran karena anak seumuran Arkhan pasti memang akan 
selalu ngaret. 


Manager restoran itu pamit begitu Adrianna, Oma Lidya dan 
Freza mendapatkan buku menu. Tidak berapa lama, seorang 
laki-laki duduk disamping Freza dan laki-laki itu sontak 
segera bersalaman, diikuti Adrianna dan Oma Lidya. 


"Apa kabar Om Valdo?" tanya Adrianna kepada seorang laki- 
laki paruh baya yang duduk tepat dihadapannya. 


"Baik. Kamu sendiri gimana? Terakhir kesini masih SMA 
kamu tuh," komentar laki-laki itu. 


Adrianna tertawa. "Aku emang jarang ke Bali, Om," 
sahutnya sambil tersenyum malu. 


"Isteri mu mana, Do?" tanya Oma Lidya. 


"Lagi ke Jakarta, tante. Jenguk orangtuanya. Weekend ini 
aku nyusul kesana," sahut Valdo. 


"Bareng aja sama Adrianna, Om," seru Freza. 
"Kamu mau pulang kapan, Ad?" tanya Valdo. 
"Besok atau lusa, om. Belum tau sih," sahut Adrianna. 


"Om juga rencananya mau ketemu Papamu pas ke Jakarta," 
ujar Valdo. "Ya udah silakan liat menunya, saya mau balik ke 
dapur dulu ya," pamit Valdo kepada Freza, Adrianna dan 
Oma Lidya. 


Tidak berapa lama usai mereka memesan makanan, Arkhan 
datang bersama dengan empat temannya, sedangkan 
keenam temannya yang lain memutuskan untuk tidak ikut 
karena memiliki janji dengan temannya yang lain. 


Seraya menikmati makan malam mereka, Adrianna sesekali 
memperhatikan restoran yang merupakan sebuah restoran 


hidden gem didaerah Bali dan tentu saja Adrianna approve. 
Sebab, suasananya yang tenang juga temaram dan udara 
yang sejuk membuat Adrianna betah berlama-lama disana. 


"Oma, Adrianna udah punya pacar tau," seru Freza tiba-tiba 
saat mereka sedang menikmati makan malam. 


"Oh ya?" tanya Oma Lidya menatap Adrianna. 
Adrianna tersenyum lebar. "Iya Oma." 
"Bentar lagi nikah dong?" tanya Oma. 


Freza tertawa sedangkan Adrianna meringis. "Nanti aja deh 
Oma. Aku belum siap," 


"Belum siap kenapa?" Oma Lidya mengerutkan keningnya. 
"Jangan takut. Jangan karena Papa Mama kamu pernah 
gagal terus kamu jadi takut," 


"Enggak bukan gitu. Aku ngerasa masih terlalu muda aja 
buat nikah, Oma," elak Adrianna. 


Sejujurnya Adrianna memang belum siap untuk menikah, 
sebab selain karena dia belum yakin bisa menjadi ibu rumah 
tangga yang baik, Adrianna juga masih mempertanyakan 
kepada dirinya sendiri, apakah Alif bisa menjadi imam yang 
baik untuknya?, apakah Alif bisa sesabar Papanya?, dan 
apakah Alif akan setia padanya hingga mereka meninggal? 


Setelah mereka berumah tangga nanti, suatu saat cinta 
mereka yang menggebu-gebu akan menghilang, namun 
kasih sayang yang mereka miliki dan komitmen yang 
mereka pegang akan menjadi landasan rumah tangga 
mereka. Jadi, apakah dia dan Alif bisa memiliki itu 
selamanya? 


"Bener sih. Siapa tau ternyata pacar kamu baru sadar 
ternyata jodohnya bukan kamu ya, Ad," sahut Freza, 
membuat Adrianna tidak segan-segan menendak kaki laki- 
laki itu dikolong meja membuatnya mengaduh kesakitan 
namun Oma Lidya justru tertawa. 


"Nikmati masa muda kamu dulu, Ad. Tapi kalau pasangan 
kamu memang sudah mau serius jangan kamu tolak juga 
ya." Pesan Oma Lidya. "Terlepas dari apa yang terjadi sama 
masa lalu orangtua kamu, jadikan itu penyemangat ya kalau 
kamu bisa lebih baik dari mereka," 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Iya, Oma," sahutnya 
mantap. 


"Pacar kamu kerja dimana? Atau usaha?" tanya Oma Lidya. 
"Supir, Oma," Sahut Freza. 


"h Kak Freza apa sih nyamber mulu!" Omel Adrianna 
dengan wajah tertekuk. 


Freza tertawa. "Iya maaf-maaf," serunya. "Pacarnya Adrianna 
pilot, Oma." 


"Kok kamu tau?" 


Freza meringis. "Tadi aku pergokin Adrianna lagi video call 
sama pacarnya. Ternyata pacarnya lagi kerja." 


Oma Lidya menganggukan kepalanya. Wanita yang 
umurnya sudah menginjak kepala tujuh itu mengucap 
syukur didalam hati bahwa cucu perempuan itu tumbuh 
menjadi perempuan normal pada umumnya setelah apa 
yang telah dilaluinya saat kecil. 


Adrianna kecil tumbuh menjadi gadis yang pemalu dan 
pendiam. Dia tidak pernah mencoba untuk mendekati 
teman sekolahnya, seingat Oma Lidya hanya ada satu 
temannya saat taman kanak-kanak, yaitu seorang anak laki- 
laki yang sama terluka nya dengan Adrianna, dan anak laki- 
laki itu membawa Adrianna kepada teman-temannya hingga 
Adrianna mulai memiliki teman dan Azka juga Callista bisa 
bernafas lega begitu mereka tahu bahwa anak perempuan 
mereka memiliki teman-teman baik yang dapat dipercaya 
oleh mereka untuk menjaga Adrianna. 


Satu hal yang membuat Oma Lidya sedih adalah bahwa 
membutuhkan waktu hingga 2 tahun agar Adrianna mau 
menginjakkan kakinya kembali ke Bali. Oma Lidya tidak 
pernah tau alasannya mengapa Adrianna selalu menolak 
jika diajak berlibur kesana, namun asumsinya adalah 
Adrianna masih memiliki trauma setelah melihat Mamanya 
hampir meninggal karena overdosis. 


Namun saat kemarin Oma Lidya kembali bertemu dengan 
Adrianna, cucu perempuannya itu terlihat berbeda. 
Adrianna jauh lebih ceria dan lebih banyak bicara, berbeda 
dengan Adrianna yang enam bulan lalu ditemuinya, atau 
Adriannanya yang dulu. Mungkin ini ada kaitannya dengan 
laki-laki yang sedang dekat dengan Adrianna. 


Apapun itu, Oma Lidya berharap semoga laki-laki itu tidak 
membuat Adrianna harus kembali merasakan pahitnya 
kehidupan. 
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Usai menikmati makan malam, Arkhan memutuskan untuk 
pergi terlebih dahulu karena akan bertemu dengan teman- 
temannya yang lain. Setelah mendapat wejangan panjang 


dari Oma juga kakak sepupunya untuk tidak melakukan hal- 
hal buruk, Arkhan pun pamit untuk pergi. 


"Kita gak bayar, Oma?" tanya Adrianna heran melihat Oma 
Lidya dan Freza sudah bersiap untuk pulang. 


Freza tertawa. "Nanti tagihannya dikirim ke hotel tiap 
bulan," 


"Kok bisa?" 


"Iya soalnya hotel juga ada Kerja sama, sama restoran Om 
Revaldo jadi biasanya tagihannya dikirim bulanan," jelas 
Freza. 


Adrianna menganggukan kepalanya. "Aku kira karena Oma 
Investor disini jadi gak bayar," serunya. 


"Memang kalau gak begitu, Revaldo malah gak mau 
dibayar, makanya Oma bikin Kerjasama aja biar kalau Oma 
kesini bisa bayar, sekalian nambahin profit dari tamu hotel," 
sahut Oma Lidya. 


Begitu puas dengan jawaban Oma Lidya dan Freza, 
Adrianna pun ikut berdiri dan berjalan menyusul Oma Lidya 
yang sudah berjalan terlebih dahulu dengan Om Revaldo. 


"Eh itu keponakannya bu Lilis," seru Freza membuat 
Adrianna menghentikan jalannya dan mengikuti arah 
pandang Freza. 


Pada bagian outdoor restoran tersebut ada sebuah meja 
yang berisi lima orang dengan tiga laki-laki dan dua 
perempuan. Satu perempuan dan satu laki-laki tidak bisa 
Adrianna lihat karena membelakangi mereka, sedangkan 
satu perempuan dan dua laki-laki lainnya dapat terlihat 
namun Adrianna tidak mengenalnya. 


"Yang mana?" 
"Yang menghadap ke kita," sahut Freza. 


Adrianna memperhatikan wajah perempuan berkacamata itu 
dengan saksama. Perempuan itu memang terlihat masih 
muda dengan rambut pendek sebahu dan sedikit 
bergelombang. 


"Oh, masih muda sih ya," komentar Adrianna. "Kok tau? 
Udah pernah ketemu?" 


Freza menganggukan kepalanya. "Iya. Dua hari lalu abis 
interview dia," 


"Belum kerja udah bisa makan disini. Keren juga," 
tambahnya sedikit amaze karena setahu Adrianna untuk 
menikmati makan direstoran milik Om Revaldo harus 
mengeluarkan biaya diatas 500 ribu rupiah untuk satu 
orang. 


"Jaman sekarang itu orang gak cuma dapet uang dari usaha, 
Ad. Investasi juga," 


"Iya juga sih," sahut Adrianna. "Yuk pulang, ditungguin Oma 
dimobil pasti," Ajak Adrianna. 


Namun belum sempat Adrianna berjalan, perempuan itu 
dipanggil oleh seorang laki-laki yang membuat Adrianna 
juga Freza membalikan badan mereka untuk mencari 
sumber suara yang memanggilnya itu. 


Adrianna mengerutkan keningnya begitu menyadari bahwa 
yang memanggilnya adalah Fauzan, laki-laki yang 
dikenalnya saat bertemu dengan Kelvin beberapa minggu 
yang lalu. 


"Hai, " mau tidak mau Adrianna melambaikan tangannya 
dan tanpa  disadarinya, Fauzan sudah berjalan 
menghampirinya. 


"Apa kabar? Mau pulang? Gue gak liat lo ada disini," seru 
Fauzan terlihat ceria. 


"Gue baik kok, iya gue mau pulang nih tadi kesini sama 
sepupu gue," Adrianna menunjuk Freza dan laki-laki itu 
hanya tersenyum kecil -sebagai bentuk sapaan kepada 
Fauzan. 


"Oh kirain baru dateng," sahut Fauzan. "Gue juga dari tadi 
sini. Sama crew gue kebetulan lagi RON, dia juga bawa 
saudaranya." 


Adrianna menganggukan kepalanya, bingung ingin 
berbicara apa lagi karena sejujurnya dia tidak mau tau dan 
tidak peduli dengan siapa Fauzan datang ke restoran. 


"Cewek yang duduk disamping lo itu namanya Mega kan?" 
tanya Freza tiba-tiba. 


"Iya. Lo kenal?" tanya Fauzan. 
"Dua hari lalu interview dikantor gue," sahutnya pendek. 


"Oh gitu. Gue juga baru kenal sih. Yang gue kenal Devi, 
sepupunya Mega soalnya Devi ini air crew gue," ujar Fauzan 
membuat Adrianna kaget. 


"Devi as in Devi Melia ?" tanya Adrianna. 


Fauzan mengerutkan keningnya. "Iya. Lo kenal ya? Oh iya 
kan lo sempet kerja di training center kan? Kelvin yang 
cerita," 


Adrianna mendengus, "Iya gue tau tapi gak kenal," 
sahutnya. "Gue duluan ya, gak enak udah ditungguin nenek 
gue dimobil," tambahnya tidak ingin berlama-lama berada 
diruangan yang sama dengan Devi apalagi menghirup 
oksigen yang sama dengan perempuan itu. 


Perempuan itu segera pergi dari sana belum Fauzan 
menyahuti ucapannya. Membuat Freza kebingungan namun 
segera pamit pada Fauzan dan mengejar Adrianna hingga 
keparkiran. 


"Kamu kenapa, Ad?" tanya Freza begitu mobil yang mereka 
tumpangi meninggalkan pelataran parkir restoran milik Om 
Revaldo. 


"Gak apa-apa," sahutnya pendek. 
"Bohong," 

"Beneran!" 

"Bohong," 

"h" 


"Freza udah. Adiknya bilang gak apa-apa, gak usah 
dilanjutin," potong Oma Lidya membuat Freza akhirnya 
menutup mulutnya dan melirik Adrianna dari kaca spion 
tengah mobil sedang menatap jalanan dari jendela mobil. 


Sampai dirumah, Adrianna segera pamit pada Oma Lidya 
untuk tidur dan segera masuk kedalam kamarnya. Freza 
yang baru saja duduk diruang televisi menatap Adrianna 
dengan heran. 


"Dasar perempuan," gerutunya. "Untung adikku laki-laki," 


Oma Lidya yang mendengar omelan Freza kemudian 
tertawa. 


| | 


Adrianna memutuskan untuk membersihkan diri sebelum 
menghubungi Alif. Beberapa menit yang lalu Alif 
mengabarinya bahwa laki-laki itu sudah sampai di Jakarta, 
dan Alif akan menghubungi Adrianna begitu perempuan itu 
sudah sampai dirumah. 


"Hallo," sapa Adrianna seraya merebahkan diri ditempat 
tidur. 


"Hallo sayang aku," seru Alif membuat Adrianna tertawa. 
"Kayak ngomong sama anak kecil aja kamu," 

Alif tertawa. “Gimana hari ini di Bali?" 

"So far so good," 

"Hmm tidak meyakinkan," 

"Kamu gimana kerjaannya?" 


"Biasa aja," sahut Alif. "Cuma beberapa minggu lagi aku 
mau reccurent," 


"Training ulang?" 
"/yap. Enak, bisa setiap hari ketemu kamu," ujar Alif. 
"Oiya, kamu gak terbang ya selama recurrent?" 


"Enggak. Kecuali dipaksa karena urgent," 


Adrianna meringis. "Kasian banget hidup kamu jadi back up- 
an mulu," 


"Ya kalau aku males tiap malem di airplane aja hpnya, jadi 
aku gak perlu terbang subuh," 


"Kok gitu?" 


"Ya karena 8046 itu aku ngeback up first flight," sahut Alif. 
"Biasanya aku gantiin FO yang lupa kalo besoknya harus 
nyubuh. Malemnya minum kan, kena lah gagal dimedical 
check up. Aku deh yang gantiin," 


"Ih pacar aku anak baik-baik, gak pernah mabok ya," goda 
Adrianna. 


"Aku mabok kalau lagi turbulence tau, sayang. Mual banget 
duduk didepan," 


Adrianna tertawa. "Aku juga enek kalau dipesawat kena 
turbulence," 


"Nah eneknya di kabin kali 10 deh, itu eneknya aku yang 
duduk didepan," 


"Sedia tolak angin," 

"Itu mah kalau masuk angin. Tapi sering sih aku, sedia tolak 
angin, minyak kayu putih, sampe kerokan di flops aku 
pernah," ujar Alif membuat Adrianna tertawa kencang. "Abis 


itu diomelin kapten deh, katanya kokpit macem bau bis 
malem," 


"Bisa-bisanya kamu kerokan di flops," 
"Yah dari pada aku sakit selama terbang, bahaya," 


"Siapa yang biasanya kerokin kamu?" 


"Biasanya aku minta FOO yang kerokin. Pas dia lagi kerja 
aku culik aja hahaha," seru Alif sambil tertawa. 


"Gak minta FA kerokin kamu?" 


Terdengar Alif mendengus disebrang sana. "Sedeket- 
deketnya aku sama FA, gak akan juga aku minta kerokin 
sama mereka, sayang." 


"Malu?" 
"Bukan muhrim," jawab Alif cepat. 
"Halah," gerutu Adrianna. 


"Kamu kenapa sih? Kok kayaknya kesel gitu. Ada apa? lagi 
PMS?" 


Adrianna menghela nafas. "Enggak. PMS aku masih dua 
minggu lagi," 


"Terus kenapa? Cerita dong biar aku tau. Tadi kayaknya pas 
makan malem kamu seneng-seneng aja," 


"Iya tapi pas pulang aku jadi bete," 
"Karena?" 

"Karena aku ketemu si Devi," 
"Devi mana?" 

"Gak tau!" 

"Ad, aku serius," 


"Ya Devi siapa lagi!" 


"Terus keselnya kenapa?" 
"Kamu pernah nawarin bantuin saudaranya Devi kerja gak?" 


"Enggak. Maksudnnya kamu apa?" tanya Alif bingung 
diujung sana. 


"Beneran?" 
"Iya. Kenapa sih?" 


Adrianna menghela nafas. "Jadi tadi itu aku baru tau kalau 
Mamanya Devi kerja di hotel Oma. Terus kata Freza, 
temennya Devi pernah janjiin sepupunya itu buat kerja tapi 
ternyata gak jadi gitu. Nah kenapa aku bisa tau itu 
mamanya Devi karena tadi pas direstoran aku ketemu dia. 
Gak ketemu langsung sih cuma pas banget ketemu Fauzan 
terus dia cerita lagi disitu sama si Devi dan sepupunya, 
terus kebetulan Freza udah ketemu saudara si Devi ini. Baru 
deh disitu aku tau Mamanya Devi ternyata kerja sama Oma," 
jelas Adrianna panjang lebar. 


"Hah? Kamu ketemu Fauzan lagi? itu orang buntutin kamu 
kali ya! Ngomong apa aja dia sama kamu?" 


"Ih Alif kok jadi ke Fauzan sih?" Omel Adrianna. 


"Ya kan kamu bilang ketemu Fauzan, aku gak seneng lah 
kamu ketemu lagi sama dia!" 


"Iya tapi bukan itu intinya!" seru Adrianna. "Intinya disana 
aku tau Mamanya Devi kerja sama Oma dan mau bawa 
saudaranya kerja sama Oma," 


"Terus kenapa? Kamu gak seneng? Kamu boleh gak suka 
sama orang tapi gak boleh putusin rezekinya loh sayang," 


"Ih siapa yang mau mutusin rezeki orang? Kalau ada niat 
begitu, udah dari kemarin-kemarin tuh si Devi jadi 
pengangguran!" gerutu Adrianna kesal. 


"Iya iya ampun sayang," seru Alif namun laki-laki itu 
tertawa. "Terus gimana?" 


"Ya kamu ada omongan mau bantuin si Mega ini cari kerja 
gak ke si Devi? Kamu kan dulu pahlawan kesiangannya dia," 


"Astaga, Enggak ada, sayang. Waktu dulu aku ke training 
center sempet ketemu sama dia lagi sama sepupunya yang 
nyari kerja di Jakarta. Cuma cerita lulusan perhotelan gitu 
kalau gak salah. Terus aku cuma bilang di The Hermitage 
kayaknya lagi ada lowongan, coba aja. gitu doang," 


"The Hermitage? Tau dari mana kamu hotel itu ada 
lowongan?" 


"Perusahaannya itu dibeli sama grup usaha yang naungin 
perusahan Papaku. Jadi kita kayak sister company gitu lah. 
Dikepalain sama perusahaan grup yang sama," jelas Alif. 
"Baru sekitar 2-3 tahun sih dibelinya," 


"Serius?" tanya Adrianna kaget. 
"Iya. Emang kenapa?" 


"Kalau gak salah hotel itu punya keluarganya Jason deh," 
gumam Adrianna. 


"Oh ya?" 


"Jason pernah cerita, perusahaan Papanya mau merambah 
ke bisnis property dan mau mulai dari beli hotel The 
Hermitage itu. kalau gak salah hotel itu bermasalah kan? 
Gak bisa bayar hutang dan pailit?" 


"Iya betul. Pas dibeli ya langsung dicicilin hutangnya sama 
perusahaan. Ancur banget hotel itu, korupsi semua isinya 
tapi udah dirombak abis sih managementnya," jelas Alif. 


"Jadi secara gak langsung kamu bantuin sepupu Devi buat 
kerja disana dong?" tembak Adrianna. 


"Aduh sayang!!! Gak gitu," Alif menghela nafas diujung 
sana. 


It's gonna be a long night, pikir Alif. 
~i~ 


Hai semua, untuk pembaca lamaku, pasti kalian tau 
ya kalau aku updatenya gak menentu. So, buat 
pembaca baru, kalian sabar sabar ya sama aku 
hahaha 


Kayak gimana sabarnya? Tuh contoh pembaca setia 
his promises yang aku gantung dua tahun wkwkwk 
dosa banget ya aku. Maafin 


Seminggu ini aku lagi repot urus kartu atm yg 
diilangin adikku, dan kucingnya pacarku lagi sakit, 
jadi aku yg ngurusin, mana manja banget 


Baru sempet buka laptop hari ini. Nulis 3 jam, and 
here we are. Semoga kalian suka. 


Anyway, kalian semua dapet salam dari kru kokpit 
yang hobi stikerin foto. Katanya happy friday, 
selamat drakor-an 


